








A. Latar Belakang Masalah  
Hospitality industry adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada industri 
yang kegiatan utamanya berhubungan dengan keramah-tamahan, pelayanan, dan 
hiburan. Hospitality industry, atau lebih sering disebut sebagai industri jasa pelayanan 
dan ramah-tamah ini, terbagi menjadi tiga sektor. Pertama, sektor industri jasa penyedia 
layanan makanan dan minuman; kedua, sektor industri jasa akomodasi dan penginapan; 
dan ketiga, sektor industri jasa pelayanan perjalanan dan transpostasi. Penggabungan 
dua atau lebih dari sektor-sektor industri jasa pelayanan tersebut, menciptakan sebuah 
usaha jasa yang lebih kompleks dan luas cakupannya. Hotel, misalnya, merupakan 
gabungan antara usaha jasa penyedia makanan dan minuman dengan usaha jasa 
akomodasi dan penginapan. Saat ini, hospitality industry telah berkembang menjadi 
salah satu komponen ekonomi global terbesar di dunia. Di banyak negara, hospitality 
industry diandalkan menjadi salah satu sumber pendapatan negara tersebut.  
Di Indonesia, semua industri jasa layanan yang termasuk di dalam kelompok 
hospitality industry, digolongkan ke dalam sektor industri pariwisata, dan menjadi salah 
satu subsektor industri perdagangan, jasa, dan investasi. Hingga saat ini, industri 
pariwisata Indonesia terus memperlihatkan pertumbuhan yang tinggi di tiap tahunnya. 
Pertumbuhan ini menjadikan industri pariwisata sebagai subsektor indutri perdagangan, 
jasa, dan investasi, yang terbesar dan tercepat perkembangannya. Data yang dikeluarkan 
oleh Pusat Data dan Informasi Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan 
Pusat Statistik (BPS), menyebutkan bahwa sampai akhir tahun 2012, total jumlah 
wisatawan asing yang mengunjungi Indonesia adalah 8.044.462 orang. Selain 
menunjukkan peningkatan sebesar 5 persen dari total jumlah wisatawan asing yang 
mengunjungi Indonesia di tahun sebelumnya, angka ini setara dengan 9,07 milyar 
pendapatan negara, dan menempatkan pariwisata sebagai sektor industri non-migas 
penyumbang devisa tertinggi di Indonesia. (Badan Pusat Statistik: 2011)  
 Mobilisasi sebanyak mungkin wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, 




negara melalui industri pariwisata. Oleh karena itu, pemerintah terus mengupayakan 
perbaikan sistem pelayanan dan pengembangan infrastruktur, yang akan semakin 
mempermudah akses wisatawan dari dan/atau menuju destinasi-destinasi wisata; 
mengeksplorasi berbagai macam potensi pariwisata, khususnya keindahan dan kekayaan 
alam serta keanekaragaman budaya untuk dikembangkan dan dipromosikan menjadi 
destinasi-destinasi wisata baru; serta giat mengembangkan wisata MICE. 
MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) adalah jenis kegiatan yang 
terdapat dalam industri pariwisata, kegiatan ini telah direncakanan oleh suatu kelompok 
atau kumpulan orang yang memiliki kesamaan tujuan dalam penyelenggaran kegiatan 
tersebut. Pendit (1999:25) mendifinisikan MICE sebagai wisata konvensi, dengan 
batasan: usaha jasa konvensi, perjalanan insentif, dan pameran. MICE merupakan 
sebuah usaha dengan kegiatan memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan untuk 
komunitas-komunitas tertentu, misalnya negarawan, usahawan, dan cendekiawan, untuk 
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Sedangkan 
Kesrul (2004:3) menyatakan bahwa MICE sebagai suatu kegiatan kepariwisataan yang 
aktifitasnya merupakan perpaduan antara leisure dan business, yang biasanya 
melibatkan sekelompok orang, rangkaian kegiatannya dalam bentuk rapat (meetings), 
perjalanan dinas (incentive travels), konvensi (conventions), konggres (congresses), 
konferensi (conference), dan pameran (exhibition). 
Pertumbuhan ekonomi serta stabilitas politik dan keamanan yang semakin 
membaik, menjadikan Indonesia menjadi destinasi yang semakin diperhitungkan oleh 
pasar wisata MICE. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya kegiatan besar tingkat 
internasional yang diselenggarakan kota-kota besar di Indonesia. Untuk meningkatkan 
wisata MICE ini, pemerintah, melalui Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 
menetapkan 10 kota utama dan 3 kota potensial tujuan MICE di Indonesia. Kesepuluh 
kota utama tersebut adalah Medan, Padang, Bukit Tinggi, Batam, Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Surabaya, Bali, Makasar dan Manado. Sedangkan tiga kota potensial 
adalah Palembang, Lombok, dan Balikpapan. (Warta Ekspor, 2011: 5) 
Industri jasa akomodasi perhotelan memiliki peran menentukan di dalam 
industri MICE, dan pada kenyataannya pertumbuhan industri pariwisata telah membawa 
pengaruh langsung terhadap perkembangan industri jasa akomodasi perhotelan. Badan 




baru di Indonesia mencapai 9 persen. Artinya, sampai akhir tahun 2012, lebih dari 1.600 
hotel dengan total jumlah kamar hingga mencapai 156.000 unit, menjalankan bisnis 
mereka di Indonesia. Industri jasa akomodasi perhotelan ini diperkirakan akan terus 
berkembang di tahun-tahun mendatang, terlebih setelah digiatkannya industri wisata 
MICE di Indonesia. (Badan Pusat Statistik: 2011). 
Selain industri jasa akomodasi dan perhotelan, faktor-faktor yang ikut 
menentukan industri wisata MICE adalah: (1) Keamanan. Artinya, semua kegiatan 
MICE harus bisa dijamin keamanan penyelenggarannya. Oleh karena itu, setiap event 
yang diselenggarakan perlu mendapatkan fasilitas pengamanan yang memadahi, tidak 
hanya di venue dan akomodasi, namun juga di tempat-tempat yang menjadi bagian 
pendukung kegiatan; (2) Harga. Artinya, dalam menentukan daerah tujuan kegiatannya, 
konsumen MICE akan memprioritaskan harga yang bersaing dengan fasilitas yang 
lengkap, termasuk fasilitas hiburan yang memadai serta fasilitas-fasilitas pendukung 
lain diluar kegiatan utama; (3) Kemudahan akses. Maksudnya, ketersediaan fasilitas 
aksesibilitas baik dari darat, laut maupun udara. Transportasi yang mudah aman, efisien 
dan bebas hambatan mempermudah para konsumen MICE dalam menjangkau kawasan 
tersebut; (4) Fasilitas. Ini mengacu kepada kelengkapan fasilitas yang terjaga dengan 
baik pada venue pelaksanaan MICE akan membuat konsumen MICE nyaman untuk 
tinggal lebih lama; (5) Infrastruktur. Artinya, seluruh fasilitas infrastruktur langsung 
seperti venue meeting dan konvensi yang berstandar internasional dengan jumlah 
kapasitas yang memadai, serta terintegrasi dengan hotel dan tempat hiburan; (6) 
Hiburan penunjang, yaitu program hiburan selama penyelenggaraan kegiatan, yang akan 
menjadi daya tarik bagi para konsumen MICE, untuk mengilangkan kejenuhan 
mengikuti acara. Program hiburan ini tidak hanya dalam bentuk seni pertunjukan, 
namun juga bisa diintegrasikan dengan bentuk wisata lain, misalnya wisata belanja dan 
wisata kuliner; dan (7) Bahasa, artinya adanya kebutuhan tourism hospitality and MICE 
staff yang cakap berbahasa asing, yang selalu siap melayani dan mempermudah 
konsumen MICE dalam mengikuti agenda kegiatannya. Penyedia jasa MICE sudah 
selayaknya menyediakan sumber daya manusia profesional yang mampu berbahasa 
asing. (Warta Ekspor, 2011: 5). 
Merujuk pada faktor-faktor penentu industri wisata MICE tersebut diatas, maka 




faktor yang menentukan di industri kepariwisataan, karena pariwisata merupakan 
industri jasa yang melibatkan manusia sebagai faktor penggeraknya. Dengan demikian, 
pendidikan dan pelatihan di bidang pariwisata memberikan kontribusi yang sangat besar 
dalam menciptakan SDM pariwisata yang handal dan profesional. Dalam hal ini, peran 
institusi pendidikan dan pelatihan pariwisata baik di tingkat menengah maupun tinggi 
sangat penting dalam menghasilkan tenaga terampil dan terdidik, yang tidak hanya 
tercermin dari penguasaan pengetahuan dan ketrampilan teknis yang dibutuhkan di 
lapangan kerja (hard skills), namun juga kompetensi - kompetensi nonteknis yang 
merujuk pada kualitas kepribadian yang dibutuhkan di lapangan pekerjaann (soft skills).  
Diantara kompetensi-kompetensi nonteknis (soft skills) yang dibutuhkan oleh 
SDM pariwisata, kompetensi berkomunikasi yang efektif baik secara lisan maupun 
tertulis, adalah kompetensi nonteknis yang paling besar peranannya. Hal ini sejalan 
dengan International Commission on Education for the Twenty-First Century (1996) 
yang merekomendasikan empat pilar untuk mewujudkan pendidikan masa depan yang 
lebih baik. Dari keempat pilar ini, yang patut dicermati adalah dua isu krusial yang 
mendasari pilar Learning to do. Isu krusial pertama adalah, bagaimana pendidikan dan 
pelatihan profesi atau vokasi mampu mempersiapkan dan membekali peserta didik 
untuk siap diterjunkan ke industri atau dunia kerja. 
 Isu ini muncul karena 2 tren yang terus berkembang dalam satu dekade terakhir. 
Pertama, perubahan paradigma Dari Ketrampilan ke Kompetensi Diri. Tren yang 
berkembang di dunia industri saat ini menempatkan kompetensi diri lebih tinggi 
daripada keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang secara normatif ditunjukkan 
di dalam ijazah, sertifikat, atau sejenisnya, yang pada kenyataannya hanya menunjukkan 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan manual. Kompetensi diri ini terlihat dari potensi 
dan kompetensi yang dicapai tidak hanya melalui rangkaian pelatihan kerja, namun juga 
dibangun dari perilaku dan interaksi sosial. Kompetensi diri, atau biasa disebut 
interpersonal skill ini, selanjutnya dikombinasikan dengan pengetahuan dan 
ketrampilan profesional lainnya. Dari semua kompetensi yang ada, ketrampilan 
berkomunikasi dan kemampuan memecahkan masalah secara individu maupun di dalam 
tim, dianggap yang paling penting. 
Isu krusial kedua adalah, munculnya perubahan paradigma Dari Kerja Manual / 




dekade terakhir menunjukkan bahwa industri yang didominasi pekerjaan fisik atau 
pekerjaan yang bersifat manual mulai ditinggalkan. Implikasi dari perkembangan ini 
adalah industrui jasa yang berkembang sangat pesat.  
Di dalam industri jasa, hubungan antar personal menjadi kunci utama, sehingga 
pendidikan dan pelatihan tidak bisa lagi didominasi dengan program-program yang 
diarahkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kekuatan fisik, namun juga 
membekali peserta didik dengan ketrampilan dan kompetensi, yang biasanya tidak 
dipelajari secara langsung di sekolah, yaitu kompetensi dalam membina komunikasi 
dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Merujuk pada isu-isu krusial yang 
diangkat di pilar Learning to do tersebut, maka untuk mengatasi kesenjangan yang 
tercipta, karena sumber daya manusia yang tidak bisa mengimbangi perkembangan 
industri perhotelan, program pendidikan yang dirancang hendaknya tidak hanya mampu 
membekali peserta didik dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh industri perhotelan, 
yang dibuktikan dengan unjuk kerja berupa ketrampilan teknis operasional perhotelan 
(hard skills); namun juga mengembangkan kompetensi diri (soft skills) peserta didik, 
khususnya dalam mengelola komunikasi dengan orang lain dan lingkungan 
pekerjaannya, yang salah satunya dibuktikan dengan kecakapan berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan, termasuk dengan menggunakan bahasa asing yang paling 
tinggi digunakan di sektor industri jasa perhotelan, yaitu Bahasa Inggris.  
Sebagai salah satu bahasa internasional yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi internasional, Bahasa Inggris berkembang seiring dengan pertumbuhan 
industri pariwisata global. Karena kompetensi berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 
menjadi bagian dari rangkaian kompetensi yang harus dimiliki oleh SDM pariwisata, 
maka tidak mengherankan jika Bahasa Inggris menjadi salah satu materi pendidikan 
pokok di setiap kurikulum pendidikan di institusi pendidikan dan latihan kepariwisataan 
di Indonesia, tidak terkecuali di Intenational Hotel Management School (IHS).  
International Hotel Management School (IHS) adalah institusi pendidikan 
vokasi, yang berkomitmen untuk mendidik dan menghasilkan sumber daya manusia 
yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif, serta berkarakter kuat sebagai 
pekerja profesional di industri perhotelan. Komitmen ini diwujudkan melalui kurikulum 
pedidikan yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan dan standard kompetensi 




muatan bahan ajar serta pengelolaan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di IHS 
akan sesuai dan relevan dengan kebutuhan dan standar kompetensi yang dibutuhkan 
oleh industri, serta mampu menjawab kebutuhan tenaga ahli di sektor industri ini.  
On the Job Training atau OJT adalah bagian dari muatan kurikulum vokasional 
yang diimplementasikan di IHS, dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 
yang handal di industri perhotelan. Melalui program OJT ini, peserta didik IHS 
melewati periode transisi dari tahap pendidikan dan latihan, menuju ke dunia industri 
yang sebenarnya. Dengan demikian, ketercapaian tujuan akhir pembelajaran di IHS 
tidak hanya diukur dari prestasi yang diraih oleh peserta didik dalam bentuk nilai tetapi 
juga dari hasil dalam bentuk prestasi unjuk kerja yang sesuai dan relevan dengan dunia 
kerja atau industri jasa perhotelan.  
Berdasarkan data Laporan Kerja Tahunan Academic Department IHS tahun 
2013, diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah peserta didik IHS yang menempuh 
OJT di bagian Front Office pada periode OJT 2013, dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Dari total 185 peserta didik yang didistribusikan ke industri untuk 
melaksanakan OJT, 36 orang diantaranya menempuh OJT di bagian Front Office. 
Angka ini jauh lebih tinggi dari jumlah peserta didik yang menempuh OJT di bagian 
yang sama di tahun sebelumnya, yaitu 21 orang dari total 197 peserta didik yang 
didistribusikan. (IHS Academic Department Annual Report 2012).    
Ketigapuluhenam peserta didik tersebut didistribusikan ke hotel-hotel dengan 
kualifikasi bintang empat atau lima di 8 kota/wilayah, yaitu: Bintan, Jakarta, Bandung, 
Solo, Jogjakarta, Magelang, Bali, dan Pekan Baru. Dari ketigapuluhenam peserta didik 
yang didistribusikan tersebut, 22 peserta didik menempuh OJT di bagian Front Office 
hotel-hotel di bawah pengelolaan manajemen asing, sementara 14 peserta didik yang 
lain menempuh OJT di bagian yang sama, di hotel-hotel di bawah pengelolaan 
manajemen lokal. (IHS Academic Department Annual Report 2013)  
Sementara itu, berdasarkan Laporan Kerja Tahunan Academic Department IHS 
tahun 2013 tentang evaluasi bersama kegiatan OJT periode semester genap tahun 2013 
diketahui bahwa 36 peserta didik IHS yang menempuh OJT di bagian Front Office 
menunjukkan kemamuan memahami dan menerapkan prosedur dan standar kerja, 
berikut menguasai prosedur teknis penggunaan alat kerja di bagian di mana mereka 




Namun demikian, penguasaan prosedur dan standar kerja serta ketrampilan 
dalam menggunakan alat kerja tidaklah cukup. Kecakapan berbahasa asing, khususnya 
Bahasa Inggris, menjadi bagian dari kualifikasi kerja yang harus dimiliki oleh peserta 
didik IHS yang menempuh OJT di bagian Front Office ini. Kecakapan berkomunikasi 
dengan Bahasa Inggris peserta didik IHS menjadi catatan paling penting di dalam hasil 
evaluasi bersama IHS dengan industri. Data dari Laporan Kerja Tahunan Academic 
Department IHS tahun 2013 menyebutkan bahwa, peserta didik IHS yang menempuh 
OJT di bagian Front Office belum mampu menunjukkan kecakapan berbahasa Inggris 
sesuai dengan stadard kualifikasi yang ditetapkan oleh hotel tersebut. Catatan ini 
khususnya diberikan oleh hotel-hotel yang dikelola oleh manajemen asing, di mana 
kecakapan berbahasa Inggris tidak hanya menjadi bagian dari ketrampilan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan, 
namun juga menjadi media komunikasi sehari-hari dengan staff asing yang juga bekerja 
di hotel tersebut.      
Kecakapan berbahasa Inggris ini yang akhirnya menjadi faktor yang 
menyebabkan sedikitnya jumlah peserta didik IHS, khususnya yang telah menempuh 
OJT di bagian Front Office, dan bisa melanjutkan bekerja di hotel yang sama setelah 
mereka menyelesaikan program OJT. Dari 22 peserta didik yang menempuh OJT di 
bagian Front Office di hotel-hotel yang dikelola oleh manajemen asing, hanya 4 peserta 
didik, atau setara dengan 18 persen, yang mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan 
bekerja di hotel yang sama setelah menyelesaikan OJT. Hal yang sama tidak terjadi 
pada peserta didik yang menempuh OJT di bagian lain, yang membutuhkan kecakapan 
berbahasa Inggris lebih rendah (IHS Academic Department Annual Report 2013).             
Atwi Suparman (2012) menyatakan bahwa kebutuhan adalah kesenjangan antara 
keadaan saat ini dibandingkan keadaan yang seharusnya. Setiap keadaan yang kurang 
dari yang semestinya, menunjukkan kebutuhan. Sementara itu, Morrison (2007:32) 
menyatakan bahwa kebutuhan adalah kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. Lebih jauh, Morrison (2007) mengungkapkan 
bahwa terdapat tiga alasan mengapa kesenjangan terjadi. Pertama, kenyataan atau hasil 
proses pendidikan dan pelatihan yang dicapai ternyata tidak sesuai, atau bahkan jauh 
dari harapan. Kedua, lingkungan atau suasana yang berubah karena terjadi perubahan 




tertentu. Ketiga, sumber daya manusia yang tidak bisa mengimbangi perkembangan 
dunia industri. Kebutuhan dan kesenjangan ini selanjutnya akan menciptakan kebutuhan 
pembelajaran.   
Berdasarkan temuan-temuan di dalam evaluasi bersama terhadap prestasi unjuk 
kerja trainee IHS pada kegiatan OJT periode semester kedua tahun 2013, maka bisa 
disimpulkan bahwa, proses pembelajaran Bahasa Inggris yang diselenggarakan oleh 
IHS belum mampu mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, karena trainee 
IHS, khususnya yang menempuh OJT di bagian Front Office, belum mampu 
memperlihatkan unjuk kerja yang memuaskan di dunia kerja. Sebagai institusi 
pendidikan vokasi, hasil akhir pembelajaran Bahasa Inggris di IHS belum secara efektif 
mengatasi kesenjangan kebutuhan sumber daya manusia yang yang memiliki kualifikasi 
memadahi di sektor industri perhotelan. Artinya, komitmen IHS, sebagai institusi 
pendidikan vokasi perhotelan, belum bisa diwujudkan sepenuhnya. Oleh karena itu, 
muncul urgensi untuk mengembangkan sebuah desain pembelajaran Bahasa Inggris, 
yang dirancang khusus untuk meningkatkan ketrampilan dan kompetensi peserta didik 
dalam berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris berdasarkan konteks 
komunikasi di bagian Front Office hotel. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah paket bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik menempuh OJT 
di bagian Front Office hotel. Dasar pengembangan bahan ajar di dalam penelitian ini 
adalah identifikasi kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris bagi peserta didik 
International Hotel Management School (IHS) yang dirumuskan melalui evaluasi 
bersama terhadap prestasi unjuk kerja trainee peserta didik IHS pada program OJT 
periode semester kedua tahun 2013. Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris di dalam 
penelitian ini mencakup pengembangan paket bahan ajar, uji coba produk desain, proses 
revisi, kegiatan mengajar, dan kegiatan mengevaluasi hasil belajar. 
Bahan ajar Bahasa Inggris yang dikembangkan di dalam penelitian ini memiliki 
tiga karakteristik. Pertama, penulis mengadopsi sebuah model desain pembelajaran, 
yang difungsikan sebagai instrumen konseptual untuk menganalisa, merancang, serta 
mengevaluasi program pembelajaran yang dikembangkan. Dalam desain pembelajaran, 
terdapat model-model yang dirumuskan dan dikembangkan oleh para ahli, dan desain 




langkah-langkah desain pengembangan yang dikembangkan oleh Walter Dick, Lou 
Carey, & James O. Carey, atau yang lebih dikenal sebagai model pengembangan Dick 
and Carey . 
Kedua, di ranah ilmu linguistik dan pendidikan Bahasa Inggris, program 
pendidikan Bahasa Inggris yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ketrampilan 
Bahasa Inggris di bidang-bidang tertentu, termasuk bidang industri jasa perhotelan, 
disebut sebagai program English for Specific Purposes (ESP). Program ESP dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, serta menerapkan pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik (Learner-centered) untuk mengembangkan ketrampilan dan 
kompetensi peserta didik dalam berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris 
dengan konteks komunikasi akademik dan profesi. 
Kennedy dan Balitho (1984) dalam Bracaj (2014) menyatakan bahwa Program 
English for Occupational Purposes (EOP) diajarkan di situasi dimana peserta didik 
membutuhkan program pendidikan Bahasa Inggris sebagai bagian dari tuntutan 
pekerjaan dan profesi peserta didik, dan penyajiannya akan sangat tergantung pada 
kapan peserta didik mengikuti program pendidikan EOP ini, apakah sebelum, pada saat, 
atau setelah mereka mengikuti program latihan kerja. Bahan Ajar Bahasa Inggris, yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini merupakan sebuah program English for 
Occupational Purposes (EOP), salah satu cabang English for Specific Purposes (ESP) 
dan akan diberikan kepada seluruh peserta didik IHS, yang akan menempuh OJT, 
khususnya di bagian Front Office hotel. 
Burdová (2007) menyatakan bahwa mereka yang belajar English for Specific 
Purposes (ESP) sebenarnya tidak tertarik mempelajari Bahasa Inggris, namun karena 
mereka harus menyelesaikan tugas atau pekerjaan tertentu dengan menggunakan Bahasa 
Inggris. Penguasaan Bahasa Inggris yang ingin mereka capai adalah pada tingkatan di 
mana mereka mampu di bidang-bidang spesifik yang mereka miliki. Dengan demikian, 
peserta didik program English for Occupational Purposes (EOP) adalah peserta didik 
dewasa, dimana keberhasilan proses pendidikan yang mereka tempuh akan sangat 
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Untuk itu, pendekatan ARCS (Attention -  Relevance 
- Confidence  - Satisfaction) diimplementasikan di dalam pengembangan bahan ajar di 
dalam penelitian ini. Dengan mengimplementasikan pedekatan ARCS di dalam 




ini akan menjadi lebih menarik dan memotivasi calon peserta didik untuk 
mempelajarinya. 
Ketiga, karena dikembangkan untuk peserta didik yang akan melaksanakan OJT, 
maka bahan ajar yang dikembangkan di dalam penelitian ini dirancang untuk 
melengkapai kompetensi calon Trainee IHS, khususnya yang akan mengambil bagian 
Front Office hotel. Oleh karena itu, bahan ajar Bahasa Inggris yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini mengacu pada standard kompetensi kerja seperti yang tertuang di 
dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang ditetapkan oleh 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia. Dengan mengacu 
kepada SKKNI ini, bahan ajar yang dikembangkan di dalam penelitian ini tidak hanya 
relevan dengan perinsip pengembangan berdasarkan Industry Based Curriculum, yang 
sebelumnya telah dikembangkan di IHS, namun juga diharapkan bisa menjamin output 
dan outcomes yang dihasilkan dari implementasi kurikulum ini memiliki kemampuan 
unjuk kerja sesuai dengan standard yang ditetapkan baik oleh Pemerintah maupun 
industri.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis merumuskan tiga masalah, yang 
selanjutnya akan menjadi pedoman pelaksanaan penelitian pengembangan ini. Adapun 
rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar Bahasa Inggris seperti apakah yang digunakan di IHS saat ini? 
Pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kompetensi berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang dimiliki 
peserta didik IHS untuk menempuh OJT di bagian Front Office hotel? 
b. Bagaimana bahan ajar Bahasa Inggris yang digunakan di IHS saat ini? 
c. Bentuk bahan ajar berbasis kompetensi kerja seperti apakah yang dibutuhkan? 
d. Bagaimanakan bentuk model awal bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 







2. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja yang layak diterapkan di IHS? 
Pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana hasil validasi tim pakar terhadap desain hasil pengembangan bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang diterapkan di IHS? 
b. Bagaimana hasil uji coba desain hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja di lapangan?  
3. Bagaimana efektifitas bahan ajar Bahasa Inggris, yang dikembangkan dalam 
meningkatkan kompetensi kecakapan Berbahasa Inggris peserta didik di IHS? 
 
C. Tujuan Pengembangan 
 Tujuan dilakukannya penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui bahan ajar Bahasa Inggris yang saat ini digunakan di IHS untuk 
mempersiapkan peserta didik menempuh OJT di bagian Front Office hotel, 
meliputi:  
a. Deskripsi kompetensi berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang dimiliki 
peserta didik IHS untuk menempuh OJT di bagian Front Office hotel,  
b. Deskripsi bahan ajar Bahasa Inggris yang digunakan di IHS saat ini;  
c. Bentuk bahan ajar berbasis kompetensi kerja yang dibutuhkan; dan  
d. Bentuk model awal bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di IHS. 
2. Mengetahui proses pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja yang layak diterapkan di IHS, yang meliputi:  
a. Deskripsi hasil validasi tim pakar terhadap desain hasil pengembangan bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang diterapkan di IHS, dan  
b. Hasil uji coba desain hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja di lapangan  
3. Mengetahui efektifitas bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja, dalam 








D. Manfaat Penelitian 
Bahan ajar Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat, 
khususnya pada pendidikan English for Occupational Purposes di institusi pendidian 
vokasi. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang dikembangkan di dalam 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap teori 
pengembangan bahan ajar, khususnya pengembangan bahan ajar English for 
Occupational Purposes. 
b. Penelitian pengembangan ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan English for 
Occupational Purposes. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru dan instruktur Bahasa Inggris di institusi pendidikan vokasi, khususnya 
vokasi perhotelan, bahan ajar yang dikembangkan di dalam penelitian ini 
diharapkan mampu;  
1) Menjadi sebuah alternatif bahan ajar Bahasa Inggris yang diterapkan di 
institusi pendidikan vokasi perhotelan. 
2) Meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Inggris, khususnya pendidikan 
Bahasa Inggris perhotelan. 
b. Bagi peserta didik sekolah vokasi perhotelan, bahan ajar yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan ketrampilan berkomunikasi 
dengan Bahasa Inggris peserta didik;  
1) Dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan peserta didik. 
2) Melalui proses pendidikan dengan metode yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai. 
c. Bagi pelaku usaha industri jasa akomodasi perhotelan, khususnya di bagian Human 
Resources Development penelitian beserta bahan ajar yang dikembangkan 




1) Mempersiapkan tenaga trainee dan/atau sumber daya manusia, khususnya di 
bagian Front Office hotel, yang mermiliki kualifikasi sesuai dengan kebutuhan 
industri, serta memenuhi standard kompetensi yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 
2) Menjadi rujukan bagi pengembangan materi pelatihan internal yang 
dikembangkan oleh Human Resources Development Department untuk 
peyusunan program pelatihan berjenjang bagi staff Front Office hotel di 
masing-masing hotel. 
d. Bagi peneliti berikutnya, penelitian beserta bahan ajar yang dikembangkan 
diharapkan bisa:  
1) Digunakan menjadi dasar penelitian pengembangan serupa. 
2) Membantu memperluas dan mendalami penelitian sejenis di masa-masa yang 
akan datang, baik dari aspek substansi maupun desain pengembangannya. 
 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah paket buku 
ajar Bahasa Inggris. Secara konseptual, spesifikasi buku ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja, yang dihasilkan di dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta didik. Artinya, 
unit-unit di dalam bahan ajar di dalam penelitian ini, mewakili pengetahuan dan 
ketrampilan komunikasi dalam Bahasa Inggris, yang harus dikuasi oleh peserta 
didik untuk bisa melakukan unjuk kerja sebagai staff Front Office hotel. 
Pengembangan unit-unit di dalam bahan ajar merujuk pada unit-unit kompetensi  
yang tercantum di dalam SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran, bidang 
kecakapan Front Office dan English Proficiency. 
2. Isi bahan ajar, baik tema maupun topik, dikembangkan dengan latar belakang 
belakang perhotelan dan profesi sebagai staff Front Office hotel. Selanjutnya, 
disusun dan disajikan secara sistematis, atau terurai dengan baik, serta metodologis 
atau sesuai dengan kaidah-kaidah penyusunan pengembangan bahan ajar English 




Attention (perhatian), R - Relevance (kesesuaian), C - Confidence (kepercayaan 
atau keyakinan), dan S - Satisfaction (kepuasan). 
3. Pengembangan bahan ajar menggunakan bahan-bahan yang bersifat otentik, yaitu 
sesuai dengan aslinya atau keadaan yang sebenarnya. Artinya, semua model 
komunikasi, baik lisan maupun tertulis, yang disajikan dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris ini, dikembangkan berdasarkan konteks komunikasi yang dilakukan oleh 
staff Front Office hotel ketika bertugas melayani tamu asing. 
4. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk meningkatkan kesadaran dan 
mengembangkan kecakapan lintas budaya. Kecakapan lintas budaya mutlak 
dibutuhkan bagi mereka yang memiliki frekuensi tinggi dalam melakukan 
komunikasi dengan orang asing, termasuk Staff Front Office hotel, agar bisa 
melakukan komunikasi dengan efektif, yaitu mampu menghindari perangkap 
hambatan komunikasi, seperti meminimalisir kesalahpahaman, kekurang 
mengertian, serta memahami perbedaan sikap dan persepsi orang lain melalui 
ungkapan-ungkapan kebahasaannya. 
5. Setingkat pelatihan bahasa asing tingkat menengah atau lanjut. Dengan kata lain, 
seluruh peserta didik diasumsikan memiliki latar belakang kemampuan Bahasa 
Inggris yang sama, atau memiliki tingkat ketrampilan yang sama dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris.  
Selain itu, secara teknis tampilan/penyajian paket buku ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja akan didesain dengan spesifikasi sebagai berikut:  
1. Terdiri dari Unit-unit, yang menunjukkan urutan penyajiannya di dalam buku ajar. 
Tiap-tiap Unit membahas satu topik. 
2. Tiap-tiap Unit dibagi ke dalam sub-sub unit, yang akan menjabarkan topik yang 
dibahas. Jumlah sub-sub topik sama di tiap-tiap Unit, sehingga masing-masing Unit 
akan memiliki pola presentasi yang relatif sama. 
3. Terdapat Unit-unit tambahan berupa rangkuman materi pembahasan di beberapa 
unit sebelumnya. Unit-unit tambahan ini berisi latihan-latihan, khususnya latihan 
Reading (membaca) dan Writing (menulis), yang bisa dikerjakan, baik secara 
mandiri maupun dipandu oleh instruktur. Unit-unit ini bisa dimanfaatkan oleh 
peserta didik dan/atau instruktur untuk melakukan evaluasi secara periodik terhadap 




4. Seluruh bagian dari bahan ajar Bahasa Inggris, disajikan dengan menggunakan 
Bahasa Inggris. 
5. Memakai satu jenis huruf yang standard. Unsur-unsur dekoratif, seperti gambar, 
foto, atau ilustrasi, digunakan untuk meningkatkan daya tarik bahan ajar, dan   
dipastikan memiliki kebermaknaan yang tinggi terhadap isi materi yang dibahas. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang merupakan sebuah titik tolak 
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti dan tidak diuji (Arikunto, 
2008:65). Di dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris di dalam penelitian ini, 
diasumsikan bahwa: 
a) Bahan ajar Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja dikembangkan 
sesuai dengan ketercakupan kebutuhan pendidikan, yang diperoleh dari proses 
analisis kebutuhan belajar (Need Analysis) serta standar kompetensi yang 
ditetapkan di dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 
Pengembangan bahan ajar tidak didasarkan pada alokasi waktu yang tersedia pada 
saat bahan ajar diimplementasikan. 
b) Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang dikembangkan di dalam 
penelitian ini diimplementasikan di dalam program Short Course: English for Front 
Office Staff, bagi peserta didik program Manajemen Perhotelan 3 tahun, 
International Hotel Management School (IHS).  
c) Instruktur memahami metode pembelajaran yang diadopsi dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris yang dikembangkan di dalam penelitian ini.  
 
2. Keterbatasan 
Keterbatasan-keterbatasan hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik yang akan menempuh 
On-the Job Training (OJT) di bagian Front Office Hotel, adalah: 
a) Analisis kebutuhan pembelajaran (Need Analisis) didasarkan pada bidang 
kecakapan English Fluency dan Front Office dalam Standard Kompetensi Hotel dan 




b) Bahan ajar Bahasa Inggris, yang dikembangkan di dalam penelitian ini terbatas 
untuk peserta didik International Hotel Management School (IHS) yang akan 
menempuh OJT di bagian Front Office hotel.  
 
G. Definisi istilah  
Istilah-istilah yang disebutkan secara berulang di dalam penelitian ini perlu 
dijelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan penafsiran. Adapun istilah-
istilah yang dimaksud adalah:   
1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2010) 
2. Bahan Ajar adalah uraian sistematis berkaitan dengan latihan dan teknik yang 
digunakan dalam kegiatan pengajaran di kelas. Bahan ajar ini mencakup buku ajar, 
paket pendidikan berbasis audiovisual, permainan, dan kegiatan lain yang 
digunakan dalam kegiatan pendidikan di kelas (Brown, 1996). 
3. Pengembangan Bahan Ajar adalah proses pemilihan, adaptasi, dan pembuatan 
bahan ajar berdasarkan kerangka acuan tertentu (Nunan, 1991). 
4. Hutchinson dan Waters dalam Bojovic (2006) mendefinisikan English for Specific 
Purposes (ESP) sebagai pendekatan dalam pendidikan Bahasa Inggris dimana 
semua keputusan mengenai materi dan metode pendidikan didasarkan atas alasan 
utama peserta didik mempelajari Bahasa Inggris tersebut. Sementara itu Strevens 
dalam Bojovic (2006) menyatakan bahwa ESP adalah program pendidikan Bahasa 
Inggris yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik. 
5. English for Occupational Purposes adalah (EOP) adalah program pendidikan 
Bahasa Inggris yang dirancang berdasarkan latar belakang profesi peserta didik. 
Program EOP biasanya menjadi bagian dari tuntutan pekerjaan yang 
diselenggarakan, baik sebelum peserta didik memulai melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab pekerjaan mereka atau pada saat peserta didik telah melaksanakan 
pekerjaan mereka tersebut. (Khan: 2011). 
6. Kompetensi kerja adalah kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kerja minimal yang harus dimiliki seseorang untuk menduduki jabatan 
tertentu. (Badan Nasional Sertifikasi Profesi). Undang-undang Nomor 13 tahun 




kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek  pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Sementara itu, 
Boyatzis dalam Parullian & Nurianna (2008) menyatakan bahwa kompetensi adalah 
kapasitas dalam diri seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu 
memenuhi apa yang disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga 
organisasi tersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan. 
7. Front Office adalah departemen yang bertangung jawab atas penjualan kamar hotel, 
berdasarkan cara yang sistematis melalui reservasi hingga penyerahan kamar 
kepada tamu hotel atau memberikan pelayanan informasi kepada para tamu selama 
mereka berada atau menginap di hotel. (Tarmoezi & Manurung: 2001). 
Berdasarkan definisi tersebut, maka Staff  Front Office Hotel adalah karyawan di 
bagian Front Office Hotel, yang bertugas mengelola proses transaksi penjualan 
kamar hotel berdasarkan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh menajemen 
hotel, serta menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh tamu, selama tamu 
tersebut berada atau menginap di hotel.   
8. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta 
didik menempuh On-the Job Training di bagian Front Office Hotel adalah program 
ESP yang berupa paket bahan ajar Bahasa Inggris yang dikembangkan berdasarkan 
kompetensi kerja menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), 
untuk membantu meningkatkan ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 










A. Landasan Teori  
1. English for Specific Purposes (ESP) 
a. Sejarah English for Specific Purposes (ESP) 
Hutchinson & Waters (1987) dalam Bojovic (2006) menyatakan bahwa English 
for Specific Purposes (ESP) adalah sebuah fenomena di dalam pendidikan Bahasa 
Inggris. Perkembangan program ESP ini lebih dikarenakan tiga karena faktor utama:  
1) Berkembangnya kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris profesi. Industrialisasi 
pasca perang dunia kedua, serta krisis minyak yang terjadi di tahun 1970an 
mengakibatkan terjadinya ekspansi teknologi, serta meningkatnya kegiatan 
ekonomi internasional. Ekspansi teknologi dan peningkatan kegiatan ekonomi ini 
diikuti perkembangan penggunaan Bahasa Inggris, khususnya di negara-negara 
tujuan investasi dan ekplorasi sumur minyak baru. Perkembangan penggunaan 
Bahasa Inggris ini pada akhirnya menciptakan sebuah kebutuhan pembelajaran. Hal 
ini karena pemain utama dalam industrialisasi serta kegiatan eksplorasi minyak 
bumi tersebut, perusahaan-perusahaan Amerika Serikat, banyak memperkerjakan 
warga negara di mana investasi ditanamkan dan eskplorasi minyak bumi dilakukan. 
Kebutuhan pendidikan Bahasa Inggris di sini adalah Bahasa Inggris  yang sesuai 
dengan kebutuhan dan tuntutan profesi.  
2) Perkembangan di dalam ilmu linguistik. Perkembangan di bidang ilmu linguistik 
membawa perubahan terhadap kerangka pengembangan program pembelajaran 
Bahasa Inggris, yang awalnya dititikberatkan pada penguasaan aspek-aspek 
kebahasaan, menjadi difokuskan pada bagaimana Bahasa Inggris digunakan di 
dalam komunikasi. Dengan demikian, ketika Bahasa Inggris akan digunakan dalam 
sebuah konteks komunikasi khusus, maka muncul kebutuhan pembelajaran Bahasa 
Inggris yang sesuai dengan konteks komunikasi di mana Bahasa Inggris akan 
digunakan di dalamnya. Hal ini menyebabkan munculnya kebutuhan 
pengembangan program pembelajaran Bahasa Inggris untuk kelompok-kelompok 




3) Perkembangan metode pembelajaran Bahasa Inggris. Metode pembelajaran Bahasa 
Inggris memperhatikan aspek psikolinguistik seseorang, ketika mempelajari bahasa 
baru. Karena pemahaman aspek psikolinguistik ini, pembelajaran Bahasa Inggris 
khususnya untuk peserta didik dewasa, tidak lagi difokuskan pada bagaimana 
penyajian materi di kelas, namun perhatian lebih banyak ditekankan pada 
bagaimana peserta didik menguasai Bahasa Inggris, serta perbedaan cara menguasai 
bahasa tersebut antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain. Masing-
masing peserta didik diyakini memiliki strategi belajar sendiri-sendiri, 
memanfaatkan kecakapan masing-masing, memulai dengan strategi berbeda, serta 
didorong oleh kebutuhan dan minat yang berbeda-beda pula. Hal ini yang nantinya 
akan mempengaruhi motivasi dan efektivitas pembelajaran yang akan mereka 
tempuh. Fokus pada kebutuhan peserta didik menjadi aspek yang sangat penting, 
sama pentingnya dengan metode yang akan diterapkan untuk menyajikan 
pengetahuan mengenai bahasa tersebut. 
 
b. Karakteristik English for Specific Purposes (ESP) 
Anthony (1997) dalam Bojovic (2006) mencatat bahwa perdebatan muncul di 
kalangan pakar bahasa dan praktisi pembelajaran Bahasa Inggris mengenai arti ESP ini, 
meskipun model dan pendekatannya telah banyak diimplementasikan di dalam 
penyusunan dan pengembangan program pembelajaran Bahasa Inggris, selama lebih 
dari tiga dekade lamanya. Namun demikian, definisi yang sampai saat ini digunakan 
sebagai rujukan untuk memahami konsep dan arti ESP adalah definisi yang dirumuskan 
oleh Hutchinson and Waters (1987) dalam Bojovic (2006): 
ESP is an approach rather than a product – meaning that ESP does not involve 
a particular kind of language, teaching material or methodology. The basic 
question of ESP is: Why does this learner need to learn a foreign language? The 
purpose of learning English became the core.(Bojovic, 2006:2) 
             
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dua hal yang perlu ditekankan dari sebuah 
program ESP, adalah: pertama, ESP adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris, dan kedua, hal yang mendasari pengembangan ESP adalah tujuan awal 
atau alasan mengapa peserta didik perlu mempelajari Bahasa Inggris.  
Berdasarkan definisi itu pula, Dudley-Evans (2001) dalam Chang (2006) 




berdasarkan tujuan pembelajaran Bahasa Inggris, yang menjadi dasar pengembangan 
ESP. Karakteristik absolut ESP meliputi: (1) ESP dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan khusus peserta didik; (2) ESP disusun berdasarkan metodologi dan konteks 
komunikasi khusus dimana Bahasa Inggris akan digunakan; dan (3) ESP difokuskan 
pada bahasa, termasuk didalamnya pemahaman tata bahasa serta ungkapan kebahasaan, 
ketrampilan, konteks kebahasaan, dan genre yang sesuai dengan kegiatan kebahasaan.   
Sementara itu, karakteristik variabel ESP, meliputi: (1) ESP berhubungan dan 
didesain untuk kebutuhan disiplin ilmu tertentu; (2) pembelajaran ESP bisa menerapkan 
metodologi yang berbeda dengan metodologi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris pada umumnya; (3) ESP disusun untuk peserta didik 
dewasa, baik di tingkat pembelajaran lanjut atau pada tingkat professional; (4) ESP pada 
umumnya didesain untuk peserta didik dengan ketrampilan berbahasa Inggris tingkat 
menengah atau tingkat lanjut; (5) sebagian besar program pembelajaran ESP 
membutuhkan pengetahuan dasar bagi para peserta didik.  
 
c. Pengelompokan English for Specific Purposes (ESP) 
Pembelajaran Bahasa Inggris dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu, Bahasa 
Inggris Umum (General English) dan Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus (English for 
Specific Purposes). Seiring dengan semakin berkembang dan beragamnya program 
ESP, beberapa pakar bahasa dan praktisi pembelajaran Bahasa Inggris menawarkan 
pengelompokan ESP. Berdasarkan pada analisis kebutuhan pembelajaran, Baracaj 
(2014) mengelompokkan ESP menjadi tiga macam, yaitu: (1) Pembelajaran kebudayaan 
(Cultural-educational); (2) Personal dan Individu; dan (3) Kebutuhan Akademik dan 
Profesi.  
Lebih jauh, Baracaj (2014) memaparkan bahwa, latar belakang dan bagaimana 
peserta didik memposisikan diri mereka dalam pembelajaran ESP; harapan dan 
gambaran keberhasilan yang ingin peserta didik raih; serta kepercayaan dan optimisme 
peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari di dalam program ESP, merupakan 
alasan utama dikembangkannya program ESP untuk kebutuhan pembelajaran 





Sementara itu, program ESP untuk kebutuhan akademik dan profesi, serta  
berkaitan langsung dengan motivasi, posisi atau jabatan, dan status peserta didik dalam 
mengikuti program pembelajaran ESP, yaitu untuk kebutuhan akademik (English for 
Academic Purposes) atau untuk kebutuhan profesi (English for Occupational 
Purposes). Kennedy dan Balitho (1984) dalam Baracaj (2014) memaparkan bahwa 
dasar pengembangan program English for Occupational Purposes atau EOP adalah 
situasi - situasi di mana peserta didik membutuhkan Bahasa Inggris sebagai bagian dari 
pekerjaan mereka. Oleh karena itu, penyajian materi EOP akan sangat tergantung pada 
kapan peserta didik mengikuti program pembelajaran EOP ini; apakah sebelum, pada 
saat, atau setelah mereka mengikuti program latihan kerja. Bahan ajar EOP untuk staff 
baru yang sedang mengikuti program orientasi kerja sebagai Guest Relation Officer 
akan berbeda dengan program EOP yang dipersiapkan untuk seorang staff Guest 
Relation Officer yang telah melaksanakan tugasnya selama beberapa waktu.   
Jika EOP berkaitan dengan latar belakang profesi dan pekerjaan peserta didik, 
English for Academic Purposes atau EAP berkaitan dengan latar belakang pembelajaran 
akademis peserta didik. Program EAP dikembangkan dan diajarkan di institusi 
pembelajaran yang menuntut penguasaan Bahasa Inggris dalam proses studi di 
dalamnya. Program EOP dirancang berdasarkan disiplin ilmu tertentu di tingkat 
pembelajaran lanjut, di mana peserta didik yang belajar di institusi pembelajaran 
tersebut, dipersiapkan untuk memasuki program keahlian khusus, atau memutuskan 
untuk mempelajari dan menguasai bidang keahlian dan ilmu tertentu. Selain itu, peserta 
didik asing yang bukan merupakan penutur asli Bahasa Inggris perlu mempelajari 
ketrampilan-ketrampilan khusus yang akan mereka butuhkan ketika mengikuti studi di 
institusi pembelajaran yang mengunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris. 
Ketrampilan-ketrampilan ini termasuk, menyimak kuliah, mencatat dan menyusun 
laporan, serta membaca buku wajib dan memahami literatur ilmiah dalam Bahasa 
Inggris.  
Hutchinson & Waters (1987) dalam Tahir (2012), membagi ESP menjadi tiga 
kelompok berdasarkan disiplin ilmu dan wilayah profesional peserta didiknya, yaitu: (1) 
Bahasa Inggris untuk Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (English for Science and 
Technology); (2) Bahasa Inggris untuk Ekonomi dan Bisnis (English for Business and 




Masing-masing wilayah kajian tersebut selanjutnya dibagi menjadi dua cabang lagi, 
yaitu; EAP dan EOP.  
Sementara itu, Carter (1983) dalam Lin (2013) mengidentifikasi tiga kelompok 
ESP yaitu:  
1) Bahasa Inggris sebagai bahasa terbatas. Istilah “Bahasa Terbatas” (Restricted 
Language) yang mengacu pada kelompok pertama ESP ini oleh Mackay and 
Mountford (1988) dalam Tahir (2013) dijelaskan sebagai berikut: 
The language of international air-traffic control could be regarded as 
'special', in the sense that the repertoire required by the controller is strictly 
limited and can be accurately determined situationally, as might be the 
linguistic needs of a dining-room waiter or air-hostess. However, such 
restricted repertoires are not languages, just as a tourist phrase book is not 
grammar. Knowing a restricted 'language' would not allow the speaker to 
communicate effectively in novel situation, or in contexts outside the 
vocational environment.(Tahir, 2013: 2) 
 
Bisa disimpulkan di sini bahwa, Bahasa Inggris menjadi “bahasa terbatas” ketika 
bahasa tersebut hanya akan berfungsi secara efektif di dalam konteks-konteks 
komunikasi yang sangat khusus, dan tidak akan memungkinkan bagi penuturnya 
untuk melakukan komunikasi secara efektif dengan menggunakan bahasa tersebut, 
di luar konteks dan lingkungan komunikasi di mana bahasa tersebut dipergunakan;   
2) Bahasa Inggris untuk Tujuan Akademik dan Profesi (EAP dan EOP). Pakar 
linguistik dan praktisi pembelajaran Bahasa Ingris meyakini bahwa pengelompokan 
ini dilakukan karena pada perinsipnya tidak ada perbedaan yang jelas dan tegas 
antara EAP dan EOP. Asumsinya adalah orang akan bekerja dan belajar secara 
simultan. Selain itu, ada kecenderungan dimana Bahasa Inggris yang dipelajari 
untuk di dalam konteks akademik, akan dibawa dan digunakan di dalam konteks 
profesi. Hal ini didasarkan pada tujuan akhir kedua cabang ESP ini sebenarnya 
sama, yaitu: profesi. Namun demikian, perlu digaris bawahi di sini bahwa, 
meskipun memiliki tujuan akhir yang sama, bahkan disebut identik, namun cara 
mencapai tujuan akhir antara keduanya berbeda satu dengan yang lain; dan 
3) Bahasa Inggris dengan topik khusus. Bahasa Inggris dengan topik khusus adalah 
ESP yang dirancang untuk menjawab kebutuhan Bahasa Inggris di masa depan, 
misalnya seorang dosen yang membutuhkan ketrampilan berkomunikasi dalam 




menghadiri konferensi internasional, atau seorang karyawan yang dimutasi ke 
kantor cabang luar negeri. Namun demikian, kelompok ESP ini, oleh beberapa 
pakar pembelajaran Bahasa Inggris dianggap terpisah dari ESP, karena program 
pembelajaran ini lebih ditekankan pada fungsi kebahasaan situasional, artinya 
muatan isi materi program pembelajaran Bahasa Inggris dengan topik khusus 
ditentukan oleh interpretasi dari analisa kebutuhan belajar Bahasa Inggris 
mahapeserta didik/i yang didasarkan pada konteks komunikasi situasional di 
lingkungan kerja.  
    
d. Ciri Program English for Specific Purposes (ESP)  
Carver (1983) dalam Bojovic (2006) merumuskan bahwa ciri utama program 
ESP adalah sebagai berikut:  
1) Penggunaan materi otentik. Lorenzo (2005) mengungkapkan bahwa peserta didik 
program ESP pada umumnya adalah peserta didik dewasa yang pernah belajar 
Bahasa Inggris sebelumnya. Peserta didik memutuskan belajar Bahasa Inggris 
kembali dengan tujuan untuk meningkatkan ketrampilan berkomunikasi di bidang 
profesional yang mereka miliki, serta untuk meningkatkan kemampuan unjuk kerja 
mereka sesuai dengan latar belakang profesi mereka di mana Bahasa Inggris 
dituntut untuk digunakan di dalamnya. Karena latar belakang peserta didik dan 
tujuan pembelajaran inilah yang menjadikan pemakaian materi otentik di dalam 
program ESP menjadi sangat beralasan;   
2) Berorientasi pada tujuan belajar. Hal ini mengacu pada kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk simulasi dan/atau bermain peran sesuai dengan setting komunikasi 
yang diharapkan. Sebagai contohnya adalah, di mata kuliah English for Business, 
para peserta didik diwajibkan untuk membuat profil perusahaan, dan selanjutnya, 
memperesentasikan profil hotel tersebut di depan kelas.  
3) Sesuai fungsi dan kebutuhan. Artinya, program ESP merubah status peserta didik 
dari pribadi yang belajar menjadi pribadi yang menggunakan. Agar benar-benar 
bisa sesuai dengan fungsi dan kebutuhan, maka para peserta didik harus memiliki 
kebebasan dalam memutuskan kapan, apa, dan bagaimana mereka akan belajar. 
Dalam hal ini, pendidik bertanggung jawab untuk mengenalkan strategi belajar baru 




memasuki “budaya” baru dalam belajar Bahasa Inggris, yang sama sekali berbeda 
dengan apa yang mereka alami ketika Bahasa Inggris sebelumnya.  
 
e. Pengembangan program English for Specific Purposes (ESP) 
Bracaj (2014) mengungkapkan bahwa untuk bisa mengembangkan sebuah 
program ESP yang secara efektif bisa mencapai tujuan pembelajaran, maka 
pengembangan program ESP harus memperhatikan aspek-aspek berikut di bawah ini:  
1) Pemilihan Materi. Pemilihan materi program ESP akan menentukan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran di kelas. Materi program ESP dianggap baik, jika materi 
tersebut mampu membantu pendidik untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di 
kelas, khususnya dalam memperkenalkan teknik belajar Bahasa Ingris baru. Materi 
program ESP yang bagus adalah materi yang berasal dari berbagai macam sumber. 
Materi tersebut hendaknya menarik dan yang bisa dikembangkan menjadi kegiatan-
kegiatan belajar yang mampu mengembangkan bermacam ketrampilan berbahasa 
pada saat bersamaan. Hutchinson and Waters (1988) dalam Bracaj (2014) 
menyatakan bahwa materi program ESP yang bagus harus bisa berfungsi sebagai 
penghubung antara apa yang sudah dipelajari dengan apa yang akan dipelajari.  
2) Jenis kegiatan pembelajaran. Materi program ESP adalah teks dengan bentuk 
beragam, yang diambil dari berbagai macam sumber. Artikel lepas dari surat kabar, 
prosedur kerja standar dan petunjuk teknis operasioal kerja, pasal-pasal dalam surat 
perjanjian kerja, manual perakitan dan pemeliharaan mesin produksi, serta dialog 
tertulis, merupakan bagian dari teks di dalam materi program ESP. Teks yang 
dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran ini sebisa mungkin dimanfaatkan untuk 
mengembangkan beberapa ketrampilan berbahasa secara bersamaan. Misalnya, 
sebuah teks yang diambil dari surat perjanjian kerja, dimanfaatkan untuk 
meningkatkan perbendaharaan kosa kata baru sekaligus meningkatkan ketrampilan 
membaca bagi peserta didik.  
Untuk memaksimalkan efektifitas fungsi teks tersebut, maka pendidik 
disarankan untuk bisa memaksimalkan ketrampilan berbahasa yang telah dimiliki 
peserta didik. Untuk itu, sangat disarankan bagi pendidik untuk bisa 
mengkombinasikan materi teks cetak dengan materi dalam bentuk lain, misalnya 




melakukan kegiatan berkomunikasi, baik secara aktif, yaitu berbicara (Speaking) 
dan menulis (Writing); maupun secara pasif, yaitu menyimak (Listening) dan 
membaca (Reading). Satu hal yang harus dicermati pendidik di sini adalah, 
memastikan bahwa semua kegiatan yang dilaksanakan di kelas harus memiliki 
konteks sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
3) Lingkungan yang memotivasi dan membelajarkan. Suasana belajar yang positif 
adalah langkah yang akan menentukan keberhasilan tercapanya tujuan 
pembelajaran. Suasana belajar yang positif akan menciptakan proses pembelajaran 
yang menyenangkan, baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik. Menciptakan 
suasana belajar yang positif ini berkaitan erat dengan membangun motivasi. 
Motivasi ini sendiri akan menentukan keberhasilan peserta didik di akhir periode 
pembelajaran. Karena peserta didik program ESP adalah peserta didik dewasa, 
maka motivasi akan berperan sangat besar dalam mendorong peserta didik untuk 
menikmati seluruh proses pembelajaran, sekaligus melakukan yang terbaik untuk 
bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui program ESP yang 
mereka ikuti. 
 
f. Analisis Kebutuhan Pembelajaran dalam ESP (Need Analysis) 
Program ESP dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Oleh karena 
itu, Needs Analysis atau analisis kebutuhan pembelajaran menjadi tahap paling awal 
sekaligus menentukan di dalam proses pengembangan bahan ajar ESP. Pakar linguistik 
dan praktisi pembelajaran Bahasa Inggris sepakat bahwa Need Analysis adalah inti dari 
pengembangan bahan ajar ESP. Brown (1985) dalam Kusumoto (2008) mendefinisikan 
Need Analysis sebagai; 
The systematic collection and analysis of all subjective and objective 
information necessary to define and validate defensible curriculum  purposes 
that satisfy the language learning requirements of students within the context of 
particular institutions that influence the learning and teaching situation 
(Kusumoto, 2008:2) 
 
Sementara itu, Iwai et.al (1999) dalam Songhori (2008) menyatakan bahwa istilah Need 
Analysis mengacu pada kegiatan mengumpulkan informasi yang akan digunakan 




Selain mengumpulkan dan menganalisa informasi dan data, seperti yang 
diungkapkan dalam dua definisi diatas, Dickinson (1991) dalam Kusumoto (2008) 
mengungkapkan bahwa Need Analysis juga merupakan tahap mengidentifikasi dan 
merumuskan Needs (Kebutuhan), Wants (Keinginan), dan Lacks (Kesenjangan). 
Kebutuhan adalah ketrampilan yang seharusnya dikuasai oleh peserta didik sesuai 
dengan apa yang peserta didik butuhkan; Keinginan adalah ketrampilan yang akan 
dijadikan prioritas utama bagi peserta didik jika mendapat kesempatan dan waktu; dan 
Kesenjangan adalah perbedaan antara apa yang telah diterima oleh peserta didik, 
ketrampilan yang dikuasai oleh peserta didik saat ini, dan kerampilan yang peserta didik 
harapkan bisa mereka kuasai.  
Banyak pakar bahasa dan praktisi pembelajaran Bahasa Inggris telah 
mengembangkan instrumen Need Analysis, namun demikian semua instrumen Need 
Analysis  yang dikembangkan dan diimplementasikan tersebut, semuanya berdasarkan 
pendekatan Need Analysis yang dikembangkan oleh John Munby. Pendekatan ini 
dinamakan Communication Needs Processor (C.N.P). Model pendekatan John Munby 
ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1978, dan hingga sekarang menjadi rujukan 
utama pengembangan instrumen Need Analysis yang paling di kenal di kalangan 
praktisi ESP. Model pendekatan Need Analysis John Munby bisa digambar  di dalam 














Communication Needs Processors 




Communicative Needs Processor (C.N.P) adalah cetak biru penyusunan 
instrumen Need Analysis yang terdiri dari sembilan kategori informasi yang harus digali 
dari calon peserta didik. Cetak biru ini selanjutnya dikembangkan lebih lanjut menjadi 
kuisioner atau daftar pertanyaan interview. Communicative Needs Processor (C.N.P) 
hasil pengembangan John Munby (1978), berikut versi terjemahan dalam Bahasa 
Indonesia, tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1  
Need Analysis John Munby (1978) 
Communicative Needs Processor (C.N.P) 
A. Participant - the learners. (Peserta didik) 
Give details of the participant‟s identity and language as follows (Beri 
Informasi mengenai identitas dan bahasa peserta didik sebagai berikut): 
 
1. Identity (Identitas) 
a. Age - specify either exactly or in broad terms. (Umur – spesifikasi secara 
tepat atau secara umum) 
b. Sex (Jenis kelamin) 
c. Nationality (Kebangsaan) 
d. Place of residence (Tempat tinggal) 
 
2. Language (Bahasa) 
a. Mother tongue  (Bahasa ibu) 
b. Target language (Bahasa tujuan/yang ingin dikuasai) 
c. Present level/command of the target language (Tingkat penguasaan bahasa 
target saat ini): 
Zero/ false beginner / elementary/ lower intermediate/ upper intermediate/ 
advanced (Nol/ pemula/ dasar/ menengah awal/ mengenah lanjut/ lanjut) 
d. Other language(s) known (Bahasa lain yang dikuasai) 






B. Purposive Domain (Domain Tujuan) 
This category establishes the type of ESP, for what  purpose. 
(Kategori ini menentukan jenis ESP dan tujuan pembelajarannya) 
 
1. ESP classification. (Klasifikasi ESP) 
Is the purpose for which English is required occupational or educational? 
(Apakah tujuan penggunaan Bahasa Inggris untuk kebutuhan pekerjaan atau 
pembelajaran?) 
a. If occupational, will it be pre-experience or post-experience ESP? (Jika untuk 
kebutuhan pekerjaan, apakah sebelum melaksanakan pekerjaan atau ketika 
sudah melaksanakan pekerjaan tersebut?) 
b. If educational, will be discipline-based or school subject ESP? (Jika untuk 
kebutuhan pembelajaran, apakah berdasarkan disiplin ilmu, ataukah 
berdasarkan tuntutan kurikulum sekolah?) 
c. If discipline-based, will it be pre-study or in-study ESP?(Jika berdasarkan 
disiplin ilmu, apakah dilaksanakan sebelum ataukah sesudah studi?) 
d. If school subject, will it be independent or integrated ESP? (Jika berdasarkan 
tuntutan kurikulum sekolah, apakah akan menjadi program terpisah atau 
terpadu dengan mata pelajaran yang lain?)   
 
2. Occupational Purpose (Tujuan Karena Tuntutan Pekerjaan) 
a. Specific occupation (Jenis pekerjaan secara spesifik) 
State the occupation for which English is required. (Tuliskan jenis pekerjaan 
yang membutuhkan ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris) 
b. Central duty (Tugas utama) 
Identify the central duty of that occupation (Jelaskan tugas utama dari 
pekerjaan yang ditulis) 
c. Other duties (Tugas Lain) 
Identify other known duties, if any, for which English is needed. (Tuliskan 
tugas-tugas lain, jika ada, yang membutuhkan ketrampilan berkomunikasi 
dalam Bahasa Inggris)   




Using the framework provided by Munby, for more details see inventories and  
schedules in (Munby, 1978, 154-167), Classify the occupation by matching, as 
appropriate, the type worker on the vertical axis with the field of work on the 
horizontal axis. (Gunakan kerangka kerja yang disediakan oleh John Munby 
dan klasifikasikan pekerjaan dengan mencocokkan, sedekat mungkin, tipe 
pekerja di sumbu vertikal dengan bidang pekerjaan di sumbu horizontal)  
 
3. Educational purposes (Tujuan Pembelajaran) 
a. Specific discipline (Disiplin ilmu secara spesifik) 
State the specific discipline or subject for which English is required (Tuliskan 
disiplin ilmu secara spesifik atau mata pelajaran yang membutuhkan 
ketrampilan berkomunikasi dengan Bahasa Inggris) 
b. Central area of study (Konsentrasi studi atau kajian) 
Identify the central area of study in which the participants will be engaged 
(tuliskan konsenrasi studi peserta didik) 
c. Academic discipline classification (Klasifikasi disiplin ilmu) 
Select, as appropriate, from the following: mathematic/ physical science/ 
humanities/ social science/ biological science/ medicine/ engineering/ 
education (Pilih yang paling sesuai diantara: matematika/ilmu fisika/ 
humaniora/ ilmu sosial/ ilmu biologi/ kedokteran/ teknik/ pembelajaran).   
C. Setting - the time and place. (Setting – waktu dan tempat) 
1. Physical setting: spatial (Setting fisik – lokasi) 
a. Location (Lokasi) 
b. Country (Negara)  
In which country does the participant need to use English? (Di negara mana 
peserta didik perlu menggunakan Bahasa Inggris?) 
c. Town (Kota) 
In which town does the participant need to use English? (Di kota mana peserta 
didik perlu menggunakan Bahasa Inggris?) 
d. Enroute (rute) 
If English is required while en route, specify the appropriate setting: In 




selama perjalanan, tentukan setting-nya: dalam penerbangan/di atas kapal/ di 
kereta api/ di dalam bus/ di mobil)  
e. Place of work – occupational (Tempat kerja – yang berkaitan dengan latar 
belakang pekerjaan) 
In which occupational premise will the participant need English? (Spesifikasi 
tempat kerja di mana peserta didik membutuhkan Bahasa Inggris?) 
 
Specify, as appropriate, from the following list, supplying the item where  
necessary (hotel, restaurant, café, department store, shop, market, factory, 
workshop, power station, laboratory, company office, government office, 
school, university, research institute, conference room, hospital, law court, 
police institutions, bank…. (Spesifikasi, sedekat mungkin, tempat pekerjaan 
peserta didik, jika perlu diberikan pilihan jawabannya, misalnya di hotel, 
restauran, café, swalayan, toko, pasar, pabrik, bengkel, pembangkit tenaga 
listrik, laboraturium, perusahaan, kantor pemerintah, sekolah, universitas, 
lembaga penelitian, ruang konferensi, rumah sakit, pengadilan, kantor polisi, 
bank, dan seterusnya...) 
 
f. Place of study and study setting  (Tempat belajar dan setting pembelajaran) 
Give the name and type of the educational institution where the participant  
needs English and academic study setting is English required, for example: 
English University - lecture rooms, tutorials, seminars, library, laboratories, 
art rooms, examinations. (Sebutkan nama dan jenis institusi pembelajaran dan 
setting pembelajaran dimana peserta didik membutuhkan Bahasa Inggris, 
misalnya di Universitas – di ruang kuliah, pada saat asistensi, seminar, di 
perpustakaan, di lab, pada saat ujian, dan seterusnya)  
 
2. Physical setting: temporal (setting fisik: temporer) 
a. Point of time (Waktu) 
Where is English required most? (Dimana Bahasa Inggris paling sering 
digunakan dan dibustuhkan) 




For approximately how many hours per day/week is English required? 
(Kurang lebih berapa jam per hari/minggu Bahasa Inggris digunakan atau 
dibutuhkan?) 
c. Frequency (Frekueansi) 
Is English required regularly/often/occupationally/seldom? (Apakah Bahasa 
Inggris selalu/sering/pada saat-saat tertentu saja/jarang digunakan?) 
D. Interaction - the roles in which the participants will find themselves in  terms 
of status, age group, social relationships etc. (Interaksi – peran di mana 
peserta didik melakukan komunikasi, yang meliputi status, kelompok umur, 
relasi sosial, dan seterusnya.) 
 
1. Position (Posisi) 
State the participant‟s position, example: in which he enacts a particular role. 
(Tuliskan posisi peserta didik, misalnya posisi peserta didik dalam 
komunikasi) 
2. Role-set (Profil Setting Komunikasi) 
Identify the target language role-set, for example: the different people with 
whom he will interact in English, by virtue of his position, taking account of 
the physical setting, especially location and place of work/study. (Tentukan 
profil setting komunikasi yang diharapkan, misalnya: dengan kelompok orang 
seperti apa peserta didik akan melakukan komunikasi dalam Bahasa Inggris, 
dengan mempertimbangkan posisi peserta didik, serta memperhitungkan 
setting fisik, khususnya lokasi dan tempat bekerja atau belajar) 
3. Role-set identity (Identitas Profil Setting Komunikasi) 
Identity particulars for each member/group of the target language role-set in 
terms of the following (Tentukan secara spesifik kelompok orang yang 
merupakan target di mana komunikasi akan dilaksanakan): 
4. Number (Jumlah) 
Select as appropriate from: individual/small group/large group/mass (Tentukan 
sesuai kenyataan: individu/kelompok kecil/kelompok besar/massal) 
5. Age-group (kelompok umur) 




elderly/adult/adolescent/child/mixed (Tentukan sebagai mana mestinya, 
lakukan penyesuaian untuk tingkat dan kualitas, jika dibutuhkan: dewasa 
tua/dewasa muda/pemuda/anak-anak/campuran)  
6. Sex (Jenis Kelamin) 
State: male/female/mixed, modifying if necessary, for example: mostly male 
(Tentukan: laki-laki/perempuan/campuran. Lakukan penyesuaian, jiak 
dibutuhkan, misalnya: sebagian besar adalah laki-laki)  
7. Nationality (kebagsaan) 
State nationality, modifying if necessary, for example: mainly British 
(Tuliskan kebangsaan peserta didik, lakukan penyesuaian jika dibutuhkan, 
contohnya: sebagain besar berkebangsaan Inggris) 
8. Social relationships (relasi sosial) 
Example (contoh):  
Role (peran): student (murid) 
Relationships (Relasi Komunikasi): student-student (murid dengan murid), 
student-lecturer/tutor/technician (mahapeserta didik dengan dosen/ tutor/ 
mekanik)  
E. Instrumentality (Fungsi instrumen) 
Medium of communication (Media komunikasi)  
Example: Spoken - receptive and productive; Written - receptive and 
productive.  (Contoh: lisan – reseptif dan produktif ; tertulis – reseptif dan 
produktif) 
Channel of communication. (Jalur komunikasi) 
Example: face to face, print (contoh: berhadapan, tertulis) 
F. Dialect – taking account the relevant variables, what dialects of English are 
required by the participant? (Dialek – mempertimbangkan variabel 
komunikasi yang relevan, dengan dialek apa peserta didik membutuhkan 
Bahasa Inggris?)    
Example: Standard British accents and dialects. (Contohnya: Aksen dan dialek 
standard British English) 
G. Target level - level of linguistic proficiency, different skills may be different.  




perbedaan tingkat ketrampilan berbahasa)  
Example: ELTS 7 for Law, JMB grade 3 etc. (Contoh: mencapai nilai 7 di 
ELTS  untuk bidang hukum, JMB tingkat 3, dan seterusnya)  
H. Communicative event - what the learner will have to do with English. 
(Peristiwa komunikasi – apa yang harus peserta didik lakukan dengan 
mengunakan Bahasa Inggris)  
Example: attend lectures, take part in seminars, etc. (Contoh: mengikuti 
kuliah, menghadiri seminar, dan seterusnya)  
I. Communicative key - the manner in which communication needs to be 
carried out.  (Petunjuk Komunikasi – tata cara komunikasi akan dilaksanakan) 
Example: Formal/informal plus range of attitudes. (Contoh: formal/informal 
dengan sikap-skap tertentu) 
J. Profile - what the student needs to be able to do. (Profil – apa saja yang 
dibutuhkan peserta didik)   
 
Dengan menggunakan pedoman Communicative Needs Processor (C.N.P), 
informasi yang bisa digali dari instrumen Needs analysis semestinya mampu mencakup, 
mulai dari kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris peserta didik hingga analisis 
kegiatan komunikatif yang akan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Brown (1995) dalam Kusumoto (2008) menyatakan bahwa hasil akhir dari proses Need 
Analysis  dalah kerangka rumusan daftar tujuan pembelajaran bagi peserta didik, yang 
nantinya akan dijadikan dasar dalam pengembangan materi pembelajaran, rancangan 
kegiatan pembelajaran di kelas, strategi evaluasi sekaligus sebagai insrumen untuk 
mengevaluasi kembali ketepatan analisa kebutuhan pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Need Analysis adalah satu dari lima aspek pengembangan progam ESP, yang 
perlu diperhatikan oleh desainer bahan ajar ESP. Selain analisis kebutuhan 
pembelajaran, aspek-aspek pengembangan program ESP adalah: 
1) Pengembangan Program Pembelajaran. Course Design atau pengembangan 
program pembelajaran merujuk pada proses menyusun rencana suatu program 




pembelajaran adalah merancang kurikulum, menyusun silabus, menetapkan metode 
atau pendekatan pembelajaran, dan merancang proses evaluasi pembelajaran.      
2) Pengembangan Bahan Ajar. Material Development atau pengembangan bahan ajar 
merujuk pada proses memilih materi-materi otentik yang sesuai dengan fungsi dan 
kebutuhan, serta relevan dengan tujuan pembelajaran. Materi-materi ini, 
selanjutnya dianalisa dan ditentukan apakah tetap akan menjadi materi otentik, 
dimodifikasi menjadi materi semi otentik, atau bahkan dirubah menjadi materi non-
otentik. Selanjutnya materi-materi tersebut disusun sesuai dengan urutan dan 
sebarannya di dalam silabus.  
3) Pengembangan Prosedur Pembelajaran. Instructional Procedure atau 
pengembangan prosedur pembelajaran adalah pengembangan materi-materi yang 
telah terseleksi menjadi bahan ajar yang lengkap dan utuh. Pengembangan bahan 
ajar disesuaikan dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya.    
4) Uji efektifitas desain. Assesment atau uji efektifitas desain Bahan ajar yang telah 
dikembangkan diimplementasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Uji 
efektifitas bahan ajar dilakukan oleh seluruh instruktur setelah meneyelesaiakan 
seluruh materi pembelajaran. 
 
g. Pendidik dalam program ESP 
Karena program ESP bisa sangat beragam, maka Dudley-Evans dan St John 
(1998) dalam Bojovic (2006) menyatakan bahwa pemakaian istilah yang lebih tepat 
untuk mengacu kepada orang yang mengelola proses pembelajaran program ESP, 
adalah seorang Praktisi. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran program ESP tidak hanya sebatas mengajar. Seorang pendidik dalam 
sebuah pembelajaran program ESP, yang memiliki fungsi sebagai praktisi akan 
memiliki peran sebagai berikut:   
1) Sebagai Pembelajar. Seorang pendidik program ESP bertanggung jawab membantu 
proses pembelajaran yang ditempuh oleh para peserta didik dengan mengelola 
kegiatan pembelajaran di kelas. Namun demikian, pendidik program ESP bukanlah 
sumber segala informasi dan/atau menjadi pihak yang mengetahui segala sesuatu 




memahami esensi materi pembelajaran, khususnya jika program ESP tersebut 
dikembangkan berdasarkan latar belakang disiplin ilmu atau profesi yang dimiliki 
peserta didik.  
Pola hubungan ideal antara pendidik dan peserta didik di dalam program 
pembelajaran program ESP adalah sebagai mitra. Sebagai ilustrasinya, di dalam 
sebuah pembelajaran program ESP Bahasa Inggris Bisnis dengan spesifikasi materi 
Korespondensi Bisnis, seorang pendidik program ESP akan lebih baik 
menempatkan diri sebagai seorang konsultan yang memiliki pengetahuan mengenai 
strategi belajar, berikut dengan berbagai macam kegiatan dan model latihan materi 
Korespondensi Bisnis ini. Namun demikian, pendidik program ESP ini perlu 
melakukan diskusi dan negosiasi dengan peserta didik untuk menentukan 
bagaimana menerapkan strategi belajar serta mengelola kegiatan dan model latihan 
yang dimilikinya agar bisa secara efektif membantu peserta didik mencapai tujuan 
belajar yang ingin mereka capai melalui program pembelajaran program ESP 
tersebut.  
Sebagai mitra, tugas seorang pendidik di dalam program pembelajaran 
program ESP bisa berkembang hingga seperti konsultan pribadi, yang harus 
memberi saran masing-masing peserta didik. Sebagai contoh; sebuah program ESP, 
Academic Writing, bertujuan membantu peserta didik meningkatkan ketrampilan 
menulis karya ilmiah untuk bisa menerbitkan jurnal ilmiah dalam Bahasa Inggris. 
Di dalam proses pembelajaran di kelas, peran pendidik akan berkembang menjadi 
konsultan pribadi bagi peserta didik, khususnya bagi mereka yang membutuhkan 
masukan, saran, dan pertimbangan dari aspek kebahasaan dalam tulisan ilmiah yang 
mereka susun.    
Seorang pendidik di dalam program pembelajaran program ESP harus 
memiliki fleksibilitas, selalu mau mendengarkan keluhan peserta didik khususnya 
mengenai kesulitan belajar mereka, dan selalu tertarik untuk mengenal dan 
mempelajari beragam disiplin ilmu dan kegiatan profesional, yang peserta didik 
lakukan, serta berani mengambil resiko dalam kegiatan pembelajaran yang 
dikelolanya.  
2) Sebagai penyedia materi dan pengembang program. Bahan ajar program ESP 




tidak satupun bahan ajar program ESP yang pernah diterbitkan bisa digunakan 
sebagai satu-satunya sumber belajar program ESP, tanpa penggunaan materi-materi 
tambahan. Materi-materi tambahan ini dibutuhkan untuk lebih menyesuaikan bahan 
ajar yang digunakan dengan kebutuhan belajar serta tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.   
Oleh karena itu, seorang pendidik program ESP sering dituntut untuk 
mampu menyediakan dan mengembangkan sendiri bahan ajar untuk pembelajaran 
proram ESP yang dikelolanya. Proses pengembangan bahan ajar ini bisa dengan 
cara memilih beberapa bahan ajar program ESP yang sudah ada; mengadaptasi 
bahan ajar yang sudah ada dan melakukan perubahan secukupnya untuk bagian-
bagian yang tidak sesuai dengan kebutuhan pembelajaran; atau mengembangkan 
bahan ajar program ESP yang benar-benar baru. Satu hal yang perlu digarisbawahi 
di sini adalah, semua bahan ajar program ESP yang dipilih, baik bahan ajar yang 
sudah ada maupun bahan ajar yang dikembangkan sendiri, harus dipastikan telah 
diuji efektifitasnya, sebelum digunakan di dalam pembelajaran program ESP.  
3) Sebagai Peneliti. Seorang pendidik proram ESP adalah seorang peneliti. Hal ini 
terlihat jelas pada saat pendidik program ESP tersebut melakukan analisis 
kebutuhan pembelajaran (Need Analysis), mengembangkan bahan ajar program 
ESP, dan merancang sebuah pembelajaran program ESP. Oleh karena itu, pendidik 
program ESP dituntut untuk selalu mengetahui dan terus mengkuti perkembangan 
hasil-hasil penelitian terakhir berkaitan dengan pengembangan ESP, termasuk 
publikasi bahan ajar program ESP. Hasil-hasil penelitian tersebut nantinya akan 
memberi pengaruh sangat signifikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan serta 
pembelajaran program ESP yang dikelolanya.  
4) Sebagai Kolaborator. Bahan ajar program ESP sering dihasilkan dari proses 
kolaborasi antara pendidik program ESP dan pakar atau pakar atau tenaga ahli di 
bidang yang menjadi latar belakang pengembangan bahan ajar program ESP 
tersebut. Sebagai contohnya, bahan ajar Bahasa Inggris Keperawatan, 
dikembangkan oleh pendidik program ESP dengan perawat profesional dan/ atau 
dengan dosen di Akademi Keperawatan. Kerja sama ini bisa dilaksanakan pada saat 
pengembangan bahan ajar program ESP, termasuk dalam mengembangkan silabus, 




Kerja sama ini akan mampu menggabungkan disiplin ilmu atau profesi yang 
menjadi latar belakang pengembangan bahan ajar program ESP dengan metode 
pembelajaran Bahasa Inggris yang akan diimplementasikan di dalam bahan ajar 
yang dikembangkan.   
Alternatif  lain adalah, pendidik program ESP melibatkan pakar atau tenaga 
ahli pada saat bahan ajar program ESP telah selesai dikembangkan. Di sini, pakar 
atau tenaga ahli yang dipilih diminta untuk memeriksa dan memberikan komentar 
terhadap bahan ajar program ESP yang telah dikembangkan. Kolaborasi yang lebih 
menyeluruh, yaitu dengan membentuk Tim Pengajar Program ESP dan mengelola 
proses pembelajaran program ESP secara bersamaan. Misalnya pendidik program 
ESP dan Staff Training di bagian HRD melaksanakan program pembelajaran teknik 
presentasi dalam Bahasa Inggris untuk staf Sales & Marketing baru. 
5) Sebagai Evaluator. Pendidik program ESP sering dilibatkan dalam proses evaluasi 
baik dalam bentuk evaluasi terhadap peserta didik atupun terhadap bahan ajar dan 
materi pembelajaran. Pendidik program ESP melaksanakan evaluasi dan rangkaian 
ujian bagi peserta didik untuk mengetahuai apakah peserta didik tersebut memiliki 
ketrampilan Bahasa Inggris yang memadahi untuk bisa mengikuti kegiatan 
akademik atau bekerja di negara-negara berbahasa Inggris.  
Pendidik program ESP bisa juga dilibatkan dalam proses evaluasi terhadap 
bahan ajar dan materi pembelajaran program ESP, dengan tujuan mengukur 
memungkinkan pendidik mengetahui sejauh mana bahan ajar bermanfaat bagi 
peserta didik, serta mendeteksi materi saja yang perlu ditambahkan  di dalam bahan 
ajar tersebut. 
 
h. Peserta didik dalam program ESP 
Program ESP dikembangkan untuk peserta didik dewasa. Oleh karena itu, 
motivasi peserta didik akan menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran program 
ESP. Hal ini sesuai Knowles (1999) dalam Tylor (2009) yang menguraikan asumsi 
mengenai peserta didik dewasa, yang menjadi dasar dalam merancang program 
pembelajaran untuk peserta didik dewasa.  
1) Konsep diri. Peserta didik dewasa melihat diri mereka bukan lagi sebagai orang 




dalam mengambil keputusan-keputusan pribadi, termasuk keputusan untuk 
mengikuti program pembelajaran. Need Analysis dalam pengembangan program 
ESP menjadi sangat penting peranannya, karena data dan informasi yang 
dikumpulkan, merupakan rangkuman dari keputusan-keputusan calon peserta didik 
secara pribadi berkenaan dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris mereka.  
2) Pengalaman. Peserta didik dewasa selalu menggunakan latar belakang pengalaman 
hidup mereka ke dalam proses pembelajaran yang mereka jalankan. Pengalaman-
pengalaman tersebut sering dimaknai begitu dalam, karena dianggap telah 
menyempurnakan pengetahuan dan ketrampilan mereka. Oleh karena itu, semakin 
jelas dan kuat korelasi antara pengalaman dan proses pembelajaran yang akan 
mereka tempuh, maka semakin kuat pula dampak pembelajaran dalam pikiran 
mereka. Dengan demikian, bahan ajar ESP semestinya mampu merefleksikan atau 
menggambarkan pengalaman yang akan diperoleh oleh peserta didik, serta mampu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan aspek-aspek 
teoritis pembelajaran ESP yang mereka jalani dengan pengalaman-pengalaman 
yang telah mereka miliki sebelumnya.  
3) Kesiapan belajar. Pendidik dewasa bersedia belajar ketika mereka merasakan 
adanya kebutuhan mengetahui dan memiliki kemampuan atau ketrampilan tertentu 
agar mampu melakukan unjuk kerja secara lebih efektif dan memuaskan. Program 
ESP dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan pembelajaran serta identifikasi 
Needs (Kebutuhan), Wants (Keinginan), dan Lacks (Kesenjangan) calon peserta 
didik. Dengan demikian, program ESP dilaksanakan setelah kebutuhan benar-benar 
dirasakan oleh peserta didik.  
4) Orientasi Belajar. Peserta didik dewasa memasuki tahap pengalaman belajar 
berbasis problem solving dan pengalaman hidup. Peserta didik dewasa, 
memanfaatkan nilai dan pengalaman hidup untuk mengembangkan sebuah proses 
pembelajaran berbasis problem solving. Untuk itulah materi otentik dipilih dalam 
mengembangkan program ESP. Dengan menggunakan materi-materi otentik 
tersebut, diharapkan program ESP yang dikembangkan bisa menghadirkan proses 
pembelajaran yang relevan dan kontekstual dengan model belajar peserta didik. 
5) Motivasi Belajar. Peserta didik dewasa termotivasi untuk belajar karena adanya 




motivasi ekstrinsik, misalnya promosi dan bonus, sampai pada titik di mana mereka 
merasa puas. Namun demikian, motivasi paling besar dan berpengaruh adalah 
motivasi intrinsik, seperti contohnya kebutuhan akan pengakuan eksitensi dan jati 
diri, pemberian tanggung jawab yang lebih besar dan luas, kekuasaan, dan 
pencapaian-pencapaian pribadi. Selain itu, peserta didik dewasa tidak akan 
termotivasi untuk belajar apa yang semestinya mereka pelajari kecuali mereka 
merasakan adanya kebutuhan untuk mempelajarinya. Bahan ajar program ESP 
dikembangkan berdasarkan konsep mengembangkan atau menguatkan motivasi 
intrinsik peserta didik, artinya mampu memperlihatkan bahwa bahan ajar program 
ESP tersebut akan memberi manfaat bagi peserta didik ketika mereka 
mengimplementasikannya di lingkungan akademik atau tempat kerja mereka.  
6) Kebutuhan untuk mengetahui sesuatu. Peserta didik dewasa menyadari kebutuhan 
dan memiliki kepentingan terhadap apa yang seharusnya mereka pelajari. Peserta 
didik dewasa cenderung untuk mempertimbangkan manfaat yang bisa dan tidak 
akan mereka peroleh ketika memutuskan untuk mengikuti sebuah proses 
pembelajaran, sebelum memutuskan untuk mengikuti sebuah program 
pembelajaran. Oleh karena itu, program ESP tidak hanya dirancang dan 
dikembangkan berdasarkan analisa kebutuhan pembelajaran yang valid dan 
didasarkan pada pengalaman-pengalaman kerja yang sebenarnya, namun juga harus 
mampu mendefinisikan dengan jelas dan tegas bentuk konkret keuntungan, yaitu 
ketrampilan-kerampilan baru, yang bisa diperoleh oleh peserta didik dari proses 
pembelajaran ESP yang mereka ikuti.  
 
2. Kompetensi  
a. Pengertian Umum Kompetensi 
Kompetensi menurut E. Mulyasa (2005) merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak. Finch & Crunkilton (1989) dalam E. Mulyasa (2005) mengungkapkan 
bahwa kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-
tugas sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Kompetensi ini, oleh Gordon (1989) dalam 




1) Pengetahuan (knowlegde); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif yang dimiliki 
individu.  
2) Pemahaman (understanding); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif dan afektif 
yang dimiliki individu.  
3) Kemampuan (skill); adalah  sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
dan menyelesaikan beban tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.  
4) Nilai (value); adalah standar perilaku yang telah diyakini telah menyatu dalam 
diri seseorang.  
5) Sikap (attitude); adalah reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.  
6) Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Sementara itu, definisi kompetensi menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam 
Pfeffer, et. al (2003) adalah, “an underlying characteristics of an individual which is 
related to criterion - referenced effective and or superior performance in a  job or 
situation”  
Lebih jauh, Pfeffer, et.al (2003) menggariswabahi tiga bagian penting di dalam 
definisi tersebut diatas. Pertama, an underlying characteristic`s, yang mengandung 
makna bahwa kompetensi merupakan bagian dari kepribadian yang melekat pada diri 
seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi di dalam berbagai keadaan dan melalui 
tugas pekerjaan yang dilakkan oleh orang tersebut. Kedua, causally related, yang 
dipahami sebagai sesuatu yang menyebabkan atau memprediksi perilaku dan unjuk 
kerja seseorang. Ketiga, criterion referenced, yang mengandung makna bahwa 
kompetensi sebenarnya menunjukkan kualitas unjuk kerja seseorang. Kompetensi akan 
memprediksi dan, dengan menggunakan sebuah instrumen standard, menentukan 
apakah seseorang berkinerja baik dan tidak.  
Kompetensi sumber daya manusia menjadi wacana yang terus berkembang. 
Tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja serta kemampuan 
unjuk kerja yang diharapkan, untuk digolongkan ke dalam kategori baik atau rata-rata. 
Penentuan batas kompetensi yang dibutuhkan selanjutnya akan dugnakan sebagai dasar 
pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi, mulai dari proses seleksi atau 
rekruitmen, perencanaan suksesi, evaluasi kinerja, dan pengembangan sumber daya 
manusia yang ada. Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam Pfeffer, et.al (2003) 




1) Kemampuan (Skills), yaitu kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu 
baik secara fisik maupun mental;  
2) Pengetahuan (Knowledge), yaitu informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang 
tertentu dan merupakan kompetensi yang kompleks;  
3) Motif (Motives), yaitu dorongan dalam diri seseorang untuk bertindak dan 
mengarahkan tindakannya itu kepada tujuan-tujuan tertentu.   
4) Perangai (Traits), yaitu watak yang membuat orang untuk berprilaku atau 
bagaimana seseorang merespon  sesuatu dengan cara tertentu; dan 
5) Konsep Diri (Self Concept), yaitu sikap atau nilai yang diukur dengan tes responden 
untuk mengetahui apa yang dinilai baik oleh seseorang, apa yang pernah dilakukan 
atau apa yang ingin mereka lakukan.  
Lebih jauh, Pfeffer, et.al (2003) mengungkapkan bahwa kriteria yang  
digunakan memprediksi kinerja suatu pekerjaan bahwa kompetensi dibagi atas 2 (dua) 
kategori yaitu :  
1) Threshold Competencies adalah karateristik utama, biasanya pengetahuan atau 
keahlian dasar, yang harus di miliki seseorang agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya. Sebagai contohnya, Threshold Competencies untuk seorang staf 
sales marketing adalah pengetahuan mengenai produk yang akan dipasarkannya, 
atau pengetahuan mengenai cara kerja mesin kendaraan bermotor bagi seorang 
mekanik. Threshold Competencies ini tidak digunakan untuk membedakan 
seseorang  yang berkinerja tinggi dan rata-rata.  
2) Differentiating Competencies adalah faktor-faktor yang membedakan individu 
yang berkinerja tinggi dan rendah. Misalnya, seseorang yang memiliki motivasi 
kerja yang tinggi, biasanya memperhatikan target kerja yang melebihi standar yang 
ditetapkan oleh organisasi.  
 
b. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
Dari sisi arti estimologi, standar berarti ukuran yang disepakati, sementara 
kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat diobsevasi, dilihat, atau 
diamati, mencakup atas pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar unjuk kerja yang ditetapkan. Dengan 




yang dibutuhkan atau dipersyaratkan pada suatu bidang pekerjaan tertentu. Bisa juga 
diartikan bahwa standar kompetensi adalah perumusan tentang kemampuan yang harus 
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang didasari atas 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja sesuai dengan unjuk kerja yang 
dipersyaratkan di bidang-bidang pekerjaan tertentu.   
Berdasarkan definisi tersebut, bisa ditarik kesimpulan di sini, bahwa seseorang 
yang memiliki kompetensi mampu: (1) mengerjakan suatu tugas/ pekerjaan tertentu; (2) 
mengorganisasikan agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan; (3) melakukan 
penyesuaian bila terjadi sesuatu yang berbeda dengan rencana semula; dan (4) 
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah dan atau 
melaksanakan tugas/pekerjaan dengan kondisi yang berbeda. 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) adalah uraian 
kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja minimal yang 
harus dimiliki seseorang untuk menduduki jabatan tertentu sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Standar kompetensi kerja 
merupakan rumusan yang dimplementasikan di industri. Oleh karenanya, penyusunan 
standar kompetensi kerja ini dilaksanakan melalui analisis kompetensi di tempat kerja. 
SKKNI dikembangkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). BNSP dibentuk 
oleh presiden berdasarkan PP No. 23 tahun 2004, dengan tugas pokok dan fungsi 
sebagai otoritas sertifikasi kerja. Pasal 4 Peraturan Pemerintah tersebut menyebutkan 
bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas sertifikasi kompetensi kerja ini, BNSP 
memiliki kewenangan untuk memberikan lisensi kepada lembaga sertifikasi profesi 
yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan, untuk melaksanakan sertifikasi 
kompetensi kerja; serta menetapkan ketentuan mengenai persyaratan dan tata cara 
pemberian lisensi lembaga sertifikasi profesi untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi 
kerja.  
Pembentukan BNSP ini merupakan bagian dari tahapan pengembangan sistem 
penyiapan tenaga kerja yang berkualitas di Indonesia, yang didasarkan pada dua 
perinsip utama, yaitu: (1) penyiapan tenaga kerja didasarkan atas kebutuhan pengguna; 
dan (2) proses pendidikan dan latihan kerja dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
pelatihan berbasis kompetensi. Di dalam prakteknya, pengembangan sistem penyiapan 




Kerja, Menteri Pembelajaran Nasional, serta Ketua Umum Kamar Dagang dan Indurstri 
(Kadin) Indonesia.  
BNSP telah merampungkan kurang lebih 208 SKKNI, termasuk diantaranya 
adalah SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran, yang ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor KEP.239/MEN/X/2004.  
Penyusunan SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran ini bertujuan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia pariwisata sesuai dengan kebutuhan: 
1) Institusi pembelajaran dan pelatihan. SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan 
Restoran menjadi rujukan untuk pengembangan program kurikulum, dan  berfungsi 
sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, serta penilaian dan sertifikasi;  
2) Dunia usaha/industri dan pengguna tenaga kerja. SKKNI Pariwisata subsektor 
Hotel dan Restoran menjadi rujukan yang membantu dalam rekruitmen tenaga 
kerja, membantu penilaian unjuk kerja, mengembangkan program pelatihan bagi 
karyawan berdasarkan kebutuhan, serta membuat uraian jabatan;  
3) Institusi penyelenggara pengujian dan sertifikasi. SKKNI Pariwisata subsektor 
Hotel dan Restoran menjadi rujukan dalam merumuskan paket program sertifikasi 
sesuai dengan kualifikasi dan levelnya, dan dalam penyelenggaraan pelatihan, 
penilaian dan sertifikasi; 
SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran terdiri dari 23 bidang 
kecakapan, hotel dan restoran. Masing-masing bidang kecakapan tesebut selanjutnya 
dijabarkan ke dalam unit-unit kompetensi dan uraian kriteria unjuk kerja, yang 
mendeskripsikan standar pengetahuan, ketrampilan, dan sikap kerja.    
 
Tabel 2.2 
Daftar Unit Kompetensi SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran 
No Bidang Kecakapan Hotel & Restoran Unit Kompetensi 
1 Hospitality & Common Core 4 
2 Front Office 12 
3 Housekeeping 5 
4 Food & Beverage Service 16 
5 Commercial Cookery 31 
6 Commercial Catering 14 




8 Masakan Asia – China 15 
9 Masakan Asia – Thailand 10 
10 Masakan Asia – India 13 
11 Masakan Asia – Indoensia 12 
12 Masakan Asia - Malaysia/Nonya 11 
13 Masakan Asia – Japanese 12 
14 Masakan Asia – Vietnamese 10 
15 Security 19 
16 Customer Service 8 
17 Health, Hygiene Safety, and Security 3 
18 General Administration 9 
19 Financial Administration 5 
20 Computer Technology 3 
21 Training 16 
22 Leadership 21 
23 English Proficency 7 
 
Di dalam penelitian ini, bidang-bidang kecakapan, yang akan menjadi fokus 
kajian adalah bidang kecakapan Front Office, meliputi:  
 
Tabel 2.3   
Daftar Unit Kecakapan Front Office  
Bidang Kecakapan Front Office 
Kode Unit Judul Unit 
PAR.HT02.017.01 Menerima dan memproses reservasi 
PAR.HT02.018.01 Menyediakan layanan akomodasi reception 
PAR.HT02.019.01 Memelihara catatan keuangan  
PAR.HT02.020.01 Memproses transaksi keuangan   
PAR.HT02.021.01 Melaksanakan prosedur klerikal  
PAR.HT02.022.01 Berkomunikasi melalui telepon 
PAR.HT02.023.01 Melaksanakan audit malam  
PAR.HT02.024.01 Menyediakan layanan resepsi klub 





Selain unit kecakapan bidang Front Office, Bidang Kecakapan Hotel dan 
Restoran, yang juga akan menjadi fokus kajian di dalam penelitian ini adalah English 
Proficiency. Adapun rincian unit kecakapan yang masuk di dalam unit kompetensi 
tersebut adalah: 
 
Tabel 2.4  
Daftar Unit Kecakapan English Proficiency  
Bidang Kecakapan English Proficiency 
Mendengar dan Berbicara 
Kode Unit Judul Unit 
PAR.HT03.058.01 Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
PAR.HT03.059.01 Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam 
beberapa situasi 
PAR.HT03.060.01 Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik 
dengan tamu   
PAR.HT03.061.01 Melakukan percakapan singkat di telepon 
PAR.HT03.062.01 
 
Menggunakan bahasa lisan untuk negosiasi pertukaran informasi 
yang kompleks dalam jenis konteks hotel & restoran 
PAR.HT03.063.01  Menyampaikan presentasi lisan secara ringkas 
PAR.HT03.064.01   Menangani keluhan   
Membaca  
Kode Unit Judul Unit 
PAR.HT03.65.01 Pengarahan dasar membaca dan mengikuti diagram  
PAR.HT03.66.01 Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang berkaitan  
PAR.HT03.67.01 Membaca teks informasi 
Menulis 
Kode Unit Judul Unit 
Par.HT03.068.01 Menulis pesan singkat   
Par.HT03.069.01 Melengkapi teks yang sudah diformat  






3. Desain Bahan Ajar 
a. Pendekatan ARCS dalam Pengembangan Bahan Ajar 
Model pendekatan ARCS dikembangkan berdasarkan sintesa terhadap konsep 
dan karakteristik motivasi, yang meliputi empat kategori, yaitu; A -  Attention 
(perhatian), R - Relevance (kesesuaian), C - Confidence (kepercayaan atau keyakinan), 
dan S - Satisfaction (kepuasan). Keempat kategori ini merupakan sebagai kondisi atau 
keadaan yang akan membuat seseorang benar-benar termotivasi. Masing-masing 
kategori memiliki sejumlah komponen, yang selanjutnya akan menentukan aspek-aspek 
motivasi yang dimiliki oleh seseorang. Keller (2010) menyatakan bahwa Attention dan 
Relevance merupakan dua kategori kunci dalam model pendekatan ARCS. Dua kategori 
ini dianggap sebagai kerangkan dari model pendekatan ARCS itu sendiri, sementara dua 
kategori yang lain akan tergantung dari dua kategori pertama.   
Attention, mengacu pada minat yang diperlihatkan oleh peserta didik terhadap 
apa yang disajikan dalam proses pembelajaran. Attention dibagi menjadi tiga 
komponen, yaitu; (1) membangkitkan persepsi peserta didik terhadap materi yang akan 
disajikan, dengan menggunakan kejutan atau hal-hal tidak terduga,  (2) membangkitkan 
sikap dan pemikiran kritis peserta didik misalnya; pernyataan yang memancing 
pendapat atau opini pribadi peserta didik, pertanyaan yang menantang untuk dijawab; 
dan (3) keberagaman atau variasi, misalnya menggunakan sumber-sumber pembelajaran 
yang beragam serta menerapkan metode mengajar yang berbeda-beda. berdasarkan 
komponen-komponen tersebut diatas, Keller (2010) memperinci masing-masing 
komponen menjadi strategi-strategi untuk mendapatkan perhatian peserta didik, seperti 
diuraikan di tabel berikut ini: 
 
Tabel 2.5: 
Uraian strategi komponen-komponen dalam kategori Attention 
Komponen Strategi 
Membangkitkan persepsi peserta 
didik 
Memberikan atau menggunakan contoh yang spesifik, 
mengarah, dan berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Membangkitkan minat dengan memberikan opini, ide, 
gagasan, pandangan, dan sudut pandang yang kontradiktif  




Membangkitkan daya pikir kritis Kegiatan bermain peran atau berbagai pengalaman.  
Mengajukan pertanyaan dan meminta peserta didik 
menggali ide untuk merumuskan alternatif solusi. 
Membuat pernyataan yang memancing peserta didik 
untuk berfikir kritis. 
Keberagaman atau variasi Penggunaan media audio video, bahan bacaan dari 
bermacam sumber, dsb.  
 
Mendapatkan perhatian adalah bagian terpenting di dalam model pendekatan ini, 
karena perhatian adalah awal dari motivasi peserta didik. Ketika peserta didik tertarik 
terhadap topik pembelajaran, mereka akan mau menghabiskan waktu dan berkonsentrasi 
terhadap materi yang disajikan, sekaligus berkeinginan untuk menggali dan mengetahui 
topik tersebut lebih jauh. 
Relevance, di dalam model pendekatan ARCS, adalah hasil dari kesesuaian 
antara isi pembelajaran dengan tujuan utama peserta didik, pengalaman dan minat 
peserta didik, serta gaya belajar. Keller (2010) berpendapat bahwa ketika perhatian, 
yang diwujudkan dengan rasa ingin tahu, dari peserta didik sudah tumbuh, motivasi 
akan segera hilang, jika peserta didik melihat bahwa mereka tidak akan mendapatkan 
nilai dan manfaat dari proses pembelajaran yang akan dilaluinya. Lebih jauh, Keller 
menyatakan bahwa menunjukkan kesesuaian antara isi pembelajaran dengan nilai-nilai 
yang diharapkan oleh peserta didik, paling mudah dilakukan dengan memberi contoh 
dan ilustrasi yang benar-benar dipahami oleh peserta didik. Relevance ini terdiri dari 
tiga komponen, yaitu orientasi pada tujuan, kesesuaian motif atau tujuan, serta 




Uraian strategi komponen-komponen dalam kategori Relevance 
Komponen Strategi 
Berorientasi pada Tujuan Nilai masa sekarang: bagaimana pengetahuan yang 
disajikan memberikan manfaat di masa sekarang  
Manfaat masa depan: bagaimana pengetahuan yang 




sekolah, mendapat pekerjaan, promosi jabatan, dst).  
Kesesuaian motif atau tujuan Kesesuaian kebutuhan: Menetapkan alasan utama peserta 
didik memutuskan untuk mengikuti pembelajaran.  
Pilihan: menawarkan pilihan metode pembelajaran yang 
paling tepat untuk diterapkan.  
Kedekatan dan kelekatan Pemberian contoh: menjadi seperti yang diharapkan oleh 
peserta didik. Menjadi contoh bagi peserta didik  
Pengalaman: menggambarkan pencapaian dan bagaimana 
memanfaatkannya untuk pembelajaran lebih dalam.  
 
Peserta didik akan mengesampingkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
program pembelajaran yang akan dan tengah mereka tempuh jika perhatian tidak bisa 
dipertahankan dan ditingkatkan, serta jika tidak ada kesesuaian antara apa yang mereka 
pelajarai dengan nilai-nilai yang mereka harapkan bisa mereka dapatkan melalui proses 
pembelajran tersebut.   
Kondisi yang dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi adalah Confidence. 
Aspek kepercayaan diri di dalam model pendekatan ARCS difokuskan pada 
pembentukan ekspektasi positif untuk mencapai keberhasilan bagi pendidik. Hal ini bisa 
dicapai dengan membantu peserta didik merumuskan dan mendefinisikan keberhasilan 
pembelajaran dan kesuksesan yang ingin mereka capai. Dengan merumuskan tujuan 
dengan jelas dan memberikan ilustrtasi dan contoh tentang pencapaian-pencapaian yang 
bisa diterima oleh peserta didik semuanya, maka kepercayaan diri akan mudah 
terbentuk. Aspek kepercayaan diri yang lain adalah bagaimana seseorang memahami 
penyebab keberhasilan dan kegagalannya. Keberhasilan akan meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik jika peserta didik ini melihat keberhasilan yang dicapai 
adalah berkat dari usaha dan kerja kerasnya. Jika seorang peserta didikan menganggap 
bahwa keberhasilan yang dicapainya disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar 
kendalinya, misalnya karena keberuntungan, atau karena situasi yang menguntungkan 
dan tidak ada tantangan, dan karena pemberian atau belas kasihan orang lain; maka 
kepercayaan diri peserta didik cenderung untuk tidak meningkat.    
Tingkat kepercayaan diri peserta didik sering dikaitkan dengan motivasi dan 
usaha yang peserta didik keluarkan untuk bisa mencapai target atau tujuan 




yang memadahi untuk bisa memperkirakan tingkat keberhasilan yang telah dicapai pada 
setiap tahap proses pembelajaran yang ditempuhnya. Hal ini bisa dilakukan melalui 
proses penyusunan silabus dan strategi penyusunan materi berdasarkan urutan tingkat 
kesulitan, penggunaan rubrik, atau memberikan alokasi waktu untuk setiap aktivitas di 
dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, kepercayaan diri bisa dibangun dengan 
cara memberikan dorongan positif secara teratur kepada peserta didik untuk mau 
menetapkan pencapaian-pencapaian pribadi. Strategi yang ditempuh untuk membangun 
kepercayaan diri peserta didik, secara umum bisa dijabarkan di dalam tabel berikut ini;  
 
Tabel 2.7: 
Uraian strategi komponen-komponen dalam kategori Confidence 
Komponen Strategi 
Syarat dan ketentuan mencapai 
keberhasilan 
Peserta didik mengetahui tahu standard pembelajaran dan 
kriteria proses evaluasi agar mereka bisa merumuskan 
ekspektasi positif serta mendefinisikan keberhasilan yang 
mungkin bisa dicapai. Diharapkan peserta didik akan 
menyiapkan strategi dan usaha untuk mencapai 
keberhasilan tersebut.  
Kesempatan atau peluan untuk 
berhasil 
Keberhasilan dalam pembelajaran akan membantu 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Mereka 
selanjutnya diberikan kesempatan untuk mencapai 
keberhasilan lain melalui pengalaman belajar yang lebih 
menantang   
Kontrol pribadi Kepercayaan diri meningkat jika peserta didik mengaitkan 
keberhasilan yang sudah dan akan dicapai dengan 
kemampuan dan usaha pribadi, dan bukan dari faktor dari 
luar.  
 
Ketertarikan peserta didik adalah wujud dari ketertarikan peserta didik terhadap isi 
materi pembelajaran, dan telah merasa tertantang. Hal ini akan memicu motivasi mereka 
untuk belajar.  
Untuk mempertahankan motivasi ini, maka kondisi yang harus bisa dihadirkan 




pencapaian pribadi dan pengalaman belajar. Artinya, peserta didik memperoleh 
pengakuan dan bukti keberhasilan yang akan mendukung perasaan pribadi mereka, dan 
pada saat yang sama mereka merasa telah diperlakukan secara adil berkaitan dengan 
proses pembelajaran yang telah mereka lalui serta hasil yang diperolehnya. Keller 
(2010) merinci tiga strategi untuk membangun kepuasan bagi peserta didik. Adapun 
ketiga strategi tersebut adalah; 
 
Tabel 2.8: 
Uraian strategi komponen-komponen dalam kategori Satisfaction 
Komponen Strategi 
Dorongan dari dalam Memberikan dorongan dan mendukung kegembiraan 
dalam belajar. Misalnya: Pendidik mengundang alumni 
untuk memberikan testimoni atau pernyataan 
bagaimana pembelajaran yang telah ditempuh terbukti 
membantu mereka.  
Dorongan dari luar Memberikan dorongan positif dan umpan balik yang 
memotivasi. Misalnya: pendidik memberikan sertifikat 
atau penghargaan lain untuk peserta didik yang telah 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu.  
Persamaan Mempertahankan standard keberhasilan secara 
konsisten. Misalnya: pada periode-periode tertentu, 
pendidik memberikan evaluasi dengan menggunakan 
instrumen yang telah diketahui oleh peserta didik.  
 
Proses pengembangan materi pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pendekatan ARCS terdiri dari 10 langkah. Kesepuluh langkah ini dibagi menjadi empat 
kategori besar, yaitu, tahapan definisi, yang mencakup langkah pertama hingga langkah 
kelima; dan tahapan desain, yang mencakup langkah keenam hingga kedelapan; tahapan 
pengembangan, yang mencakup langkah kesembilan; dan tahapan uji coba, yaitu 























Gambar 2.2  
Model Pendekatan ARCS 
 
Dua langkah pertama, langkah pertama dan kedua, meliputi tahap mendapatkan 
informasi mengenai tujuan pembelajaran, profil materi, deskripsi peserta didik, dan 
semua informasi yang nantinya akan membantu proses analisis dan proses 
pemgembangan. Tahap selanjutnya, tahap ketiga, adalah tahap analisis peserta didik. 
Analisis ini meliputi analisis motivasi yang akan memiliki fungsi sama pentingnya 
dengan analisis kebutuhan pembelajaran. Analisis ini termasuk analisis taktik 
motivasional yang akan diterapkan di dalam materi pembelajaran. Tahap keempat masih 
berkaitan dengan analisis, namun berkaitan dengan desain pembelajaran dan kondisi-
kondisi tertentu yang dibutuhkan untuk mendukung situasi pembelajaran yang bisa 
membangkitkan motivasi pembelajaran. Hasil dari seluruh tahapan analisis ini adalah 
input yang akan digunakan untuk merumuskan tujuan pembelajaran. 
Langkah berikutnya, langkah keenam, adalah mendaftar semua taktik dan 































ketujuh, menetapkan taktik dan strategi yang paling paling mungkin diimplementasikan 
di dalam desain pembelajaran. Selanjutnya, mengintegrasikannya dengan materi 
pembelajaran. Ini adalah langkah kedelapan. Langkah selanjutnya, langkah kesembilan, 
adalah desain materi pembelajaran. Setelah materi selesai disusun, maka sampai pada 
langakah terakhir, langkah kesepuluh, melakukan evaluasi terhadap materi 
pembelajaran yang teklah selesai dikembangkan, sekaligus melakukan revisi untuk 
perbaikan-perbaikan yang dibutuhkan untuk menyempurnakan desain pembelajaran. 
 
b. Model Pengembangan 
Desain pembelajaran adalah keseluruhan proses analisis kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran serta pengembangan bahan ajar dan teknik penyajiannya untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Termasuk di dalam proses ini adalah pengembangan paket bahan 
ajar, kegiatan belajar pembelajaran, uji coba produk desain, proses revisi, dan kegiatan 
mengevaluasi hasil belajar.  
Asumsi dasar yang melandasi perlunya desain pembelajaran adalah; (1) 
diarahkan untuk membantu proses belajar secara individu, (2) desain pembelajaran 
mempunyai fase-fase jangka pendek dan jangka panjang, (3) dapat mempengaruhi 
perkembangan individu secara maksimal, (4) didasarkan pada pengetahuan tentang cara 
dan strategi belajar, dan (5) dilakukan dengan menerapkan pendekatan sistem. 
Pengembangan tersebut dipengaruhi oleh prosedur-prosedur desain pembelajaran, 
namun perinsip-perinsip umumnya berasal dari aspek-aspek komunikasi disamping 
proses belajar. 
Sebuah paket desain pembelajaran pada umumnya dikembangkan dengan 
menggunakan pedoman, yang sering disebut sebagai model pengembangan. Model 
pengembangan ini berfungsi sebagai alat konseptual pengelolaan komunikasi untuk 
menganalisis, merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program pembelajaran 
atau program pelatihan. Pada umumnya setiap model desain sistem pembelajaran 
memiliki perbedaan dalam pendekatan maupun langkah-langkah dan prosedur yang 
digunakan. Namun demikian, model-model desain tersebut memiliki dasar perinsip 
yang sama, yaitu merancang program pembelajaran yang berkualitas. Model-model 




Kemp, atau yang sering disebut sebagai Model Kemp; model pengembangan ADDIE, 
model pengembangan ASSURE, dan Model pengembangan Dick and Carey. 
 
1) Model Pengembangan Kemp 
Model pengembangan pembelajaran rumusan Morrison, Ross, and Kemp terdiri 
dari 8 tahap yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu: 
a) Merumuskan tujuan pembelajaran umum yaitu tujuan yang ingin dicapai di tiap-
tiap pokok bahasan. Tujuan pembelajaran umum dirumuskan dari masalah dan 
kebutuhan pembelajaran   
b) Melakukan analisis terhadap karakteristik peserta didik. Analisis ini dibutuhkan 
untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan komprehensif mengenai aspek-
aspek latar belakang pembelajaran dan kemampuan, serta latar belakang sosial dan 
budaya peserta didik yang akan dipertimbangkan dalam proses desain 
pembelajaran. 
c) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus. Rumusan tujuan pembelajarn khusus ini 
bersifat operasional dan terukur. Dengan demikian, peserta didik mengetahui apa 
yang akan dipelajari, apa yang akan dan harus dikerjakan, serta begaimana 
keberhasilan mereka akan diukur. Sementara itu, bagi pendidik, rumusan tujuan 
pembelajaran khusus ini akan membantu mengelola kegiatan pembelajaran di kelas.  
d) Mengidentifikasi materi dan menganalisa komponen kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran.  
e) Melakukan uji coba awal untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah 
memenuhi syarat dalam belajar yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan 
demikian pendidik dapat memilih materi mana yang seharusnya diberikan atau 
dipelajari oleh peserta didik.  
f) Menentukan strategi belajar yang sesuai, pemilihan strategi belajar perlu 
berdasarkan pada variabel pembelajaran. Seperti berdasarkan tujuan, aspek meteri 
belajar dan kondisi kelas. Lebih dari itu harus melihat kepraktisan, efektivitas, 
efesiensi, dan memungkinkan diterapkan dalam pembelajaran.  





h) Mengadakan evaluasi pembelajaran, kegiatan ini harus berdasarkan  pada tujuan 
dan meteri yang telah dipelajari peserta didik.  
 
Dalam Model pengembangan Kemp ini, setiap langkah dalam tahapan 
pengembangan akan selalu diikuti dengan perbaikan atau revisi sebelum memasuki 
tahap atau langkah berikutnya, sehingga menghasilkan desain yang sempurna. Namun 
demikian, model pengembangan Kemp ini, oleh banyak pakar pengembangan, dianggap 
cenderung condong ke pembelajaran klasikal atau pembelajaran di kelas. Oleh 
karenanya, peran pendidik memiliki peran yang sangat besar, karena pendidik sangat 
menentukan rangkaian pengelolaan kegiatan pembelajaran. Model pengembangan 

















Gambar 2.3  







2) Model Pengembangan ADDIE 
ADDIE adalah model pengembangan yang telah lama diimplementasikan untuk 
mengembangkan bahan ajar atau program pelatihan. Selain itu, Salah satu fungsinya 
ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program 
pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Sesuai 
singkatannya, (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, (E)valuation, 
model desain pembelajaran ADDIE terdiri dari lima tahap, seperti di dalam diagram 













 Model Pengembangan ADDIE  
 
Adapun penjelasan masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 
a) Analysis (analisa). Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang 
akan dipelajari peserta didik, yaitu melakukan analisis kebutuhan pembelajaran 
(Needs Assessment), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis 
tugas (Task Analysis). Output yang akan hasilkan adalah profil calon peserta didik, 
identifikasi kesenjangan dan kebutuhan pembelajaran, serta analisis tugas. 
b) Design (pengembangan). Tahap desain merupakan proses sistematik yang dimulai 
dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar  









alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode pembelajaran ini masih 
bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya.  
c) Development (pengembangan). Tahap Development berisi kegiatan realisasi 
rancangan produk. Dalam tahap ini, kerangka konseptual penerapan model/metode 
pembelajaran baru selesai disusun. Kerangka konseptual direalisasikan menjadi 
produk yang siap diimplementasikan.  
d) Implementation (implementasi). Pada tahap ini rancangan dan metode yang telah 
dikembangkan diimplementasikan pada situasi yang nyata, yaitu di kelas. 
Rancangan model/metode yang  telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang 
sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang 
dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 
memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya 
e) Evaluation (evaluasi). Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif 
dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan secara periodik, di setiap akhir tatap 
muka, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 
keseluruhan. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak 
pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan 
yang belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru tersebut. 
 
Model pengembangan ADDIE ini sebenarnya sederhana dan mudah diterapkan. 
Namun demikian, untuk menciptakan program pembelajaran yang efektif, efisien, dan 
menarik dengan model pengembangan ini, kelima langkah pengembangan harus 
dilakukan secara urut, dan tidak bisa dilakukan secara meloncat-loncat acak dari satu 
langkah ke langkah lainnya. Dengan demikian, meskipun sederhana dan mudah 
diterapkan, namun model desain pembelajaran ADDIE ini dipandang tidak fleksibel.  
Selain terlihat kaku, model pengembangan ADDIE secara teknis menuntut 
perancang materi pembelajaran, pendidik, atau insruktur yang mengadopsinya untuk 
menyediakan waktu yang relatif panjang untuk tahap analisis. Dalam tahap analisis ini 
pendesain/ pendidik diharapkan mampu menganalisis dua komponen dari siswa terlebih 
dahulu dengan membagi analisis menjadi dua yaitu analisis kinerja dan alisis 
kebutuhan. Dua komponen analisis ini yang nantinya akan mempengaruhi lamanya 




ini merupakan hal yang penting karena akan mempengaruhi tahap mendesain 
pembelajaran yang selanjutnya 
 
3) Model Pengembangan ASSURE 
Model Pengembangan ASSURE adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 
membuat pelajaran lebih efektif dan terintergrasi dengan menggunakkan teknologi dan 
media untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Dalam perkembangannya ASSURE 
model digunakan sesuai tujuan standar pembelajaran, berdasarkan penelitian desain 
pembelajaran dengan mudah diterapkan di sekolah atau lembaga pembelajaran lainnya. 
Sesuai singkatannya, (A)nalysze Learner, (S)tate Objectives, (S)elect strategies, 
technology, media, materials (U)tilize materials, (R)equire learner‟s response, 
(E)valuation, model desain pembelajaran ASSURE terdiri dari enam tahap, seperti 
diilustrasikan di dalam diagram berikut ini: 
 
 














Gambar 2.5  

















Gambaran umum masing-masing tahapan di dalam model pengembangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Analyze learner (menganalis peserta didik). Langkah pertama dalam pembelajaran 
adalah mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik peserta didik supaya 
pembelajaran lebih sistematis dan terarah. Aspek-aspek peserta didik yang 
diidentifikasi meliputi: (1) kemampuan umum, meliputi usia, jenis kelamin, 
kebudayaan dan latar belakang sosial dan kebudayaan, (2) analisis kemampuan 
awal peserta didik, yang bisa dilakukan dengan menggunakan instrumen pre-test 
atau placement test, (3) gaya belajar, merujuk ke sifat peserta didik, persepsi 
peserta didik dalam belajar, tingkat emosi serta responnya terhadap lingkungan. 
b) State standard and objectives (menetapkan tujuan pembelajaran). Di tahap ini, 
Standar dan tujuan pembelajaran khusus dirumuskan. Hal ini penting untuk 
memulai dengan kurikulum dan teknologi yang cocok bagi peserta didik. Dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran khusus ini, aspek-aspek yang perlu dutekankan 
adalah: (1) untuk siapa tujuan pembelajaran ini dimaksudkan, (2) perilaku seperti 
apakah yang harus didemonstrasikan; (3) dalam kondisi seperti apa perilaku atau 
unjuk kerja akan diamati; dan (4) sejauh mana pengetahuan dan/atau keterampilan 
baru harus dikuasai.  
c) Select strategies, technology, media, materials (memilih strategi, teknologi, media 
dan materi). Langkah-langkah dalam menciptakan pelajaran yang efektif melalui 
penggunaan teknologi dan media, adalah: (1) memilih stategi pembelajaran, apakah 
akan menggunakan teacher-centered learning atau student centered learning; (2) 
memilih teknologi dan media, memilih media yang sesuai dan teknologi yang 
sesuai dengan karakteristik pembelajar; (3) memilih, memodifikasi atau mendesain 
materi baru.  
d) Utilize technology, media and materials (Memanfaatkan teknologi, media dan 
bahan ajar) pemanfaatan teknologi, media dan bahan ajar melibatkan peran 
pendidik. Untuk menentukannya apakah teknologi, media, dan bahan ajar bisa 
digunakan secara efektif, maka ada lima hal yang harus dilakukan, yaitu: (1) 
Mengkaji bahan ajar, (2) menyiapkan bahan ajar, (3) Siapkan situasi belajar  yang 





e) Require learner participation (Melibatkan partisipasi peserta didik). Belajar adalah 
proses manual yang aktif dibangun atas dasar pengalaman otentik yang relevan 
untuk para peserta didik menerima umpan balik informatif, respon yang 
memungkinkan mereka tahum sejauh mana mereka mencapai tujuan dan 
bagaimana meningkatkan kinerja mereka. Pendidik harus mengelola kelas 
sedemikian rupa sehingga semua peserta didik bisa terlibat aktif di dalam proses 
pembelajaran yang akan memberikan pengalaman belajar otentik kepada mereka 
semua.   
f) Evaluate and revise (Evaluasi dan Revisi) Tahap akhir dari model desain 
pembelajaran ASSURE untuk menjamin sebuah proses pembelajaran yang efektif 
adalah melakukan mengevaluasi dan merevisi. Evaluasi dan revisi ini penting bagi 
pengembangan kualitas pembelajaran Dalam tahap evaluasi dan revisi, dua hal 
yang perlu diperhatikan adalah; (1) penilaian prestasi pelajar, dan (2) mengevaluasi 
dan merevisi strategi, teknologi, dan media. 
Model pengembangan ASSURE termasuk model desain pembelajaran yang 
sederhana dan mudah diterapkan. Namun demikian, model pengembangan ini tidak 
memiliki representasi visual atau diagram yang merangkum rangkaian tahap 
pengembangan bahan ajar dengan model pengembangan ASSURE ini, untuk memandu 
penggunanya. Selain itu, model pengembangan ASSURE tidak memberikan gambaran 
yang jelas dan terperinci mengenai tahap analisis berikut instrumen yang digunakannya. 
Banyak praktisi yang berargumen bahwa model desain pembelajaran ASSURE ini 
terbatas penggunaannya pada pengembangan media pembelajaran, dan bukan untuk 
pengembangan bahan ajar.  
 
c. Model Pengembangan Dick and Carey 
Model pengembangan Dick and Carey terdiri dari 10 langkah, yang menunjukan 
hubungan tidak teputus antara langkah yang satu dengan yang lainya, sehinga mudah 
untuk dipahami dan diterapkan dalam proses desain pembelajaran. Model 
pengembangan Dick and Carey dianggap cocok untuk diadopsi dan diterapkan oleh 
perancang pemula, sebelum mempelajari model desain pembelajaran yang lain, karena 
model pengembangan Dick and Carey dianggap sebagai model pengembangan yang; (1) 




diikuti; (2) teratur, terperinci, serta efektif dan efisien dalam pelaksanaan; (3) memiliki 
ruang untuk dilakukannya revisi, termasuk revisi pada tahap awal proses 
pengembangan; analisis pembelajaran. Hal ini memungkinkan bagi perancang untuk 
bisa melakukan perubahan pada dan/atau revisi terhadap analisis instruksional tersebut, 
sebelum kesalahan didalamnya dapat mempengaruhi kesalahan pada komponen 
setelahnya; (4) model pengembangan Dick dan Carey memiliki komponen yang 
mencakup semua aspek yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan pembelajaran. 
Adapun kesepuluh tahap dalam model pengembangan Dick and Carey bisa 









Gambar 2.6  
Diagram Model Desain Pembelajaran Dick and Carey 
 
Sementara,  penjelasan masing-masing tahapan adalah sebagai berikut; 
1) Analisis Kebutuhan untuk Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
Analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan pembelajaran adalah langkah 
pertama yang dilakukan untuk menentukan apa yang diharapkan setelah peserta didik 
melaksanakan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari analisis 
kebutuhan, dari kesulitan-kesulitan peserta didik dalam praktek pembelajaran, dari 
analisis yang dilakukan oleh orang-orang yang bekerja dalam bidang, atau beberapa 
kebutuhan untuk pembelajaran aktual. 
M Atwi Suparman (2012) menyatakan bahwa kebutuhan adalah kesenjangan 
keadaan saat ini dibandingkan keadaan yang seharusnya. Setiap keadaan yang tidak 
kurang dari yang semestinya menunjukkan kebutuhan. Sementara itu, Morrison (2007) 




kenyataan yang terjadi di lapangan. Lebih jauh, Morrison (2007) megkalisifikasikan 
kebutuhan pembelajaran menjadi 6 jenis, yaitu;  
a) Kebutuhan Normatif, yaitu kebutuhan yang diidentifikasi dengan membandingkan 
pencapaian peserta didik dengan standard nasional atau institusional 
b) Kebutuhan Komparatif, yaitu Kebutuhan Komparatif yang membandingkan satu 
kelompok dengan kelompok yang lain yang setara dengan menggunakan standard 
normatif yang sama; 
c) Kebutuhan yang dirasakan, yaitu keinginan yang dimiliki oleh peserta didik yang 
ingin ditingkatkan. Kebutuhan ini merupakan cerminan kesenjangan antara 
ketrampilan dan kompetensi yang dimiliki dengan yang diharapkan bisa dimiliki;  
d) Kebutuhan yang diekspresikan, adalah kebutuhan yang dirasakan dan yang 
diwujudkan dalam tindakan-tindakan;  
e) Kebutuhan Masa Depan, yaitu kebutuhan sebagai wujud antisipasi terhadap 
perubahan-perubahan yang akan terjadi di masa yang akan datang; dan  
f) Kebutuhan Insidentil Mendesak, yaitu kebutuhan yang muncul karena gangguan, 
kegagalan, atau hal-hal negatif yang muncul di luar dugaan dan yang membawa 
pengaruh sangat besar.  
Fungsi analisa kebutuhan pembelajaran adalah: (1) mengidentifikasi kebutuhan 
yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab tertentu, yaitu masalah-masalah yang 
akan mempengaruhi kinerja; (2) mengidentifikasi kebutuhan, termasuk diantara 
masalah-masalah yang akan memberi pengaruh dan dampak finansial yang besar, 
keselamatan, dan mengganggu suasana kerja atau lingkungan pembelajaran; (3) 
merumuskan prioritas untuk menentukan pembelajaran yang sesuai, (4) menjadi data 
awal untuk mengevaluasi efektifitas sebuah program pembelajaran.  
Allison Rossett (2009) merekomendasikan 5 aspek yang digali dalam analisa 
kebutuhan belajar, yaitu (1) Aktual, yaitu deskripsi mengenai masalah terkini berkaitan 
dengan kebutuhan pembelajaran; (2) Optimal, yaitu deskripsi mengenai bagaimana dan 
apa yang semestinya ditunjukkan oleh peserta didik; (3) Perasaan atau Opini, yaitu 
gambaran mengenai apa yang dirasakan oleh calon peserta didik mengenai masalah 
yang dihadapi, dan bagaimana gambaran opini dan perasaan mereka terhadap kebutuhan 
pembelajaran yang muncul; (4) Sebab, yaitu gambaran penyebab masalah-masalah yang 




Solusi, yaitu hasil akhir dari analisa kebutuhan belajar. Dick and Carey (2009) 
sependapat dengan rekomendasi Rossett (2009) ini, sehingga apa yang 
direkomendasikan tersebut diatas, bisa dijadikan kerangka kerja dalam melakukan 
analisa kebutuhan belajar.  
 
2) Melakukan Analisis Pembelajaran 
Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, tahapan desain selanjutnya adalah 
menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut. Proses analisis tujuan pembelajaran diakhiri dengan menentukan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang disebut sebagai entry behavior (perilaku 
awal/masukan) yang diperlukan oleh peserta didik untuk dapat memulai pembelajaran. 
Analisis tujuan pembelajaran ini secara umum meliputi 5 aspek, yaitu (1) Informasi 
Verbal, yaitu kemampuan dalam mengingat informasi. Dalam hal ini peserta didik 
diharapkan mampu menyebutkan atau mendeskripsikan nama, fakta, perinsip, konsep, 
dan generalisasi; (2) Kecakapan Intelektual, yaitu kemampuan intelektual khusus yang 
harus bisa ditunjukkan oleh peserta didik; (3) Strategi kognitif, yaitu proses internal 
yang dikembangkan oleh peserta didik yang akan mengatur proses berfikir mereka; (4) 
Ketrampilan Motorik, yaitu aktifitas fisik yang membutuhkan gerakan sebagian atau 
seluruh organ badan; dan (5) Perilaku, yaitu sikap diri yang mempengaruhi pilihan atau 
tindakan sebagai reaksi atas sesuatu yang terjadi.  
 
3) Analisa Konteks Pembelajaran dan Karakteristik Peserta didik  
Analisis pararel terhadap peserta didik dan konteks dimana mereka belajar, dan 
konteks apa tempat mereka menggunakan hasil pembelajaran. Keterampilan-
keterampilan peserta didik yang ada saat ini, yang lebih diminati, dan sikap-sikap 
ditentukan berdasarkan karakteristik atau setting pembelajaran dan lingkungan tempat 
keterampilan diterapkan. Langkah ini adalah langkah awal yang penting dalam strategi 
pembelajaran. 
Dick and Carey (2009) menyatakan bahwa analisa peserta didik mencakup 8 
aspek, yaitu; (1) Perilaku awal, mengacu pada pengetahuan dan ketrampilan yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran Bahasa Inggris untuk Staff Front Office Hotel yang 




pembelajaran, mengacu pada apa-apa saja yang sudah diketahui oleh calon peserta 
didik berkaitan dengan topik-topik pembahasan di dalam materi pembelajaran Bahasa 
Inggris untuk Staff Front Office Hotel; (3) Sikap terhadap isi dan sistem pembelajaran, 
mengacu pada bagaimana persepsi calon peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang akan mereka pelajari; (4) Motivasi Akademik, mengacu pada sikap dan motivasi 
calon peserta didik terhadap materi yang akan mereka pelakari; (5) Tingkat kemampuan, 
mengacu pada tingkat kemampuan calon peserta didik dalam mengikuti program 
pembelajaran; (6) Minat dalam Proses Pembelajaran, mengacu pada pendekatan yang 
kemungkinan disukai oleh calon peserta didik; (7) Sikap terhadap institusi penyedia 
proses pembelajaran, mengacu pada sikap, persepsi calon peserta didik terhadap 
penyedia pembelajaran; dan (8) Karakteristik kelompok, mengacu pada latar belakang 
calon peserta didik. 
Selain itu, Dick and Carey (2009) menyatakan bahwa seiring dengan analisis 
calon peserta didik, konteks di mana pembelajaran dilaksanakan dan di mana 
pembelajaran tersebut akan dirubah menjadi sebuah kebutuhan, perlu dikaji lebih 
mendalam. Untuk itu, perlu diketahui pula di dalam tahap ini konteks kinerja 
(performance context) dan konteks pembelajaran (learning context) di dalam 
penyusunan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja untuk Staff Front 
Office Hotel ini. 
Dick and Carey (2009) merumuskan cakupan kontek kinerja (performance 
context), yang terdiri dari; (1) Dukungan Manajerial, yaitu dukungan organisasi di 
mana peserta didik diharapkan akan mampu menunjukkan ketrampilan baru mereka; (2) 
Aspek lingkungan, yaitu konteks di mana ketrampilan akan digunakan; (3) Aspek sosial, 
yaitu konteks sosial dimana ketrampilan baru akan digunakan; (4) Kesesuaian dengan 
kebutuhan kerja, yaitu konteks seberapa sesuai ketrampilan baru akan digunakan. 
Keempat aspek di dalam kontek kinerja (performance context) ini akan membantu 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dan relevan bagi peserta didik.  
Selain itu Dick and Carey (2009) menjabarkan konteks pembelajaran (Learning 
Context) ke dalam 4 aspek, yang meliputi; (1) Kompatibilitas Lingkungan dengan 
Desain Instruksional. Maksudnya adalah, apakah lingkungan pembelajaran menjadi 
bagian dari sarana untuk menguasai ketrampilan baru; (2) Kemampuan adaptasi 




apakah lingkungan tempat pembelajaran bisa mewakili lingkungan di mana ketrampilan 
baru akan ditunjukkan; (3) Kemampuan adaptasi dalam penyampaian materi. 
Maksudnya adalah, apakah dimungkinkan dilakukan penyesuaian dalam proses 
pembelajaran jika di lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung tidak 
memenuhi sebagaian dari persyaratan untuk melaksanakan proses pembelajaran; dan (4) 
Hambatan-hambatan yang ditemui di lokasi pembelajaran yang menghambat desain dan 
proses pembelajaran. Maksudnya adalah apakah hambatan yang muncul akan membawa 
pengaruh besar dan mendasar dalam proses desain dan pembelajaran. 
    
4) Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus 
Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran dan deskripsi mengenai tentang 
perilaku awal peserta didik, diperoleh daftar mengeai apa – apa saja yang dapat 
dilakukan oleh peserta didik setelah mereka menerima atau menjalani proses 
pembelajaran. Pernyataan-pernyataan tersebut diperoleh dari analisis pembelajaran. 
Analisis pembelajaran dimaksudkan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan 
yang dipelajari, kondisi pencapaian unjuk kerja, dan kriteria pencapaian unjuk kerja. 
Robert Marger (1962) seperti dikutip oleh Dick and Carey (2009) menjabarkan 3 
komponen dalam merumuskan tujuan pembelajaran khusus, yaitu; (1) Unjuk Kerja yang 
mengacu pada apa yang diharapkan bisa dilakukan atau ditunjukkan oleh peserta didik, 
(2) Kondisi yang mengacu pada kondisi-kondisi tertentu, jika ada, yang menjadi syarat 
peserta didik bisa menunjukkan atau melakukan ketrampilan barunya, dan (3) Kriteria 
yang mengacu pada tingkatan di mana kinerja peserta dalam menunjukkan atau 
melakukan ketrampilan barunya bisa diterima. 
Selanjutnya, rumusan tujuan pembelajaran tersebut dituangkan ke dalam kalimat 
atau pernyataan. Holden (2013) menyatakan bahwa rumusan tujuan pembelajaran harus 
memenuhi tiga aturan, yaitu; (1) akurat, yaitu menyatakan dengan jelas apa yang peserta 
didik harus bisa lakukan atau tunjukkan, (2) pernyataan tunggal, yaitu fokus pada satu 
aspek ketrampilan atau perilaku, dan (3) reliastis, artinya mendeskripsikan aspek 
ketrampilan atau perilaku yang spesifik, teramati, dan terukur, bukan sekedar gambaran 
umum pendidik atau perilaku yang tidak terdefinisikan.  Lebih jauh, Mager dalam 
Holden (2013) merumuskan pendekatan ABCD untuk merumuskan tujuan 




tujuan pembelajaran harus menunjukkan kepada siapa tujuan pembelajaran tersebut 
diarahkan, misalnya peserta didik, staff Front Office Hotel, dst.; B (Behavior), artinya 
frasa kata kerja yang menunjukkan perilaku, sikap, dan ketrampilan yang teramati; C 
(Condition), artinya rumusan tujuan pembelajaran harus menyebutkan dalam kondisi 
seperti apa perilaku, sikap, dan ketrampilan bisa ditunjukkan, atau apa yang diharapkan 
bisa dilakukan atau ditunjukkan di kondisi tertentu; dan D (Degree), artinya pada 
tingkat atau derajat seperti apa, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap, 
perilaku, dan ketrampilan yang mereka pelajari. 
 
5) Mengembangkan instrumen penilaian  
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, selanjutnya 
dikembangkan produk evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Penekanan utama berada pada hubungan perilaku yang 
tergambar dalam tujuan pembelajaran dengan untuk apa melakukan penilaian. 
Dick and Carey (2009) memaparkan instrumen penilaian terdiri dari pre-test dan 
post-test. Pre-test adalah test yang bertujuan untuk mengukur prilaku awal peserta 
didik. Test ini bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik sudah siap untuk 
mengikuti program pembelajaran. Selain itu, test ini bertujuan untuk mengetahui latar 
belakang pengetahuan peserta didik terhadap materi dan topik yang akan mereka 
pelajari. Post-test adalah test yang diberikan setelah program pembelajaran. Tujuan dari 
test ini adalah untuk mengukur apakah peserta didik telah berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, post test bertujuan untuk melihat bagian-
bagian mana di dalam tujuan pembelajaran yang tidak bisa dicapai sebagai mana 
mestinya. 
Adapun format penyusunan item test yang digunakan di dalam pre-test dan post-
test akan sangat tergantung pada domain pembelajaran yang dideskripsikan di dalam 
tujuan pembelajaran. Namun demikian, idealnya format konstruksi pre-test dan post-test 
adalah sebagai berikut; 
a. Informasi Verbal. Ketrampilan verbal biasanya diuji dengan model tes pertanyaan 
dengan jawaban pendek dan singkat. Konstruksi tes seperti ini bisa dalam bentuk 
pertanyaan dengan jawaban singkat, mencocokkan dan menjodohkan, serta pilihan 




b. Kecakapan Intelektual. Kecakapan intelektual biasanya diuji dengan model tes 
objektif, praktek membuat atau merakit sesuatu, atau menunjukkan rangkaian 
ketrampilan tertentu. Model tes seperti ini bisa dinilai dengan peragkat angket 
unjuk kerja (checklist of performance)  
c. Sikap. Penilaian sikap biasanya akan dilakukan dengan observasi terhadap peserta 
didik, atau dengan menggunakan instrumen kuisioner atau skala sikap yang akan 
mengungkapkan sikap mereka. 
d. Kecakapan Psikomotorik. Kecakapan psikomotorik biasanya dinilai dengan cara 
melihat bagaimana peserta didik menyelesaikan serangkaian tugas yang sesuai 
dengan rumusan tujuan pembelajaran. Penilaian kecakapan psikomotorik biasanya 
menggunakan instrumen skala rating (rating scale) supaya peserta didik bisa 
melihat tahap-tahap yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan.      
 
6) Mengembangkan strategi pembelajaran,  
Strategi pembelajaran meliputi; kegiatan pra-pembelajaran (pre-activity), 
penyajian materi, kegiatan latihan, praktek dan umpan balik (practice and feedback), 
evaluasi (testing), dan mengikuti kegiatan selanjutnya. Strategi pembelajaran ini 
dikembangkan berdasarkan teori dan hasil penelitian, karakteristik media pembelajaran 
yang digunakan, bahan pembelajaran, dan karakteristik warga belajar yang menerima 
pembelajaran.   
Ada banyak alternatif cara untuk mengurutkan desain pembelajaran.  Namun, 
apapun strategi yang akan diimplementasikan, ada tiga hal yang perlu diperhatikan 
selama proses pengembangan strategi pembelajaran ini, yaitu:  
a. Bagaimana materi pembelajaran akan dikelompokkan dan diurutkan? 
Pengelompokan materi pembelajaran harus disesuaiakan dengan pengolompokan 
tujuan pembelajaran. Sementara itu, urutan penyajian materi pembelajaran bisa 
dilakukan dengan cara; (a) berdasarkan proses setahap demi setahap, (b) dari 
informasi atau pengetahuan yang telah diketahui atau telah dipahamai, ke materi 
yang belum diketahui atau belum dipahami, (c) dari dari informasi atau 




b. Bagaimana deskripsi kegiatan dan latihan yang akan digunakan untuk 
mengembangkan materi pembelajaran? Banyak alternatif kegiatan dan model 
latihan yang bisa dipilih untuk menyajikan materi pembelajaran yang 
dikembangkan, misalnya; diskusi kelompok, demo atau peragaan, bermain peran, 
atau kegiatan praktek. 
c. Bagaimana mekanisme instrumen evaluasi menilai keberhasilan peserta didik? 
Instrumen evaluasi harus bisa mengukur kemajuan atau capaian peserta didik di 
setiap tujuan pembelajaran. Instrumen evaluasi ini bisa dalam bentuk kuis dan 
demo atau peragaan.   
Selain itu strategi mengurutkan materi, satu hal yang juga perlu diperhatihan 
adalah format penyajian materi. Format penyajian akan mempengaruhi seluruh aspek 
pengembangan serta penyajian akhir materi pembelajaran. Beberapa format penyajian 
yang bisa dipertimbangkan adalah; (1) Materi panduan belajar mandiri, (2) Materi 
panduan belajar praktis, (3) Materi pembelajaran di kelas atau materi Workshop, (4) 
Materi pembelajaran berbasis internet, atau (5) Materi pembelajaran terpadu. Jika 
format penyajian materi berupa materi pembelajaran di kelas atau workshop, perlu 
dipertimbangkan pula, apakah materi pembelajaran tersebut merupakan; materi habis 
sekali duduk (atau materi dihabiskan dalam satu sesi); materi pembelajaran yang 
berdurasi panjang namun dengan jumlah tatap muka sedikit; atau materi pembelajaran 
yang berdurasi pendek namun dengan jumlah tatap muka yang banyak.    
 
7) Mengembangkan materi pembelajaran, 
Pengembangan materi pembelajaran meliputi; petunjuk dan/atau instruksi untuk 
peserta didik, materi pembelajaran, dan soal-soal. Sementara, materi pembelajaran 
meliputi: petunjuk untuk pendidik, modul untuk peserta didik, transparansi OHP, video 
tapes, format multimedia, dan web untuk pembelajaran jarak jauh. Pengembangan 
materi pembelajaran ini sangat tergantung kepada tipe pembelajaran, materi yang 
relevan, dan sumber belajar yang ada. 
Pedoman yang menjadi rujukan dalam proses pengembangan materi 
pembelajaran adalah informasi mengenai: (1) jumlah calon peserta didik; (2) 
ketersediaan waktu peserta didik, apakah peserta didik akan menyediakan waktu khusus 




ketersediaan fasilitas teknis, termasuk ruangan, untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran, (4) fasilitas dan kebutuhan untuk menyelenggarakan kegiatan praktek 
dan/atau kegiatan evaluasi langsung di dalam proses pembelajaran, (5) kemungkinan 
peserta didik mendapatkan materi-materi tambahan, dan (6) gambaran mengenai teknis 
penyajian materi pembelajaran di kelas. 
    
8) Merancang & Mengembangkan Evaluasi Formatif  
Dalam merancang dan mengembangkan evaluasi formatif yang dihasilkan 
adalah instrumen atau angket penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Data-data yang diperoleh tersebut sebagai pertimbangan dalam merevisi pengembangan 
pembelajaran ataupun produk bahan ajar. Ada tiga tipe evaluasi formatif: uji 
perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan. 
Evaluasi satu-satu adalah proses evaluasi yang melibatkan seorang peserta didik 
untuk melakukan review terhadap desain pembelajaran yang sedang dikembangkan, 
dengan didampingi oleh seorang evaluator. Menurut Atwi Suparman (1997: 213-214), 
tahap evaluasi satu-satu dimaksudkan untuk mendapatkan komentar peserta didik, yang 
selanjutnya komentar-komentar ini akan dijadikan sebagai masukan atau feedback yang 
akan digunakan untuk mengindentifikasi dan mengurangi kesalahan-kesalahan yang 
secara nyata terdapat dalam hasil desain pembelajaran. Lebih jauh Morrison, Ross & 
Kemp (2001: 275-276) menambahkan, bahwa tahap ini bersifat „try-out 
impression‟ yang mana tujuannya adalah untuk memperoleh kejelasan informasi 
mengenai kesan dan pengaruh, serta kemungkinan yang terjadi dalam pembelajaran. Hal 
senada juga diungkapkan Dick & Carey (2001: 286). Kemungkinan kesalahan yang 
sering terjadi adalah seperti tata bahasa yang lemah, salah pengejaan, salah tanda baca, 
petunjuk yang tidak  jelas. Selain itu juga berfokus pada kriteria yang lebih instrinsik, 
seperti kesesuaian contoh, sistematika materi dan kemudahan penggunaan, 
kemenarikan, dan bahkan kepuasan peserta didik. 
Evaluasi kelompok kecil adalah proses evaluasi yang dilakukan terhadap 
sekelompok peserta didik yang mengevaluasi pengembangan desain pembelajaran yang 
belum selesai. Evaluasi ini bertujuan untuk menggali masukan dan feedback lebih 
dalam untuk selanjutnya menghasilkan saran revisi lebih lanjut. Morrison, Ross & 




untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan desain pembelajaran yang sedang 
dikembangkan untuk memperoleh hasil yang baik sebelum masuk pada tahap finalisasi. 
Lebih jauh, Dick & Carey (2001: 286) mengungkapkan bahwa evaluasi ini bertujuan 
untuk mengukur efektifitas desain pembelajaran setelah direvisi dari tahap pertama. 
Selain itu, proses evaluasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
pembelajaran yang kembali terjadi. 
Terkait dengan jumlah peserta didik yang diperlukan dalam tahap evaluasi 
kelompok kecil ini, Atwi Suparman (1997:214) dan Dick & Carey (2001: 291) sepakat 
bahwa jumlah peserta didik yang bisa dilibatkan idelanya adalah 8-20 orang. Dari 
jumlah peserta didik yang dipilih ini, di dalamnya adalah peserta didik yang ikut dalam 
tahap kedua, yaitu evaluasi satu-satu. Pemilihan peserta didik yang bisa dilibatkan 
dalam tahap evaluasi kelompok kecil ini menggunakan mekanisme yang sama dengan 
mekanisme yang diterapkan dalam menetapkan 2-3 orang peserta didik yang dipilih 
untuk proses evaluasi satu-satu.  
Uji lapangan, atau bisa disebut juga “beta test” atau “field trial”, adalah evaluasi 
yang dilakukan terhadap suatu desain dan media pembelajaran yang sudah selesai 
dikembangkan, namun demikian masih membutuhkan atau memungkinkan untuk 
direvisi akhir. Uji lapangan ini merupakan tahap akhir dalam evaluasi formatif ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengindentifikasi kekurangan desain pembelajaran yang 
akan digunakan pada kondisi sebenarnya. Uji lapangan melibatkan peserta didik di 
dalamnya. Namun demikian, berbeda dengan tahap evaluasi kelompok kecil, jumlah 
peserta didik dalam tahap evaluasi uji lapangan ini, menurut Atwi Suparman (1997: 
216), adalah sekitar 15-30 orang. Sedikit berbeda dengan Dick & Carey (2001: 291) 
yang merekomendasikan jumlah peserta didik yang dilibatkan mencapai jumlah 30 
orang, dengan alasan, jumlah ini akan representatif dengan target populasi dan materi 
yang diuji-cobakan.  
 
9) Merevisi Materi Pembelajaran. 
Revisi terhadap program pembelajaran merupakan tahap terakhir pengembangan 
program pembelajaran dengan model pengembangan Dick and Carey. Revisi dilakukan 
berdasarkan kesimpulan atas data prosedur evaluasi formatif yang telah dikumpulkan 




kemungkinan akan dihadapi pada saat implementasi desain materi pembelajaran, serta 
kelemahan yang ditemukan di dalam desain materi pembelajaran. Selanjutnya, potensi 
kesulitan serta kelemahan dari desain materi pembelajaran akan mengalami proses 
revisi. Prosedur evaluasi perlu dilakukan di setiap tahap program  pembelajaran, dengan 
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran. 
 
10) Mengembangkan evaluasi sumatif. 
Evaluasi sumatif adalah metode yang digunakan untuk menilai sebuah desain 
materi pembelajaran setelah selesai diimplementasikan. Tujuan dari evaluasi sumatif 
adalah untuk memutuskan apakah akan mempertahankan materi pembelajaran yang 
lama, atau menggantinya dengan yang baru. Dasar pertimbangan pengambilan 
keputusan ini adalah materi pembelajaran yang mana yang dianggap lebih bisa 
mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi sumatif mencakup dua tahap, yaitu: pertama, 
uji materi oleh ahli, dan kedua, uji coba lapangan.  
Uji materi oleh ahli bertujuan untuk mengetahui materi pembelajaran mana, 
yang lama atau yang baru saja selesai dikembangkan, yang lebih bisa mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Terdapat empat aspek yang menjadi ruang lingkup uji 
materi oleh ahli. Keempat aspek tersebut adalah: 
a. Analisis kongruen, untuk menilai apakah kebutuhan dan tujuan pembelajaran telah 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan di dalam proses pembelajaran;  
b. Analisis isi, untuk menilai apakah materi pembelajaran telah lengkap;  
c. Analisis desain, untuk menilai apakah perinsip belajar dan pembelajaran, metode, 
dan motivasi belajar benar-benar ditunjukkan di dalam desain materi pembelajaran; 
d. Analisis kelayakan, untuk menilai apakah materi pembelajaran baru bisa 
dimanfaatkan dalam jangka waktu lama, tidak membutuhkan biaya terlalu besar 
ketika diimplementasikan, serta mampu memuaskan baik pendidik dan peserta 
didik yang menggunakanannya  
Sementara itu, uji coba lapangan dilakukan untuk melihat efektifitas materi 
pembelajaran yang baru jika diimplementasikan pada calon peserta didik. Fokus dari uji 
coba lapangan ini adalah dampak proses pembelajaran dengan menggunakan materi 




a. Dampak terhadap peserta didik. Apakah hasil pembelajaran dengan menggunakan 
materi baru telah cukup memuaskan peserta didik? 
b. Dampak terhadap pekerjaan. Apakah peserta didik mampu mentransfer 
pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan dengan menggunakan materi 
pembelajaran yang baru, ke lingkungan pekerjaan mereka, atau di bidang-bidang 
lain, yang masih memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran yang baru 
mereka selesaikan? 
c. Dampak terhadap organisasi. Apakah peserta didik mampu menunjukkan 
perubahan sikap, perilaku, dan peningkatan unjuk kerja yang memadahi sehingga 
membawa pengaruh positif terhadap organisasi di mana mereka berada? 
 
Di dalam penelitian ini, penulis mengembangkan bahan ajar dengan mengadopsi 
model desain pengembangan Dick and Carey. Adapun alasan pemilihan model ini 
adalah:  
1. Model Dick and Carey dianggap sebagai model yang paling cocok untuk 
mengembangkan bahan ajar untuk pelatihan dan training, karena model ini 
berorientasi pada hasil atau tujuan akhir pembelajaran. Model pengembangan Dick 
and Carey adalah model pengembangan yang berorientasi pada pendekatan sistem. 
Dengan mengawali tahap pengembangan dengan merumuskan tujuan, maka 
tahapan-tahapan pengembangan yang lain akan secara ototmatis saling terkait dan 
dapat dengan mudah diikuti oleh mereka yang mengembangkan bahan ajar untuk 
pelatihan atau training.   
2. Proses pengembangan bahan ajar dengan model pengembangan Dick and Carey 
selalu memasukkan perilaku awal serta latar belakang pengetahuan dan ketrampilan 
peserta didik sebelum mengikuti pelatihan, sebagai salah satu aspek yang 
dipertimbangkan dalam mengembangkan bahan ajar. Dengan demikian, bahan ajar 
yang dikembangkan berdasarkan dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 








B. Penelitian Relevan 
Penelitian – penelitian yang pernah dilakukan dan yang memiliki kesamaan 
bidang kajian dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Wang , Mei-jung; Lou-hon Sun. 2014. Development of Students‟ ESP Competence 
in The Hotel Industry. Diambil dari Asian ESP Journal: Special Issues. (hal. 117 – 
126).   
Di dalam penelitian ini, Mei-jung Wang dan Lou-hon Sun (2014) mencoba 
melihat pemahaman konsep kecakapan berbahasa Inggris menurut pendapat peserta 
didik dari program studi - program studi yang memiliki keterkaitan dengan bidang 
industri pariwisata. Selanjutnya berdasarkan konsep kecakapan berbahasa Inggris 
tersebut, Mei-jung Wang dan Lou-hon Sun (2014) mencari tahu apakah peserta 
didik tersebut yakin bisa memenuhi standar kompetensi berbahasa Inggris yang 
dibutuhkan oleh industri, ketika mereka memulai karir di industri pelayanan dan 
ramah tamah ini.  
Penelitian ini membuktikan bahwa staff hotel memiliki kecakapan 
berbahasa Inggris di atas rata-rata kecakapan peserta didik untuk semua 
ketrampilan berbahasa; menyimak, berbicara, membaca, dan menyimak. Perbedaan 
kemampuan berbahasa Inggris ini menciptakan kesenjangan yang relatif lebar 
untuk ketrampilan berbicara (Speaking) dan menulis (Writing). Kesenjangan yang 
sama tercipta untuk ketrampilan menyimak (Listening) dan membaca (Reading), 
meskipun relatif lebih rapat. Temuan ini mengindikasikan pola pembelajaran 
Bahasa Inggris di institusi pembelajaran tinggi, yang nampaknya lebih difokuskan 
pada pengembangan ketrampilan menyimak (Listening) dan membaca (Reading). 
Implikasi dari temuan ini adalah: (1) Perlu adanya rekonstruksi program 
ESP yang diselenggarakan di institusi pembelajaran tinggi. Program ESP tersebut 
dikembangkan tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan mengenai 
lingkungan kerja profesional yang akan mereka masuki, namun juga dibekali 
ketrampilan-ketrampilan teknis, termasuk mengelola dokumen bisnis dan 
melakukan presentasi; (2) Peserta didik perlu mengembangkan empat ketrampilan 
berbahasa, yaitu menyimak (Listening), berbicara (Speaking), membaca (Reading) 
dan menulis (Writing), dengan menggunakan latar belakang dan konteks dunia 




berbahasa tersebut harus seimbang antara satu dengan yang lainnya; (3) Pemilihan 
materi, metode pembelajaran, dan model evaluasi pembelajaran yang baru 
ditetapkan bersama-sama pada saat proses revisi; dan (4) institusi pembelajaran 
harus melibatkan industri dalam proses rekonstruksi ulang materi program ESP ini.  
Persamaan antara penelitian Mei-jung Wang dan Lou-hon Sun (2014) 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada wilayah kajiannya, 
yaitu melihat ketidaksesuaian atau kesenjangan yang terjadi antara hasil proses 
pembelajaran dan latihan dengan tuntutan industri, dan selanjutnya merumuskan 
strategi menghilangkan ketidaksesuaian dan kesenjangan tersebut. Sementara itu, 
perbedaan antara penelitian Mei-jung Wang dan Lou-hon Sun (2014) dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada produk akhir penelitian. 
Mei-jung Wang dan Lou-hon Sun (2014) mengajukan rekomendasi atau saran 
untuk mengurangi dan/atau menghilangkan ketidaksesuaian dan kesenjangan 
tersebut, termasuk di dalamnya adalah melakukan rekonstruksi materi pembelajaran 
ESP yang diselengarakan di institusi pembelajaran tinggi agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan industri. Sementara itu, di dalam penelitian yang akan 
dilakukannya, penulis mengembangkan paket bahan ajar ESP, yang disusun 
berdasarkan latar belakang kebutuhan komunikasi dan standar kompetensi yang 
dibutuhkan oleh industri.   
2. Hsiao-I Hou. 2013. A Needs Analysis of Culinary Arts Majors‟ ESP Learning in 
Taiwan‟s Context. Diambil dari Asian ESP Journal Vol 9. Issue 3. (hal. 5 – 34).   
Di dalam penelitian ini, Hsiao-I Hou (2013) mencoba melihat kebutuhan 
pembelajaran Bahasa Inggris bagi peserta didik dari jurusan Kukeri dan Patiseri di 
beberapa institusi pembelajaran tinggi di Taiwan, serta mengaitkannya dengan 
pengembangan bahan ajar serta pengelolaan kegiatan pembelajaran ESP yang 
dilaksanakan oleh institusi pembelajaran tersebut. Berdasarkan data-data yang 
berhasil dikumpulkan, Hsiao-I Hou (2013) menemukan adalah masalah-masalah 
yang menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara materi pembelajaran dengan 
kebutuhan pembelajaran, serta hasil proses pembelajaran ESP dengan tuntutan 
industri. Masalah-masalah tersebut meliputi: (1) desain pengembangan bahan ajar 




isi; (3) adanya gap yang sangat lebar dan terjadinya tumpang tindih materi antara 
Bahasa Inggris umum (General English) dengan ESP. 
Implikasi dari temuan ini adalah; (1) kebutuhan untuk merevisi dan 
menginterasikan bahan ajar Bahasa Inggris umum (General English) dengan 
program ESP. Selain gagasan untuk mengintegrasikan kedua program pembelajaran 
Bahasa Inggris tersebut, perlu juga dilakukan kajian ulang mengenai rumusan 
pembelajaran, mendesain ulang kerangka pengembangan bahan ajar, dan 
melakukan kembali analisis kebutuhan pembelajaran (Need Analysis); (2) desain 
materi pembelajaran yang tidak sistematis menyebabkan mahapeserta didik/i tidak 
puas dengan apa yang telah mereka pelajari. Untuk itu, perinsip pengembangan 
bahan ajar harus benar-benar didasarkan pada model pengembangan bahan ajar 
ESP; (3) distribusi materi pembelajaran, baik itu Bahasa Inggris umum (General 
English) dengan program ESP, seharusnya ditentukan secara jelas dan tegas, 
sehingga tidak terjadi tumpang tindih antara kedua materi tersebut. 
Persamaan antara penelitian Hsiao-I Hou (2013) dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis adalah pada kajian pengembangan program English for 
Spesific Purposes (ESP). Program English for Spesific Purposes (ESP) merupakan 
program pembelajaran Bahasa Inggris yang paling sesuai untuk dikembangkan dan 
diimplementasikan, khususnya di institusi-institusi pembelajaran kejuruan atau 
vokasi.  
Sementara itu, perbedaan antara penelitian Hsiao-I Hou (2013) dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada produk akhir penelitian. 
Hsiao-I Hou (2013) menyatakan bahwa ketidaksesuaian antara bahan ajar dengan 
kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris mahasiswa/i di sekolah-sekolah vokasi 
kukeri dan patiseri di Taiwan disebabkan oleh pengembangan bahan ajar yang tidak 
sesuai dengan perinsip pengembangan program English for Spesific Purposes 
(ESP) sehingga, Hsiao-I Hou (2013) merekomendasikan perombakan dalam 
pengembangan ulang bahan ajar Bahasa Inggris di institusi-institusi pembelajaran 
vokasi, sehingga bisa mengatasi ketidaksesuaian antara bahan ajar dan kebutuhan 
pembelajaran. Sementara itu, produk akhir dari penelitian yang akan dilakukannya,  
penulis mengembangkan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang 




for Specific Purposes (ESP) dan berbasis kompetensi kerja. Bahan ajar yang 
dikembangkan ini diharapkan bisa mejadi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik di institusi pembelajaran vokasi, di mana penelitian 
pengembangan ini dilaksanakan.  
3. Lin Chia-Hui, Wen-Chih Wu, Yin-Tsuo Huang. 2013. English for Specific 
Purposes (ESP) for Hospitality College Students and Hotel Employees in Taiwan. 
Diambil dari International Journal of Education and Research, vol. 1 No. 8 August 
2013. (hal. 1 – 14). 
Pertumbuhan industri pariwisata di Taiwan membawa pengaruh terhadap 
munculnya kebutuhan kecakapan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
internasional, khususnya Bahasa Inggris bagi mereka yang bekerja atau yang ingin 
meniti karir di sektor industri ini. Oleh karena itu, program ESP menjadi materi inti 
di dalam kurikulum pembelajaran di institusi pembelajaran vokasi pariwisata dan 
perhotelan. Di dalam penelitian ini, Lin Chia-Hui et.al (2013) mencoba melihat 
hubungan antara karakteristik latar belakang demografi, program ESP, strategi 
belajar, dan kecakapan berbahasa Inggris masyarakat indutri pariwisata dan 
perhotelan Taiwan. 
Di dalam penelitian ini, Lin Chia-Hui et.al (2013) mengambil sampel 
populasi sebanyak 180 orang yang terdiri dari mahapeserta didik/i dari sekolah 
pariwisata dan perhotelan dan staff hotel bintang lima di Taiwan. Berdasarkan data 
yang diperoleh serta analisis statistik yang dilakukan, bisa disimpulkan bahwa; (1) 
terdapat korelasi positif antara posisi atau jabatan, program ESP dan kecakapan 
berbahasa Inggris, dan (2) terdapat korelasi positif antara program ESP, gaya 
belajar, dan kecakapan berbahasa Inggris dengan kegiatan pembelajaran berbicara 
(Speaking), pemahaman, strategi berinteraksi, dan menulis (Writing). 
Temuan-temuan ini akan berguna bagi pemerintah Taiwan, industri 
perhotelan, institusi pembelajaran vokasi pariwisata dan perhotelan, serta penelitian 
lain yang ingin melihat manfaat yang bisa diperoleh dari dampak perkembangan 
industri pariwisata dan perhotelan di Taiwan. Salah satu dampak tersebut adalah, 
Bahasa Inggris menjadi semakin bermanfaat dan penting peranannya bagi 
masyarakat Taiwan, khususnya bagi mereka yang berada di sektor industri 




Satu hal yang menjadi catatan dalam penelitian, yang nantinya bisa disebut 
sebagai keterbatasan dari penelitian, namun pada saat yang sama bisa dijadikan 
pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan adalah, jumlah sampel yang diambil 
masih terbatas, karena hanya diambil dari 2 institusi pembelajaran vokasi 
pariwisata dan perhotelan di dua kota di Taiwan. Oleh karena itu, meskipun hasil 
penelitian ini bisa disebut valid, namun hasilnya mungkin terlalu di sama ratakan 
(overgeneralized) untuk seluruh wilayah Taiwan. Lin Chia-Hui et.al (2013) 
merokendasikan penelitian lanjutan dengan cara memperluas cakupan masyarakat 
industri pariwisata dan perhotelan, yaitu untuk usaha agen perjalanan serta 
melibatkan lebih banyak institusi pembelajaran vokasi pariwisata dan perhotelan di 
wilayah lain di Taiwan untuk mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lin Chia-Hui et.al (2013) membuktikan 
pentingnya kecakapan bahasa Inggris bagi mereka yang bekerja atau yang ingin 
meniti karir di sektor industri ini.  Temuan dari penelitian Lin Chia-Hui et.al (2013) 
ini bisa dijadikan rujukan untuk menyusun konsep pengembangan bahan ajar serta 
pembelajaran program ESP untuk masyarakat pariwisata dan perhotelan di Taiwan.  
Industri pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang sama 
seperti halnya industri pariwisata Taiwan. Dengan demikian, masyarakat industri 
pariwisata dan perhotelan di Indonesia menghadapi tuntutan yang sama pula. Oleh 
karena itulah, program ESP perlu ditempatkan sebagai materi inti di dalam 
kurikulum pembelajaran di institusi pembelajaran vokasi pariwisata dan perhotelan 
di Indonesia. Berbeda dengan Lin Chia-Hui et.al (2013), di dalam penelitian ini, 
penulis mengembangkan bahan ajar ESP bagi peserta didik IHS, yang 
dikembangkan berdasarkan konsep pengembangan program ESP dan standar 
kompetensi untuk bidang profesi tertentu di sektor industri perhotelan. 
 Persamaan antara penelitian Lin Chia-Hui et.al (2013) dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis adalah dasar dilakukannya penelitian, yaitu 
kebutuhan  bahan ajar Bahasa Inggris pentingnya kecakapan bahasa Inggris bagi 
mereka yang ingin meniti karir di sektor industri perhotelan dan pariwisata dan 
pentingnya menempatkan Program English for Specific Purposes (ESP) menjadi 
komponen kurikulum inti di institusi pembelajaran vokasi perhotelan dan 




Sementara itu, perbedaan antara penelitian Lin Chia-Hui et.al (2013) 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada hasil akhir 
penelitian. Temuan-temuan di dalam penelitian Lin Chia-Hui et.al (2013) 
membuktikan bahwa kemampuan berbahasa Inggris, khususnya Bahasa Inggris 
profesi, membawa pengaruh yang sukup besar di dalam perkembangan karir 
seseorang di sektor industri perhotelan dan pariwisata. Temuan-temuan ini 
selanjutnya menjadi dasar dirumuskannya rekomendasi bahwa, program English for 
Specific Purposes (ESP) perlu menjadi bagian dari kurikulum inti di sekolah vokasi 
perhotelan dan pariwisata di Taiwan. Sementara produk akhir dari penelitian yang 
akan dilakukan penulis adalah bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
untuk mempersiapkan peserta didik menempuh on the job training di bagian front 
office hotel. Bahan ajar ini selanjutnya akan diimplementasikan di Sekolah vokasi 
perhotelan dan pariwisata tempat penulis melakukan penelitian. 
4. Sismiati, Mohammad Adnan Latief. 2012. Developing Instructional Materials on 
English Oral Communication for Nursing Schools. Diambil dari TEFLIN Journal, 
Volume 23, Number 1, January 2012 (hal. 44 – 59). 
Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) melakukan penelitian mereka 
atas dasar kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahsiswa/i Akademi 
Keperawatan, sementara materi pembelajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa/i 
tersebut belum dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajarannya. Oleh karena itu, Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) 
mengembangkan program ESP, yang secara khusus yang dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan komunikasi bidang keperawatan. 
Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) mengembangkan bahan ajar 
Bahasa Inggris Keperawatan ini dengan mengadopsi model pengembangan versi 
Janice Yalden, yang meliputi; (1) Analisis kebutuhan pembelajaran (Need 
Analysis), (2) Pengembangan silabus dan bahan ajar, (3) Validasi pakar, dan (4) Uji 
coba produk. Produk yang dihasilkan di dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
Bahasa Inggris Keperawatan berbasis komunikatif. Selain bahan ajar, Sismiati dan 
Mohammad Adnan Latief (2012) menyusun pula buku pegangan untuk guru.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sismiati dan Mohammad Adnan Latief 




uji efektifitas desain. Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan oleh Sismiati dan 
Mohammad Adnan Latief (2012) adalah uji efektifitas produk yang mereka 
hasilkan dalam penelitian ini. 
Persamaan antara penelitian Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada produk akhir dari 
kedua penelitian, yaitu bahan ajar Bahasa Inggris. Bahan ajar Bahasa Inggris yang 
dikembangkan di dalam kedua penelitian ini termasuk di dalam kategori Program 
English for Occupational Purposes (EOP), karena berdasarkan pada kebutuhan 
kecakapan berkomunikasi di bidang profesi tertentu.  
Sementara itu, perbedaan antara penelitian Sismiati dan Mohammad Adnan 
Latief (2012) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah: (1) 
Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) mengadopsi model pengembangan 
Yalden, sementara penulis model mengadopsi pengembangan Dick and Carey; (2) 
Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) membatasi penelitiannya hanya 
sampai pada tahap pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris Keperawatan, 
sementara penulis melanjutkan penelitiannya hinga pada tahap uji efektifitas bahan 
ajar yang dikembangkan; dan (3) Sismiati dan Mohammad Adnan Latief (2012) 
hanya menggunakan model pengembangan Yalden, sementara Penulis 
mengimplemetasikan juga pendekatan Attention –Relevance – Confidence – 
Satisfaction. Implementasi penerapan ARCS, atau sering dikenal sebagai Desain 
Motivasional (Motivational Design), dilakukan oleh penulis dengan dasar 
pertimbangan calon peserta didik yang akan mengunakan bahan ajar yang 
dikembangkan adalah peserta didik dewasa, yang kebutuhan  belajarnya lebih 
banyak dipengaruhi oleh motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik. Hal yang sama 
tidak ditemukan di dalam proses pengembangan yang dilakukan oleh.         
5. Sumarji. 2011. Pengembangan Modul Pembelajaran  Model Dick & Carrey pada 
Mata Pelajaran PKN untuk Peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 5 Lumajang 
dan SMP Negeri 1 Klakah. Diambil dari Jurnal Penelitian, Pembelajaran, dan 
Pembelajaran Universitas Islam Malang Vol 1 No 2, September 2011. (hal. 48 – 
55). 
Sumarji (2011) menyatakan bahwa bahan ajar PKn di semua jenjang 




metode pembelajaran yang cenderung tidak menarik dan monoton, (2) 
pembelajaran berpusat pada guru dan belum mengimplementasikan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik, dan (3) minimnya fasilitas belajar, termasuk media 
pembelajaran. Ketiga faktor ini selanjutnya oleh Sumarji (2011) diantisipasi dengan 
menawarkan bahan ajar PKn yang baru. 
Bahan ajar Pkn yang ditawarkan oleh Sumarji (2011) dikembangkan dengan 
mengadopsi model pengembangan Dick dan Carey. Bahan ajar PKn yang 
dikembangkan oleh Sumarji (2011) juga telah menjalani uji validasi, sesuai dengan 
tahap Tes Formatif di dalam tahap model pengembangan Dick dan Carey. Namun 
demikian, Sumarji (2011) melihat bahwa penelitian yang dilakukannya 
membutuhkan penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan dasar 
pertimbangan: (1) Bahan ajar PKn yang dikembangkan oleh Sumarji (2011) tidak 
bisa dijadikan satu-satu rujukan untuk pembelajaran PKn, (2) Bahan ajar PKn 
belum menjalani Uji Sumatif, sehingga bahan ajar ini belum bisa didesiminasikan, 
dan (3) Bahan ajar PKn yang dikembangkan dalam penelitian Sumarji (2011) 
berdasarkan data yang diperoleh di 2 sekolah. Itu artinya, bahan ajar yang 
dikembangkan membutuhkan materi pengayaan, yang bisa mengakomodir 
kebutuhan belajar peserta didik. 
Persamaan antara penelitian Sumarji (2011) dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis adalah: (1) kedua penelitian pengembangan, dengan tujuan 
mengembangkan bahan ajar baru, (2) bahan ajar yang dikembangkan di dalam 
kedua penelitian mengadopsi model pegembangan Dick dan Carey, (3) Bahan ajar 
yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan belajar di    
Sebaliknya, perbedaan mendasar antara penelitian Sumarji (2011) dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada tahap analisis kebutuhan 
pembelajaran yang menjadi dasar pengembangan bahan ajar PKn di dalam 
penelitian Sumarji (2011) dan Bahasa Inggris Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja untuk mempersiapkan peserta didik menempuh on the job training di bagian 
front office hotel, yang akan dilakukan oleh penulis adalah, PKn merupakan mata 
pelajaran wajib yang ditetapkan di dalam Kurikulum Nasional. Oleh karena itu, 
pengembangan bahan ajar PKn harus sesuai dengan ketentuan yang tercantum di 




dilakukan oleh Sumarji (2011) akan diarahkan untuk untuk mengatasi faktor-faktor 
penyebab ketidakberhasilan pembelajaran PKn. Sementara itu, penulis melakukan 
analisis kebutuhan pembelajaran berdasarkan perinsip pengembangan bahan ajar 
ESP, yaitu mengidentifikasi Needs (Kebutuhan), yaitu pengetahuan dan 
ketrampilan yang seharusnya dikuasai; Wants (Keinginan), yaitu pengetahuan dan 
ketrampilan yang menjadi prioritas peserta didik; dan Lacks (Kesenjangan), yaitu 
ketidaksesuaian antara hasil pendidkan dan latihan dengan apa yang dibutuhkan. 
6. Stefany Maya, Evy. 2014. Pengaruh Strategi ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence and Satisfaction) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar TIK Peserta 
didik Kelas VIII di SMP Negeri 4 Negara. Diambil dari e-Jurnal Program 
pascasarjana Universitas Pembelajaran Ganesha, Program Studi Teknologi 
Pembelajaran. Vo.4 tahun 2014. (hal. 01 – 10). 
Penelitian yang dilakukan oleh Stefany Maya (2014) ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan (1) perbedaan motivasi dan hasil belajar antara peserta didik yang 
belajar melalui strategi pembelajaran ARCS dengan peserta didik yang belajar 
melalui model pembelajaran langsung, (2) perbedaan motivasi belajar antara 
peserta didik yang belajar melalui strategi pembelajaran ARCS dengan peserta 
didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung, (3) perbedaan hasil 
belajar TIK antara peserta didik yang belajar melalui strategi pembelajaran ARCS 
dengan peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran langsung. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) data motivasi belajar 
peserta didik yang diperoleh dari angket motivasi belajar, dan (2) data hasil belajar 
TIK yang diperoleh dari tes hasil belajar. Temuan-temuan dari olah data statistik 
adalah; (1) terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar peserta didik antara 
peserta didik yang belajar melalui strategi pembelajaran ARCS dengan peserta 
didik yang belajar melalui model pembelajaran  langsung pada peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 4 Negara.  Kedua, motivasi belajar antara kelompok peserta 
didik yang mendapatkan perlakuan dengan strategi ARCS lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok peserta didik yang mendapatkan perlakuan dengan model 
pembelajaran langsung. Ketiga, hasil belajar TIK antara kelompok peserta didik 




dengan kelompok peserta didik yang mendapatkan perlakuan dengan model 
pembelajaran langsung. 
Persamaan antara penelitian Stefany Maya (2014) dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis adalah pembahasan mengenai pendekatan ARCS. 
Pendekatan ARCS di dalam pembelajaran berkaitan erat dengan merancang aspek 
motivasi dan lingkungan belajar dalam mendorong dan mempertahankan peserta 
didik. Pendekatan ARCS ini sering dikaitkan dengan motivasi peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan baru. Stefany Maya (2014) 
membuktikan bahwa pembelajaran dengan mengimplementasikan pendekatan 
ARCS membawa pengaruh positif terhadap hasil belajar mereka. Pendekatan 
ARCS juga dimplementasikan oleh penulis dalam mengembangkan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik 
menempuh on the job training di bagian front office hotel, karena calon peserta 
didik bahan ajar yang dikembangkan di dalam penelitian ini adalah peserta didik 
dewasa, yang diyakini bahwa keberhasilan sebuah proses pembelajaran akan 
banyak ditentukan oleh motivasi peserta didik. Dengan merujuk pada hasil 
penelitian Stefany Maya (2014) ini, maka pendekatan ARCS perlu 
diimplementasikan di dalam penelitian pengembangan yang penulis lakukan. 
Sementara itu, perbedaan antara penelitian Stefany Maya (2014) dengan 
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah, Stefany Maya (2014) mengkaji 
bagaimana implementasi pendekatan ARCS di kelas. Dengan demikian, penelitian 
Stefany Maya (2014) ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Berbeda dengan Stefany Maya (2014), di dalam penelitian yang akan dilakukannya,         
sementara penulis mengkaji pendekatan ARCS di dalam proses pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta 
didik menempuh on the job training di bagian front office hotel. Dengan demikian, 









C. Kerangka pemikiran  
Kualitas unjuk kerja peserta didik IHS, yang menempuh On the Job Training 
(OJT), tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan teknis operasional, 
namun ditentukan juga oleh ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. 
Ketrampilan berbahasa Inggris ini dibutuhkan khususnya bagi mereka yang, karena 
tugas dan tangung jawabnya, harus melakukan interaksi langsung dengan tamu asing. 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis, diperoleh 
informasi-informasi sebagai berikut; (1) Peserta didik IHS yang menempuh On the Job 
Training (OJT) di bagian Front Office, belum mampu menunjukkan ketrampilan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang memadahi untuk bisa bekerja di bagian 
Front Office Hotel; (2) Implementasi Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) Sektor Pariwisata Sub sektor Hotel dan Restauran, yang selanjutnya akan 
mejadi salah satu rujukan bagi pelaku industri pariwisata dan perhotelan di Indonesia, 
dalam mengelola sumber daya manusianya; dan (3) Belum dikembangkannya bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang secara khusus bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik menempuh on the job training di bagian front office hotel 
di IHS.  
Selian itu, terkumpul pula informasi-informasi mengenai kondisi nyata yang 
bisa ditemui di IHS, yaitu: (1) Sebagai institusi pembelajaran vokasi perhotelan, IHS 
mempersiapkan peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang handal dan 
profesional di bidangnya. Oleh karena itu, muatan kurikulum di IHS dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan industri, (2) Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program On 
the Job Training di IHS, terjadi peningkatan jumlah peserta didik IHS yang tertarik 
untuk menempuh OJT di bagian Front Office, dan (3) Terbukanya kesempatan bagi 
peserta didik yang menempuh OJT di Front Office untuk bisa bekerja di perusahaan-
perusahaan di luar industri perhotelan.  
Kebutuhan pembelajaran teridentifikasi ketika hasil proses pembelajaran dan 
pelatihan yang dicapai ternyata tidak sesuai dengan harapan, dan untuk mengatasi 
kesenjangan atau ketidaksesuaian antara hasil proses pembelajaran Bahasa Inggris di 
IHS dengan tuntutan dan kebutuhan industri, maka dibutuhkan sebuah paket bahan ajar 




Staff Front Office Hotel dan disesuaikan dengan unit-unit kompetensi di dalam SKKNI 
Sektor Pariwisata Sub sektor Hotel dan Restauran.  
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja diawali 
dengan tahap pengumpulan bahan untuk pengembangan bahan ajar. Bahan-bahan 
dikumpulkan berdasarkan kajian teori, identifikasi kebutuhan, serta analisis bahan ajar 
yang telah ada sebelumnya. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk 
mempersiapkan peserta didik menempuh OJT di bagian front office hotel dikembangkan 
dengan spesifikasi dan karakteristik sebagai bahan ajar English for Specific Purposes 
(ESP).  
Desain produk awal dilakukan dengan terlebih dahulu mengkaji unit-unit 
kompetensi Front Office dan Kecakapan Bahasa Inggris di dalam SKKNI. Hasil analisa 
terhadap unit-unit kompetensi tersebut akan menghasilkan daftar topik-topik, yang akan 
menjadi ruang lingkup dan/atau batasan dalam pengembangan bahan ajar.  
Tahap selanjutnya adalah pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik 
menempuh on the job training di bagian front office hotel megadopsi 10 langkah model 
pengembangan Dick and Carey serta menerapkan pendekatan Attention – Relevance – 
Confidence – Satisfaction (ARCS). 
Sesuai dengan tahap-tahap desain pengembangan, bahan ajar yang sudah selesai 
dikembangkan akan melalui uji validasi ahli (Expert Judgment). Hasil uji validasi ahli 
ini selanjutnya akan dijadikan dasar melakukan proses revisi produk. Setelah bahan ajar 
direvisi sesuai dengan rekomendasi-rekomendasi para pakar dan ahli yang dilibatkan 
dalam uji validasi produk. 
Tahap selanjutnya adalah uji lapangan. Uji lapangan bahan ajar dilakukan di 
IHS. Hasil uji lapangan ini akan menjadi bahan untuk melakukan revisi akhir terhadap 
materi pembelajaran, sebelum akhirnya bahan ajar dinyatakan siap untuk digunakan 
sebagai bahan ajar yang akan diimplementasikan di IHS. 
Kerangka pemikiran penelitian ini selanjutnya diilustrasikan dalam gambar 





















Gambar 2.7  
Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Model Hipotetik 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi yang dikembangkan di dalam 
penelitian ini menggunakan model hipotetik prosedural yang mengadopsi model desain 
pembelajaran Dick, Carey, and Carey. Model hipotetik tersebut digambarkan sebagai 
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Gambar 2.8  
Model Hipotetik Penelitian 
(Diadopsi dari Model Pengembangan Dick & Carey) 
Tahap I : Studi Pendahuluan 
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Tahap III : Uji Efektifitas Produk 
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A. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian dan pengembangan atau research 
and development (R&D). Sugiyono (2007) menyatakan bahwa metode pengembangan 
adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan pengujian 
terhadap keefektifan produk tersebut. Lebih jauh, Sugiyono (2011:48) menguraikan 
bahwa langkah-langkah pelaksanaan penelitian pengembangan yang terdiri dari menjadi 
tahap-tahap; Potensi dan Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain, 
Revisi Desain, Ujicoba Produk, Revisi Produk, Ujicoba Pemakaian, Produksi Massal. 
Penelitian ini diintesikan untuk mengembangkan produk berupa paket bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik 
menempuh on the job training di bagian front office hotel. 
 
B. Prosedur Pengembangan  
Model pengembangan yang diadopsi di dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan menurut Walter Dick, Lou Carey, & James O. Carey, atau lebih dikenal 
sebagai model Dick and Carey. Model pengembangan ini terdiri dari sepuluh langkah, 
yaitu: (1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran; (2) Melakukan analisis pembelajaran; 
(3) Menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran; (4) Merumuskan 
tujuan pembelajaran spesifik/khusus; (5) Mengembangkan instrumen penilaian; 
(6) Mengembangkan strategi pembelajaran; (7) Mengembangkan dan memilih materi 
ajar; (8) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif; (9) Merevisi materi 
pembelajaran; dan (10) Merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif. Di dalam 
penelitian ini, implementasi model Dick and Carey di dalam pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik 







1. Tahap I : Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakasanakan penelitian. 
Studi pendahuluan dilakukan untuk melakukan kajian mengenai kebutuhan 
pembelajaran, yang akan menjadi dasar pengembangan terhadap bahan ajar yang akan 
dikembangkan serta merumuskan profil peserta didik yang akan menggunakan bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan.  
 
a. Tahap-tahap Studi Pendahuluan  
1) Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran.  
Penulis menggumpulkan dan menganalisa data hasil evaluasi pelaksanaan program 
On the Job Training (OJT), khususnya yang berkaitan dengan standar minimal 
unjuk kerja peserta didik IHS yang melaksanakan OJT di bagian Front Office 
Hotel.  
2) Melakukan analisis Pembelajaran.  
Penulis menganalisis silabus dan bahan ajar yang digunakan di dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris di IHS, menganalisis rincian unit-unit kompetensi bidang kecakapan 
Front Office dan Kecakapan Berbahasa Inggris di dalam Standard Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia Sektor Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran, 
melakukan sinkronisasi terhadap unit-unit kompetensi bidang kecakapan Front 
Office dengan unit-unit kompetensi Kecakapan Berbahasa Inggris, dan 
mengidentifikasi dan merumuskan deskripsi temuan kebutuhan pembelajaran.  
3) Menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran.  
Penulis mengumpulkan data serta mengidentifikasi profil peserta didik dan konteks 
pembelajaran.  
 
b. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh di tahap Studi Pendahuluan adalah data kualiatif. Data 
kualitatif ini merupakan hasil dari analisis kebutuhan pembelajaran serta analisis profil 
peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja yang dikembangkan.     
Data yang digunakan di tahap Studi Pendahuluan diperoleh dengan mengunakan 




menyatakan bahwa interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Di tahap Studi Pendahuluan ini, interview dilakukan terhadap staff Akademik 
IHS yang mengelola On the Job Training dan peserta didik IHS yang telah 
menyelesaikan On the Job Training. 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, film,  gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang 
semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian. Sugiyono (2008) studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan 
semakin tinggi jika menggunakan studi dokumen ini. Di tahap Studi Pendahuluan ini, 
studi dokumentasi difokuskan pada kajian terhadap data dan laporan pelaksanaan 
program On the Job Training di IHS.  
 
c. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah model analisis kualitatif interaktif, yang 
terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, display atau penyajian data, dan simpulan 
atau verifikasi. Ketiga komponen tersebut, oleh Miles dan Huberman (1992) dalam 





























2. Tahap II : Pengembangan Model  
Tahap pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
untuk Staff Front Office Hotel, dilakukan berdasarkan temuan-temuan pada Studi 
Pendahuluan. Adapun tahap-tahap pengembangan bahan ajar tersebut meliputi: 
 
a. Tahap Pengembangan Model 
1) Desain Produk 
Tahap-tahap pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja adalah sebagai berikut:  
a) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus. 
Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil sinkronisasi antara unit 
kompetensi unit-unit kompetensi bidang kecakapan Front Office dengan unit-unit 
kompetensi Kecakapan Berbahasa Inggris di Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI).  
b) Mengembangkan instrumen penilaian. 
Peneliti mengembangkan Pre-test dan Post Test  yang akan digunakan sebagai 
instrumen evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.  
c) Mengembangkan strategi pembelajaran. 
Peneliti menyusun struktur pengembangan bahan ajar, yang meliputi; kegiatan pra-
pembelajaran (pre-activity), penyajian materi, kegiatan latihan, kegiatan praktek 
dan umpan balik (practice and feedback), serta kegiatan evaluasi (testing).  
d) Mengembangkan dan memilih materi ajar. 
Peneliti mengiplementasikan pendekatan Attention – Relevance – Confidence – 
Satisfaction (ARCS) untuk mengembangkan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik menempuh on the job 
training di bagian front office hotel. 
 
2) Evaluasi Formatif Desain  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Sesuai model pengembangan 




instrumen evaluasi formatif. Evaluasi formatif di dalam penelitian ini terdiri dari 4 
tahap, yang meliputi: 
a) Uji/validasi tim pakar.  
Evaluasi satu-satu adalah proses evaluasi yang melibatkan pakar untuk melakukan 
review terhadap desain pembelajaran yang sedang dikembangkan. Uji Pakar 
melibatkan 2 orang pakar, yaitu; seorang pakar pengembangan kurikulum dan 
bahan ajar, dan seorang pakar pengembangan program English for Specific 
Purposes (ESP).  
b) Uji perorangan.  
Evaluasi satu-satu adalah proses evaluasi yang melibatkan calon peserta didik untuk 
melakukan review terhadap desain pembelajaran yang sedang dikembangkan. Uji 
perorangan melibatkan 3 orang peserta didik International Hotel Management 
School (IHS), yang diambil masing-masing 1 orang dari kelas-kelas yang memiliki 
latar belakang kemampuan Bahasa Inggris hasil Placement Test, tinggi, menengah, 
dan rendah. 
c) Uji kelompok kecil.  
Evaluasi kelompok kecil dilakukan oleh sekelompok peserta didik untuk 
mengevaluasi bahan ajar yang masih dalam proses pengembangan. Uji perorangan 
melibatkan 12 orang peserta didik International Hotel Management School (IHS), 
yang diambil masing-masing 4 orang dari kelas-kelas yang memiliki latar belakang 
kemampuan Bahasa Inggris hasil Placement Test, tinggi, menengah, dan rendah. 
 
3) Revisi desain 
Revisi dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh melalui prosedur 
evaluasi formatif. Revisi difokuskan pada komponen-komponen dalam bahan ajar yang 
berpotensi menimbulkan kesulitan  pada saat implementasi desain materi pembelajaran, 
serta kelemahan yang ditemukan di dalam desain materi pembelajaran.  
 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh di tahap Pengembangan Model adalah data kualitatif. 
Data kualitatif ini merupakan berupa data hasil validasi tim pakar pengembangan 




Purposes (ESP), hasil uji coba perorangan, dan uji kelompok kecil. Data yang 
digunakan di tahap Pengembangan Model diperoleh dengan mengunakan instrumen 
kuisioner. Sugiyono (2012) menyatakan bahwa kuisioner atau angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab.  
Data yang dikumpulkan dengan intrumen kuisioner tersebut berupa penilaian 
dan evaluasi, serta masukan dan saran terhadap hasil pengembangan bahan ajar. 
Selanjutnya data ini akan digunakan sebagai dasar dilakukannya revisi atau perbaikan 
terhadap bahan ajar tersebut agar menjadi produk akhir yang layak untuk dijadikan 
bahan ajar untuk kegiatan pembelajaran di International Hotel Management School 
(IHS). 
 
c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam Evaluasi Formatif Desain adalah 
model analisis kualitatif interaktif menurut versi Miles dan Huberman, yang meliputi 
komponen-komponen; (1) reduksi data, (2) display atau penyajian data, dan (3) 
simpulan atau verifikasi. 
 
3. Tahap III : Pengujian Efektifitas Desain & Evaluasi Sumatif 
Tahap terakhir dalam model pengembangan Dick and Carey adalah evaluasi 
Sumatif, yaitu metode yang digunakan untuk menilai sebuah desain materi 
pembelajaran setelah selesai diimplementasikan, untuk memutuskan apakah akan 
mempertahankan materi pembelajaran yang lama, atau menggantinya dengan yang baru. 
  
a. Uji Efektifitas Desain 
1) Model Eksperimen Uji Efektifitas Desain 
Uji coba produk dilakukan melalui eksperimen, yaitu dengan membandingkan 
efektifitas dan efisiensi keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru (before-
after) atau dengan membandingkan dengan kelompok yang tetap menggunakan sistem 
lama. Dalam hal ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga model  











Gambar 3.2  
Desain Uji Coba Produk 
 
Keterangan: 
O1 : Nilai kemampuan awal kelompok eksperimen 
O2 : Nilai kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan bahan 
ajar baru 
O3 : Nilai kemampuan awal kelompok kontrol 
O4 : Nilai kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar 
lama 
 
2) Subjek Uji Efektifitas Desain 
Subjek Uji coba dalam penelitian ini adalah 2 kelas, yang masing-masing terdiri 
dari 30 orang peserta didik IHS, yang berasal dari satu kelas dengan latar belakang 
kemampuan Bahasa Inggris hasil Placement Test, menengah. Satu kelas akan menjadi 
kelompok kontrol, sementara satu kelas yang lain akan menjadi kelompok eksperimen. 
Selain itu, Uji Efektifitas Desain akan melibatkan 2 instruktur Bahasa Inggris IHS. 
 
3) Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh di tahap Uji Efektifitas Desain adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif ini berupa data hasil uji coba implementasi bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja yang telah dikembangkan, untuk mengukur efektfitas bahan 














4) Teknik analisis data. 
Analisa data kuantitatif akan menggunakan statistik uji-t  non independent untuk 
membandingkan hasil pre-test and post-test yang dicapai oleh kelompok eksperimen, 
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di mana: 
𝐷  : Nilai rata-rata selisih post-test dikurangi pre-test 
∑ D2 : Kuadrat dari selisih post-test dikurangi pre-test 
D : Selisih Post-Test dikurangi Pre-Test 
N : Jumlah data 
 
Kriteria uji adalah, jika nilai t yang diperoleh lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung > t 
tabel) maka bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor pre-test dengan post-test 
peserta didik yang menempuh pembelajaran dengan bahan ajar baru. Sebaliknya, jika 
nilai t yang diperoleh lebih kecil daripada nilai t tabel (t hitung < t tabel) maka bisa 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan skor pre-test dengan post-test peserta didik 
yang menempuh pembelajaran dengan bahan ajar baru. 
Selanjutnya, efektifitas bahan ajar ditinjau dari perbedaan pengembangan antara 
bahan ajar baru dengan bahan ajar yang dipakai sebelumnya, diuji dengan rumu sebagai 
berikut: 
 
𝑡 =  

























𝑋1     : rata-rata kelompok kontrol    
𝑋2    : rata-rata kelompok eksperimen 
S1 : simpangan baku kelompok kontrol 
S2 : simpangan baku kelompok eksperimen 
𝑆1
2
 : varians kelompok kontrol 
𝑆2
2
 : varians kelompok eksperimen 
r : korelasi antara data dua kelompok 
 
Apabila nilai t yang diperoleh lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung > t tabel) maka bisa 
disimpulkan bahwa bahan ajar baru lebih efektif daripada bahan ajar lama dalam 
meningkatkan ketrampilan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan latar belakang 
profesi.  
 
b. Evaluasi Sumatif  
Evaluasi Sumatif adalah tahap evaluasi terhadap desain materi pembelajaran 
setelah selesai diimplementasikan. Evaluasi sumatif ini meliputi: (1)  analisis isi, (2) 
analisis desain, dan (3) analisis kelayakan. Evaluasi Sumatif ini melibatkan 2 orang 
instruktur Bahasa Inggris IHS untuk melakukan review terhadap bahan ajar yang telah 
selesai diuji coba di kelas.  
 
1) Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh di tahap Evaluasi Sumatif adalah data kualitatif. Data 
kualitatif ini merupakan berupa data hasil evaluasi intruktur Bahasa Inggris IHS 
terhadap bahan ajar yang telah selesai diuji cobakan di kelas. Data yang digunakan di 
Evaluasi Sumatif diperoleh dengan mengunakan instrumen kuisioner.  
Data yang dikumpulkan dengan intrumen kuisioner tersebut berupa penilaian 
dan evaluasi, serta masukan dan saran terhadap hasil uji coba bahan ajar di kelas. 
Selanjutnya data ini akan digunakan sebagai dasar dilakukannya revisi atau perbaikan 
terhadap bahan ajar tersebut agar menjadi produk akhir yang layak untuk dijadikan 





2) Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam Evaluasi Sumatif adalah model 
analisis kualitatif interaktif menurut versi Miles dan Huberman, yang meliputi 
komponen-komponen; (1) reduksi data, (2) display atau penyajian data, dan (3) 
simpulan atau verifikasi. 
 
c. Desiminasi Bahan Ajar Baru 
Desiminasi bahan ajar dilakukan setelah bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja, yang dikembangkan di dalam penelitian pengembangan ini, 








DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
 
Bab ini membahas tentang temuan-temuan yang diperoleh dari tiap-tiap tahap 
pelaksanaan penelitian pengembangan. Tahapan pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja, meliputi: (1) tahap studi pendahuluan, melalui studi 
dokumentasi dan studi lapangan untuk mengetahui bahan ajar Bahasa Inggris yang 
digunakan Internasional Hotel Management School (IHS) untuk mempersiapkan peserta 
didik menempuh On the Job Training (OJT) di bagian Front Office hotel, serta 
kebutuhan bahan ajar Bahasa Inggris yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di IHS; 
(2) tahap studi pengembangan, mulai pengembangan model hingga menjadi bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dibutuhkan oleh peserta didik di IHS 
untuk mempersiapkan diri menempuh OJT di bagian Front Office hotel; dan (3) tahap 
evaluasi untuk menguji efektifitas implementasi bahan ajar hasil pengembangan serta 
mengevaluasi kelayakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dikembangkan. Hasil temuan-temuan, yang diperoleh di tiap-tiap tahap pelaksanaan 
penelitian tersebut dipaparkan sebagai berikut di bawah ini. 
 
A. Tahap Studi Pendahuluan 
1. Deskripsi Bahan Ajar Bahasa Inggris yang digunakan di IHS 
Ketrampilan berkomunikasi Bahasa Inggris merupakan bagian dari standar 
kompetensi yang harus dicapai oleh seluruh peserta didik untuk bisa menyelesaikan 
studi di IHS. Ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris peserta didik IHS ini 
mendapatkan perhatian yang cukup besar dari bagian Kurikulum dan Pengembangan 
Program IHS, sehingga materi pembelajaran Bahasa Inggris mendapatkan porsi yang 
cukup besar di dalam kurikulum pendidikan di IHS. Sejak awal mengikuti kegiatan 
pembelajaran, peserta didik IHS telah dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran 
Bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan dengan penerapan sistem pengelompokan peserta 
didik ke dalam kelas-kelas berdasarkan latar belakang ketrampilan Bahasa Inggris. 
Proses pengelompokan peserta didik ini sendiri dilakukan dalam 2 tahap, yaitu:  
a. Fluency Practice Class, yaitu program pembelajaran Bahasa Inggris yang ditempuh 




Practice Class ini bertujuan untuk mengukur ketrampilan berbahasa Inggris peserta 
didik, khususnya ketrampilan Speaking (berbicara) dan Listening (menyimak), yang 
telah dicapai melalui proses pembelajaran Bahasa Inggris sebelumnya. Untuk itu, 
seluruh kegiatan dalam di kelas lebih banyak diarahkan untuk memberi kesempatan 
sebanyak mungkin bagi seluruh peserta didik untuk bisa melakukan interaksi dan 
menunjukkan ketrampilan berbahasa Inggris mereka.  
b. English Placement Test, yaitu tes kecakapan Bahasa Inggris yang ditempuh untuk 
mengukur ketrampilan Reading (membaca) dan Writing (menulis) yang telah 
dimiliki peserta didik dari proses pembelajaran Bahasa Inggris sebelumnya. English 
Placement Test ditempuh oleh peserta didik sekali sepanjang mereka menempuh 
pendidikan di IHS    
Keputusan seorang peserta didik ditempatkan di kelas atau kelompok tertentu akan 
didasarkan pada hasil evaluasi program Fluency Practice Class serta nilai English 
Placement Test. Masing-masing peserta didik selanjutnya akan berada di kelompok 
tersebut hingga menyelesaikan seluruh program pembalajaran di IHS.   
Selama menempuh studi di IHS, peserta didik menempuh 7 (tujuh) program 
pembelajaran Bahasa Inggris, yang meliputi:   
a. General English I, yaitu program pembelajaran Bahasa Inggris yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik untuk mencapai standar kecakapan berbahasa 
Inggris tingkat dasar. General English I menekankan pada pengembangan 
ketrampilan Speaking (berbicara) dan Listening (menyimak). Kegiatan 
pembelajaran General English I lebih banyak ditekankan pada peningkatan 
penguasaan ragam ungkapan kebahasaan dan perbendaharaan kosa kata, serta 
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk melatih penggunaannya di dalam 
komunikasi sehari-hari. Topik-topik yang digunakan sebagai materi pembelajaran 
di General English I, semuanya merupakan topik-topik yang pernah dipelajari oleh 
peserta didik di tingkat pendidikan menengah atas, yaitu: 
1) Personal Introductions (Memperkenalkan diri) 
2) Describing Objects (Mendeskripsikan benda/objek) 
3) Describing People (Mendeskripsikan orang) 
4) Describing Places (Mendeskripsikan tempat/lokasi) 




6) Asking for/ Giving Directions (Meminta dan Memberi Petunjuk Arah) 
7) Thanking and Complimenting (Mengungkapkan Penghargaan) 
8) Apologising (Mengungkapkan penyesalan, permintaan maaf) 
9) Past Experiences (Pengalaman masa lalu) 
10) Expressing Opinions (Mengungkapkan pendapat & opini)   
   
(Sumber: Kurikulum Pendidikan IHS 2011) 
  
b. General English II, yaitu program lanjutan General English I, yang bertujuan 
membantu peserta didik untuk mencapai standar kecakapan berbahasa Inggris 
tingkat menengah. General English II menekankan pada pengembangan 
ketrampilann Speaking (berbicara) dan Listening (menyimak). Kegiatan 
pembelajaran General English II lebih banyak ditekankan pada rangkaian latihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan ragam ungkapan kebahasaan di 
dalam konteks komunikasi yang lebih beragam, ketrampilan memproduksi kalimat-
kalimat dengan menggunakan konstruksi dan pola tata bahasa lebih kompleks dan 
bervariasi, perbendahaaraan kosa kata baru, kemampuan dalam memberikan respon 
di dalam percakapan, serta kemampuan menyimak kata-kata dan menuliskannya 
dengan ejaan yang tepat dan akurat. Topik-topik yang digunakan sebagai materi 
pembelajaran di General English II, meliputi: 
1) Reporting Past Event (Melaporkan peristiwa/kejadian yang sudah lewat)  
2) Expressing Feelings (Mengungkapkan perasaan) 
3) Complaining (Menyatakan keluhan atau komplain) 
4) Request and Command (Permintaan dan perintah) 
5) Giving Suggestion/ Advice (Meminta dan memberi saran dan nasihat) 
6) Future Plan (Rencana masa depan) 
7) Controlling the Coversation (Mengontrol percakapan)   
  






c. English for Hotel and Tourism, yaitu program English for Occupational Purposes, 
yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk mencapai standard kecakapan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dengan konteks komunikasi khusus, yaitu 
pariwisata dan perhotelan. Kegiatan pembelajaran English for Hotel and Tourism   
ditekankan pada rangkaian latihan yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan 
ragam ungkapan kebahasaan dan perbendaharaan kosa kata teknis, yang digunakan 
di dalam konteks komunikasi pariwisata dan perhotelan, serta ketrampilan 
memproduksi kalimat-kalimat dengan menggunakan konstruksi dan pola tata 
bahasa yang relevan dengan konteks komunikasi. Topik-topik yang diangkat di 
dalam materi English for Hotel and Tourism mencakup:  
1) Describing Hotel (Mendeskripsikan hotel)  
2) Describing Room & Facilities (Mendeskripsikan kamar dan fasilitasnya)   
3) Describing Hotel Facilities: Restaurant (Mendeskripsikan fasilitas hotel: 
restauran) 
4) Describing Hotel Facilities: Sport & Entertainment (Mendeskripsikan fasilitas 
hotel: fasilitas hiburan dan olah raga) 
5) Describing Hotel facilities: Business Centre, Shopping Arcade, Banquet & 
Event, and Laundry (Mendeskripsikan fasilitas hotel: Business Centre, tempat 
belanja, Banquet & Event, serta jasa Laundry) 
6) Describing Place: Location, Attraction, Features (Mendeskripsikan tempat: 
lokasi, objek wisata, tempat menarik lainnya.) 
7) Giving Direction (Memberi petunjuk arah) 
8) Describing Place - Tourism Object: Buildings (Mendeskripsikan tempat – 
Objek wisata: gedung dan bangunan) 
9) Describing Place - Tourism Object: Nature  (Mendiskripsikan tempat – Objek 
wisata: wisata alam)  
10) Public Facilities and Services (Fasilitas dan layanan publik) 
11) Parade & Festival (Parade dan Festival) 
 





d. English for Hotel Operation, yaitu program English for Occupational Purposes, 
yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk mencapai standard kecakapan 
berkomunikasi Bahasa Inggris dengan konteks komunikasi khusus, yaitu 
komunikasi di tempat kerja di hotel, khususnya di bagian Front Office dan Food 
and Beverage Service. Kegiatan pembelajaran English for Hotel Operation 
ditekankan pada rangkaian latihan yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan 
ragam ungkapan kebahasaan dan perbendaharaan kosa kata dan istilah-istilah 
teknis, yang digunakan ketika melayani tamu di hotel, serta ketrampilan 
memproduksi kalimat-kalimat dengan menggunakan konstruksi dan pola tata 
bahasa yang relevan dengan konteks komunikasi. Topik-topik yang digunakan 
sebagai materi pembelajaran di English for Hotel Operation, meliputi: 
1) Handling Room Reservation by phone (Melayani proses reservasi melalui 
telepon)  
2) Handling Check In (Melayani check in tamu)  
3) Escorting Guest to the Guest‟s Room (Mengantar tamu menuju kamar)  
4) Handling Check Out (Melayani check out tamu) 
5) Room Service (Layanan kamar) 
6) Accident and Complaint (Kecelakaan dan menangani keluhan tamu) 
7) Sequence of Service (Tata urutan melayani tamu di restauran) 
 
(Sumber: Kurikulum Pendidikan IHS 2011) 
 
e. English for Business I, yaitu program English for Occupational Purposes, yang 
bertujuan membantu peserta didik untuk bisa melakukan presentasi yang efektif 
dalam Bahasa Inggris. Kegiatan pembelajaran English for Business I ditekankan 
pada penguasaan teknik dan langkah-langkah presentasi yang efektif, rangkaian 
latihan yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan ragam ungkapan 
kebahasaan dan perbendaharaan kosa kata dan istilah-istilah teknis, yang 
digunakan ketika melakukan presentasi, serta ketrampilan dalam mempersiapkan 
dan melakukan presentasi dalam Bahasa Inggris. Topik-topik yang digunakan 





1) Getting Started: Opening Presentation (Pembukaan: Mengawali Presentasi) 
2) Moving On: Process Presentation (Presentasi: Proses) 
3) Moving On: Opinion Presentation (Presentasi: Opini) 
4) Moving On: Table, Graph, and Figure (Presentasi: tabel, grafik, dan angka) 
5) Moving On: Company Profile Presentation (Presentasi: profil perusahaan) 
6) Closing: Concluding Presentation (Penutup: kesimpulan dalam presentasi) 
7) Dealing with question & answer in presentation (Sesi tanya jawab) 
 
(Sumber: Kurikulum Pendidikan IHS 2011) 
 
f. English for Business II, yaitu program English for Occupational Purposes, yang 
bertujuan untuk membantu peserta didik untuk mencapai standard kecakapan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, khususnya ketrampilan Writing (Menulis) 
dan Reading (Membaca), dengan konteks komunikasi khusus, yaitu 
korespondensi/surat menyurat di dunia bisnis jasa akomodasi dan perhotelan. 
Kegiatan pembelajaran English for Business II ditekankan pada rangkaian latihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan ragam ungkapan kebahasaan dan 
perbendaharaan kosa kata dan istilah-istilah teknis, yang digunakan di dalam 
korespondensi bisnis, serta ketrampilan memproduksi kalimat-kalimat dengan 
menggunakan konstruksi dan pola tata bahasa yang relevan dengan konteks 
komunikasi.  Topik-topik yang digunakan sebagai materi pembelajaran di English 
for Business II, meliputi: 
1) Business Letter Format (Format surat resmi/surat bisnis) 
2) Invitations (Surat Undangan) 
3) Appointment Letters (Surat Janji Temu) 
4) Request and Acknowledgment Letters (Surat permintaan dan pemberitahuan) 
5) Appreciation and Thank You Letters (Ucapan terima kasih) 
6) Complaint and Apology (Surat keluhan dan permintaan maaf) 
7) Reservation and Follow Up (Formulir reservasi dan dokumen tindak lanjut) 
8) Announcement and Symphaty (Pengumuman dan surat ungkapan simpati) 
 





Selain materi tersebut diatas, ada pula materi-materi pembelajaran Bahasa 
Inggris tambahan, yang ditempuh oleh peserta didik sebagai persiapan rekruitmen OJT 
mereka. Adapun materi-materi tambahan tersebut meliputi: 
a. CV and Application Letter Writing Workshop, yaitu paket program pelatihan 
pendek yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan Reading (membaca) dan 
Writing (menulis), yang dibutuhkan di dalam menyusun Curriculum Vitae (CV) dan 
surat lamaran pekerjaan dalam Bahasa Inggris. Program pelatihan CV and 
Application Letter Writing Workshop ditekankan pada rangkaian latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan memproduksi kalimat-kalimat yang 
efektif, dengan menggunakan konstruksi dan pola tata bahasa yang dibutuhkan di 
dalam menulis Curriculum Vitae (CV) dan surat lamaran pekerjaan. Materi 
pelatihan CV and Application Letter Writing Workshop meliputi: 
1) Curriculum Vitae: What is it about? (Curriculum Vitae: Apakah itu?) 
2) Curriculum Vitae: Elements and details (Curriculum Vitae: Elemen dan 
Rinciannya)  
3) Application Letter: An active or A Passive Applicant? (Surat Lamaran 
Pekerjaan: Pelamar aktif atau pasif?) 
4) Application Letter: Dealing with Job Opportunities (Surat Lamaran Pekerjaan: 
Mempelajari lowongan pekerjaan) 
5) Application Letter: Drafting (Surat Lamaran Pekerjaan: Menyusun rancangan 
surat lamaran) 
6) Application Letter: Finalizing (Surat Lamaran Pekerjaan: Menyelesaikan surat 
lamaran) 
7) Application Letter: Supporting documents (Surat Lamaran Pekerjaan: Dokumen 
atau berkas penunjang) 
 








b. English for Job Interview, yaitu paket program pelatihan pendek yang bertujuan 
untuk meningkatkan ketrampilan Listening (menyimak) dan Spaeking (berbicara), 
yang dibutuhkan di dalam wawancara pekerjaan dalam Bahasa Inggris. Program 
pelatihan English for Job Interview ditekankan pada rangkaian latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan menyimak dan memahami pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara pekerjaan, serta merumuskan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dalam kalimat-kalimat yang efektif, dengan 
menggunakan konstruksi dan pola tata bahasa, pilihan kata, pemakaian istilah-
istilah, serta ungkapan kebahasaan, yang relevan dengan konsteks komunikasi. 
Materi pelatihan English for Job Interview meliputi: 
1) Preparing for the job interview (Mempersiapkan diri untuk wawancara kerja) 
2) Dealing with personal questions (Mengantisipasi dan menjawab pertanyaan 
mengenai informasi diri) 
3) Dealing with qualification and experience questions (Mengantisipasi dan 
menjawab pertanyaan mengenai kualifikasi dan pengalaman kerja) 
4) Dealing with analytic questions (Mengantisipasi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan analisis) 
5) Dealing with tricky questions (Mengantisipasi dan mengantisipasi pertanyaan-
pertanyaa jebakan) 
6) Interview Simulation (Simulasi interview) 
 
 
(Sumber: Kurikulum Pendidikan IHS 2011) 
 
2. Deskripsi Kompetensi Berkomunikasi dalam Bahasa Inggris Peserta Didik 
IHS untuk Menempuh OJT di Bagian Front Office Hotel 
Di sebuah hotel, Front Office adalah unit kerja yang memiliki frekuensi paling 
tinggi dibandingkan dengan unit-unit kerja yang lain, di dalam melakukan interaksi 
dengan tamu, termasuk tamu asing. Sehingga, ketrampilan berkomunikasi dalam bahasa 
asing menjadi bagian dari kompetensi kerja yang harus dimiliki oleh staf di unit kerja 
ini. Oleh karena itu, untuk bisa menempuh OJT di bagian Front Office, peserta didik 




memadahi mengenai prosedur serta alat kerja yang digunakan di dalam kegiatan 
operasional di unit kerja tersebut, namun juga memiliki kompetensi berkomunikasi 
dalam bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, yang memadahi. Konsekwensinya 
adalah, kompetensi berbahasa Inggris menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi 
oleh peserta didik IHS untuk menempuh OJT di bagian Front Office.  
Selain telah menempuh dan dinyatakan lulus semua program pembelajaran 
Bahasa Inggris, kompetensi berbahasa Inggris peserta didik ditunjukkan pula dengan 
nilai yang diperoleh oleh peserta didik IHS pada mata uji Communication Skills, pada 
saat menempuh tahap seleksi awal OJT. Nilai yang diperoleh oleh seorang peserta didik 
di dalam mata uji Comunication Skill ini, ditentukan berdasarkan standar penjenjangan 
kualifikasi kompetensi berbahasa Inggris yang telah ditetapkan oleh Academic 
Department IHS. Standard penjenjangan kualifikasi kompetensi tersebut terdiri dari 9 
tingkatan kecakapan berbahasa Inggris. Pilihan hotel berikut bagian yang dilamar 
peserta didik akan menentukan jenjang kualifikasi yang harus dipenuhi. Dalam hal ini, 
peserta didik yang ingin menempuh OJT di bagian Front Office, mereka harus mampu 
menujukkan kompetensi berbahasa Inggris pada tingkat kecakapan 7 (tujuh) dengan 
indikator-indikator kecakapan sebagai berikut:  
 
Tabel 4.1:  
Standar Penjenjangan Kompetensi Berbahasa Inggris dan  Indikator Kecakapan 
Tingkat 7 Mata Uji Communication Skills untuk Front Office Trainee 






7 Those who acheive the 7 band should be able to show Eglish 
speaking proficiency as described below (Mereka yang meraih nilai 
7 mampu menunjukkan tingkat kecakapan Berbahasa Inggris 
seperti di bawah ini): 
1. Speaks and/or maintains conversation at length without 
noticeable effort or loss of coherence. (Mampu berbicara 




waktu panjang, tanpa memperlihatkan usaha berlebihan 
dan/atau kehilangan keutuhan ide dan gagasan yang ingin 
diungkapkan).   
2. May demonstrate language-related hesitation at times, or some 
repetition and/or self-correction. (Kemungkinan masih 
menunjukkan keraguan dalam memilih kata dan/atau kosa kata 
yang dibutuhkan, beberapa kali melakukan koreksi atas 
kesalahan dan/atau pengulangan kata pada saat berbicara) 
3. Uses vocabulary resource flexibly to manage converstions using  
a variety of topics, related to hotel front office department day to 
day routines and services, uses a range of connectives with some 
flexibility (Memiliki perbendaharaan kosa kata yang memadahi, 
yang bisa digunakan untuk melakukan percakapan terhadap 
topik-topik yang berkaitan dengan kegiatan operasional harian, 
serta mampu menggunakan kata dan/atau ungkapan-ungakapan 
untuk mengaitkan ide, gagasan, dan opini) 
4. Uses some less common and idiomatic vocabulary and shows 
some awareness of style and collocation, with some 
inappropriate choices. (Menguasai ungkapan idiomatik, 
meskipun tidak terlalu banyak, menggunakan ungkapan 
idiomatik tersebut, meskipun masih terjadi ketidaksesuaian dan 
ketidakakuratan dengan topik dan konteks komunikasi) 
5. Uses paraphrase effectively (melakukan parafrase terhadap ide 
dan gagasan yang diungkapkan dengan efektif) 
6. Uses a range of complex structures with some flexibility and 
frequently produces error-free sentences, though some 
grammatical mistakes persist. (Mampu memproduksi kalimat, 
termasuk kalimat kompleks, menggunakan konstruksi dan pola 
tata bahasa yang beragam dan bervariasi; meskipun masih 







Peserta didik yang dinyatakan mampu memenuhi ketentuan tersebut, selanjutnya 
diijinkan untuk mengikuti proses pemberkasan dokumen untuk mengikuti seleksi dan 
rekruitmen OJT ke bagian Front Office di hotel-hotel yang menjadi pilihan mereka.  
Namun demikian, indikator kecakapan berbahasa Inggris tersebut pada 
kenyataannya, belum bisa diberlakukan secara ketat dan tegas oleh bagian Industry 
Placement & On the Job Training Program, selaku penanggung jawab pelaksanaan 
program OJT di IHS. Ada saat dimana bagian Industry Placement & On the Job 
Training Program IHS meluluskan calon trainee di bagian Front Office hotel, meskipun 
calon trainee tersebut tidak mampu mencapai jenjang kualifikasi, yang ditetapkan. Hal 
ini dilakukan karena: 
a. Kebutuhan sumber daya manusia dari hotel, khususnya tenaga trainee di bagian 
Front Office. Perkembangan industri jasa akomodasi dan perhotelan membawa 
pengaruh terhadap kebutuhan sumber daya manusia di sektor industri perhotelan 
ini. Kebutuhan sumber daya manusia yang sangat tinggi sering merubah kebijakan 
pengelolaan sumber daya manusia di hotel, yaitu dengan lebih menekankan pada 
ketersediaan sumber daya manusia. Sementara hal-hal yang berkaitan dengan 
kualifikasi kerja sumber daya manusia yang diperoleh, akan ditingkatkan secara 
internal melalui skema pendidikan dan pelatihan yang mereka miliki. 
b. Kualifikasi hotel yang dilamar oleh calon trainee IHS. Tututan kecakapan 
berbahasa Inggris yang harus dimiliki oleh seorang staff, berbeda antara satu hotel 
dengan hotel yang lain. Di hotel-hotel di bawah pengelolaan manajemen asing, 
misalnya, Bahasa Inggris tidak hanya menjadi bagian dari standar kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada para tamu, namun juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi kelancaran kegiatan operasional hotel tersebut, sehingga kecakapan 
berkomunikasi menjadi bagian dari tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi oleh 
semua staf yang bekerja di hotel tersebut.  
Hal yang sama tidak ditemui di hotel-hotel di bawah pengelolaan 
manajemen lokal. Frekuensi penggunaan Bahasa Inggris yang relatif rendah, secara 
otomatis mempengaruhi tuntutan kecakapan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 
yang dibebankan kepada staf di hotel tersebut, termasuk tenaga trainee. Untuk 




Placement & On the Job Training Program IHS akan menurunkan standar dengan 
meluluskan calon trainee di bagian Front Office hotel, meskipun yang 
bersangkutan tersebut tidak mampu mencapai jenjang kualifikasi, yang ditetapkan. 
 
3. Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Kompetensi Kerja yang Dibutuhkan 
Program-program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS, dikembangkan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar bisa memenuhi kecakapan berkomunikasi Bahasa 
Inggris sesuai dengan standar dan tuntutan pekerjaan di sektor industri perhotelan. 
Program-program pembelajaran Bahasa Inggris ini dikembangkan berdasarkan perinsip 
pengembangan program pembelajaran English for Occupational Purposes (EOP), yaitu 
situasi atau keadaan di mana peserta didik membutuhkan kerampilan berkomunikasi 
dalam Bahasa Inggris sebagai bagian tuntutan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, 
aspek-aspek pengembangan program dan penyajian program pembelajaran Bahasa 
Inggris ini, sangat tergantung pada kapan peserta didik mengikuti program 
pembelajaran EOP ini; apakah sebelum, pada saat, atau setelah mengikuti program 
latihan kerja. Implikasinya, analisis kebutuhan pembelajaran (Need Analysis) menjadi 
tahap yang paling menentukan di dalam proses pengembangan sebuah program 
pebelajaran EOP. 
Sesuai dengan perinsip pengembangan sebuah program pembelajaran EOP, di 
dalam mengembangkan program-program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS, bagian 
Kurikulum dan Pengembangan Program IHS melakukan analisis kebutuhan 
pembelajaran (Need Analysis), yang tujuannya adalah, mengidentifikasi dan 
merumuskan; (1) ketrampilan berbahasa Inggris yang perlu ditekankan untuk dikuasai 
oleh peserta didik; (2) ketrampilan berbahasa yang perlu dijadikan prioritas bagi peserta 
didik jika mendapat kesempatan dan waktu untuk mengikuti pembelajaran Bahasa 
Inggris; dan (3) perbedaan antara apa yang telah diterima oleh peserta didik di IHS, 
ketrampilan yang dikuasai oleh peserta didik pada saat memasuki industri, dengan 
kerampilan berbahasa Inggris yang peserta didik serta industri harapkan bisa mereka 
kuasai. Temuan-temuan di dalam analisis kebutuhan pembelajaran tersebut, selanjutnya 
dijadikan dasar pengembangan program-program pembelajaran EOP di IHS, yang 
meliputi; English for Hotel and Tourism, English for Hotel Operation, English for 




Berdasarkan analisa terhadap proses pengembangan dan deskripsi materi 
program pembelajaran Bahasa Inggris yang dihasilkan oleh bagian Kurikulum dan 
Pengembangan Program IHS, teridentifikasi;  
a. Ketidaksesuaian antara subyek analisis kebutuhan pembelajaran (Needs Analysis) 
dengan peserta didik yang menempuh program pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dikembangkan, di mana analisis kebutuhan pembelajaran (Need Analysis) dilakukan 
terhadap peserta didik IHS yang sedang menempuh OJT, sementara kurikulum, 
silabus, dan bahan ajar yang dihasilkan dari proses analisis kebutuhan pembelajaran 
(Need Analysis) tersebut, digunakan oleh peserta didik IHS yang tengah 
mempersiapkan diri menempuh OJT. 
b. Ketidaksesuaian antara tujuan pengembangan program pembelajaran dengan 
kurikulum, silabus, dan bahan ajar program pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dihasilkan. Program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS dikembangkan 
berdasarkan latar belakang dan kebutuhan profesi dan pekerjaan peserta didik dan 
berkaitan langsung dengan motivasi, posisi atau jabatan, serta status peserta didik 
dalam mengikuti program pembelajaran. Akan tetapi, tidak satupun dari program-
program pembelajaran Bahasa Inggris di kurikulum pendidikan IHS, yang secara 
jelas dan tegas merujuk pada profesi tertentu di sektor industri perhotelan. Sebagai 
contoh, tidak ada program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS yang secara khusus 
dikembangkan berdasarkan latar belakang dan kebutuhan profesi dan pekerjaan 
sebagai staff Front Office, atau staff Pramusaji di Restauran Hotel.   
 
Seluruh program pembelajaran Bahasa Inggris ditempuh oleh peserta didik IHS, 
yang belum memiliki referensi memadahi mengenai kebutuhan kecakapan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang akan menjadi bagian dari tuntutan pekerjaan. 
Oleh karena itu aspek pengembangan program dan penyajian program pembelajaran 
Bahasa Inggris di IHS, tidak bisa didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik, yang akan mengikuti program pembelajaran tersebut. 
Dengan demikian, dibutuhkan sumber data dan informasi yang lebih relevan untuk 
merumuskan dan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, yang selanjutnya akan 
menjadi dasar pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 




Oleh karena keikutsertaan dan keberhasilan peserta didik di dalam menempuh 
program pembelajaran Bahasa Inggris akan menentukan tahap distribusi dan proses OJT 
mereka, maka dasar pengembangan dan penyajian program-program pembelajaran 
Bahasa Inggris di IHS idealnya adalah, standar kecakapan berkomunikasi dalam Bahasa 
Inggris yang merujuk pada norma atau standar kompetensi kerja, yang ditetapkan oleh 
institusi atau lembaga yang memiliki otoritas untuk menyusun dan menetapkan standar 
kompetensi kerja tersebut. Dengan merujuk pada standar kompetensi kerja, yang tidak 
hanya diterima, namun juga diterapkan di sektor industri perhotelan, program 
pembelajaran Bahasa Inggris yang dikembangkan akan relevan dan benar-benar 
mendukung persiapan peserta didik memasuki dunia kerja, sesuai dengan pilihan profesi 
yang ingin mereka tekuni. Selain itu, kurikulum, silabus, dan bahan ajar yang dihasilkan 
akan benar-benar membekali peserta didik IHS dengan kecakapan berkomunikasi dalam 
Bahasa Inggris sesuai dengan kompetensi kerja yang dibutuhkan untuk bisa berada di 
posisi dan jabatan tertentu di hotel, serta melaksanakan suatu tugas sesuai dengan posisi 
atau jabatan itu.  
Standar kompetensi kerja yang saat ini ada dan berlaku di Indonesia adalah 
sistem standarisasi kompetensi kerja yang ditetapkan oleh Badan Nasional Sertifikasi 
Profesi (BNSP), yaitu Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dengan 
demikian, dasar pengembangan dan program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS 
adalah Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) ini, khususnya Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Pariwisata subsektor Hotel dan 
Restoran.   
Dengan demikian, dasar pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja, yang dikembangkan di dalam penelitian ini, adalah Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Pariwisata subsektor Hotel dan 
Restoran. Dalam hal ini, rujukan pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja tersebut adalah bidang kompetensi English Proficiency dan bidang 
kecakapan Front Office. Bidang kompetensi English Proficiency menjadi pedoman 
dalam menetapkan aspek dan ruang lingkup ketrampilan berbahasa yang menjadi fokus 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. Sementara itu, 




mengembangkan konteks-konteks situasional di mana komunikasi dalam Bahasa 
Inggris akan dilakukan dan terjadi.     
 
4. Urgensi Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis 
Kompetensi Kerja  
Kebutuhan akan pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja, yang secara khusus ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik IHS untuk 
menempuh On the Job Training (OJT) di bagian Front Office Hotel di dalam penelitian 
ini didasarkan pada dua faktor, yaitu: (1) analisis unjuk kerja peserta didik IHS yang 
menempuh melaksanakan OJT di bagian Front Office, dan (2) implementasi kerangka 
penjenjangan kualifikasi kompetensi sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai 
sektor, termasuk sektor industri pariwisata dan perhotelan.  
Unjuk kerja peserta didik IHS yang menempuh OJT di bagian Front Office hotel 
dimonitor dan dievaluasi di dalam proses evaluasi bersama, yang dilaksanakan oleh 
bagian Industry Placement & On The Job Training Program, selaku penanggung jawab 
pelaksanaan program OJT di IHS, dengan pihak industri, selaku pihak yang menerima 
dan menggunakan tenaga trainee dari IHS. Berdasarkan temuan-temuan di dalam proses 
evaluasi bersama ini, Academic Department IHS mengidentifikasi; (1) Alasan mengapa 
pembelajaran dibutuhkan; (2) Kesenjangan antara apa yang mampu ditunjukkan, dengan 
apa yang semestinya bisa dikerjakan; (3) Kondisi atau keadaan yang menjadi indikator 
bahwa ada yang tidak tepat dari program-program pembelajaran Bahasa Inggris yang 
dilaksanakan IHS saat ini, dan (4) Alasan mengapa muncul ketidakpuasan.  
Berdasarkan laporan pelaksanaan program On the Job Training IHS tahun 2013, 
dan hasil evaluasi bersama bagian Industry Placement & On The Job Training Program 
IHS, diperoleh informasi sebagai berikut: 
a. Jumlah peserta didik IHS yang menempuh OJT di bagian Front Office pada periode 
pelaksanaan OJT tahun 2013 sebanyak 36 orang, yang disistribusikan ke hotel-hotel 
dengan kualifikasi bintang empat atau lima di 8 kota/wilayah, yaitu: Bintan, 
Jakarta, Bandung, Solo, Jogjakarta, Magelang, Bali, dan Pekan Baru. Dari 
ketigapuluhenam peserta didik yang didistribusikan tersebut, 22 peserta didik 
menempuh OJT di bagian Front Office hotel-hotel di bawah pengelolaan 




besar tidak hanya dilakukan pada saat melayani tamu, namun juga pada saat 
berkomunikasi dengan teman atau atasan. Sementara itu, 14 peserta didik yang lain 
menempuh OJT di bagian yang sama, di hotel-hotel di bawah pengelolaan 
manajemen lokal. 
b. Sebelum melaksanakan tugas di bagian Front Office, para trainee dari IHS diwajib 
mengikuti program orientasi kerja, yang diselenggarakan oleh bagian HRD di 
hotel-hotel tempat mereka menempuh OJT. Sebagai bagian dari program 
pembinaan sumber daya manusia perusahaan, program orientasi kerja ini 
ditekankan pada penanaman sikap, standar, nilai, dan perilaku yang harus 
ditunjukkan oleh seluruh tenaga trainee, sebagai bagian dari perusahaan.  
Meskipun secara teknis pelaksanaannya berbeda antara satu hotel dengan 
hotel yang lain, akan tetapi struktur dan materi orientasi kerja tersebut akan 
mencakup; (1) sosialisasi prosedur standar kerja (Standard Operating Procedure) 
yang berlaku, serta alat-alat kerja yang digunakan untuk mendukung kegiatan 
operasional di bagian Front Office; (2) sosialisasi uraian tugas dan ruang lingkup 
tanggung jawab (job description) sebagai seorang tenaga trainee  di hotel tesebut; 
(3) sosialisasi mengenai budaya organisasi (corporate culture), khususnya 
mengenai hal-hal yang menyangkut persepsi staff di perusahaan tersebut terhadap 
sikap dan perilaku, serta pengetahuan dan ketrampilan yang menjadi standar 
perusahaan; (4) pengenalan terhadap struktur organisasi dan pola komunikasi yang 
tercipta karena struktur tersebut; dan (5) informasi mengenai hal-hal yang besifat 
administrasi kekaryawanan, termasuk di dalamnya adalah peraturan dan tata tertib 
karyawan, fasilitas karyawan, status kekaryawanan, skema penjenjangan karir, dan 
sistem reward &  punishment, yang berlaku di perusahaan tersebut.  
Bisa disimpulkan di sini, bahwa di manapun peserta didik IHS menempuh 
OJT, bisa dipastikan mereka telah mendapatkan gambaran yang realistis mengenai 
kondisi dan tuntutan kerja yang akan dihadapi serta dibebankan kepada mereka. Hal 
ini akan menjadi bekal yang memadahi dan akan sangat membantu trainee dari IHS  
untuk bisa melakukan penyesuaian diri di lingkungan baru dengan cepat, dan 
selanjutnya bisa bekerja dan memperlihatkan unjuk kerja yang diharapkan.  
c. Berdasarkan hasil evaluasi bersama terhadap aspek pengetahuan dan ketrampilan 




menunjukkan unjuk kerja yang memadahi, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
yang dibebankan kepada mereka, khususnya dari aspek penerapan prosedur standar 
kerja (SOP), penggunaan alat-alat kerja, serta mampu melakukan dan membina 
komunikasi koordinatif dengan baik. Kesalahan atau kekeliruan dalam pelaksanaan 
prosedur teknis yang terjadi, masih dalam taraf wajar dan bisa ditolerir mengingat 
pengalaman yang sangat minim dan periode kerja yang relatif sangat singkat. Untuk 
semua kesalahan dan kekeliruan tersebut, pihak hotel menilai bahwa Trainee dari 
IHS memiliki keterbukaan untuk menerima koreksi dan evaluasi dari rekan kerja 
maupun atasan, serta kemampuan yang memadahi untuk bisa segera menyesuaikan 
dan memperbaiki diri. 
Satu catatan penting berkaitan dengan prestasi unjuk kerja Trainee IHS 
yang menempuh OJT di bagian Front Office adalah, kecakapan berkomunikasi 
dalam Bahasa Inggris. Meskipun telah dinyatakan layak untuk menempuh OJT di 
bagian Front Office oleh IHS dan lolos proses rekrutmen dari hotel, namun pada 
kenyataannya di lapangan, kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 
menjadi hambatan bagi hampir semua Trainee dari IHS untuk bisa memperlihatkan 
prestasi unjuk kerja sesuai dengan harapan. Untuk hotel-hotel di bawah pengelolaan 
manajemen asing, hal ini menjadi masalah yang cukup serius, karena kecakapan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, yang dimiliki oleh staff Front Office, 
termasuk tenaga trainee di dalamnya, tidak hanya akan mempengaruhi kualitas 
pelayanan yang akan diberikan kepada para tamu, namun juga akan 
mempengaruhui kelancaran kegiatan operasional di bagian Front Office itu sendiri. 
Manajemen hotel, khususnya bagian HRD dan bagian Front Office, melihat 
bahwa trainee dari IHS terbuka terhadap evaluasi dan masukan mengenai 
kekurangcakapan mereka berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris ini, 
serta menyadari bahwa hal ini akan menjadi faktor yang akan mempengaruhi 
kinerja mereka selama melaksanakan kegiatan OJT. Mereka bisa bersikap terbuka 
dan mampu menunjukkan sikap kooperatif untuk mendapatkan pendampingan dari 
spervisor atau staff Front Office yang lebih senor. Proses pendampingan ini 
dilaksanakan selama kurun waktu tertentu, dan merupakan strategi yang diterapkan 
oleh bagian HRD dan Front Office guna memberikan kesempatan bagi tenaga 




dalam Bahasa Inggris yang dijalankan oleh staf Front Office di dalam melayani 
tamu asing. Evaluasi yang dilaksanakan bagian HRD dan/atau bagian Front Office, 
di akhir periode pendampingan, akan menentukan di posisi mana di bagian Front 
Office, seorang trainee IHS lebih layak bekerja. 
 
Selain analisis unjuk kerja, kebutuhan akan pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris baru dengan berbasis pada kualifikasi kerja, juga didasarkan faktor 
diterapkannya kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi dan sistem sertifikasi 
kompetensi kerja. Hal ini tertuang di dalam Peraturan Presiden (PP) Nomor 8 Tahun 
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).  
Implementasi PP No 8/ 2012 ini akan memberikan dampak yang luas terhadap 
pola pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia di berbagai macam sektor 
industri, tidak terkecuali di sektor industri pariwisata dan perhotelan. Jenjang kualifikasi 
kompetensi yang tertuang di dalam KKNI akan menjadi pedoman utama bagi industri 
pariwisata dan perhotelan untuk melakukan pemetaan kompetensi dan pengembangan 
penggolongan karyawan, termasuk di dalamnya, mengembangkan sistem rekuritmen; 
penjenjangan karir dan kepangkatan; sistem evaluasi kinerja dan numerasi karyawan; 
serta pengembangan pelatihan sumber daya manusia, yang kesemuanya berbasis 
kompetensi kerja. Dengan demikian, jenjang kualifikasi kompetensi kerja yang dimiliki 
oleh seseorang, akan sangat menentukan di dalam mengawali karir di sektor industri 
yang dimasukinya.  
Jenjang kualifikasi kompetensi kerja ini akan dibuktikan dengan sertifikat 
kompetensi kerja, yang diperoleh melalui sebuah uji kompetensi yang diselenggarakan 
oleh sebuah Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), dengan merujuk salah satunya pada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Implementasi PP No 12/2012 
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) ini secara otomatis akan 
memberikan pengaruh pula terhadap pengelolaan kegiatan pendidikan di institusi 
pendidikan vokasi, termasuk IHS, sebagai institusi pendidikan vokasi perhotelan. Selain 
menjadi dasar pengembangan kurikulum pendidikan, Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) ini semestinya menjadi salah satu instrumen penjaminan 
mutu pencapaian kualifikasi dari hasil pembelajaran di sebuah institusi pendidikan 




Berdasarkan analisis unjuk kerja peserta didik serta kajian terhadap 
implementasi PP No 12/2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), 
teridentifikasi kesenjangan-kesenjangan berupa; pertama, hasil proses pembelajaran 
Bahasa Inggris ternyata tidak cukup efektif dalam mempersiapkan peserta didik IHS 
menempuh OJT di bagian Front Office hotel; dan kedua, perubahan dan/atau 
implementasi kebijakan baru pengelolaan sumber daya manusia, yang merujuk pada 
jenjang kualifikasi kerja seseorang. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja, yang dikembangkan di dalam penelitian ini ditujukan untuk mengatasi 
kesenjangan-kesenjangan tersebut.  
 
B. Tahap Studi Pengembangan  
Temuan-temuan di tahap studi pendahuluan mengidentifikasi munculnya 
kebutuhan pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris baru yang berbasis kompetensi 
kerja, yang secara khusus ditujukan untuk mempersiapkan peseta didik IHS menempuh 
OJT di bagian Front Office Hotel. Adapun proses pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja tersebut dilaksanakan di tahap studi pengembangan, 
yang terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Desain produk, (2) Evaluasi formatif desain, 
dan (3) Revisi desain tahap I.   
 
1. Desain Produk  
Tahap desain produk bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja terdiri 
dari empat tahap, yaitu: (1) analisis unit kompetensi SKKNI Pariwisata subsektor Hotel 
dan Restoran, (2) merumuskan tujuan pembelajaran, (3) mengembangkan instrumen 
penilaian, (3) mengembangkan strategi pembelajaran, dan (5) memilih materi dan 
mengembangkan bahan ajar. Adapun deskripsi untuk masing-masing tahap dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
a. Analisis Unit Kompetensi SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran 
Kompetensi kerja yang menjadi dasar pengembangan bahan ajar Bahasa Inggri 
di dalam penelitian ini merujuk pada unit-unit kompetensi seperti yang dideskripsikan 
di dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan 




terdapat 2 bidang kecakapan yang menjadi rujukan utama di dalam proses 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi di dalam penelitian ini, 
yaitu bidang kecakapan English Profeciency dan bidang kecakapan Front Office. 
   Bidang kecakapan English Proficiency menjadi rujukan dalam menetapkan 
topik dan ketrampilan berbahasa yang akan menjadi fokus pengembangan di dalam 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini. Sementara itu, bidang 
kecakapan Front Office menjadi pedoman dalam merumuskan topik-topik yang akan 
dikembangkan di dalam bahan ajar. Berdasarkan uraian bidang kecakapan English 
Proficiency di dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor 
Hotel dan Restauran, topik-topik yang menjadi ruang lingkup pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja adalah sebagai berikut:   
 
Tabel 4.2:  
Unit Kompetensi & Kriteria Unjuk Kerja Bidang Kecakapan English Proficiency  
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
Ketrampilan 
Berbahasa 




1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
A. Menyediakan dan meminta informasi tentang topik yang 
sudah familiar  
1) Menangani teknik percapakan untuk memeriksa pemahaman 
dengan meminta klarifikasi dan pengulangan. 
2) Menggunakan bentuk pertanyaan untuk memperoleh  
memperoleh informasi. 
3) Menggunakan konstruksi tata bahasa untuk menyampaikan 
maksud secara jelas. 
4) Menyediakan keterangan perorangan antara lain, nama, 
tanggal dan negara kelahiran, pekerjaan, dan nomor telepon. 
B. Menunjukan pemahaman atas struktur percakapan secara 
kebetulan 
1) Membuka dan menutup percakapan tidak resmi antara lain, 




2) Menggunakan teknik klarifikasi dan timbal balik. 
3) Berhubungan dengan pertayaan yang familiar dengan 
menggunakan kalimat yang  familiar dan bahasa informal. 
C. Menangani keluhan 
1) Memahami arti umum dari keluhan dengan mendengarkan 
kata-kata utama. 
2) Mendemonstrasikan pemahaman dengan mengulangi 
kalimat keluhan tersebut. 
3) Menawarkan tindakan yang tepat untuk memecahkan 
masalah keluhan atau menyarankan orang yang tepat untuk 
diajak bicara. 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan 
dalam beberapa situasi 
A. Memahami tujuan dan konteks instruksi yang diucapkan 
1) Mendengar kata utama dalam instruksi yang diucapkan 
untuk memastikan pengertian.  
2) Mengenali ekspresi insruksi, dengan ungkapan kebahasaan 
„Could you please….., „Would you please……. 
B. Memberikan umpan balik yang menunjukan pemahaman 
1) Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas  
2) Memberikan tanggapan yang tepat terhadap permintaan 
atau instruksi antara lain, anggukan atau ungkapan verbal.  
C. Memberikan instruksi/arahan yang jelas 
1) Mengenali dan menggunakan ragam bentuk linguistik 
untuk menyatakan instruksi.  
2) Menggunakan kosa kata yang meliputi topik. 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik 
dengan tamu 
A. Menyediakan dan meminta informasi tentang topik yang 
sudah familiar  
1) Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman 




2) Menggunakan konstruksi gramatika untuk menyampaikan 
maksud dengan jelas. 
3) Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi 
permintaan tamu. 
4) Kosa kata sesuai dengan topik yang familiar. 
5) Ambil bagian dalam dialog singkat dengan menggunakan 
strategi interaksi 
B. Menunjukan pemahaman atas struktur percakapan tidak 
resmi 
1) Membuka dan menutup percakapan tidak resmi antara lain, 
menggunakan kata salam yang umum; „How are you?‟ 
2) Menggunakan teknik klarifikasi dan timbal balik.  
3) Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang 
bergantung pada konteks. 
C. Menanggapi secara tepat atas keluhan 
1) Mendemonstrasikan pemahaman tentang sifat keluhan 
dengan mengulang kembali apa yang dikatakan tamu. 
2) Menawarkan dalam mengambil tindakan yang tepat. 
3) Menerangkan alasan timbulnya situasi antara lain, I‟m sorry 
but we are currently renovating...  
4) Menawarkan solusi yang memungkinkan. 
4. Melakukan percakapan singkat di telepon 
A. Tanggapan terhadap telepon masuk  
1) Salam yang tepat diberikan yang mencakup nama 
perusahaan dan orang.  
2) Bantuan ditawarkan pada penelepon dengan menggunakan 
dengan pernyataan patokan seperti: “May I help you?”. 
3) Pertanyaan penelepon dialihkan dengan menggunakan 
ekspresi seperti “Could you wait a moment please while I 
transfer you?” 
4) Kosa kata yang tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan - 




B. Menerima pesan 
1) Pesan telepon dicatat secara akurat dengan memastikan 
bahwa hal berikut ini dicantumkan: (a) nama penelepon, (b) 
nama perusahaan, (c) tanggal dan waktu menelepo, (d) 
pesan.  
2) Permintaan yang sopan digunakan untuk menjelaskan 
informasi jika perlau antara lain; “Could you repeat that 
please?”. 
3) Pesan harus dikonfirmasikan. 
C. Mengakhiri hubungan telepon  
1) Tutup percakapan secara tepat. 
D. Membuat hubungan telepon 
1) Buat tujuan.   
2) Nyatakan tujuan secara jelas.  
3) Tinggalkan pesan.  
4) Tutup percakapan secara baik. 
5. Menggunakan bahasa lisan untuk negosiasi pertukaran 
informasi yang kompleks dalam jenis konteks hotel & 
restoran. 
A. Memahami tujuan pertukaran 
1) Menggunakan strategi pembukaan dan penutupan secara 
jelas mengidentifikasi tujuan pertukaran.  
2) Menggunakan klarifikasi dan teknik umpan balik untuk 
memastikan pemahaman.  
3) Menggunakan kosa kata yang tepat.  
4) Mendemonstrasikan pemahaman dengan mengulangi 
kalimat permintaan.  
5) Mendengarkan kata-kata utama untuk memastikan 
pemaknaan.  
B. Memberikan informasi yang tepat 
1) Mencapai tujuan pertukaran dengan memberikan informasi 




2) Menggunakan konstruksi gramatika yang kompleks. 
3) Menerangkan situasi, antara lain jika sifat pertukaran 
informasi merupakan keluhan/komplain..  
4) Mengajukan solusi jika diinginkan. 
5) Menggunakan tingkat formalitas atau informalitas yang tepat 
yang tergantung pada konteks pertukaran. 
C. Meminta informasi 
1) Membuat permintaan yang tepat. 
2) Membentuk pertanyaan yang tepat secara gramatika. 
6. Menyampaikan presentasi lisan secara ringkas 
A. Mencari dan mengembangkan Presentasi Lisan   
1) Secara efektif mencari topic dengan mengacu pada materi 
atau konteks asal yang tepat.  
2) Menulis struktur presentasi: (a) pendahuluan, (b) garis 
besar ide-ide utama, (c) ringkasan, dan (d) kesimpulan.  
B. Menyampaikan presentasi 
1) Dapat membuka dan menutup presentasi lisan  
2) Dapat secara logika merangkai presentasi; (a) menyatakan 
tujuan, (b) memberikan garis besar presentasi; (c) 
menggunakan alat hubungan transisi antara setiap poin; 
(d) meringkaskan presentasi tersebut; (e) menyimpulkan 
presentasi secara tepat  
3) Penggunaan kosa kata dengan tepat.  
4) Menggunakan konstruksi gramatika yang kompleks.  
5) Menggunakan tingkat formalitas yang tepat. 
7. Menangani keluhan 
A. Membangun sifat dan rincian keluhan  
1) Menggunakan sambutan formal dan pernyataan yang 
sopan serta bahasa tubuh yang tepat.  
2) Menggunakan teknik klarifikasi dan umpan balik bila 
pelanggan menerangkan sifat komplainnya.  




4) Mengidentifikasi konflik situasi yang potensial dan 
menenangkan orang yang melakukan komplain jika perlu.  
5) Menggunakan jenis konstruksi gramatika dengan tingkat 
keakurasian tinggi. 
B. Menawarkan tindakan yang tepat untuk memecahkan 
masalah keluhan 
1) Menerangkan situasi yang telah menimbulkan keluhan 
tersebut jika memungkinkan.  
2) Menawarkan solusi yang memungkinkan. 
C. Tindak lanjut 
1) Memeriksa bahwa tindakan sudah diambil.  




1. Pengarahan dasar membaca dan mengikuti diagram  
A. Mengidentifikasi tujuan teks  
1) Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari 
teks.  
2) Mendemonstrasikan pengertian dengan mengulangi kalimat 
untuk tujuan tersebut.  
B. Memahami arahan yang sederhana  
1) Menunjukan pengertian dengan mengikuti pengarahan 
secara sukses  
C. Memahami diagram 
1) Mendemonstrasikan pengertian diagram dengan 
menginterpretasikan informasi secara benar.  
2) Menemukan informasi dalam tabel/grafik.  
2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
A. Mengidentifikasi tujuan teks  
1) Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 




lain; awal, menengah dan akhir. 
B. Menginterpretasikan diagram, grafik dan bagan 
1) Memahami simbol diagram.  
2) Mencari informasi dalam bagan alur.  
3) Mengakses informasi yang spesifik dari diagram. 
C. Memahami pengarahan 
1) Membaca dan menginterpretasikan rangkaian atau langkah-
langkah sebagaimana yang diterangkan dalam teks. 
2) Mendemonstrasikan pemahaman dengan mengikuti 
pengarahan.  
3. Membaca teks informasi 
A. Menggunakan strategi pembacaan yang tepat  
1) Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
B.  Mengdientifikasi tujuan dan makna teks secara keseluruhan  
1) Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, laporan singkat.  
2) Memahami seluruh singkatan dan akronim yang 
umumnya digunakan dalam industri terkait.  
3) Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan 
kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
4) Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 
Menulis 
1. Menulis pesan singkat 
A. Memahami tujuan teks  
1) Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
B. Memberikan informasi 
1) Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, 
kalimat sederhana atau informasi rinci jika dibutuhkan.  
2) Identifikasi informasi yang tepat.  
3) Menggunakan kosakata utama yang tepat.  




2. Melengkapi teks yang sudah diformat  
A. Memahami tujuan teks  
1) Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
B. Memberikan informasi 
1) Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, 
titik, kaliman sederhana atau informasi rinci jika 
dibutuhkan.  
2) Identifikasi informasi yang tepat.  
3) Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
4) Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
3. Menulis surat bisnis 
A. Mencari dan mengembangkan surat bisnis  
1) Analisa masalah.   
2) Mengembangkan tujuan yang jelas.  
3) Secara efektif mencari topik yang mengacu pada materi 
yang tepat. 
B. Menulis surat 
1) Mengidentifikasi pemirsa dan tujuan surat.  
2) Rangkaian dan struktur informasi secara logika sesuai 
dengan tujuan.  
3) Menggunakan heading dan sub-heading.  
4) Rangkaian informasi fakta dengan hubungan logis dan 
konsisten. 
5) Susunan paragraf yang logis dalam bagian penulisan yang 
diperpanjang. 
6) Membuat rekomendasi untuk tindakan dimasa yang akan 
datang. 
7) Menggunakan jenis konstruksi gramatika untuk 






Berdasarkan uraian unit – unit kompetensi bidang kecakapan English 
Proficiency diatas, keterampilan menyimak (Listening) dan berbicara (Speaking) 
menjadi aspek keterampilan berbahasa yang lebih diprioritaskan dibandingkan dengan 
aspek ketrampilan berbahasa yang lain, yaitu ketrampilan membaca (Reading) dan 
ketrampilan menulis (Writing). Dengan demikian, aspek ketrampilan berbahasa yang 
menjadi fokus pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di 
dalam penelitian ini adalah ketrampilan menyimak (Listening) dan ketrampilan 
berbicara (Speaking).  
Sementara itu, berdasarkan uraian unit kompetensi Front Office, topik-topik 
yang digunakan di dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja adalah konteks komunikasi yang dilakukan oleh staf bagian Front Office, pada 
saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang meliputi: (1) Menerima dan 
memproses reservasi, (2) Menyediakan layanan akomodasi reception, (3) Memelihara 
catatan keuangan, (4) Memproses transaksi keuangan, (5) Melaksanakan prosedur 
klerikal, (6) Berkomunikasi melalui telepon, (7) Melaksanakan audit malam, (8) 
Menyediakan layanan resepsi klub, dan (9) Menyediakan jasa porter  
Berdasarkan analisa terhadap uraian kriteria unjuk kerja masing-masing unit 
kompetensi bidang kecakapan Front Office, maka unit-unit kompetensi tersebut bisa 
dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, unit-unit kompetensi yang seluruh kriteria unjuk 
kerjanya mendeskripsikan kemampuan berkomunikasi. Unit-unit kompetensi tersebut 
adalah; (1) menerima dan memproses reservasi, (2) menyediakan layanan akomodasi 
reception, dan (3) berkomunikasi melalui telepon. Dengan demikian, unit-unit 
kompetensi tersebut bisa secara langsung menjadi topik-topik yang dikembangakan di 
dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja.   
Kedua, unit-unit kompetensi, yang mendeskripsikan kemampuan berkomunikasi 
di dalam kriteria unjuk kerjanya. Namun demikian, ruang lingkup unit kompetensi 
tersebut relatif lebih sempit dibandingkan dengan tuntutan unjuk kerja yang sebenarnya 
di industri. Adapun unit-unit kompetensi tersebut adalah; (1) menyediakan layanan 
resepsi klub dan (2) menyediakan jasa porter. Oleh karena itu, topik-topik yang 
dikembangkan berdasarkan unit-unit kompetensi tersebut akan dikembangkan sehingga 




berkomunikasi yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja di dalam penelitian ini.      
Ketiga, unit-unit kompetensi, yang seluruh kriteria unjuk kerja di dalamnya 
hanya mendeskripsikan kemampuan teknis operasional dalam menerapkan prosedur 
kerja standar dan alat kerja di bagian Front Office, tanpa satupun deskripsi mengenai 
kemampuan berkomunikasi. Adapun unit-unit kompetensi tersebut adalah; (1) 
memelihara catatan keuangan, (2) memproses transaksi keuangan, (3) melaksanakan 
prosedur klerikal, dan (4) melaksanakan audit malam. Oleh karena tidak ada deskripsi 
mengenai kemampuan berkomunikasi, maka topik-topik yang dikembangkan 
berdasarkan unit-unit kompetensi tersebut akan mengalami penyesuaian sehingga 
menjadi relevan dengan target standar kecakapan berkomunikasi yang dibutuhkan 
dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di dalam 
penelitian ini. Berdasarkan ketiga kriteria unit-unit kompetensi bidang kecakapan Front 
Office ini, topik-topik di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
dikembangkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3:  
Topik – topik Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Kompetensi Kerja 
Berdasarkan Unit Kompetensi Bidang Kecakapan Front Office 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
Unit Kompetensi Bidang Kecakapan 
Front Office 
Topik 
Menerima dan memproses reservasi Reservation Office 
Menyediakan layanan akomodasi reception Front Office 
Berkomunikasi melalui telepon Telephone Operator 
Menyediakan layanan resepsi klub Spa & Massage 
Menyediakan jasa porter  Bellman and General Services 
Memelihara catatan keuangan 
Cashier 
Memproses transaksi keuangan 
Melaksanakan prosedur klerikal  





Sementara itu, topik-topik yang dirumuskan berdasarkan penyesuaian dan 
pengembangan unit-unit kompetensi bidang kecakapan Front Office adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.4:  
Topik – topik Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis Kompetensi Kerja 
Berdasarkan Pengembangan & Penyesuaian  Unit Kompetensi Bidang Kecakapan 
Front Office Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
Pengembangan dan Penyesuaian Topik 
Menjelaskan Jenis Hotel Hotel Type 
Mendeskripsikan Fasilitas Hotel Hotel Facilities 
Menjelaskan Profil Hotel Hotel Company Profile 
Menjelaskan Tugas dan Tanggung jawab  Hotel Personnel 
Menjelaskan Arah dan Lokasi  Location, Direction, and Transportation 
Menghadapi Keluhan Tamu Guess Complain 
Menghadapi Permintaan Khusus Tamu Dealing with Guess Request 
 
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran.  
Tujuan pembelajaran di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja di dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan pendekatan Audience – Behaviour 
– Condition – Degree, atau pendekatan ABCD sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5:  
Pendekatan ABCD (Audience – Behaviour – Condition – Degree)  
Komponen Pendekatan Deskripsi 
A (Audience): Kepada siapa tujuan 
pembelajaran tersebut diarahkan 
Peserta didik International Hotel 
Management School (IHS) program 
Manajemen Perhotelan, yang akan 
menempuh On the Job Training di 
bagian Front Office.  
B (Behaiour): Perilaku, sikap, dan 
ketrampilan yang teramati 
Menunjukkan kecakapan berbahasa 




berbicara dan menyimak, membaca, dan 
menulis, sesuai dengan deskripsi kriteria 
unjuk kerja di unit-unit kompetensi 
Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan 
Restauran bidang kecakapan English 
Proficency 
C (Condition): Kondisi-kondisi di mana 
perilaku, sikap, dan ketrampilan bisa 
ditunjukkan, atau perilaku, sikap, dan 
ketrampilan yang bisa ditunjukkan di 
kondisi-kondisi tertentu 
3. Setting Komunikasi 
g. Lokasi:Tempat kerja, di sebuah 
Front Office Hotel 
h. Waktu: tidak spesifik 
i. Durasi: tidak spesifik 
j. Frekueansi: tinggi 
4. Pola Interaksi 
a. Target Komunikasi: Tamu hotel 
b. Jumlah: individu dan kelompok 
c. Kelompok umur: beragam 
d. Jenis Kelamin; pria dan wanita 
e. Peran dalam komunikasi: Staff 
Front Office Hotel 
f. Relasi dalam komunikasi: Staf 
Front Office Hotel dengan 
Tamu  
5. Instrumen Komunikasi 
a. Media: Lisan – reseptif dan 
produktif ; Tertulis – reseptif 
dan produktif 
b. Jalur: berhadap-hadapan secara 
langsung, dengan menggunakan 
media komunikasi, misalnya 
telephone, dan kadang-kadang 




6. Dialek: tidak spesifik 
7. Peristiwa Komunikasi: staff Front 
Office Hotel yang melayani tamu 
hotel. 
8. Pedoman Komunikasi: di situasi  
formal/informal dengan batasan 
sikap-skap tertentu 
D (Degree): Tingkat atau derajat di mana 
peserta didik diharapkan mampu 
menunjukkan sikap, perilaku, dan 
ketrampilan yang mereka pelajari. 
1. Standar kecakapan berbahasa Inggris 
sesuai dengan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
subsektor Hotel dan Restauran bidang 
kecakapan English Proficency 
2. Setara dengan angka 7 pada Standar 
Penjenjangan Kualifikasi Kompetensi 
Berbahasa Inggris yang berlaku di 
International Hotel Management 
School. 
   
Berdasarkan pendekatan ABCD tersebut, tujuan pembelajaran bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: Di akhir program pembelajaran, peserta didik mampu 
mencapai standar kecakapan berbahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan 
English Proficency, yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam memenuhi kriteria 
unjuk kerja tiap-tiap unit kompetensi dan mengimplementasikannya dalam konteks 
komunikasi di bagian Front Office hotel, hingga setara dengan angka 7 pada 
Standar Penjenjangan Kualifikasi Kompetensi Berbahasa Inggris yang berlaku di 
International Hotel Management School.  
Selanjutnya, tujuan pembelajaran umum tersebut diperinci ke dalam rumusan-
rumusan tujuan pembelajaran khusus, yang dikembangkan berdasarkan topik-topik 




ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian 
ini disajikan di lembar Lampiran 1.  
 
c. Mengembangkan Instrumen Penilaian.  
Dick and Carey (2009) merekomendasikan 4 jenis instrumen penilaian, yaitu: 
Entry Behaviour Test, Pretest, Practice Test, dan Posttest. Sehubungan dengan 
penggunaan jenis-jenis instrumen penilaian tersebut di dalam pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di dalam penelitian ini; 
1) Entry Behaviour Test, yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui pengetahuan dan ketrampilan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran, 
dengan menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini, tidak disusun oleh penulis. Penulis 
menggunakan hasil Placement Test, sebagai acuan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan dan ketrampilan berbahasa Inggris peserta didik.   
2) Practise Test, yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik pada saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran disusun sebagai bagian dari pengembangan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja.  
3) Pretest, yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum menempuh proses 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah mengetahui dan 
menguasai pengetahuan serta ketrampilan yang akan dipelajari di dalam proses 
pembelajaran. Instrumen Pretest disusun karena bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini akan mengalami uji 
efektifitas dalam penggunaannya.  
4) Post Test, yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik di akhir proses 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Instrumen Post Test disusun penulis karena bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini akan 
mengalami uji efektifitas penggunaannya. Post Test menjadi instrumen untuk 
kebutuhan tersebut. 
Struktur Pretest dan Post Test memiliki kesamaan, yaitu terdiri dari 2 sub tes. 
Sub Test pertama berupa Objective Test, yang terdiri dari butir-butir soal yang harus 




ini adalah butir soal dengan jawaban singkat, serta butir-butir soal menjodohkan. Oleh 
karena pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di dalam 
penelitian ini lebih ditekankan pada ketrampilan berbicara (Speaking)dan mendengarkan 
(Listening), maka seluruh butir soal Objective Test di Sub test pertama ini akan 
mengukur pengetahuan peserta didik mengenai ragam ungkapan kebahasaan yang 
digunakan di dalam komunikasi Bahasa Inggris oleh seorang staff Front Office hotel 
pada saat melayani tamu. 
Sub Test kedua berupa tes lisan (Spoken Test). Di Sub test ini, peserta didik 
diminta untuk mendemostrasikan ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 
mereka. Sub test ini dibagi menjadi dua bagian. Pertama, bermain peran (Role Play). Di 
bagian ini, peserta didik diminta untuk menunjukkan ketrampilan berkomunikasi dalam 
Bahasa Inggris dalam sebuah percakapan dengan peserta didik lain, sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Kedua, wawancara (Interview), Di bagian ini, peserta didik 
diminta untuk menunjukkan ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris dalam 
bentuk mengemukakan pendapat atau opini pribadi berdasarkan topik yang telah 
ditetapkan. 
Secara lengkap, instrumen Pre-test dan Post Test yang disusun untuk kebutuhan 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di dalam penelitian 
ini, disajikan di lembar Lampiran 2. 
 
d. Mengembangkan strategi pembelajaran.  
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini diintensikan untuk calon peserta didik dewasa, yang telah 
menempuh proses pembelajaran Bahasa Inggris sebelumnya. Selain itu, sesuai dengan 
deskripsi unit-unit kompetensi serta kriteria unjuk kerja di bidang kecakapan English 
Fluency Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan 
Restauran, fokus pengembangan bahan ajar tersebut adalah pengembangan ketrampilan 
berbicara dan menyimak. Kedua hal ini pada akhirnya mempengaruhi strategi 
pembelajaran yang akan diimplementasikan.  
Merujuk pada rincian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, maka strategi 
pembelajaran yang paling sesuai untuk diimplementasikan di ddalam bahan ajar Bahasa 




dengan mengadopsi pendekatan komunikatif (Communicative Approach), yaitu 
pendekatan dalam pembelajaran bahasa asing, yang didasarkan pada pemahaman bahwa 
pembelajaran bahasa asing akan berhasil jika peserta didik mendapatkan kesempatan 
seluas-luasnya untuk bisa menggunakan bahasa tersebut di dalam konteks komunikasi 
yang sebenarnya. Ketika peserta didik difasilitasi untuk melakukan hal tersebut, maka 
mereka akan menciptakan strategi untuk meguasai bahasa asing. Dengan strategi 
tersebut, peserta didik mempelajari bagaimana menggunakan bahasa asing sesuai 
dengan konteks komunikasi yang dihadapi.  
Karakteristik pendekatan komunikatif yang diadopsi untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran yang diimplementasikan di dalam bahan Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja di dalam penelitian ini adalah: (1) Proses pembelajaran dilakukan 
dengan bahasa pengantar Bahasa Inggris, (2) Pembelajaran menggunakan konteks 
komunikasi, baik lisan maupun tertulis, yang otentik, (3) Peserta didik tidak hanya 
mempelajari bahasa asing, namun juga mempelajari strategi untuk memahaminya, (4) 
Pengalaman pribadi peserta didik dan atau konteks komunikasi yang akan dialami 
peserta didik, menjadi komponen yang memberi kontribusi terpenting di dalam 
menentukan isi materi pembelajaran, dan (5) menggunakan bahasa asing di dalam 
situasi yang tidak terencana, atau bersifat spontanitas, akan membuka kesempatan-
kesempatan untuk sebuah proses pembelajaran yang lebih luas dan kompleks di dalam 
maupun di luar waktu pembelajaran.   
Karakteristik pendekatan komunikatif tersebut, dikembangkan dengan struktur 
yang sama di tiap-tiap unit di dalam bahan ajar, yaitu terdiri dari tiga komponen, yaitu 
Kegiatan Pra Pembelajaran (Pre-activity), Kegiatan Inti Pembelajaran (Teaching 
Learning Activities), dan Kegiatan Evaluasi (Post-Activity). Adapun deskripsi masing-
masing komponen di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini 
disajikan di Lembar Lampiran 3.  
 
e. Memilih materi dan mengembangkan bahan ajar.  
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini diintesikan untuk mempersiapkan peserta didik menempuh On the 
Job Training di bagian Front Office hotel untuk peserta didik International Hotel 




materi English for Hotel Operation, hanya saja fokus pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi ini adalah bagian ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa 
Inggris untuk staff Front Office Hotel, sementara fokus pengembangan bahan ajar yang 
lama adalah ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris untuk staff Front Office 
dan staff Food and Beverage Service. Dengan demikian, beberapa topik yang terdapat 
di bahan ajar lama akan muncul dalam topik-topik yang terdapat di bahan ajar baru.  
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini terdiri dari 13 (tiga belas) unit, yang selanjutnya diberi judul 
dengan salah satu ungkapan kebahasaan yang muncul di dalam unit yang bersangkutan. 
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai apa 
yang kan mereka pelajari di unit-unit tersebut. Masing-masing unit di dalam bahan ajar 
tersebut membahas 1 (satu) topik, yang disusun berdasarkan urutan waktu terjadinya 
komunikasi antara seorang staff Front Office hotel dengan tamu asing yang dilayaninya. 
Oleh karena ditujukan kepada peserta didik yang telah menempuh program 
pembelajaran Bahasa Inggris sebelumnya, dan untuk lebih meningkatkan efektifitas 
proses pembelajaran, maka bahan ajar Bahasa Inggris kompetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini memuat 1 (satu) unit tambahan yang berisi daftar 
ungkapan-ungkapan kebahasaan dasar yang digunakan di dalam komunikasi sehari-hari, 
yang akan muncul secara berulang di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi. Keberadaan unit tambahan ini, selain untuk menghindari terjadinya 
pengulangan materi yang seharusnya telah dikuasai oleh peserta didik melalui 
pembelajaran Bahasa Inggris yang telah mereka tempuh sebelumnya, juga ditujukan 
sebagai prasyarat kecakapan awal yang harus dimiliki peserta didik untuk bisa 
menempuh program pembelajaran dengan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja ini dengan baik. Unit tambahan ini akan ditempatkan di bagian awal, 
dan tidak akan menjadi bagian dari materi inti yang mendapatkan alokasi khusus di 
dalam program pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis kompetensi 
kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini. 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini, memiliki unit-unit tambahan yang berfungsi sebagai instrumen 
evaluasi periodik yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk mengukur tingkat 




pembelajaran yang dikelola dengan menggunakan bahan ajar berbasis kompetensi kerja 
ini. Unit-unit evaluasi periodik ini ditempatkan setelah unit-unit yang memiliki 
keterkaitan topik dan aspek cakupan materi satu dengan yang lain. Struktur penyajian 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6:  
Struktur Penyajian dan Distribusi Materi Bahan Ajar  
Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Unit Topik Judul 
Tambahan - Introduction 
1 Hotel Facilities Could you give me some information about 
accomodation? 
2 Hotel Type Can I have some information about the 
hotel‟s facilities? 
Evaluasi - Review and Consolidation 
3 Hotel Personnel What are bartenders responsible for? 
4 Hotel Company Profile Our Hotel has a private sand beach 
Evaluasi - Review and Consolidation 
5 Telephone Operator Good morning, Rainbow Hotel. May I help 
you? 
6 Reservation Office I would like to make a reservation, please 
7 Front Office How long will you be staying? 
Evaluasi - Review and Consolidation 
8 Bellman and General 
Services 
Shall I call a taxi for you, sir/madam? 
 
9 Spa & Massage Would you like the foot massage? 
10 Location, Direction, and 
Transportation 
Can you tell me where the nearest bank is? 
11 Cashier Can I pay by Credit Card? 




12 Guess Complain We do apologize for the inconvenience, sir 
13 Dealing with Guess‟ 
Request 
I‟ll take care of the matter right away 
Evaluasi - Review and Consolidation 
 
Adapun struktur penyajian tiap-tiap unit di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7:  
Struktur penyajian tiap-tiap Bab Bahan Ajar Bahasa Inggris  
berbasis Kompetensi Kerja  
Komponen Deskripsi 
Judul Unit Salah satu ungkapan kebahasaan yang dipelajari di unit 
bersangkutan 
Pra pembelajaran Snapshot! adalah sub unit yang berisi gambaran umum 
mengenai relevansi materi dengan implementasinya di dunia 
kerja, dalam hal ini adalah di bagian Front Office hotel, serta 
rincian materi yang akan dipelajari di dalam unit 
bersangkutan. 
Let’s Start adalah sub unit yang terdiri dari beberapa 
ilustrasi foto yang berkaitan dengan topik bahasan di unit 
bersangkutan, diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka 










Conversation adalah sub unit yang berisi beberapa contoh 
percakapan yang relevan dengan topik bahasan di unit 
bersangkutan.  
Language Focus adalah sub unit yang berisi pembahasan 
ungkapan-ungkapan kebahasaan dan/atau konstruksi kalimat 
yang muncul di dalam contoh-contoh percakapan di bagian 
sebelumnya. Pembahasan ini diikuti rangkaian latihan soal 
atau kegiatan komunikatif terpandu. 











meningkatkan ketrampilan membaca bagi peserta didik. Sub 
unit Reading di tiap-tiap unit terdiri dari 3 komponen 
pembelajaran membaca, yaitu (1) kegiatan sebelum 
membaca (Pre reading activity), (2) kegiatan pada saat 
membaca (While reading activity), dan (3) kegiatan setelah 
membaca (Post reading activity). 
Word Power adalah sub unit yang secara khusus ditujukan 
untuk meningkatkan perbendaharaan kata (vocabulary) 
peserta didik. Bentuk latihan di dalam sub unit Word Power 
ini tidak sekedar menterjemahkan atau mencari padanan arti 
kata dalam Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia 
berdasarkan kamus (dictionary study), namun mencari arti 
dan padanan kata berdasarkan konteks yang digunakan.  
Evaluasi Work Out adalah sub unit yang berisi latihan tunggal, di 
mana peserta didik diminta untuk mengintegrasikan seluruh 
pengetahuan dan ketrampilan berbahasa yang telah mereka 
pelajari di unit bersangkutan, dengan menyusun dan 
mempersiapkan sebuah percakapan dan memperagakannya. 
  
Sementara itu, struktur penyajian tiap-tiap unit Review and Consolidation di dalam 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8:  
Struktur penyajian Unit  Evaluasi  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Sub Unit Deskripsi 
What do you say Sub unit yang berisi latihan-latihan yang difokuskan untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
ungkapan-ungkapan kebahasaan yang pernah dipelajari di 
unit-unit sebelumnya. 




mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
tata bahasa yang pernah dipelajari di unit-unit sebelumnya. 
Word Chest Sub unit yang bersisi latihan yang difokuskan untuk 
mengukur kosa kata baru yang telah dikuasai peserta didik.  
Act it out Sub unit yang berisi latihan-latihan yang difokuskan untuk 
mengukur tingkat penguasaan peserta didik dalam 
menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang telah 
mereka pelajari di unit-unit sebelumnya dalam bentuk 
kegiatan bermain peran.  
Follow Up Activities Sub unit yang berisi kegiatan lapangan yang harus ditempuh 
oleh peserta didik. Di dalam sub unit ini, peserta didik 
diharapkan mampu mengetahui relevansi antara materi yang 
telah mereka pelajari dengan imlementasi pengetahuan dan 
ketrampilan baru tersebut di dunia nyata. 
 
Selanjutnya, materi-materi yang telah diseleksi dikembangkan menjadi sebuah 
paket bahan akar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. Model pendekatan 
Attention – Relevance – Confidence – Satisfaction (ARCS) di dalam pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja untuk Staff Front Office Hotel. 
Adapun  bisa dijelaskan sebagai berikut:  
1) Attention (Perhatian) merupakan komponen terpenting di dalam pendekatan ARCS, 
karena perhatian adalah awal dari motivasi peserta didik. Ketika peserta didik 
tertarik terhadap topik pembelajaran, mereka akan menyediakan waktu dan 
berkonsentrasi terhadap materi yang disajikan, sekaligus berkeinginan untuk 
menggali dan mengetahui topik tersebut lebih jauh. Implementasi komponen 
Attention (Perhatian) di dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 










Implementasi komponen Attention di dalam  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Komponen Attention Implementasi Attention dalam pengembangan Bahan 
Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Membangkitkan persepsi 
peserta didik 
Sub unit Let’s Started menyajikan ilustrasi foto yang 
berkaitan dengan topik yang dikembangkan di dalam unit 
yang bersangkutan, disertai beberapa pertanyaan terbuka 
yang akan memberikan kesempatan peserta didik untuk 
memberikan opini, ide, gagasan, pandangan, dan sudut 
pandang yang berbeda-beda.  
Membangkitkan daya 
pikir kritis 
Kegiatan di sub unit Conversation adalah bermain peran, 
di mana peserta didik tidak hanya membaca contoh 
percakapan, namun juga memperagakannya. Sementara 
itu, di sub unit Work Out, peserta didik diminta untuk 
berbagi pengalaman dan mengembangkan daya pikir kritis 
melalui kegiatan mengembangkan sebuah percakapan 
sesuai dengan konteks komunikasi yang diminta.  
Keberagaman atau 
variasi 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini menggunakan 
materi yang diambil dari sumber-sumber yang otentik dan 
beragam. Hal ini terlihat dari:  
1) Contoh – contoh percakapan yang dicantumkan di 
dalam sub unit Conversations di dalam bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini 
merupakan transkripsi percakapan yang pernah ada 
dan terjadi. 
2) Seluruh teks yang digunakan di dalam sub unit 
Reading di ambil dari artikel-artikel di majalah-
majalah wisata, brosur promosi wisata, dan dari 





2) Relevance, di dalam model pendekatan ARCS, adalah kesesuaian antara isi 
pembelajaran dengan tujuan utama peserta didik, pengalaman dan minat peserta 
didik, serta gaya belajar. Implementasi komponen Relevance (Relevansi) di dalam 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja di dalam 
penelitian ini diuraikan di dalam tabel berikut:  
 
Tabel 4.10: 
Implementasi komponen Relevance di dalam  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Komponen 
Relevance 
Implementasi Relevance dalam pengembangan bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Berorientasi pada Tujuan Tiap-tiap unit di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian 
ini, akan selalu diawali dengan sub unit yang diberi judul 
SNAPSHOT! Sub unit ini berisi deskripsi mengenai 
pengetahuan dan ketrampilan yang akan disajikan dan 
dilatih di unit-unit bersangkutan, serta bagaimana 
pengetahuan dan ketrampilan tersebut akan memberi 
manfaat langsung bagi peserta didik, yang tengah 
mempersiapkan diri untuk menempuh On the Job 
Training (OJT) di bagian Front Office hotel. 
Kesesuaian motif atau 
tujuan 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini diintesikan untuk 
menjawab kebutuhan bahan Bahasa Inggris dengan latar 
belakang profesi Front Office Hotel (English for 
Occupational Proposes). Pengembangan bahan ajar ini 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik IHS 
menempuh On the Job Training di bagian Front Office 







3) Kondisi yang dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi adalah Confidence. Aspek 
kepercayaan diri difokuskan pada pembentukan ekspektasi positif untuk mencapai 
keberhasilan bagi pendidik. Hal ini bisa dicapai dengan membantu peserta didik 
merumuskan dan mendefinisikan keberhasilan pembelajaran dan kesuksesan yang 
ingin mereka capai. Implementasi komponen Confidence (Kepercayaan Diri) di 
dalam pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja di 
dalam penelitian ini diuraikan di dalam tabel di bawah ini:  
 
Tabel 4.11: 
Implementasi komponen Confidance di dalam  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Komponen Confidence Implementasi Confidence dalam pengembangan bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Syarat dan ketentuan 
mencapai keberhasilan 
Unit-unit di dalam Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian 
ini disusun untuk membantu keberhasilan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari:  
1) Penyajian topik-topik di dalam bahan ajar disusun 
berdasarkan urutan pemakaian tiap-tiap kecakapan di 
dalam komunikasi. Struktur penyajian pokok bahasan 
tiap-tiap unit akan berulang dan selalu dengan format 
yang sama, termasuk di dalamnya proses evaluasi 
yang ditetapkan. Struktur penyajian ini akan 
memudahkan peserta didik mengetahui standar 
pembelajaran dan kriteria evaluasi yang akan 
diterapkan pada saat menggunakan bahan ajar bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja ini, sehingga peserta 
didik bisa merumuskan ekspektasi positif serta 
mendefinisikan keberhasilan yang mungkin bisa 
dicapai. 
2) Rata-rata jumlah halaman di tiap-tiap unit adalah 




bahwa tiap-tiap unit akan diselesaikan dalam waktu 
yang relatif sama, selain itu peserta didik juga 
diharapkan mampu memperkirakan usaha yang harus 
dikeluarkan untuk mencapai keberhasilan. Dari sini, 
mereka diharapkan bisa menyiapkan strategi dan 
usaha untuk mencapai keberhasilan tersebut.  
Kesempatan atau peluan 
untuk berhasil 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini memiliki unit-unit 
yang diberi judul Evaluation and Consolidation. Unit-
unit ini disisipkan setelah penyajian unit-unit yang 
memiliki keterkaitan topik dan aspek cakupan materi satu 
dengan yang lain. Unit-unit Evaluation and 
Consolidation ini berfungsi sebagai instrumen evaluasi 
untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
menempuh proses pembelajaran pada periode-periode 
waktu tertentu. Pencapaian peserta didik di unit-unit 
evaluasi ini diharapkan akan membantu meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik untuk memasuki fase 
pembelajaran berikutnya, yang lebih menantang.  
Kontrol pribadi Rangkaian latihan yang disajikan di tiap-tiap unit di dalam 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
mengikuti pola dari latihan terpandu, di mana peserta 
didik mendapatkan rangkaian instruksi untuk 
mengerjakan dan menyelesaikan latihan tersebut, hingga 
latihan yang tidak terpandu, di mana peserta didik hanya 
mendapatkan gambaran mengenai produk akhir dari 
latihan tersebut. Workout dan Follow Up Activities adalah 
sub-sub unit yang memberikan ruang bagi peserta didik 
untuk mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan 
yang telah mereka pelajari di unit bersangkutan. Melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sub-sub unit ini, 




mereka, karena mereka mampu mebuktikan bahwa 
keberhasilan dalam pembelajaran sungguh-sungguh 
karena usaha mereka, dan bukan karena adanya bantuan 
dari dari faktor di luar diri mereka.  
 
4) Satisfaction (Kepuasan) digunakan untuk mempertahankan motivasi ini. Kepuasan 
mengacu pada perasaan positif mengenai pencapaian pribadi dan pengalaman 
belajar. Artinya, peserta didik memperoleh pengakuan dan bukti keberhasilan yang 
akan mendukung perasaan pribadi mereka, dan pada saat yang sama mereka merasa 
telah diperlakukan secara adil berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah 
mereka lalui serta hasil yang diperolehnya. Strategi untuk membangun kepuasan 
bagi peserta didik, yang diimplementasikan di dalam bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini adalah; 
 
Tabel 4.12 
Implementasi komponen Satisfaction di dalam  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Komponen Satisfaction Implementasi Satisfaction dalam pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Dorongan dari luar Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi kerja  
yang dikembangkan di dalam penelitian ini diintesikan 
untuk peserta didik IHS dalam rangka mempersiapkan diri 
menempuh On the Job Training (OJT) di bagian Front 
Office hotel. Keberhasilan peserta didik IHS dalam 
menempuh dan menyelesaikan pembelajaran Bahasa 
Inggris dengan menggunakan bahan ajar ini akan 
menentukan proses penempatan OJT mereka. Hal ini akan 
menjadi dorongan positif bagi peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran dan meraih hasil terbaik untuk 
memastikan proses OJT di bagian Front Office hotel yang 
mereka harapkan.  




yang dikembangkan memiliki unit yang berjudulk 
Evaluation and Consolidation. Unit-unit ini berisi 
rangkaian latihan, yang dikembangkan berdasarkan 
materi-materi yang telah dipelajari di unit-unit 
sebelumnya. Struktur penyajian di unit-unit Evaluation 
and Consolidation ini akan berulang dan selalu dengan 
format yang sama, sehingga peserta didik mengetahui 
aspek-aspek pengetahuan dan ketrampilan mana saja yang 
nantinya akan mendapatkan penekanan di dalam proses 
pembelajaran, dan yang nantinya akan diukur secara lebih 
khusus dan intensif. 
 
Hasil dari proses pengembangan ini adalah model bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja. Selanjutnya model bahan ajar tersebut perlu melalui proses validasi 
dan revisi sebelum dinyatakan sebagai Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja.   
 
2. Evaluasi Formatif Desain  
Evaluasi Formatif terhadap bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Uji validasi Pakar, (2) Uji perorangan/ Uji satu 
satu, dan (3) Uji kelompok kecil. Temuan-temuan yang diperoleh dari ketiga tahap 
tersebut, bisa diuraian sebagai berikut: 
 
a. Uji/validasi pakar.  
Uji/validasi pakar adalah proses evaluasi yang melibatkan pakar/ahli untuk 
melakukan evaluasi atau review terhadap desain bahan ajar yang sedang dikembangkan. 
Uji/validasi pakar di dalam penelitian ini melibatkan 3 (tiga) orang ahli/pakar, yaitu 
Prof Dr. Paul Suparno, SJ., pakar pengembangan kurikulum dari Universitas Sanata 
Dharma Jogjakarta, Pius Nurwidasa Prihatin M.Ed., Ed.D., pakar penengembangan 
bahan ajar English for Specific Purposes (ESP) dari Universitas Sanata Dharma 




Jogjakarta, yang juga seorang praktisi pendidikan dan pelatihan, termasuk pelatihan 
untuk staff Front Office Hotel. 
Pada tahap uji/validasi pakar ini, masing-masing ahli/pakar melakukan validasi 
terhadap bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja dengan ruang lingkup 
evaluasi: (1) rumusan tujuan pembelajaran, (2) deskripsi strategi pembelajaran, (3) 
bahan ajar yang tengah dikembangkan, dan (4) instrumen evaluasi yang digunakan. 
Berdasarkan hasil validasi pakar atas bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja, yang dikembangkan di dalam penelitian ini, diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Validasi Pakar/Ahli 
No Aspek Evaluasi 








1 Kesesuaian Bahan ajar dengan rujukan pengembangan  4 4 5 
2 Kesesuaian antara rumusan tujuan pembelajaran, diskripsi 
strategi pembelajaran, desain silabus, serta Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan rujukan unit 
kompetensi dan kriteria unjuk kerja  
3 4 5 
3 Sitematika pengembangan materi ketrampilan berbahasa 
serta kesesuaiannya dengan kebutuhan berkomunikasi 
Bahasa Inggris di bidang profesi Front Office Hotel.  
3 4 4 
4 Penggunaan konstruksi kalimat dan pemilihan kata di 
dalam penyajian materi bahan ajar.  
4 4 4 
5 Kesesuaian antara perinsip kebahasaan di dalam bahan 
ajar dengan peningkatan ketrampilan berbahasa Inggris di 
bidang profesi Front Office Hotel. 
4 3 4 
6 Aspek yang menarik perhatian dan memotivasi peserta 
didik untuk mempelajari materi yang disajikan. 
3 4 4 
7 Kesesuaian antara isi pembelajaran dengan tujuan, 
pengalaman, dan minat peserta didik dalam belajar.  
4 4 3 
8 Aspek yang akan membentuk ekspektasi positif peserta 
didik untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar. 




9 Komponen yang memungkinkan peserta didik mengukur 
kemajuan dan mendapatkan penghargaan atas pencapaian 
tersebut. 
3 4 4 
Jumlah 32 35 37 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 9  45 45 45 
Prosentase  71 77 82 
*) 
Prof Dr. Paul Suparno, SJ.;  
**) 
Pius Nurwidasa Prihatin M.Ed., Ed.D.;  
***)
 Taufik Hidayat Juhara   
 
Berdasarkan data hasil uji/validasi pakar di atas, bisa disimpulkan bahwa bahan 
ajar Bahasa Inggris berbasis kompetesi kerja telah memenuhi aspek-aspek teoritis 
pengembangan kurikulum dan pengembangan bahan ajar English for Specific Purposes 
(ESP)/English for Occupational Purposes (EOP), meskipun masih terdapat ruang untuk 
perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan kualitas pengembangan bahan ajar tersebut. 
Selain itu, bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini mampu memenuhi 
aspek kebermanfaatan dalam pengembangannya. Berdasarkan hasil uji/validasi pakar 
itu pula, diperoleh juga poin-poin evaluasi sebagai berikut: 
1) Pendekatan Audience – Behaviour – Condition – Degree sangat membantu dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran. Di dalam rumusan tujuan pembelajaran, secara 
eksplisit diungkapkan bahwa salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran 
dengan menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini, 
adalah tercapainya standar kecakapan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris yang 
ditetapkan oleh IHS untuk peserta didiknya. Artinya, bahan ajar yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini sejak awal tidak diintesikan untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran peserta didik di institusi pendidikan vokasi serupa di luar 
IHS. Hal ini akan mempermudah proses perumusan tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian, jika bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini akan 
diimplementasikan pada peserta didik di luar lingkungan IHS, maka rumusan 





2) Terdapat pemakaian istilah-istilah teknis yang digunakan di dalam Standard 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), yaitu Unit Kompetensi dan 
Kriteria Unjuk Kerja, yang secara substansi sama isinya dengan uraian Standard 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator di dalam perangkat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Pemakaian istilah-istilah teknis yang berbeda ini bisa 
tetap dipertahankan, tanpa perlu dilakukan perubahan, dengan ketentuan bahwa 
instruktur Bahasa Inggris di IHS memahami bahwa uraian Unit Kompetensi dan 
Kriteria Unjuk Kerja di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
ini, akan menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran seperti layaknya uraian 
Standard Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator di dalam peragkat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
3) Materi telah diurutkan dengan baik. Strategi mengurutkan materi berdasarkan 
urutan pemakaian tiap-tiap kecakapan di dalam komunikasi, secara otomatis akan 
menciptakan gradasi dalam penyajian materi pembelajaran, di mana peserta didik 
akan mempelajari materi yang paling mudah di bagian awal pembelajaran. Materi-
materi yang telah dipelajari menjadi dasar untuk mempelajari materi-materi 
selanjutnya, yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi. Lebih dari itu, strategi 
mengurutkan materi yang diterapkan di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja ini, sesuai dengan strategi komponen Confidence di dalam 
pendekatan ARCS.   
4) Tiap-tiap unit di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetesi kerja 
dikembangkan dengan baik, karena dengan struktur yang selalu sama. Sub topik 
bahasan di tiap-tiap unit diurutkan sesuai dengan uraian unit-unit kompetensi dan 
kriteria unjuk kerja di dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI). Strategi ini akan memastikan bahwa materi yang dikembangkan di tiap-
tiap unit di dalam bahan ajar sepenuhnya merujuk pada tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Keseragaman dalam pengembangan materi pembelajaran di tiap-
tiap unit ini juga akan sangat membantu intruktur Bahasa Inggris di IHS dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan bahan ajar berbasis 
kompetensi kerja ini.  
5) Dilihat dari aspek-aspek pengembangan di tiap-tiap unit di dalam bahan ajar 




a) Terdapat kesesuaian antara topik-topik yang dikembangkan di tiap-tiap unit di 
dalam bahan ajar berbasis kompetensi kerja ini, dengan fokus pengetahuan dan 
ketrampilan yang akan dicapai.   
b) Instruksi ditulis dengan cukup efektif. Pilihan kata yang digunakan sederhana 
dan berulang. Hal ini akan membantu peserta didik memahami dan melakukan 
apa yang diinstruksikan di dalam bahan ajar dengan baik. Selain itu, strategi 
memecah instruksi yang kompleks, menjadi beberapa instruksi sederhana, 
merupakan langkah efektif untuk memastikan bahwa peserta didik melakukan 
apa yang diinstruksikan dengan tepat dan akurat.  
Pilihan kata di dalam bahan ajar relatif mudah dipahami. Penggunaan 
konstruksi kalimat yang sederhana akan membantu peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di dalam Strategi Pembelajaran, 
bahasa pengantar yang digunakan di dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis kompetensi kerja ini adalah Bahasa Inggris, 
dengan demikian, selain penyajian materi pembelajaran di bahan ajar, perlu 
dipastikan di sini bahwa instruktur Bahasa Inggris di IHS juga menggunakan 
konstruksi kalimat dan pilihan kata yang relatif setara tingkat kesulitannya 
pada saat mengelola kegiatan pembelajaran di kelas.  
c) Struktur pengelompokan materi di tiap-tiap unit di dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja sudah baik dan sistematis. Pengelompokan 
kegiatan pembelajaran berdasarkan pengembangan ketrampilan berbahasa, 
akan sangat membantu instruktur Bahasa Inggris IHS dalam menjaga 
konsentrasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d) Penggunaan teks-teks bacaan yang diambil dari artikel-artikel populer yang 
diambil dari majalah wisata berbahasa Inggris, sudah sesuai dengan perinsip 
pengembangan bahan ajar bahan ajar ESP. Oleh karena diambil dari sumber 
otentik, maka terdapat perbedaan yang sangat jelas antara konstruksi kalimat, 
gaya bahasa, serta pilihan kata di dalam teks-teks bacaan tersebut, dengan apa 
yang didisajikan di bagian lain di dalam unit bersangkutan. Oleh karena itu 
perlu dipertimbangkan untuk meminimalisir perbedaan tersebut dengan cara 




dengan merubah teks-teks otentik tersebut menjadi semi otentik teks dengan 
menyederhanakan konstruksi kalimat serta pilihan kata yang dipakai. 
e) Selain masalah perbedaan dalam konstruksi kalimat, gaya bahasa, dan pilihan 
kata, satu hal yang perlu juga diperhatikan adalah, panjang teks bacaan yang 
dipilih di tiap-tiap unit berbeda-beda. Artinya ada teks yang sangat panjang 
namun anda pula teks yang sangat pendek. Oleh karena itu, perlu 
dipertimbangkan untuk menyeragamkan panjang teks-teks bacaan tersebut.    
f) Berdasarkan cakupan dan penyajian materi di tiap-tiap unit, kegiatan 
pembelajaran kemungkinan besar akan sangat padat di tiap-tiap sesi 
pembelajaran. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis komoetensi kerja yang 
dikembangkan di dalam penelitian ini cenderung sesuai untuk peserta didik 
yang memiliki latar belakang ketramilan berbahasa Inggris tingkat menengah 
hingga lanjut. Untuk itu, buku pegangan intrukstur perlu dipertimbangkan 
untuk disusun. Buku pegangan ini akan menjadi pedoman bagi instruktur 
dalam mengelola kelas yang dihuni oleh peserta didik yang memiliki latar 
belakang Bahasa Inggris relatif rendah, atau kelas yang dihuni peserta didik 
dengan rentang kemampuan berbahasa Inggris yang sangat beragam.  
6) Intrumen evaluasi yang digunakan di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja adalah pretest, practice test, dan post test. Practice test disajikan 
di tiap-tiap unit dalam bentuk latihan-latihan, serta di tiap-tiap unit evaluasi yang 
disisipkan diantara unit-unit di dalam bahan ajar. Latihan-latihan di dalam practise 
test cenderung tidak terlalu variatif, namun memiliki pola penyajian yang cukup 
baik, mulai dari latihan terpandu, hingga latihan yang lebih bebas. Untuk itu, perlu 
dipertimbangkan untuk mengembangkan latihan-latihan di dalam practise test lebih 
lanjut agar menjadi lebih bervariasi. Sementara itu, instrumen evaluasi Pretest dan 
Post Test sudah dikembangkan dengan baik. Artinya, sudah sesuai dengan fokus 
ketrampilan berbahasa yang hendak dikembangkan di dalam bahan ajar Bahasa 








b. Uji perorangan/Evaluasi Satu-satu.  
Evaluasi perorangan/Evaluasi satu-satu adalah proses evaluasi yang melibatkan 
calon peserta didik untuk melakukan review terhadap desain pendidikan yang sedang 
dikembangkan. Uji perorangan melibatkan 3 orang peserta didik International Hotel 
Management School (IHS), yang diambil masing-masing 1 orang dari kelas-kelas yang 
memiliki latar belakang kemampuan Bahasa Inggris hasil Placement Test, tinggi, 
menengah, dan rendah. Evaluasi perorangan ini terbagi menjadi tiga tahap: (1) Evaluasi 
terhadap bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang tengah 
dikembangkan., (2) Evaluasi terhadap instrumen Pretest dan Post Test. 
Di dalam Uji Perorangan/Evaluasi Satu-satu terhadap bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja yang tengah dikembangkan, peserta didik IHS yang ditunjuk 
menjadi evaluator menerima salinan bahan ajar dan lembar kuisioner penilaian. 
Evaluator menerima 2 unit materi yang tengah dikembangkan untuk dievaluasi. Selama 
proses evaluasi ini, penulis mendampingi para evaluator. Hasil uji perorangan/evaluasi 




Komponen Evaluasi Perorangan 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis Komepetensi Kerja 
Komponen 
Bahan Ajar  
Aspek evaluasi Prosentase 
Judul Unit  Daya tarik judul Unit  100 
Snap Shots!  Kejelasan tujuan pembelajaran 
 Ketertarikan peserta didik untuk mempelajari 
lebih jauh materi di unit bersangkutan  
86 
Let‟s Start  Kejelasan instruksi  
 Penyajian materi pembahasan di dalam bahan ajar  
 Efektifitas dalam mempersiapkan peserta didik 
untuk kegiatan pembelajaran yang lebih dalam. 
82 




 Tingkat kesulitan teks percakapan  
 Relevansi isi percakapan terhadap ungkapan 
kebahasaan dan kosa kata yang digunakan dalam 
komunikasi Bahasa Inggris di Front Office Hotel 
 Penyajian materi pembahasan di dalam bahan ajar  
 Tahap evaluasi pembelajaran 
Language Focus  Kejelasan instruksi  
 Kejelasan penyajian materi pembahasan  
 Relevansi pembahasan materi terhadap kebutuhan 
belajar tata bahasa untuk menunjang kecakapan 
berkomunikasi Bahasa Inggris di Front Office 
Hotel 
 Jenis, variasi, dan tingkat kesulitan soal latihan  
 Efektifitas soal latihan sebagai tolok ukur 
keberhasilan menguasai pengetahuan baru 
77 
Reading  Kejelasan instruksi  
 Tingkat kesulitan teks bacaan yang digunakan  
 Relevansi teks bacaan terhadap kebutuhan 
meningkatkan ketrampilan membaca (Reading) 
untuk menunjang kecakapan berkomunikasi 
Bahasa Inggris tertulis di bagian Front Office 
Hotel  
 Penyajian materi pembahasan di dalam bahan ajar 
 Jenis, variasi, dan tingkat kesulitan soal latihan 
untuk meningkatkan ketrampilan membaca dan 
memahami isi bacaan  
 Efektivitas soal latihan sebagai tolok ukur 
keberhasilan menguasai ketrampilan baru.  
62 
Word Power  Kejelasan instruksi  
 Relevansi materi pembahasan terhadap kebutuhan 





menunjang kecakapan berkomunikasi Bahasa 
Inggris di bagian Front Office Hotel  
 Penyajian materi pembahasan di dalam bahan ajar 
 Jenis, variasi, dan tingkat kesulitan soal latihan 
untuk meningkatkan perbendaharaan kosa kata di 
bidang perhotelan, khususnya di bagian Front 
Office Hotel 
Work Out   Kejelasan instruksi  
 Kejelasan penyajian materi pembahasan  
 Relevansi materi pembahasan terhadap kebutuhan 
meningkatkan ketrampilan berbicara (Speaking) 
dan mendengar (Listening) dalam menunjang 
kecakapan Bahasa Inggris di bagian Front Office.  
 Jenis, variasi, dan tingkat kesulitan latihan  
 Efektivitas soal latihan sebagai tolok ukur 
keberhasilan menguasai ketrampilan baru. 
86 
Tampilan  Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) yang 
digunakan di dalam bahan ajar 
 Tata letak (lay out) per halaman bahan ajar 
 Penggunaan ilustrasi foto dan relevansinya 
dengan materi yang dibahas di unit bersangkutan. 
71 
 
Berdasakan data yang diperoleh dari uji/validasi perorangan/satu-satu ini, bisa 
disimpulkan bahwa, diantara sub unit-sub unit yang dikembangkan, sub unit Reading 
menjadi bagian dari materi yang mendapatkan penilaian yang paling rendah oleh 
validator. Dengan demikian, sub unit Reading menjadi prioritas utama dalam perbaikan 
bahan ajar Bahasa Inggris ini. Berdasarkan hasil uji/validasi perorangan/satu-satu ini, 
diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: 
1) Evaluasi terhadap Intrumen Pretest dan Post Test  
a) Petunjuk pengerjaan Pretest bisa dipahami oleh peserta didik dengan baik.    
Peserta didik/evaluator mampu menjelaskan ketentuan yang harus dipenuhi 




b) Instruksi di dalam sub tes tertulis (Written Test) dipahami dan dilaksanakan 
dengan baik. Ini terlihat dari peserta didik/evaluator yang mampu menjelaskan 
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan sub tes tertulis tersebut.  
c) Dua orang peserta didik/evaluator melingkari farasa“Communication Setting” 
di sub tes tertulis bagian B. Dalam hal ini, peserta didik/evaluator tidak 
memahami atau tidak yakin dengan maksud dari frasa tersebut, sehingga 
mereka ragu untuk memberikan jawaban di sub tes tersebut.  
d) Format lembar jawab tes disusun dengan baik. Peserta tidak mengalami 
kebingungan dalam menentukan di bagian mana di dalam lembar jawab tersebut 
mereka menuliskan jawaban mereka.  
e) Peserta didik/evaluator mampu memahami instruksi di Sub tes Spoken Test. 
Prosedur pelaksanaan tes bisa dilaksanakan dengan baik oleh peserta 
didik/evaluator. 
f) Secara umum peserta didik/evaluator membutuhkan ketrampilan prasyarat 
khusus untuk bisa menyelesaikan butir-butir soal di dalam Prestest. 
2) Evaluasi terhadap Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
a) Topik-topik di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
cukup menarik. Ungkapan kebahasaan yang digunakan sebagai judul tiap-tiap 
unit di dalam bahan ajar memberikan gambaran mengenai apa yang akan 
dipelajari. Penjelasan di tiap-tiap unit memperjelas apa-apa saja yang akan 
dipelajari di unit-unit bersangkutan. 
b) Semua instruksi di dalam bahan ajar bisa dipahami dengan baik oleh peserta 
didik/evaluator. Hal ini terlihat dari respon peserta didik/evaluator yang mampu 
menjelaskan apa yang harus dikerjakan di tiap-tiap sub unit di dalam bahan ajar 
berbasis kompetensi tersebut. 
c) Presentasi materi tiap-tiap pokok bahasan disajikan dengan menggunakan 
Bahasa Inggris. Namun demikian, karena menggunakan konstruksi kalimat 
sederhana dan berulang, sehingga presentasi materi tersebut bisa dipahami oleh 
peserta didik/evaluator dengan baik. Contoh-contoh yang diberikan cukup 
memadahi dan sangat membantu pemahaman konsep yang disajikan. Peserta 
didik/evaluator tidak menyampaikan kesulitan apapun berkaitan dengan 




d) Materi membaca (Reading) termasuk materi yang sulit di setiap unit. Alasannya 
adalah, pertama, karena banyak pilihan kata dan konstruksi kalimat yang 
digunakan di dalam teks tersebut sulit dipahami. Kedua, karena ada teks yang 
relatif panjang. Meskipun peserta didik/evaluator berpendapat bahwa teks-teks 
bacaan yang disajikan cukup menarik, namun karena pilihan kata, konstruksi 
kalimat, dan gaya bahasa yang digunakan di dalam teks membuat peserta 
didik/evaluator bosan terhadap materi tersebut.       
e) Peserta didik/evaluator menilai bahwa ilustrasi for maupun gambar tidak cukup 
banyak, sehingga bahan ajar berbasis kompetensi tersebut dinilai terlalu 
monoton, serta cenderung tidak menarik. Peserta didik/evaluator mengharapkan 
tampilan yang lebih menarik dengan menampilkan gambar dan tulisan dengan 
warna berbeda.   
 
c. Uji kelompok kecil.  
Evaluasi kelompok kecil dilakukan oleh sekelompok peserta didik untuk 
mengevaluasi bahan ajar yang masih dalam proses pengembangan. Uji perorangan 
melibatkan 12 orang peserta didik International Hotel Management School (IHS), yang 
diambil masing-masing 4 orang dari kelas-kelas yang memiliki latar belakang 
kemampuan Bahasa Inggris hasil Placement Test, tinggi, menengah, dan rendah. 
Di dalam tahap uji1 kelompok kecil ini, penulis dibantu oleh instruktur Bahasa 
Inggris di International Hotel Management School (IHS) untuk melakukan simulasi 
kegiatan pembelajaran dengan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
yang tengah dikembangkan. Pelaksanaan tahap uji kelompok kecil ini mengambil 
sampel Unit 5 dengan topik Reservation Office; Unit 6, dengan topik Front Office; dan 
Unit 7, dengan topik Telephone Operator. Uji tersebut berlangsung selama 6 x 135 
menit. Proses uji coba dilakukan sesuai dengan rincian unit kompetensi dan kriteria 
unjuk kerja yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sementara langkah-langkah 
pelaksanaan uji coba disesuaikan dengan deskripsi strategi pembelajaran pada unit-unit 
bersangkutan. Berdasarkan uji coba kelompok kecil tersebut, diperoleh teridentifikasi 







Temuan-temuan dalam Uji Kelompok Kecil  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja  
Pert. Unit, topik 
(Unit Kompetensi) 
Materi Catatan 




Snapshot a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik.  
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik 
Let‟s Start a. Peserta didik membutuhkan 
pancingan berupa kata-kata kunci 
yang digunakan dalam diskusi 
b. Kesimpulan: perbaikan dengan 
penambahan kosa kata tambahan. 
Conversations a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik 
Language Focus a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik 




Reading a. Peserta didik kesulitan dalam 
memahami teks karena 
konstruksi kalimat yang rumit 
dan pilihan kata yang 
digunakan. 
b. Kesimpulan: membutuhkan 




dipertimbangkan adalah dengan 
memangkas panjang teks dan  
menghilangkan kalimat-kalimat 
yang tidak mempengaruhi isi 
teks secara keseluruhan. 
Word Power 
 
a. Naskah Cloze Procedure yang 
panjang dengan jumlah isian 
yang banyak membingungkan 
peserta didik 
b. Kesimpulan: membutuhkan 
perbaikan. Strategi yang 
dipertimbangkan adalah dengan 
memangkas panjang teks, 
mengurangi jumlah isian, dan 
menyederhanakan konstruksi 
kalimat. 
Working Out c. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
d. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 




Snapshot a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 
Let‟s Start a. Peserta didik menggunakan 
bahasa Indonesia pada saat 
diskusi kelas 
b. Kesimpulan: membutuhkan 
perbaikan. Strategi yang 




mempelajari ulang ulang strategi 
pembelajaran  
Conversations a. Contoh percakapan tidak banyak. 
b. Kesimpulan: perlu ditambahkan 
contoh-contoh percakapan 
dengan situasi berbeda  
Language Focus a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 




Reading a. Peserta didik kesulitan 
memahami teks karena 
konstruksi kalimat dan pilihan 
kata yang digunakan di dalam 
teks tersebut 
b. Kesimpulan: membutuhkan 
perbaikan. Strategi yang 
dipertimbangkan adalah dengan 
memangkas panjang teks dan  
menghilangkan kalimat-kalimat 
yang tidak mempengaruhi isi teks 
secara keseluruhan. 
Word Power a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 
Working Out a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 




penyajian sudah baik, 




Snapshot a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 
Let‟s Start a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 
Conversations a. Contoh percakapan tidak banyak 
b. Kesimpulan: perlu ditambahkan 
contoh-contoh percakapan 
dengan situasi berbeda 
Language Focus a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik, 




Reading a. Peserta didik kesulitan 
memahami teks karena 
konstruksi kalimat yang rumit 
dan pilihan kata yang digunakan.  
b. Kesimpulan: membutuhkan 
perbaikan. Strategi yang 
dipertimbangkan adalah dengan 
memangkas panjang teks dan  
menghilangkan kalimat-kalimat 
yang tidak mempengaruhi isi teks 
secara keseluruhan. 




Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik 
Working Out a. Tidak diperoleh temuan apapun. 
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik. 
b. Kesimpulan: pengembangan dan 
penyajian sudah baik 
 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut diatas, penulis melihat bahwa penyajian 
tiap-tiap unit di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja belum 
sepenuhnya bisa dijalankan di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dengan baik. Di 
beberapa bagian di dalam tiap-tiap unit yang diuji, masih membutuhkan perubahan dan 
perbaikan. Perubahan dan perbaikan ini tidak hanya pada aspek penyajian materi yang 
dikembangkan, namun juga pada aspek strategi pembelajaran yang digunakan. 
Perubahan dan perbaikan yang paling jelas dibutuhkan pada aspek penyajian materi 
adalah di bagian Reading, sementara pada aspek strategi pembelajaran, bagian Let‟s 
Start menjadi bagian yang perlu dipertimbangkan untuk dilaukan perubahan dan 
perbaikan ini. Selain itu, berdasarkan hasil interview dengan peserta didik dan instruktur 
Bahasa Inggris IHS yang membantu proses uji kelompok kecil ini, diperoleh poin-poin 
evaluasi sebagai berikut: 
a) Peserta didik/evaluator menilai bahwa judul di tiap-tiap unit yang dipelajari sangat 
menarik. Ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam proses simulasi.  
b) Instruksi bisa dipahami dengan baik oleh seluruh peserta didik/evaluator, termasuk 
mereka yang berlatar belakang hasil Placement Test, rendah. Hal ini terlihat dari 
respon yang terlihat dari peserta didik/evaluator yang mampu melaksanakan apa 
yang harus dikerjakan, tanpa membutuhkan penjelasan ulang dari instruktur.  
c) Presentasi materi tiap-tiap pokok bahasan disajikan dengan menggunakan Bahasa 
Inggris. Namun demikian, karena menggunakan konstruksi kalimat sederhana dan 
berulang, presentasi tersebut bisa dipahami oleh peserta didik/evaluator. Contoh-




Peserta didik/evaluator mengungkapkan kesulitan atau ketidakpahaman mereka 
terhadap presentasi materi pokok bahasan di tiap-tiap unit di dalam bahan ajar.  
d) Di tiap-tiap akhir unit, instruktur meminta peserta didik untuk melihat kembali 
rincian materi yang akan dipelajari di bagian awal unit bersangkutan. Dalam hal ini, 
peserta didik mampu menemukan kesesuaian antara rincian cakupan materi yang 
disajikan dengan apa yang dipelajari di unit bersangkutan. 
e) Peserta didik yang berlatar belakang hasil Placement Test rendah, membutuhkan 
waktu relatif lebih lama untuk memahami pembahasan materi. Selain itu, mereka 
membutuhkan contoh yang lebih banyak untuk membantu pemahaman terhadap 
pembahasan yang disajikan.    
f) Materi membaca (Reading) merupakan materi yang sulit. Panjangnya teks bacaan, 
pilihan kata, dan konstruksi kalimat yang digunakan cenderung sulit dipahami. 
Peserta didik/evaluator yang berlatar belakang hasil Placement Test tinggi dan 
menengah berpendapat bahwa, topik bacaan cukup menarik.  
g) Peserta didik/evaluator yang berlatar belakang hasil Placement Test rendah 
menghadapi kesulitan untuk memahami teks yang di sajikan di sub tes membaca 
(Reading) dan mengerjakan latihan-latihan lanjutan dari teks tersebut. 
h) Peserta didik/evaluator menilai bahwa unsur dekoratif dalam bahan ajar masih 
terlalu sedikit, sehingga bahan ajar berbasis kompetensi tersebut dinilai monoton 
dan kurang menarik menarik dari sisi tampilan.  
i) Secara umum, bagian dari materi pembelajaran yang dianggap paling menarik 
adalah percakapan (Conversation), serta latihan-latihan pendukungnya. Sementara 
itu, bagian dari materi pembelajaran yang dianggap paling tidak menarik dan 
membosankan adalah materi membaca (Reading). Bagian pengantar di tiap-tiap 
unit menjadi salah satu aspek yang menarik dari bahan ajar berbasis kompetensi 
kerja ini, karena memberikan gambaran mengenai apa-apa saja yang akan dipelajari 
oleh peserta didik. 
 
Semua temuan di dalam tahap evaluasi formatif ini akan dijadikan dasar 
pertimbangan dilakukannya revisi terhadap bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan di dalam penelitian ini, sebelum bahan ajar 




3. Revisi desain 
Revisi dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh melalui prosedur 
evaluasi formatif. Revisi difokuskan pada komponen-komponen dalam bahan ajar yang 
berpotensi menimbulkan kesulitan pada saat implementasi desain materi pembelajaran, 
serta kelemahan yang ditemukan di dalam desain materi pembelajaran. Adapun revisi 
yang dilakukan difokuskan pada komponen pengambangan bahan ajar, yang meliputi:  
a. Mengganti frasa Communication Setting di sub tes B menjadi Setting, sehingga 
akan lebih mudah dimengerti oleh peserta didik. 
b. Merubah tampilan lembar jawab dengan memberi ruang lebih banyak untuk sub tes 
A dan B sehingga peserta didik bisa menuliskan jawabannya dengan lebih rapi. 
c. Menyederhanakan instruksi-instruksi, dengan mengganti kata/frasa yang diangap 
sulit dengan frasa/kata yang lebih dikenal dan dipahami oleh peserta didik  
d. Mengedit teks bacaan di materi membaca (Reading) dengan mengganti pilihan kata 
sulit, menyederhanakan konstruksi kalimat, dan memangkas panjang teks bacaan 
sehingga panjang teks hanya terdiri dari + 500 kata. 
 
Dalam tahap revisi ini, kebutuhan unsur-unsur dekoratif, berupa ilustrasi gambar 
dan foto, dalam bahan ajar dipertimbangkan lebih lanjut oleh penulis, mengingat 
penambahan unsur dekoratif tersebut, akan mempengaruhi aspek-aspek teknis dalam 
proses penyelesaian penelitian ini. Unsur-unsur dekoratif tersebut akan ditambahkan 
jika bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini akan diimplementasikan 
seara luas, baik di lingkungan IHS maupun di luar IHS. Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja yang telah mengalami revisi selanjutnya dipersiapkan untuk 
uji efektifitas produk. 
 
C. Uji Efektifitas Produk  
Bahan ajar yang telah melalui proses revisi selanjutnya dievaluasi efektifitasnya. 
Uji efektivitas ini dilakukan dengan menganalisis perbedaan antara bahan ajar English 
for Hotel Operation, dengan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetesi kerja, yang 
dikembangkan. Pemilihan bahan ajar English for Hotel Operation sebagai pembanding 
terhadap bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, karena kedua bahan ajar 




perbandingan topik-topik yang dikembangkan di dalam bahan ajar English for Hotel 
Operation dan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja: 
 
Tabel 4.16:  
Perbandingan Distribusi Materi Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis 
Kompetensi Kerja dengan Materi English for Business Operation 
Bahan Ajar Bahasa Inggris baru  Bahan ajar English for Hotel Operation 
Unit 1: Hotel Type Unit 3:  
Escorting Guest to the Guest‟s Room  Unit 2: Hotel Facilities 
Unit 3: Hotel Personnel - 
Unit 4: Hotel Company Profile - 
Unit 5: Telephone Operator Unit 1:  
Handling Room Reservation by phone  Unit 6: Reservation Office 
Unit 7: Front Office 
Unit 2: Handling Check In 
Unit 4: Handling Check Out 
Unit 8: Bellman and General Services 
Unit 5: Room Services 
Unit 13: Dealing with Guess‟ Request 
Unit 9: Spa & Massage - 
Unit 10:  
Location, Direction, and  Transportation 
- 
Unit 11: Cashier - 
Unit 12: Guess Complain Unit 6: Accident and Complaint 
- Unit 7: Sequence of Services 
 
Berdasarkan uraian di dalam tabel tersebut diatas, dari 6 (enam) unit di dalam bahan 
ajar English for Hotel Operation, memiliki kesamaan topik dengan 7 (tujuh) unit di 
dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. Oleh karenanya, di dalam 
tahap uji efektifitas produk ini, penulis mengggunakan unit-unit yang memiliki 
kesamaan topik dan isi dari kedua bahan bahan ajar tersebut. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar lama dilaksanakan sesuai 




yang diuji cobakan adalah materi di unit 1 (satu) hingga unit 6 (enam) di dalam bahan 
ajar English for Hotel Operation. Sementara itu, proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja dilaksanakan sesuai 
dengan uraian dalam unit kompetensi, kriteria unjuk kerja, serta strategi pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Adapun materi-materi yang diuji cobakan adalah materi di unit 1 
(satu), 2 (dua), 5 (lima), 6 (enam), 7 (tujuh), 12 (dua belas). Berdasarkan proses 
pembelajaran yang dilakukan, diperoleh catatan dan temuan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.17:  
Temuan-temuan Selama Uji Efektifitas  
Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Pert. Unit, topik Materi Catatan 




Let‟s Start Peserta didik antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Muncul pertanyaan di 
luar cakupan materi  
Conversations - 
Language Focus - 
Reading Peserta didik antusias dalam mengikuti 
kegiatan Pre Reading Activity. Peserta 
didik banyak bertanya mengenai kata-
kata sulit yang ditemukan di dalam teks 
bacaan.  
Word Power Perlu dikembangkan diskusi mengenai 
jenis hotel yang dipenuhi oleh  hotel-
hotel di sekitar mereka   
Working Out - 





Let‟s Start Peserta didik antusias mengikuti 
pembelajaran. Mereka menyebutkan 
kosa kata lebih banyak dari apa yang 





Language Focus Peserta didik membutuhkan lebih 
banyak contoh untuk memperjelas 
pembahasan materi 
Reading - 
Word Power Peserta didik membutuhkan waktu lama 
untuk menyelesaikan latihan.  
Working Out Brosur hotel disediakan oleh insruktur 
karena beberapa brosur yang diperoleh 
oleh peserta didik tidak memenuhi 
standar untuk bisa dikembangkan 
menjadi presentasi 




Let‟s Start Peserta didik terbantu dengan daftar 
kata kunci yang diberikan oleh 
instruktur. Diskusi terpandu berjalan 
dengan baik.  
Conversations - 
Language Focus - 
Reading Peserta didik cukup antusias mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan praktis tidak 
mengalami kesulitan terlalu banyak 
dalam memahami teks.  
Word Power - 
Working Out Percakapan yang ditampilkan oleh 
peserta didik hanya mengikuti skenario. 
Tidak menunjukkan kreativitas dalam 
mengembangkan topik yang diberikan. 





Let‟s Start Diskusi terpandu mampu meminimalisir 





Language Focus - 
Reading - 
Word Power Peserta didik belum terbiasa dengan  
Dictionary study (studi kamus).  
Working Out - 
9 & 
10 
Unit 7:  
Front Office 
Snapshot - 
Let‟s Start - 
Conversations Peserta didik membutuhkan lebih 
banyak contoh percakapan dengan 
konteks komunikasi serupa. 
Language Focus - 
Reading Peserta didik cukup antusias mengikuti 
pembahasan karena teks cukup menarik  
Word Power Latihan relatif mudah. Peserta didik 
menyelesaikan latihan dengan cepat 









Let‟s Start - 
Conversations - 
Language Focus - 
Reading Latar belakang Amerika di dalam teks 
bacaan, menyulitkan peserta didik 
memahami isi bacaan 
Word Power Konteks budaya Amerika, kadang 
menyulitkan peserta didik mendapatkan 
gambaran untuk beberapa kosa kata. 








Let‟s Start - 
Conversations - 




ungkapan kebahasaan, belum 
membahas bagaimana menyelesaikan 
keluhan tamu.  
Reading - 
Word Power - 
Working Out Peserta didik belum mengembangkan 
topik percakapan dengan kreatif.  
15 & 
16 






Let‟s Start - 
Conversations - 
Language Focus - 
Reading Peserta antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena teks yang menarik. 
Word Power Peserta didik antusias karena format 
latihan yang berbeda dari unit-unit 
sebelumnya.  
Working Out Latihan membutuhkan latar belakang 
pengalaman peserta didik. Oleh karena  
peserta didik belum memiliki latar 
belakang pengalaman tersebut, mereka 
membutuhkan waktu relatif lama dalam 
menyelesaikan latihan yang diberikan. 
 
Selain catatan dan temuan tersebut diatas, berdasarkan hasil 
pengamatan/observasi dari para instruktur Bahasa Inggris IHS, ditemukan: (1) Proses 
pembelajaran telah berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan seperti yang diuraikan di 
dalam strategi pembelajaran, (2) Konektifitas antar pokok bahasan di dalam satu unit 
bahan ajar bisa terlihat dengan jelas, dan tahapan transisi dari satu pokok bahasan ke 
pokok bahasan lain pada saat proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, (3) 
Terdapat konsistensi dan alur yang jelas di dalam penyajian materi di tiap-tiap unit. Hal 
ini memudahkan peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti rangkaian kegiatan 




akan mereka hadapi di dalam proses pembelajaran, (4) Instruksi di tiap pokok bahasan 
ditulis dengan jelas. Peserta didik mampu memahami seluruh instruksi tersebut dengan 
baik, sehingga secara umum instruksi yang disediakan mampu membantu proses 
kelancaran pembelajaran, (5) Berdasarkan deskripsi strategi pembelajaran, peran utama 
instruktur adalah fasilitator pembelajaran, (6) Kosa kata baru yang diperkenalkan di 
tiap-tiap unit sudah memadahi dan bisa menunjang peserta didik menguasai ketrampilan 
berbahasa sesuai dengan topik dan konteks komunikasi yang dipelajari di unit 
bersangkutan. Pilihan kata yang digunakan dalam berinteraksi dengan peserta didik 
selama proses pembelajaran sudah cukup memadahi dan terkontrol, dan (6) Seluruh 
bagian penjelasan konsep, serta ilustrasi dan contoh penjelas, yang disajikan di dalam 
tiap-tiap unit telah sesuai dengan latar belakang peserta didik.  
 
1. Hasil Uji Efektifitas Design 
Tahap uji efektifitas produk ini diikuti oleh 30 orang peserta didik sebagai kelas 
uji coba (experimental group) dan 30 orang peserta didik lain sebagai kelas kontrol 
(controlled group). Kedua kelompok ini dipilih berdasarkan nilai Placement Test yang 
sama. Kelompok emperimen menempuh pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, sementara kelompok kontrol menempuh 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar English for Hotel Operation. Sebelum 
pembelajaran dilaksanakan, tiap-tiap peserta didik mengikuti Pretest, untuk dilihat 
kemampuan awal berkomunikasi dengan Bahasa Inggris di bidang pekerjaan/profesi 
staff Front Office Hotel, dan di akhir program pembelajaran, mereka mengikuti Posttest 
untuk diukur pencapain yang mereka raih dari proses pembelajaran yang telah mereka 
tempuh dengan bahan ajar hasil pengembangan di dalam penelitian ini.  
Uji efektifitas dilakukan untuk menentukan signifikansi peningkatan 
ketrampilan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris di bidang profesi Front Office Hotel. 
Signifikansi tersebut berdasarkan hasil skor pretest and postest pada tahap uji coba 








a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen   
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data dari hasil pretes dan postes 
kelompok eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil olah data rata-
rata nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dengan menggunakan program 
SPSS versi 17, diperoleh data sebagai berikut:  
 
Tabel 4.18:  
Deskripsi Hasil Olah Data Rata-rata Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 
 Statistic Std. Error 
Posttest Mean 77.9429 .85891 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.1974  
Upper Bound 79.6884  
5% Trimmed Mean 78.0317  
Median 78.0000  
Variance 25.820  
Std. Deviation 5.08135  
Minimum 65.00  
Maximum 88.00  
Range 23.00  
Interquartile Range 7.00  
Skewness -.246 .398 
Kurtosis .155 .778 
Pretest Mean 74.4857 .85245 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72.7533  
Upper Bound 76.2181  
5% Trimmed Mean 74.6746  
Median 75.0000  
Variance 25.434  
Std. Deviation 5.04317  
Minimum 60.00  
Maximum 86.00  
Range 26.00  
Interquartile Range 6.00  
Skewness -.583 .398 
Kurtosis 1.192 .778 
 
Berdasarkan tabel diskriptif diatas, diketahui bahwa terdapat perbedaan Rata-rata 
(Mean) dari hasil Pretest dan Posttest. Dalam hal ini  rata-rata (Mean) nila Postest 




eksperimen ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.19:  





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest .081 35 .200
*
 .981 35 .789 
Pretest .112 35 .200
*
 .958 35 .196 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai p_value  untuk masing-masing kategori 
diatas nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dari hasil Pretest (0,112 > 0,05) 
dan Posttest (0,081> 0,05) berasal dari populasi yang berdistribsi normal. Karena kedua 
data sudah berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pada pengujian homogenitas 
 
b. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan homogen atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan 
menggunakan test Levene, diperoleh hasil sebagai berikut di bawah ini:  
 
Tabel 4.18:  
Data Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.019 1 68 .892 
 
Jika nilai Levene (α) adalah 0,045, dan diketahui  p_value sebesar 0,892, maka  hasil uji 
homogenitas menunjukkan bahwa data yang digunakan sudah homogen karena p value 
> α. ( 0,833> 0,045).  
 
c. Uji beda Pretest dan Postest Kelas  Eksperimen 
Untuk menguji perbedan rata-rata antara Pretest dan Posttest dengan 
mengunakan statistik Uji-t Sampel Berpasangan (Paired t-Test). Kriteri ujinya adalah 




diterima (Ho ditolak). Sebaliknya, jika thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak (Ho 
diterima). Dalam hal ini: 
Ho: Tidak ada perbedaan skor pretest dan postest uji ketrampilan berbahasa Inggris 
di bidang profesi Front Office Hotel 
H1 Terdapat perbedaan skor pretest dan postest uji ketrampilan berbahasa Inggris di 
bidang profesi Front Office Hotel 
Hasil uji beda pretest dan postest ketrampilan berbahasa Inggris di bidang profesi Front 
Office Hotel adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.19:  
Hasil Uji T Sampel Berpasangan 













Posttest - Pretest 
3.45714 2.88345 .48739 2.46664 4.44764 7.093 34 .000 
          Tabel diatas menunjukkan hasil hitung t-tes dengan sampel berpasangan. Tabel tersebut 
menunjukkan hasil thitung, yang akan dibandingkan dengan besar ttabel. Oleh karena nilai t 
hitung adalah 7,093 dan ttabel dengan df 34 adalah 1,69092, maka nilai thitung > ttabel. Dengan 
demikian, Ho ditolak. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara nilai Pretest dan nilai Posttest pada uji ketrampilan berbahasa Inggris 
di bidang profesi Front Office Hotel.  
 
d. Berbandingan Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tahap selanjutnya adalah membandingkan hasil Posttest kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Tujuannya adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-
rata (Mean) dari kedua kelas tersebut. Deskripsi perbandingan Posttest ketrampilan 
berbahasa Inggris di bidang profesi Front Office Hotel kelas kontrol dan kelas 






Tabel 4.20:  
Data Statistik Perbandingan Posttest Ketrampilan Berbahasa Inggris di Bidang 
Profesi Front Office Hotel Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata Skor Posttest N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Eksperimen 35 65.00 88.00 77.9429 5.08135 25.820 
Kontrol 35 60.00 86.00 74.2571 5.19243 26.961 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat perbandingan rata-rata (Mean) nilai 
Posttest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, yaitu 77,94 untuk kelompok 
kontrol dan 74,25 untuk kelompok eksperimen.   
 
e. Uji Beda Posttes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Untuk menguji perbedan rata-rata antara Posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan mengunakan statistik Uji-t dengan data independen. Kriteria 
uji adalah jika nilai t yang diperoleh lebih besar daripada nilai t-tabel (t-hitung > t-
tabel), maka hipotesis diterima (Ho ditolak). Sebaliknya, jika t-hitung lebih kecil dari t-
tabel (t-hitung < t-tabel, maka hipotesis ditolak (Ho diterima). Dalam hal ini: 
Ho: Tidak ada perbedaan skor postest uji kelas kontrol dan kelas eksperimen pada uji 
ketrampilan berbahasa Inggris di bidang profesi Front Office Hotel 
H1 Terdapat perbedaan skor postest uji kelas kontrol dan kelas eksperimen pada uji 
ketrampilan berbahasa Inggris di bidang profesi Front Office Hotel 
Berdasarkan olah data statistik, hasil uji beda pretest dan postest ketrampilan berbahasa 












Tabel 4.21:  
Data hasil Uji beda Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan 
Menggunakan Uji T 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 















  -3.001 67.968 .004 -3.68571 1.22802 -6.13622 -1.23521 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil hitung Uji-t. Tabel tersebut menunjukkan hasil 
thitung, yang akan dibandingkan dengan besar ttabel. Dari hasil olah data, diperoleh thitung 
adalah -3,001 dan ttabel dengan df 68 adalah 1,66757. Oleh karena nilai thitung negatif, 
maka kesimpulan uji adalah, ada perbedaan bermakna apabila thitung < ttabel. Dengan 
demikian, oleh karena thitung (-3,001) < ttabel (1,66757) maka bisa disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara nilai Posttest pada uji ketrampilan berbahasa 
Inggris di bidang profesi Front Office Hotel pada kelompok experimen terhadap 
kelompok kontrol. Hal ini diperkuat dengan nilai Sig (2 tailed) atau Pvalue, dimana nilai 
Pvalue (0.004) < 0,05. Oleh karena nilai Pvalue lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 
perbedaan bermakna secara statistik atau signifikan pada probabilitas 0,05.      
 
2. Hasil Uji Kelayakan Produk 
Uji kelayakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja meliputi 
empat aspek, yaitu: (1) isi, (2) kebahasaan, (3) penyajian, (4) unsur-unsur dekoratif. 
Kuisioner uji kelayakan bahan ajar didistribusikan kepada 15 (limabelas) orang 
responden, yang terdiri dari 4 (empat) orang pakar pengembangan kurikulum dan bahan 




(tiga) orang staff pengajar materi Front Office di IHS, serta 5 (lima) orang Training 
Manager hotel-hotel bintang lima di Solo. 
Hasil evaluasi pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja berdasarkan penilaian 4 (empat) komponen uji kelayakan diperoleh: (1) isi 82%, 
(2) kebahasaan 87%, (3) penyajian 78%, (4) unsur-unsur dekoratif 75%, dan rata-rata 
keempat komponen ini adalah 80,5%. Oleh karena itu, bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja layak untuk digunakan sebagai bahan ajar untuk 
mempersiapkan peserta didik IHS menempuh OJT di Bagian front Office Hotel di 
International Hotel Management School (IHS). Data hasil uji kelayakan Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja disajikan di lembar lampiran 4.   
 
D. Diseminasi Bahan Ajar Bahasa Inggris berbasis Kompetensi Kerja 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, yang telah dikembangkan 




Langkah pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, 
yang dihasilkan di dalam penelitian ini mengadopsi 10 (sepuluh) langkah 
pengembangan model Dick and Carey (2009), dengan tujuan agar produk yang 
dihasilkan bisa menunjang proses pembelajaran yang efektif, yaitu proses pembelajaran 
yang memfasilitasi peserta didik mempelajari dan melatih pengetahuan, ketrampilan dan 
sikap yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan  Raiser dan Dick (1996) dalam Aytekin 
Isman (2011) yang menyatakan bahwa semua faktor di dalam proses pebelajaran harus 
ditetapkan dengan baik, agar menghasilkan sebuah program pembelajaran yang efektif 
akan memotivasi peserta didik. 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam adalah sebuah program pembelajaran English for Occupational Purposes (EOP). 
Artinya, Bahasa Inggris yang dipelajari hanya akan berfungsi secara efektif di dalam 
konteks komunikasi di bidang profesi atau pekerjaan sebagai staff Front Office Hotel. 
Konsep kebermanfaatan yang terbatas sebuah proses pembelajaran Bahasa Inggris ini 




bahwa peserta didik program pembelajaran EOP ini relatif akan mengalami kesulitan 
untuk melakukan komunikasi secara efektif di luar konteks dan lingkungan komunikasi 
di mana bahasa tersebut dipergunakan. 
Untuk mengetahui batasan-batasan kebahasaan tersebut, maka pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja di dalam penelitian ini diawali 
dengan tahap Need Analysis atau analisis kebutuhan pembelajaran. Need Analysis ini 
secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi ruang lingkup materi yang akan 
dipelajari. Brown (1995) dalam Kusumoto (2008) menjabarkan ruang lingkup materi ini 
meliputi rumusan daftar tujuan pembelajaran, rancangan kegiatan pembelajaran di 
kelas, dan strategi evaluasi.  
Untuk memastikan bahwa tujuan pengembangan program pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum, silabus, dan bahan ajar yang dihasilkan, maka Need Nalysis harus 
mempertimbangkan dengan cermat subyek Needs Analysis ini. Di dalam penelitian ini, 
subyek dari Need Analysis adalah peserta didik IHS, yang akan menggunakan produk 
yang dihasilkan. Peserta didik IHS diharapkan mampu mengidentifikasi kapan, apa, dan 
bagaimana mereka akan belajar.   Hal ini sesuai dengan Carver (1983) dalam Bojovic 
(2006) yang menyatakan bahwa untuk bisa memenuhi fungsi dan kebutuhan, Need 
Analysis harus mengedepankan kebebasan calon peserta didik  
Pengembangan dan penyajian program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja di IHS, tidak bisa didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik. Hal ini karena peserta didik IHS tidak kompeten dalam 
mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka. Dalam hal ini, peserta didik IHS tidak 
memiliki pengetahuan yang memadahi mengenai kebutuhan kecakapan berkomunikasi 
dalam Bahasa Inggris yang akan menjadi bagian dari tuntutan pekerjaan mereka. 
Berdasarkan profil calon peserta didik, Need Analysis adalah tahap 
mengumpulkan data dan informasi yang relevan, untuk dijadikan rujukan dalam 
mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan pembelajaran, yang menjadi dasar 
pengembangan bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik. Hal ini sesuai dengan Iwai 
et.al (1999) dalam Songhori (2008) menyatakan bahwa Need Analysis merujuk pada 
kegiatan mengumpulkan informsi yang akan digunakan sebagai dasar pengembangan 




Oleh karena keikutsertaan dan keberhasilan peserta didik IHS di dalam 
menempuh program pembelajaran Bahasa Inggris akan menentukan tahap OJT, maka 
dasar pengembangan program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja 
adalah standar kecakapan berkomunikasi Bahasa Inggris yang merujuk pada norma atau 
standar kompetensi kerja, yang ditetapkan oleh institusi atau lembaga yang memiliki 
otoritas untuk menyusun dan menetapkan standar kompetensi kerja tersebut. Merujuk 
pada norma dan standar kompetensi kerja di dalam pengembangan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja telah selaras dengan  Kepmen No. 239/MEN/X/2004 
tentang SKKNI Pariwisata subsektor Hotel dan Restauran. 
Dengan merujuk pada standar kompetensi kerja (SKKNI), program 
pembelajaran Bahasa Inggris yang dikembangkan akan relevan dan benar-benar 
mendukung persiapan peserta didik memasuki dunia kerja, sesuai dengan pilihan profesi 
yang ingin mereka tekuni. Selain itu, kurikulum, silabus, dan bahan ajar yang dihasilkan 
akan benar-benar membekali peserta didik IHS dengan kecakapan berkomunikasi dalam 
Bahasa Inggris sesuai dengan kompetensi kerja yang dibutuhkan untuk bisa berada di 
posisi dan jabatan tertentu di hotel, serta melaksanakan suatu tugas sesuai dengan posisi 















Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, simpulan penelitian pengambangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, adalah sebagai berikut:  
1. Program-program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS, dikembangkan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar bisa memenuhi kecakapan berkomunikasi 
Bahasa Inggris sesuai dengan standar dan tuntutan pekerjaan di sektor industri 
perhotelan. Program-program pembelajaran Bahasa Inggris ini dikembangkan 
berdasarkan situasi atau keadaan di mana peserta didik membutuhkan kerampilan 
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sebagai bagian tuntutan pekerjaan mereka. 
Dengan demikian, analisis kebutuhan pembelajaran (Need Analysis) menjadi tahap 
yang paling menentukan di dalam proses pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja ini. 
Namun demikian, terdapat ketidaksesuaian di dalam tahap pengembangan 
bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang diimplementasikan di 
IHS, dimana (a) Kelompok peserta didik yang dilibatkan di dalam tahap analisis 
kebutuhan pembelajaran (Needs Analysis) berbeda dengan kelompok peserta didik 
yang menggunakan produk pengembangan, dan (b) Tujuan pengembangan program 
pembelajaran tidak sesuai dengan produk akhir yang dihasilkan.  
2. Oleh karena peserta didik IHS tidak cukup kompeten untuk merumuskan kebutuhan 
pembelajaran mereka, maka bagian kurikulum dan program di IHS membutuhkan 
sumber data dan informasi yang lebih relevan untuk merumuskan dan 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, yang selanjutnya akan menjadi dasar 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dibutuhkan oleh peserta didik IHS. Oleh karena tujuan pembelajaran Bahasa 
Inggris di IHS adalah memenuhi standar kecakapan berkomunikasi Bahasa Inggris 
sesuai tuntutan pekerjaan atau profesi di sektor industri perhotelan, maka program 




Dengan demikian, kebutuhan pembelajaran bisa dirumuskan dengan 
menggunakan rujukan berupa norma atau standar kompetensi kerja, yang 
ditetapkan oleh institusi atau lembaga yang memiliki otoritas untuk menyusun dan 
menetapkan standar kompetensi kerja tersebut dan yang diterima dan diterapkan di 
sektor industri perhotelan. Oleh karena  standar kompetensi kerja yang saat ini ada 
dan berlaku di Indonesia adalah sistem standarisasi kompetensi kerja yang 
ditetapkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), yaitu Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Maka, dasar pengembangan dan 
program pembelajaran Bahasa Inggris di IHS adalah Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restoran, khususnya bidang 
kompetensi English Profeciency dan Front Office. 
Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini menggunakan rujukan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) Pariwisata subsektor Hotel dan Restoran, bidang kompetensi 
English Profeciency dan Front Office. Sementara model pengembangannya 
mengadopsi model pengambangan Dick dan Carey. Produk akhir dari penelitian 
pengembangan ini adalah bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja, 
yang selanjutnya diintesikan untuk mempersiapkan peserta didik IHS untuk 
menempuh On the Job Training (OJT) di bagian Front Office hotel. 
Oleh karena calon peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar adalah 
pebelajar dewasa, maka motivasi pebelajar akan sangat menentukan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Untuk itu, pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja ini juga mengadopsi pendekatan yang memotivasi, yaitu 
pendekatan ARCS (Attention – Relevance – Confidence – Satisfaction).  
3. Hasil uji efektifitas produk bahan ajar dengan instrumen Uji – T menunjukkan 
bahwa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan di 
dalam penelitian ini, efektif. Sementara itu hasil uji kelayakan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja, berdasarkan evaluasi dari responden dinyatakan 
baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa Inggris untuk mempersiapkan peserta didik IHS menempuh On the Job 
Training (OJT) di bagian Front Office Hotel. Meskipun dianggap layak untuk 




dilakukan, yaitu penambahan unsur-unsur dekoratif, yang meliputi ilustrasi baik 
gambar maupun foto, di dalam bahan ajar.  
 
B. Implikasi 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini 
berimplikasi pada pedoman dasar penyusunan bahan ajar, khususnya bahan ajar Bahasa 
Inggris serta bahan ajar lain yang berkaitan langsung dengan pengembangan kompetensi 
sesuai dengan standar dan tuntutan pekerjaan di sektor industri perhotelan, di 
International Hotel Management School (IHS). Kegiatan pengembangan bahan ajar 
tersebut diawali analisis Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), 
khususnya pada unit-unit kompetensi yang akan menjadi rujukan pengembangan bahan 
ajar. 
Pengembangan bahan ajar yang dihasilkan melalui tahap-tahap pengembangan 
di dalam penelitian ini disusun dengan melibatkan instruktur Bahasa Inggris di IHS, 
serta mempertimbangkan masukan dari peserta didik IHS, yang akan menggunakan 
bahan ajar ini. Hal ini akan menjamin bahwa bahan ajar Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja yang dikembangkan bisa sungguh-sungguh mengakomodir kebutuhan 
pembelajaran Bahasa Inggris di IHS. 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris dengan melibatkan instruktur Bahasa 
Inggris diharapkan berimplikasi pada kompetensi instruktur Bahasa Inggris di IHS 
dalam menyusun bahan ajar serupa dengan merujuk pada Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) serta mengadopsi pendekatan ARCS di dalam 
pengembangan bahan ajar tersebut. 
Tindak lanjut dari penelitian ini adalah merekomendasikan bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja yang dihasilkan di dalam penelitian ini 
diimplementasikan di dalam proses pembelelajaran di IHS, serta merekomendasikan 
untuk melakukan meninjau ulang bahan ajar – bahan ajar berbasis kompetensi kerja lain 
yang diimplementasikan di IHS, untuk memastikan bahwa pengembangan bahan ajar 
tersebut sungguh-sungguh didasarkan pada pengembangan kompetensi sesuai dengan 







Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian pengembangan yang sudah 
dilaksanakan: 
1. Instruktur Bahasa Inggris di International Hotel Management School (IHS) 
a. Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang sudah disusun ini 
agar bisa digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di IHS untuk 
mempersiapkan peserta didik IHS menempuh On the Job Traning di bagian 
Front Office Hotel. 
b. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja ini, untuk selanjutnya merumuskan langkah-
langkah pengembangan dan penyempurnaan terhadap bahan ajar ini. 
c. Mengembangakan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja untuk 
bidang profesi lain di sektor industri perhotelan, misalnya bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis kompetensi kerja untuk mempersiapkan peserta didik IHS 
menempuh On the Job Training (OJT) di bagian Food and Beverage Product, 
Food and Beverage Service, dan Housekeeping.  
2. Bagian Kurikulum dan Pengembangan Program International Hotel Management 
School (IHS) 
a. Melakukan peninjauan terhadap bahan ajar-bahan ajar berbasis kompetensi 
kerja yang diimplementasikan di IHS untuk selanjutnya melakukan 
pembenahan secukupnya untuk memastikan bahwa pijakan teoritis 
pengembangan bahan ajar tersebut sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang dihasilkan. 
3. Peneliti dan/atau Pengembang Bahan Ajar Berikutnya 
a. Mengmbangkan dan merumuskan strategi baru dalam mengembangakan bahan 
ajar berbasis kompetensi kerja dengan model yang lebih bervariasi karena 
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang 
dihasilkan di dalam penelitian ini merupakan sebuah produk yang dihasilkan 
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URAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
BAHASA INGGRIS BERBASIS KOMPETENSI KERJA  
 
1. Tujuan Pembelajaran Umum 
Di akhir program pembelajaran, peserta didik mampu mencapai standar kecakapan 
berbahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, yang ditunjukkan 
dengan kemampuan dalam memenuhi kriteria unjuk kerja tiap-tiap unit kompetensi dan 
mengimplementasikannya dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel, 
hingga setara dengan angka 7 pada Standar Penjenjangan Kualifikasi Kompetensi 
Berbahasa Inggris yang berlaku di International Hotel Management School.  
 
2. Tujuan Pembelajaran Khusus 
Topic 
(Topik) 
Specific Instructional Objectives 
(Tujuan Pembelajaran Khusus) 
Hotel Type Mendengar dan Berbicara 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
a. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan dalam membuka percakapan 
dengan tamu di lobby hotel.  
b. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam 
membuka dan menutup percakapan, termasuk 
menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, 
baik dalam situasi formal maupun informal.  
c. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
d. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk 
meminta klarifikasi dan meminta pengulangan dari 
tamu.  
e. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang 




kepada tamu mengenai hotel, termasuk (1) 
penggunaan adjectives, dan (2) Request using modal 
Can and Could.  
f. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi 
kalimat yang tepat untuk menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan 
dalam beberapa situasi 
a. Mendengar kata utama dalam instruksi yang 
diucapkan untuk memastikan pengertian.  
b. Mengenali ekspresi insruksi, dengan ungkapan 
kebahasaan Will/Would/Could ....?  
c. Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas 
secara sukses 
d. Memberikan tanggapan yang tepat terhadap 
permintaan atau instruksi baik dengan bahasa tubuh 
maupun ungkapan verbal. 
 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik 
dengan tamu 
a. Membuka dan menutup percakapan dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
b. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan pada saat melayani tamu.  
c. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa 
pemahaman tamu, termasuk meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan.  
d. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk 
menyampaikan maksud dengan jelas. 




yang bergantung pada konteks. 
 
Membaca 
1. Pengarahan dasar membaca  
a. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna 
dari teks.  
b. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan 
dengan benar.  
c. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
 
2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
a. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 
b. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur 
teks serta hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks. 
 
3. Membaca teks informasi 
a. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
b. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, laporan singkat.  
c. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, 
dengan kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
d. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan 
dapat mengutip informasi ini. 
 
Menulis 
1. Melengkapi teks yang sudah diformat  
a. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh 
makna. 




lain, titik, kalimat sederhana atau informasi rinci yang 
dibutuhkan.  
c. Identifikasi informasi yang tepat.  
d. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
e. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Hotel Facilities Mendengar dan Berbicara 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
a. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan dalam membuka percakapan 
dengan tamu di lobby hotel.  
b. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam 
membuka dan menutup percakapan, termasuk 
menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, 
baik dalam situasi formal maupun informal.  
c. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
d. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk 
meminta klarifikasi dan meminta pengulangan dari 
tamu.  
e. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang 
digunakan untuk memberikan informasi dan gambaran 
kepada tamu mengenai hotel, termasuk (1) 
penggunaan adjectives, dan (2) Request using modal 
Can and Could.  
f. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi 
kalimat yang tepat untuk menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan 
dalam beberapa situasi 
a. Mendengar kata utama dalam instruksi yang 




b. Mengenali ekspresi insruksi, dengan ungkapan 
kebahasaan Will/Would/Could ....?  
c. Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas 
secara sukses 
d. Memberikan tanggapan yang tepat terhadap 
permintaan atau instruksi baik dengan bahasa tubuh 
maupun ungkapan verbal. 
 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik 
dengan tamu 
a. Membuka dan menutup percakapan dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
b. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan pada saat melayani tamu.  
c. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa 
pemahaman tamu, termasuk meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan.  
d. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk 
menyampaikan maksud dengan jelas. 
e. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas 
yang bergantung pada konteks. 
 
Membaca 
1. Pengarahan dasar membaca  
a. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna 
dari teks.  
b. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan 
dengan benar.  





2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
a. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 
b. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur 
teks serta hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks. 
 
3. Membaca teks informasi 
a. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
b. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, laporan singkat.  
c. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, 
dengan kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
d. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan 
dapat mengutip informasi ini. 
 
Menulis 
1. Melengkapi teks yang sudah diformat  
a. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh 
makna. 
b. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara 
lain, titik, kalimat sederhana atau informasi rinci yang 
dibutuhkan.  
c. Identifikasi informasi yang tepat.  
d. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
e. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Hotel Personnel Mendengar dan Berbicara 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
a. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk memperkenalkan diri 





b. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam 
menjelaskan tugas dan tanggung jawab pekerjaan.baik 
dalam situasi formal maupun informal.  
c. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
d. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang 
digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
tugas dan tanggung jawab pekerjaan, termasuk (1) 
Greeting and self intorduction, (2) Introducting 
someone, (3) Expressing job and responsibility 
e. Menyediakan keterangan perorangan antara lain, 
nama, tanggal dan negara kelahiran, pekerjaan, dan 
nomor telepon. 
f. Menggunakan bentuk pertanyaan yang tepat untuk 
memperoleh informasi mengenai seseorang. 
g. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi 
kalimat yang tepat untuk menyampaikan maksud 
secara jelas. 
 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan 
dalam beberapa situasi 
a. Mendengar kata utama dalam instruksi yang 
diucapkan untuk memastikan pengertian.  
b. Mengenali ekspresi insruksi, dengan ungkapan 
kebahasaan Will/Would/Could ....?  
c. Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas 
secara sukses 
d. Memberikan tanggapan yang tepat terhadap 
permintaan atau instruksi baik dengan bahasa tubuh 






3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik 
dengan tamu 
a. Membuka dan menutup percakapan dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
b. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan.  
c. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa 
pemahaman tamu, termasuk meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan.  
d. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk 
menyampaikan maksud dengan jelas. 
e. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas 
yang bergantung pada konteks. 
 
Membaca 
1. Pengarahan dasar membaca  
a. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna 
dari teks.  
b. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan 
dengan benar.  
c. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
 
2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
a. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 
b. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur 






3. Membaca teks informasi 
a. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
b.  Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, dan laporan singkat.  
c. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, 
dengan kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
d. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan 
dapat mengutip informasi ini. 
 
Menulis 
1. Melengkapi teks yang sudah diformat  
a. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh 
makna. 
b. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara 
lain, titik, kalimat sederhana atau informasi rinci yang 
dibutuhkan.  
c. Identifikasi informasi yang tepat.  
d. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
e. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Hotel Company 
Profile 
Mendengar dan Berbicara 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
a. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan ketika menjelaskan profil hotel 
kepada tamu. 
b. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam 
menjelaskan profil hotel kepada tamu.  
c. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
d. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk 
meminta klarifikasi dan meminta pengulangan dari 




e. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang 
digunakan pada saat menjelaskan profil hotel kepada 
tamu, termasuk Suggestion and recommendation dan 
konstruksi kalimat Have dan Have got 
f. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi 
kalimat yang tepat untuk menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat menjelaskan profil hotel kepada 
tamu. 
 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan 
dalam beberapa situasi 
a. Mendengar kata utama dalam instruksi yang 
diucapkan untuk memastikan pengertian.  
b. Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas 
secara sukses 
c. Memberikan tanggapan yang tepat terhadap 
permintaan atau instruksi baik dengan bahasa tubuh 
maupun ungkapan verbal. 
 
3. Menyampaikan presentasi lisan secara ringkas mengenai 
profil hotel 
a. Secara efektif memilih topik dengan mengacu pada 
materi atau konteks asal yang tepat.  
b. Menyusun struktur presentasi: (a) pendahuluan, (b) 
garis besar ide-ide utama, (c) ringkasan, dan (d) 
kesimpulan.  
c. Membuka dan menutup presentasi lisan dengan baik 
d. Dapat secara logika merangkai presentasi; (a) 
menyatakan tujuan, (b) memberikan garis besar 
presentasi; (c) menggunakan alat hubungan transisi 
antara setiap poin; (d) meringkaskan presentasi 
tersebut; (e) menyimpulkan presentasi secara tepat  




f. Menggunakan konstruksi gramatika yang kompleks.  
g. Menggunakan tingkat formalitas yang tepat. 
 
Membaca 
1. Pengarahan dasar membaca  
a. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna 
dari teks.  
b. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan 
dengan benar.  
c. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
 
2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
a. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 
b. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur 
teks serta hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks. 
 
3. Membaca teks informasi 
a. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
b.  Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, laporan singkat.  
c. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, 
dengan kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
d. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan 
dapat mengutip informasi ini. 
 
Menulis 
1. Melengkapi teks yang sudah diformat  





b. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara 
lain, titik, kalimat sederhana atau informasi rinci yang 
dibutuhkan.  
c. Identifikasi informasi yang tepat.  
d. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
e. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Telephone Operator Mendengar dan Berbicara 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan 
a. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan dalam membuka dan/atau 
menutup percakapan, khususnya percakapan melalui 
telepon.  
b. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam 
membuka dan menutup percakapan melalui telepon, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
c. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan 
yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
d. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk 
meminta klarifikasi dan meminta pengulangan dari 
tamu pada saat berkomunikasi melalui telepon.  
e. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat 
pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari tamu melalui telepon  
f. Menggunakan bentuk pertanyaan yang tepat untuk 
memperoleh informasi pada saat melayani tamu di 
lobby hotel. 
g. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi 
kalimat yang tepat untuk menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
 




dalam beberapa situasi 
a. Mendengar kata utama dalam instruksi yang 
diucapkan untuk memastikan pengertian.  
b. Mengenali ekspresi insruksi, dengan ungkapan 
kebahasaan Will/Would/Could ....?  
c. Mendemonstrasikan pengertian menyelesaikan tugas 
secara sukses 
d. Memberikan tanggapan yang tepat terhadap 
permintaan atau instruksi baik dengan bahasa tubuh 
maupun ungkapan verbal. 
 
3. Melakukan percakapan di telepon 
a. Membuka dan menutup percakapan dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat, 
termasuk dengan mengucapkan salam, sesuai dengan 
standar yang ditetapkan perusahaan, mencakup 
antara lain nama dan nama perusahaan.  
b. Menawarkan bantuan dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan dengan tepat  
c. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan. 
d. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa 
pemahaman tamu, termasuk meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan. 
e. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat 
ketika pertanyaan penelpon dialihkan  
f. Menggunakan kosakata dengan tepat untuk mencapai 
hasil yang diinginkan  
 
Membaca 
1. Pengarahan dasar membaca  
a. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna 




b. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan 
dengan benar.  
c. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
 
2. Membaca instruksi dan diagram dalam konteks yang 
berkaitan  
a. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat 
mengektraksi ide-de utama dari teks. 
b. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur 
teks serta hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks. 
 
3. Membaca teks informasi 
a. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca 
sepintas lalu dan melihat sepintas. 
b.  Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang 
diformat, artikel, laporan singkat.  
c. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, 
dengan kata lain apa kegunaan bagian penulisan.  
d. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan 
dapat mengutip informasi ini. 
 
Menulis 
1. Menulis pesan singkat 
a. Mengutip maksud dari percakapan singkat.  
b. Menangkap kalimat utama untuk menentukan 
maksud.  
c. Menggunakan struktur yang tepat  
d. Menggunakan kosa kata utama yang berkaitan 
dengan subjek.  
e. Menggunakan gramatika secara memadai untuk 
makna agar menjadi jelas.  




dengan ide-ide secara terpadu.  
g. Merumuskan ide utama yang dapat dipahami oleh 
pembaca. 
h. Mendemonstrasikan kemampuan meringkas pesan. 
 
2. Melengkapi teks yang sudah diformat  
a. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh 
makna. 
b. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara 
lain, titik, kalimat sederhana atau informasi rinci yang 
dibutuhkan.  
c. Identifikasi informasi yang tepat.  
d. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
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ENGLISH FOR FRONT OFFICE STAFF 
 
Instructions  
1. Write your name on the provided space. 
2. There are six section of the test. Section A – E are written test, whereas section F 
and G are spoken test.   
3. When doing the written test: 
a. Read the instruction of each section carefully 
b. Write your answer in the answer sheet 
c. Answer all the questions. Never leave any answer blank because there is no 
penalty for wrong answer 
d. You will get 45 minutes to answer the questions 
4. When doing the spoken test:  
a. The tester will tell you how the spoken test will be organized. 
b. Make sure that you know what you should do. Do not hesitate to ask the tester 
questions regarding to the test procedure to make sure that you know what you 
have to do 
5. Good luck!  
   
A. Study the expressions and then write down the appropriate response! 
 
 
 Expression Response 




2. Do you have sport and recreational 
facilities? What are they? 
............................................................... 
............................................................... 
3. How should I settle the payment? Do 
you accept traveler’s cheque? 
............................................................... 
............................................................... 













B. Give an example of expression, one is formal expression and the other is less 
formal one, for each of the following situation!  
 
 Situation Expressions 








3. The guest’s personal details, including  
address and telephone number. 
............................................................... 
............................................................... 
4. You ask whether in what name the 
reservation is made. 
............................................................... 
............................................................... 
5. The guest don’t bring the passport but 




C. Complete the dialogue with the expressions provided in the box! Write on the 
answer sheet the letter that correspond to the answer you have chosen!  
 
Reservation  : “Nirvana Hotel. ..... (1) .....” 
Caller : “Yes. I am interested in getting some information about 
accommodation for some friends coming from Australia.” 
Reservation  : “Sure. ..... (2) .....” 
Caller : “Well. I was wondering whether it would be cheaper for a family of 
five to get two double rooms and one single room or to get a 
suite?” 




Caller : “Have you got a three – room suite?” 
Reservation  : “I’m sorry. ..... (4) ..... And a two- room suite…” 
Caller : “How much would two – room suite cost?” 
Reservation  : “For one night, ..... (5) .....” 
Caller : “By the way, have you got a play ground for children in your hotel 
compound?” 
Reservation  : “There’s no problem about that. ..... (6) .....” 
Caller : “Do you have an airport pick up service?” 
Reservation  : “Yes, madam. ..... (7) .....” 
Caller : “Good. I will talk to my friend and let you know?”  
Reservation  : “Fine, madam. ..... (8) .....”  
Caller : “..... (9) .....Goodbye.” 
Reservation  : “..... (10) .....” 
 
A. We haven’t got any three-room suite but we have got a penthouse.  
B. We hope to hear from you soon. 
C. What kind of information would you like? 
D. Good bye. 
E. Just let us know about the flight number and the arrival date. 
F. Can I help you? 
G. I would think that the suite might be more economical and more comfortable. 
H. Our hotel is very modern and we’re fully equipped with recreational facilities. 
I. the cost would be 4,500 baht included breakfast. 











D. Fill the blanks with appropriate response. Use the clue in each blank to help 
you! 
 
Question number 1 and 2 are based on the dialogue below 
Staff : “Good morning, Mr. Adam. ..... (1) .....?” (asking condition) 
Guest : “I’m not feeling very well today? “ 
Staff : “Oh! I’m sorry. ..... (2) .....” (giving suggestion) 
 
Question number 3 - 5 are based on the dialogue below 
Customer : “I’m thinking about buying a new watch. Can you recommend the 
shop?” 
AYS : “Certainly, sir. ….. (3) ..... (describing a place) 
Customer : “Is it more expensive?” 
AYS : “Not at all, sir.  ..... (4) .....” (giving suggestion) 
Customer : “Okay. Thanks for your suggestion. I appreciate it.”                  
AYS : “..... (5) ..... Have a nice day!” (replying thank) 
 
E. The tester will select a partner for you to do the following test. Study the 
conversation scenario, and then make a conversation based on the 
information you get from the scenario! 
 
SCENARIO 
Time  : In the morning 
Place : At the hotel reception area 
Role : A hotel front office staff & a guest 
Flow of 
conversation 
: a. The hotel front office staff greets the guest 




problems he/she is having with his/her room. 
c. The hotel front office staff asks the guest to 
describe the problem in detail. 
d. The guest describes his/her problem.  
e. The hotel front office staff apologizes and promise 
to contact Person in Charge to handle the problem 
right away. 
f. The guest tells the hotel front office staff that he/she 
is OK to wait.  
g. The hotel front office staff thanks the guest for 
his/her patience. 
h. The guest responds and leaves the hotel reception 
area for his/her room.  
 
F. Study the topic below, make notes to help you if you wish and then talk about 
the topic for 2 minutes at the minimum! 
 
Describe your On the Job Training Plan 
You should say: 
1) The hotel you would like to apply 
2) The department you expect to work 
3) The reasons why you choose the hotel and the department 
4) The preparation you make to make yourself qualified to become a 













Name  : ..................................................... 
Student No. : ..................................................... 
 
PRETEST ANSWER SHEET 









































C. Dialogue Completion 
1. ..... 6. ..... 
2. ..... 7. ..... 
3. ..... 8. ..... 
4. ..... 9. ..... 
5. ..... 10. ..... 
 























E. Conversation  
 
Scoring Aspects 
Overall Communicative Efectiveness 
Near native flexibility and range 5 4 3 2 1 Limited 
1. Task Fullfilment  
Completed 5 4 3 2 1 Incompleted 
2. Intelligibility  
Intellegible 5 4 3 2 1 Unintellegible 
3. Fluency 
Even 5 4 3 2 1 Uneven 
4. Comprehension 
Complete  5 4 3 2 1 Incomplete  
5. Appropriateness Of Language 
Appropriate  5 4 3 2 1 Inappropriate 
6. Resources Of Grammar And Expressions 
















1. The average score of 6 speaking skill aspects:  
Scores Score 
Task Fullfilment : ......................... 
Intelligibility : ......................... 
Fluency : ......................... 
Comprehension : ......................... 
Appropriateness Of Language : ......................... 
Resources Of Grammar And Expressions : ......................... 
Total score : ......................... 
Average (A)  : ......................... 
 
 
2. The score of Overall Communicative Efectiveness (B): 
























Overall Communicative Efectiveness 
Near native flexibility and range 5 4 3 2 1 Limited 
1. Task Fullfilment  
Completed 5 4 3 2 1 Incompleted 
2. Intelligibility  
Intellegible 5 4 3 2 1 Unintellegible 
3. Fluency 
Even 5 4 3 2 1 Uneven 
4. Comprehension 
Complete  5 4 3 2 1 Incomplete  
5. Appropriateness Of Language 
Appropriate  5 4 3 2 1 Inappropriate 
6. Resources Of Grammar And Expressions 
Rich, flexible 5 4 3 2 1 Limited 
 
The scoring system will be based on the scoring band set up by the Academic 













POST TEST  
ENGLISH FOR FRONT OFFICE STAFF 
 
Instructions  
1. Write your name on the provided space. 
2. There are six section of the test. Section A – E are written test, whereas section F 
and G are spoken test.   
3. When doing the written test: 
a. Read the instruction of each section carefully 
b. Write your answer in the answer sheet 
c. Answer all the questions. Never leave any answer blank because there is no 
penalty for wrong answer 
d. You will get 45 minutes to answer the questions 
4. When doing the spoken test:  
a. The tester will tell you how the spoken test will be organized. 
b. Make sure that you know what you should do. Do not hesitate to ask the tester 
questions regarding to the test procedure to make sure that you know what you 
have to do 
5. Good luck!  
   
A. Study the expressions and then write down the appropriate response! 
 
 Expression Response 
1. I need assistance to take my luggage 
to my room 
............................................................... 
............................................................... 




3. I need extra coffee and tea for all the 





4. Can I have my breakfast earlier? I have 
an early flight tommorrow 
............................................................... 
............................................................... 




room for the new couple? ............................................................... 
............................................................... 
 
B. Give an example of expression, one is formal expression and the other is less 
formal one, for each of the following situation!  
 Situation Expressions 








3. You ask the airport service staff to take 
a VIP guest to the airport to catch the 








5. You introduce yourself to a group of 
elementary school students and 
explain about your job and 






C. Complete the dialogue with the expressions provided in the box! Write on the 
answer sheet the letter that correspond to the answer you have chosen!  
 
Operator : “Sandy Beach Hotel. June speaking. ..... (1) .....?” 
Caller : “Good morning. ..... (2) .....” 
Operator : “Certainly. I will connect you to Mr. David our marketing manager. 
Just a moment, please. .....” 
David  “David Bolton speaking. How may I help you?” 
Caller  “Yes, Good morning. I am Mike Gate from Grapevine Company. 
..... (3) .....” 
David  “Well, first of all, ..... (4) .....” 




annual sales conference. ..... (5) .....The conference room might 
need a space for a products’ demonstration and an exhibition. We 
also need an audio-visual of modern technology. So we can use 
the computer presentation.” 
David  “We have got all of things you need here, the conference room for 
100 participants, full option of technology for presentation. We can 
manage the space for your activities. ..... (6) ..... I just need to know 
the period of time of your conference as we are fully book until 
September.” 
Caller  “..... (7) .....” 
David  “I have to check as December is the busiest month of the year. But 
it is still possible since you have called early. I don’t want to waste 
your time witing your time your time waiting. ..... (8) .....”  
Caller  “Very good. What I would like to know is the location of the hotel, 
the room rate for group of 100 people, the cost of meals, and the 
cost of banquet service. ..... (9) ..... By the way, would you please 
send the details first thing in the morning? I need it as soon as 
possible. So we can discuss in the administration meeting this 
week.”  
David  “Of course, sir. ..... (10) .....” 
Caller  “Good bye.” 
 
A. Could I send you the detail directly to your office? 
B. And thank you for calling us 
C. And we have accomodation which can serve up to 600 people.  
D. The conference is going to be held in December 12
th to 14th  
E. We would like a conference room and accommodation for 100 people. 
F. I also like to know about the tourist attraction and sport activities around there. 
G. I would like to speak with someone in connection with conference facilities. 
H. How may I help you? 
I. Could you please tell me a little bit about what you are looking for? 
J. I am calling to get some information about conference facilities.  
 






Question number 1 and 2 are based on the dialogue below 
Sales : “Our hotel is very modern.” 
Guest : “..... (1) ....” (Asking for conference room) 
Sales : “Yes, of course. ..... (2) .....” (Describing the conference room) 
Guest : “That’s good. You have got more than enough.” 
 
 
Question number 3 - 5 are based on the dialogue below 
Operator : “Good evening. Rainbow Hotel. ..... (3) .....” (Offering help) 
Caller : “Yes, could you put me through to Mr.Jengin Room 113, please?” 
Operator : “Hold the line, please…..Still trying to connect you.”  
Operator : “It’s ringing for you now.” 
Operator : “I’m sorry. I’m not getting any reply. ..... (4) ....” (asking the guest if 
he/she wants to leave a massage) 
Caller  “Yes, Could you tell him that Miss Bennet called. He has got my 
number. But I will call again in an hour.” 
Operator  “Thank you Miss Bennet. ... (5) ....” (confirming that you will inform 
the massage to Mr. Jengin)  
 
E. The tester will select a partner for you to do the following test. Study the 
conversation scenario, and then make a conversation based on the 
information you get from the scenario! 
 
SCENARIO 
Time  : In the afternoon 
Place : At the hotel reception area 
Role : A hotel front office staff & a guest (Mr/Ms. ......) 
Flow of conversation : a. The hotel front office staff greets the guest 
b. The guest introduces him/herself. (Mr/Ms. 




he/she is organizing a seminar and an art 
exibition.  
c. (Mr/Ms. ......) asks the possibility of 
organizing the event in the hotel. 
d. The hotel front office staff tells (Mr/Ms. ......) 
that MICE is one of the in the hotel services. 
Then the hotel front office staff explains 
about the conference hall and the supporting 
facilities the hotel has for such event. 
e. (Mr/Ms. ......) asks type of rooms in the hotel 
since some of speakers in the seminar will 
stay in the hotel 
f. The hotel front office staff explains about 
rooms and the facilities in each room, as well 
as the hotel facilities the guest can access 
and enjoy 
g. (Mr/Ms. ......) expects to talk about the event 
more details 
h. The hotel front office staff contacts the hotel 
sales and marketing staff and asks (Mr/Ms. 
......) to wait for a moment. 
i. (Mr/Ms. ......) agrees and decides to wait for 













F. Study the topic below, make notes to help you if you wish and then talk about 
the topic for 2 minutes at the minimum! 
 
Describe your future career 
You should say: 
1) The career you expect soon after graduating from hotel school 
2) Personal goals in the next five years  
3) Career achievement you pursue in the next five years 






























Name  : ..................................................... 
Student No. : ..................................................... 
 
POST TEST ANSWER SHEET 









































C. Dialogue Completion 
1. ..... 6. ..... 
2. ..... 7. ..... 
3. ..... 8. ..... 
4. ..... 9. ..... 
5. ..... 10. ..... 
 
 























E. Conversation  
 
Scoring Aspects 
Overall Communicative Efectiveness 
Near native flexibility and range 5 4 3 2 1 Limited 
1. Task Fullfilment  
Completed 5 4 3 2 1 Incompleted 
2. Intelligibility  
Intellegible 5 4 3 2 1 Unintellegible 
3. Fluency 
Even 5 4 3 2 1 Uneven 
4. Comprehension 
Complete  5 4 3 2 1 Incomplete  
5. Appropriateness Of Language 
Appropriate  5 4 3 2 1 Inappropriate 
6. Resources Of Grammar And Expressions 
















1. The average score of 6 speaking skill aspects:  
Scores Score 
Task Fullfilment : ......................... 
Intelligibility : ......................... 
Fluency : ......................... 
Comprehension : ......................... 
Appropriateness Of Language : ......................... 
Resources Of Grammar And Expressions : ......................... 
Total score : ......................... 
Average (A)  : ......................... 
 
2. The score of Overall Communicative Efectiveness (B): 

























Overall Communicative Efectiveness 
Near native flexibility and range 5 4 3 2 1 Limited 
1. Task Fullfilment  
Completed 5 4 3 2 1 Incompleted 
2. Intelligibility  
Intellegible 5 4 3 2 1 Unintellegible 
3. Fluency 
Even 5 4 3 2 1 Uneven 
4. Comprehension 
Complete  5 4 3 2 1 Incomplete  
5. Appropriateness Of Language 
Appropriate  5 4 3 2 1 Inappropriate 
6. Resources Of Grammar And Expressions 
Rich, flexible 5 4 3 2 1 Limited 
 
The scoring system will be based on the scoring band set up by the Academic 















URAIAN STRATEGI PEMBELAJARAN BAHAN AJAR BAHASA INGGRIS 


































BAHAN AJAR BAHASA INGGRIS BERBASIS KOMPETENSI KERJA 
 
UNIT 1: HOTEL TYPE 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertukaran informasi mengenai tipe dan fasilitas hotel dalam bahasa percakapan di lobby 
hotel   
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas membahas: (a) Tipe dan fasilitas-fasilitas yang biasa tersedia di hotel, (b) 
ungkapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, ketika memberikan 
penjelasan kepada tamu mengenai tipe dan fasilitas hotel.   
2. Membaca contoh percakapan antara antara staf Front Office Hotel dengan tamu di 
Lobby Hotel. Intruktur menekankan pada akurasi pengucapan kata, serta pilihan kata di 
dalam dialog yang tidak dipahami oleh peserta didik. 
3. Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat dengan struktur 
serupa.  
4. Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri dan/atau berkelompok. Media yang digunakan adalah 
alat tulis, komputer beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 




1. Ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, ketika 
memberikan penjelasan kepada tamu mengenai tipe dan fasilitas hotel. 
2. Contoh dialog antara staf Front Office Hotel dengan tamu di Lobby Hotel. 
Umpan Balik: 
1. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan dalam membuka 
percakapan dengan tamu di lobby hotel, khususnya percakapan mengenai jenis hotel dan 
fasilitas yang tersedia di dalamnya. 
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam 
situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta 
dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu.  
5. Menyebutkan contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi 
dan gambaran kepada tamu mengenai hotel. 
6. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa dipahami. 
1. Mengulang instruksi. 
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi. 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan. 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 




instruksi dengan benar. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri dan/atau berkelompok. Media yang digunakan adalah 
alat tulis, perangkat komputer beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih:  
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik:  
1. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
2. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi. Secara spesifik, tidak ada media 
pembelajaran yang digunakan.   
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu di lobby hotel 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi di dalam kelompok-kelompok kecil, per kelompok terdiri dari 2-4 orang. 
2. Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh kalimat dengan struktur tata 
bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang, serta 
mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tersebut.  
3. Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara spontan, sesuai 
dengan konteks komunikasi yang serupa. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 




secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
4. Menghargai hasil kreatifitas dan 
eksplorasi ide peserta didik. 
5. Memiliki sikap positif terhadap 
motivasi, kebutuhan, dan keinginan 
peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis, 
perangkat komputer atau laptop berikut dengan proyektor untuk menampilkan transkripsi 
contoh percakapan, serta mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan 
bermain peran. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
2. Ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara berulang di 
dalam konteks komunikasi spesifik. 
3. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan konteks 
komunikasi spesifik. 
Umpan Balik: 
1. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
2. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan pada saat 
melayani tamu.  
3. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
4. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
5. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis dan 
mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain peran. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 






1. Diskusi kelas mengenai tipe dan fasilitas, baik yang selalu tersedia di setiap hotel, 
maupun yang hanya disediakan di hotel-hotel tertentu, serta mengidentifikasi fasilitas 
yang memberi pengaruh, baik secara langsung maupun tidak terhadap kenyamanan 
tamu. 
2. Merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk mengidetifikasi; (a) judul 
teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil dari artikel populer, mengidentifikasi informasi-informasi 
khusus yang terdapat di dalam teks tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks, dan melakukan 
studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau padanan arti dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan konteks yang digunakan dalam teks 
tersebut. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus.  
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Identifikasi struktur sebuah teks dan menemukan informasi-informasi penting yang bisa 
ditemukan, termasuk judul teks, jumlah paragraf, dan informasi-informasi lain yang bisa 
langsung ditemukan tanpa perlu membaca keseluruhan isi teks.  





Umpan Balik:  
1. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
2. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan bacaan dengan benar.  
3. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus  
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Instruktur mengelola diskusi kelas untuk membahas sebuah artikel populer dengan 
menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris    
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa diikuti dan dipahami. 
1. Mengulang instruksi.  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi. 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan. 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik: 




2. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  




Membaca teks informasi. 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
1. Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
2. Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan. 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Teknik membaca untuk menemukan informasi-informasi tertentu. 




3. Padanan kata yang sesuai kontek kalimat yang digunakan.   
Umpan Balik:  
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
3. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan kata lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
4. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi ini. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




Melengkapi teks yang sudah diformat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat 
di dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks.  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 
serta kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan. 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 




Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan. 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal. 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks. 
Umpan Balik: 
1. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
2. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 
informasi rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




















UNIT 2: HOTEL FACILITIES 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertukaran informasi mengenai fasilitas hotel dalam bahasa percakapan di lobby hotel.   
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi interaktif membahas: (1) fasilitas-fasilitas yang biasa tersedia di sebuah hotel, 
(2) ungkapan-ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, 
ketika memberikan penjelasan kepada tamu mengenai fasilitas hotel.   
2. Membaca contoh-contoh percakapan antara dialog antara staf Front Office Hotel dengan 
tamu di Lobby Hotel. Intruktur menekankan pada akurasi pengucapan kata, serta pilihan 
kata di dalam dialog yang tidak dipahami oleh peserta didik. 
3. Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa.  
4. Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri maupun berkelompok dan media yang digunakan adalah 
alat tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi 
foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, ketika 
memberikan penjelasan kepada tamu mengenai fasilitas hotel. 





1. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan dalam 
membuka percakapan dengan tamu di lobby hotel.  
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam 
situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
meminta dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu.  
5. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan 
informasi dan gambaran kepada tamu mengenai hotel.  
6. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi. 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa dipahami. 
1. Mengulang instruksi.  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi. 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan. 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 




Materi yang dilatih:  
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik:  
1. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
2. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Secara spesifik, tidak ada media pembelajaran yang 
digunakan.   
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu di lobby hotel. 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi di dalam kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 2-4 orang 
peserta didik. 
2. Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur 
tata bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang, serta 
mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tersebut.  
3. Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara spontan, sesuai 
dengan konteks komunikasi yang serupa. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar secara 
positif terhadap respon peserta didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Menghargai hasil kreatifitas dan 
eksplorasi ide peserta didik. 




motivasi, kebutuhan, dan keinginan 
peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis, 
perangkat komputer atau laptop berikut dengan proyektor untuk menampilkan transkripsi 
contoh percakapan, serta mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan 
bermain peran. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
2. Ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara berulang di 
dalam konteks komunikasi spesifik. 
3. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan 
konteks komunikasi spesifik.  
Umpan Balik: 
1. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
2. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan pada saat 
melayani tamu.  
3. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
4. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
5. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis dan 
mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain peran. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pengarahan dasar membaca. 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 




maupun yang hanya disediakan di hotel-hotel tertentu, serta mengidentifikasi klasifikasi 
tamu yang berhak menikmati fasilitas-fasilitas tersebut. 
2. Merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk mengidetifikasi; (a) judul 
teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil dari artikel populer, mengidentifikasi informasi-informasi 
khusus yang terdapat di dalam teks tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks, dan melakukan 
studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau padanan arti dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan konteks yang digunakan dalam teks 
tersebut. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus.  
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Identifikasi struktur sebuah teks dan menemukan informasi-informasi penting yang bisa 
ditemukan, termasuk judul teks, jumlah paragraf, dan informasi-informasi lain yang bisa 
langsung ditemukan tanpa perlu membaca keseluruhan isi teks.  
2. Kata-kata di dalam kamus serta menemukan padanan dan/atau arti kata tersebut sesuai 
dengan konteks. 
Umpan Balik:  
1. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
2. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan dengan menjawab pertanyaan-




3. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus.  
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Instruktur mengelola diskusi kelas untuk membahas sebuah artikel populer dengan 
menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.    
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa diikuti dan dipahami. 
1. Mengulang instruksi.  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi. 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan. 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik: 
1. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat mengektraksi ide-de utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap paragraf 
di dalam teks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  







Membaca teks informasi. 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
1. Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
2. Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan. 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Teknik membaca untuk menemukan informasi-informasi tertentu. 
2. Frasa kata tanya dan prediksi jawaban yang dibutuhkan. 
3. Padanan kata yang sesuai kontek kalimat yang digunakan.   
Umpan Balik:  
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 




3. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan kata lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
4. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi ini. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




Melengkapi teks yang sudah diformat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks.  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 
serta kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar secara 
positif terhadap respon peserta didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan. 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 




PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan. 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal. 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks. 
Umpan Balik: 
1. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
2. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 
informasi rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
























UNIT 3: HOTEL PERSONNEL 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertukaran informasi mengenai identitas diri serta menjelaskan posisi dan jabatan, serta 
tugas dan tanggung jawab pekerjaan, dalam bahasa percakapan 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi interaktif membahas: (1) posisi dan jabatan di sebuah hotel, serta tugas dan 
tanggung jawab masing-masing posisi dan jabatan, (2) ungkapan-ungakapan kebahasaan 
yang digunakan oleh staf Hotel, ketika memberikan penjelasan mengenai tugas dan 
tanggung jawabnya di hotel.   
2. Membaca contoh-contoh percakapan antara dialog antar staf Hotel dan/atau antara staff 
hotel dengan tamu di Lobby Hotel. Intruktur menekankan pada akurasi pengucapan kata, 
serta pilihan kata di dalam dialog yang tidak dipahami oleh peserta didi. 
3. Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa.  
4. Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon. 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri maupun berkelompok dan media yang digunakan adalah 
alat tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi 
foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan untuk penjelasan posisi atau jabatan 




2. Contoh-contoh dialog dengan topik-topik yang relevan. 
Umpan Balik: 
1. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
memperkenalkan diri serta menjelaskan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. 
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam menjelaskan tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan.baik dalam situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
meminta dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai posisi dan jabatan serta tugas dan tanggung jawab pekerjaan  
5. Menyediakan keterangan perorangan antara lain, nama, tanggal dan negara kelahiran, 
pekerjaan, dan nomor telepon. 
6. Menggunakan bentuk pertanyaan yang tepat untuk memperoleh informasi mengenai 
seseorang. 
7. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa dipahami. 
1. Mengulang instruksi.  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi. 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan. 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar. 




Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih:  
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik:  
1. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
2. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Secara spesifik, tidak ada media pembelajaran yang 
digunakan.   
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi di dalam kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 2-4 orang 
peserta didik. 
2. Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur 
tata bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang, serta 
mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tersebut.  
3. Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara spontan, sesuai 
dengan konteks komunikasi yang serupa. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas. 
2. Mengelola diskusi kelas. 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat. 
4. Menerima dan memberi komentar 
1. Melibatkan seluruh peserta didik. 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik. 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 




secara positif terhadap respon peserta 
didik. 
4. Menghargai hasil kreatifitas dan 
eksplorasi ide peserta didik. 
5. Memiliki sikap positif terhadap 
motivasi, kebutuhan, dan keinginan 
peserta didik. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis, 
perangkat komputer atau laptop berikut dengan proyektor untuk menampilkan transkripsi 
contoh percakapan, serta mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan 
bermain peran. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
2. Ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara berulang di 
dalam konteks komunikasi spesifik. 
3. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan konteks 
komunikasi spesifik. 
Umpan Balik: 
1. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
2. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan.  
3. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
4. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
5. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis dan 
mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain peran. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 






1. Diskusi kelas mengenai karakter personal yang harus dimiliki oleh seseorang untuk bisa 
berada di posisi atau jabatan tertentu di hotel.  
2. Merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk mengidetifikasi; (a) judul 
teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil dari artikel populer, mengidentifikasi informasi-informasi 
khusus yang terdapat di dalam teks tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks, dan melakukan 
studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau padanan arti dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan konteks yang digunakan dalam teks 
tersebut. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus.  
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Identifikasi struktur sebuah teks dan menemukan informasi-informasi penting yang bisa 
ditemukan, termasuk judul teks, jumlah paragraf, dan informasi-informasi lain yang bisa 
langsung ditemukan tanpa perlu membaca keseluruhan isi teks.  
2. Kata-kata di dalam kamus serta menemukan padanan dan/atau arti kata tersebut sesuai 
dengan konteks. 
Umpan Balik:  
1. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  




pertanyaan bacaan dengan benar.  
3. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus  
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Instruktur mengelola diskusi kelas untuk membahas sebuah artikel populer dengan 
menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris    
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa diikuti dan dipahami 
1. Mengulang instruksi  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik: 
1. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat mengektraksi ide-de utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 








Membaca teks informasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
1. Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
2. Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Teknik membaca untuk menemukan informasi-informasi tertentu 
2. Frasa kata tanya dan prediksi jawaban yang dibutuhkan  
3. Padanan kata yang sesuai kontek kalimat yang digunakan   
Umpan Balik:  




2. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
3. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan kata lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
4. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi ini. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




Melengkapi teks yang sudah diformat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat 
di dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 
serta kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 




adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks 
Umpan Balik: 
1. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
2. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 
informasi rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 























UNIT 4: HOTEL COMPANY PROFILE 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertukaran informasi mengenai profil hotel dalam bahasa percakapan 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi interaktif membahas informasi-informasi yang perlu disampaikan kepada tamu 
ketika mempresentasikan profil hotel kepada tamu atau calon tamu.   
2. Membaca contoh-contoh percakapan antara dialog antara staf Front Office Hotel dengan 
tamu di Lobby Hotel di mana staf Front Office melakukan presentasi singkat mengenai 
profil hotel. Intruktur menekankan pada akurasi pengucapan kata, serta pilihan kata di 
dalam dialog yang tidak dipahami oleh peserta didi. 
3. Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa.  
4. Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri maupun berkelompok dan media yang digunakan adalah 
alat tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi 
foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, ketika 
memberikan penjelasan kepada tamu mengenai profil perusahaan/hotel. 
2. Contoh-contoh dialog antara staf Front Office Hotel dengan tamu di Lobby Hotel 





1. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan ketika 
menjelaskan profil hotel kepada tamu. 
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam menjelaskan profil hotel kepada 
tamu.  
3. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
meminta dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu pada saat menjelaskan profil hotel kepada tamu 
5. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat yang digunakan pada saat menjelaskan 
profil hotel kepada tamu, termasuk Suggestion and recommendation dan konstruksi 
kalimat Have dan Have got 
6. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas pada saat menjelaskan profil hotel kepada tamu. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa dipahami 
1. Mengulang instruksi  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 




PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih:  
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik:  
1. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
2. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Secara spesifik, tidak ada media pembelajaran yang 
digunakan.   
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Menyampaikan presentasi lisan secara ringkas mengenai profil hotel 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi di dalam kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 2-4 orang 
peserta didik. 
2. Membaca contoh profil hotel dan kemudian merangkum kosa kata, ungkapan 
kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur tata bahasa tertentu yang 
kemungkinan akan digunakan secara berulang, serta mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat tersebut.  
3. Mengembangkan sebuah presentasi singkat, berikut dengan media pendukungnya, 
mengenai profil sebuah hotel. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 




didik eksplorasi ide peserta didik 
5. Memiliki sikap positif terhadap 
motivasi, kebutuhan, dan keinginan 
peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis, 
perangkat komputer atau laptop berikut dengan proyektor untuk menampilkan transkripsi 
contoh percakapan, serta mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan 
bermain peran. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik 
2. Ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara berulang di 
dalam konteks komunikasi spesifik 
3. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan konteks 
komunikasi spesifik  
Umpan Balik: 
1. Secara efektif memilih topik dengan mengacu pada materi atau konteks asal yang tepat.  
2. Menyusun struktur presentasi, mulai dari pendahuluan, garis besar ide-ide utama, 
ringkasan, dan kesimpulan.  
3. Membuka dan menutup presentasi lisan dengan baik 
4. Merangkai presentasi; mulai dari menyatakan tujuan, memberikan garis besar 
presentasi; menggunakan alat hubungan transisi antara setiap poin; meringkaskan 
presentasi tersebut; menyimpulkan presentasi secara tepat  
5. Menggunakan kosa dengan tepat.  
6. Menggunakan konstruksi gramatika yang kompleks.  
7. Menggunakan tingkat formalitas yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis dan 
mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain peran. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 






1. Diskusi kelas mengenai brand hotel-hotel ternama yang diketahui oleh peserta didik, 
berikut informasi dan/atau fakta mengenai brand hotel-hotel tersebut. 
2. Merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk mengidetifikasi; (a) judul 
teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil dari artikel populer, mengidentifikasi informasi-informasi 
khusus yang terdapat di dalam teks tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks, dan melakukan 
studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau padanan arti dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan konteks yang digunakan dalam teks 
tersebut. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus.  
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Identifikasi struktur sebuah teks dan menemukan informasi-informasi penting yang bisa 
ditemukan, termasuk judul teks, jumlah paragraf, dan informasi-informasi lain yang bisa 
langsung ditemukan tanpa perlu membaca keseluruhan isi teks.  
2. Kata-kata di dalam kamus serta menemukan padanan dan/atau arti kata tersebut sesuai 
dengan konteks. 
Umpan Balik:  
1. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  




pertanyaan bacaan dengan benar.  
3. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus  
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Instruktur mengelola diskusi kelas untuk membahas sebuah artikel populer dengan 
menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris    
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa diikuti dan dipahami 
1. Mengulang instruksi  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik: 
1. Mampu mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks; dapat mengektraksi ide-de utama 
dari teks. 
2. Mampu mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-




Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  




Membaca teks informasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
1. Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
2. Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
6. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
7. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Teknik membaca untuk menemukan informasi-informasi tertentu 
2. Frasa kata tanya dan prediksi jawaban yang dibutuhkan  
3. Padanan kata yang sesuai kontek kalimat yang digunakan   




1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
3. Menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan kata lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
4. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi ini. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




Melengkapi teks yang sudah diformat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat 
di dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 
serta kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks 
Umpan Balik: 
1. Mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
2. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 
informasi rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 






















UNIT 5: TELEPHONE OPERATOR 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan melalui telepon  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi interaktif membahas: (1) kualifikasi seorang staf Front Office hotel untuk bisa 
menjadi operator telepon yang baik, (2) ungkapan-ungakapan kebahasaan yang 
digunakan oleh staf Front Office hotel pada saat melayani tamu melalui telepon, dan (3) 
informasi yang biasa dikomunikasikan dengan tamu melalui percakapan telepon. 
2. Membaca contoh-contoh percakapan telepon antara staf Front Office Hotel dengan 
tamu. Intruktur menekankan pada akurasi pengucapan kata, serta pilihan kata di dalam 
dialog yang tidak dipahami oleh peserta didik. 
3. Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa. 
4. Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri maupun berkelompok dan media yang digunakan adalah 
alat tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi 
foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan ketika melakukan komunikasi 
melalui telepon. 






1. Menyebutkan contoh-contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan dalam 
membuka dan/atau menutup percakapan, khususnya percakapan melalui telepon.  
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan melalui telepon, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
meminta dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu pada saat berkomunikasi melalui telepon.  
5. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari tamu melalui telepon  
6. Menggunakan bentuk pertanyaan yang tepat untuk memperoleh informasi pada saat 
melayani tamu di lobby hotel. 
7. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa dipahami 
1. Mengulang instruksi  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 




Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok. Media yang digunakan adalah alat 
tulis, perangkat komputer atau laptop beserta proyektor untuk menayangkan ilustrasi foto. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih:  
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik:  
1. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
2. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Secara spesifik, tidak ada media pembelajaran yang 
digunakan.   
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Melakukan percakapan di telepon 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi di dalam kelompok-kelompok kecil. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 2-4 orang 
peserta didik. 
2. Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur 
tata bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang, serta 
mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tersebut.  
3. Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara spontan, sesuai 
dengan konteks komunikasi yang serupa. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 




4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
yang memberi respon 
4. Menghargai hasil kreatifitas dan 
eksplorasi ide peserta didik 
5. Memiliki sikap positif terhadap 
motivasi, kebutuhan, dan keinginan 
peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis, 
perangkat komputer atau laptop berikut dengan proyektor untuk menampilkan transkripsi 
contoh percakapan, serta mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan 
bermain peran. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
2. Ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara berulang di 
dalam konteks komunikasi spesifik. 
3. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan konteks 
komunikasi spesifik.  
Umpan Balik: 
1. Membuka dan menutup percakapan di telepon dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat, termasuk dengan mengucapkan salam, sesuai dengan standar 
yang ditetapkan perusahaan, mencakup antara lain nama dan nama perusahaan.  
2. Menawarkan bantuan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan dengan tepat  
3. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan. 
4. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan. 
5. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat ketika pertanyaan penelpon dialihkan  
6. Menggunakan kosakata dengan tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok diskusi, masing-masing kelompok terdiri 
dari 2 – 4 orang peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan meliputi; alat tulis dan 
mock up Front Office hotel sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain peran. 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 






1. Diskusi kelas mengenai; (1) ungkapan-ungkapan kebahasaan formal dan informal, (2) 
mengidentifkasi kapan dan di mana ungkapan-ungakapan tersebut bisa digunakan oleh 
staf Front Office Hotel kepada tamu.  
2. Merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk mengidetifikasi; (a) judul 
teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil dari artikel populer, mengidentifikasi informasi-informasi 
khusus yang terdapat di dalam teks tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks, dan melakukan 
studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau padanan arti dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan konteks yang digunakan dalam teks 
tersebut. 
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
3. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
4. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus.  
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Identifikasi struktur sebuah teks dan menemukan informasi-informasi penting yang bisa 
ditemukan, termasuk judul teks, jumlah paragraf, dan informasi-informasi lain yang bisa 
langsung ditemukan tanpa perlu membaca keseluruhan isi teks.  
2. Kata-kata di dalam kamus serta menemukan padanan dan/atau arti kata tersebut sesuai 
dengan konteks. 




1. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
2. Mendemonstrasikan pengertian terhadap isi bacaan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan bacaan dengan benar.  
3. Menemukan informasi spesifik di dalam teks.  
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus  
 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan  
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
Instruktur mengelola diskusi kelas untuk membahas sebuah artikel populer dengan 
menggunakan bahasa pengantar Bahasa Inggris    
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Memberikan instruksi dalam Bahasa 
Inggris dengan pilihan kata yang 
sederhana dan kecepatan pengucapan 
yang relatif bisa diikuti dan dipahami 
1. Mengulang instruksi  
2. Memberikan waktu bagi peserta didik 
untuk memahami instruksi 
3. Menyederhanakan instruksi dengan 
merubah pilihan kata yang digunakan 
4. Memberikan apresiasi kepada peserta 
didik yang mampu melaksanakan 
instruksi dengan benar 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Instruksi-instruksi yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan penekanan dalam instruksi; 
perintah, permintaan, dst.   
Umpan Balik: 





2. Mampu mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-
tiap paragraf di dalam teks. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media:  




Membaca teks informasi 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi: 
1. Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
2. Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Teknik membaca untuk menemukan informasi-informasi tertentu 




3. Padanan kata yang sesuai kontek kalimat yang digunakan   
Umpan Balik:  
1. Peserta didik mampu mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu 
dan melihat sepintas. 
2. Peserta didik mampu mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, 
artikel, laporan singkat.  
3. Peserta didik mampu menerangkan kemungkinan konteks penggunaan, dengan kata lain 
apa kegunaan bagian penulisan.  
4. Peserta didik mampu memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 




Menulis pesan singkat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat 
di dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 
serta kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 




yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks 
Umpan Balik: 
1. Mengutip maksud dari percakapan singkat.  
2. Menangkap kalimat utama untuk menentukan maksud.  
3. Menggunakan struktur yang tepat  
4. Menggunakan kosa kata utama yang berkaitan dengan subjek.  
5. Menggunakan gramatika secara memadai untuk makna agar menjadi jelas.  
6. Mendemonstrasikan kemampuan berhubungan dengan ide-ide secara terpadu.  
7. Merumuskan ide utama yang dapat dipahami oleh pembaca. 
8. Mendemonstrasikan kemampuan meringkas pesan. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
 Peserta didik bekerja secara individu. Media pembelajaran yang digunakan adalah alat tulis 
dan kamus 
TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Melengkapi teks yang sudah diformat 
PENYAJIAN/PRESENTASI 
Isi:  
1. Diskusi kelas untuk membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat 
di dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
2. Peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
3. Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh struktur 




4. Intruktur melakukan diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan.  
Contoh:  
Tindakan Konsekwensi sikap yang dibutuhkan 
1. Mempersiapkan diskusi kelas 
2. Mengelola diskusi kelas 
3. Melibatkan sebanyak mungkin peserta 
didik untuk terlibat 
4. Menerima dan memberi komentar 
secara positif terhadap respon peserta 
didik 
1. Melibatkan seluruh peserta didik 
2. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memikirkan dan 
mempersiapkan respon yang tepat atas 
instruksi dan pertanyaan yang diajukan 
3. Mendengarkan semua komentar dan 
respon peserta didik 
4. Memberikan pujian kepada siapapun 
yang memberi respon 
5. Memiliki sikap positif terhadap semua 
motivasi dan kebutuhan peserta didik 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 
Peserta didik bekerja secara individu untuk mempelajari sebuah artikel populer yang sudah 
diformat menjadi bahan ajar ketrampilan membaca. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah alat tulis dan kamus. 
PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Materi yang dilatih: 
1. Komponen-komponen dalam kalimat dalam menunjang kelengkapan gramatikal serta 
keutuhan arti atau pesan yang akan disampaikan 
2. Frasa dan/atau kosa kata yang tepat untuk melengkapi kelengkapan unsur-untur kalimat 
yang tertinggal 
3. Menempatkan frasa dan/atau kosa kata yang ditemukan sesuai dengan konteks 
Umpan Balik: 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kata utama untuk memperoleh makna. 
2. Peserta didik mampu memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, 
kalimat sederhana atau informasi rinci yang dibutuhkan.  
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang tepat.  
4. Peserta didik mampu menggunakan kosakata utama yang tepat.  
5. Peserta didik mampu memberikan informasi pada tempat yang tepat. 
Pengelompokan Peserta Didik dan Pemilihan Media: 





LEMBAR LAMPIRAN IV:  
 
 

























INSTITUSI : International Hotel Management School (IHS) 
MATERI : English for Hotel Front Office Staff 
PROGRAM/SEMESTER : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
STANDAR KOMPETENSI : Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang 
kecakapan English Proficency, dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
ALOKASI WAKTU  : 2 X 135 menit @ Unit 



































tipe dan fasilitas hotel  
2. Teks percakapan 
antara staf Front 
Office Hotel dengan 
tamu di Lobby Hotel. 
5. Diskusi kelas membahas tipe 
dan fasilitas-fasilitas yang 
biasa tersedia  
6. Mengumpulkan contoh 
ungakapan kebahasaan untuk 
memberikan penjelasan 
mengenai tipe dan fasilitas 
yang tersedia di hotel.   
7. Membaca contoh percakapan 
antara staf Front Office Hotel 
dengan tamu di Lobby Hotel. 
8. Merangkum ungkapan 
kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di 
dalam percakapan  
9. Membuat contoh-contoh 
7. Menyebutkan tipe dan 
fasilitas hotel  
8. Membuat contoh 
ungkapan kebahasaan 
yang digunakan dalam 
membuka percakapan 
dengan topik jenis dan 
fasilitas hotel. 
9. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat 
dalam membuka dan 
menutup percakapan, 
termasuk menggunakan 
kata salam dan kalimat 
ujaran umum, baik 




4. Tes Praktik 
5. Tes Lisan 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 
































ungkapan kebahasaan serta 
kalimat-kalimat dengan 
struktur kalimat serupa.  
10. Merencanakan, menyusun, 
dan memperagakan dialog 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat yang telah 
dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang 
ditetapkan.   
maupun informal.  
10. Menyebutkan contoh-
contoh ungakapan 
kebahasaan yang biasa 
digunakan untuk 
meminta dan/atau 





meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan 
dari tamu.  
12. Menyebutkan contoh-
contoh konstruksi 
kalimat yang digunakan 
untuk memberikan 
informasi dan gambaran 
kepada tamu mengenai 
hotel. 
13. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan dan 
konstruksi kalimat yang 
tepat untuk 
menyampaikan maksud 































melayani tamu di lobby 
hotel. 






yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 




3. Pertanyaan dan instruksi dari 
instruktur sepanjang kegiatan 
pembelajaran dan memberi 
respon dengan tepat. 
1. Memberikan respon 
verbal maupun non 
verbal, termasuk 
anggukan dan ungkapan 
bahasa tubuh yang lain, 




intruksi dan perintah 
yang diberikan dan/atau 
yang diharapkan oleh 
instruktur. 
1. Demonstrasi 
2. Tes Lisan 
 







dengan tamu di 
lobby hotel 
4. Kosa kata yang 
dibutuhkan di dalam 
konteks komunikasi 
spesifik. 
5. Ungkapan kebahasaan 
serta konstruksi 
kalimat yang akan 
digunakan secara 




4. Merangkum kosa kata, 
ungkapan kebahasaan, 
contoh-contoh kalimat 
dengan struktur tata bahasa 
yang akan digunakan 
berulang,  
5. Mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara 
spesifik membutuhkan 
ungkapan kebahasaan seperti 
yang dimaksud di poin 2 
(dua) diatas, serta struktur 
6. Membuka dan menutup 
percakapan dengan 
menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan 
kata salam dan kalimat 
ujaran umum, baik 
dalam situasi formal 
maupun informal.  
7. Memberikan informasi 
lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan 
1. Demonstrasi 
2. Tes Praktik 
 



















kalimat tersebut.  
6. Mengembangkan sebuah 
percakapan, baik terencana 
maupun secara spontan, 
sesuai dengan konteks 
komunikasi yang serupa. 
pada saat melayani tamu.  
8. Menangani teknik 
percakapan untuk 
memeriksa pemahaman 
tamu, termasuk meminta 




yang tepat untuk 
menyampaikan maksud 
dengan jelas. 
10. Menggunakan tingkat 




6. Pengarahan dasar 
membaca 
3. Mengidentifikasi 
struktur sebuah teks  
4. Menemukan 
informasi-informasi 
penting yang bisa 
ditemukan, termasuk 
judul teks, jumlah 
paragraf, dan 
informasi-informasi 
lain yang bisa 
6. Diskusi kelas mengenai tipe 
dan fasilitas, baik yang selalu 
tersedia di setiap hotel, 
maupun yang hanya 
disediakan di hotel-hotel 
tertentu, serta 
mengidentifikasi fasilitas 
yang memberi pengaruh, 
baik secara langsung maupun 
tidak terhadap kenyamanan 
4. Memilih kata-kata utama 
untuk memperoleh 
makna dari teks.  
5. Mendemonstrasikan 




dengan benar.  
6. Menemukan informasi 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 






tanpa perlu membaca 
keseluruhan isi teks.  
5. Menemukan kata-kata 
di dalam kamus serta 
menemukan padanan 
dan/atau arti kata 




jawaban yang muncul dan 
mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau 
didiskusikan.  
8. Mengidentifikasi struktur 
teks yang akan dibaca, 
termasuk mengidetifikasi; (a) 
judul teks bacaan, (b) jumlah 
paragraf , dan (c) predisksi 
isi bacaan. 
9. Membaca teks yang diambil 
dari artikel populer, 
mengidentifikasi informasi-
informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks 
tersebut. 
10. Mengidentifikasi kata-kata 
yang tidak diketahui artinya 
di dalam teks.  
11. Melakukan studi  kamus 
(Dictionary Study) untuk 
mencari arti atau padanan arti 
dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks 
tersebut, sesuai dengan 




konteks yang digunakan 
dalam teks tersebut. 





yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 




3. Diskusi kelas untuk 
membahas sebuah artikel 
populer dengan 
menggunakan bahasa 
pengantar Bahasa Inggris    
1. Mendemonstrasikan 
pemahaman tujuan teks; 
dapat mengektraksi ide-
de utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan 
pemahaman rangkaian 
struktur teks serta 
hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang relevan 
2. Teks bacaan 
 
8. Membaca teks 
informasi. 




5. Mengidentifikasi frasa 
kata tanya dan 
prediksi jawaban yang 
dibutuhkan. 
6. Menentukan padanan 
kata yang sesuai 
kontek kalimat yang 
digunakan.   
4. Mempelajari pertanyaan-
pertanyaan bacaan yang 
harus dijawab. 
5. Mengidentifikasi frasa kata 
tanya dan memprediksi 
jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
6. Membaca teks dan 
menemukan frasa-frasa kunci 
di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan.   
5. Mendemonstrasikan 
strategi pembacaan: 
membaca sepintas lalu 
dan melihat sepintas. 
6. Mengutip rincian utama 
dari teks antara lain teks 
yang diformat, artikel, 




kata lain apa kegunaan 
bagian penulisan.  
8. Memahami seluruh 
rincian khusus yang 
terkait dan dapat 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 














keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan. 
5. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
tertinggal. 
6. Menempatkan frasa 
dan/atau kosa kata 
yang ditemukan sesuai 
dengan konteks. 
5. Diskusi membahasa teks 
yang tidak lengkap 
komponen-komponen 
kalimat di dalamnya, 
sehingga tidak memenuhi 
keutuhan isi.   
6. Memperediksi komponen 
kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di 
dalam teks.  
7. Mempelajari teks dan 
melengkapi kalimat-kalimat 
yang tidak utuh struktur serta 
kepenuhan isi dan maknanya. 
8. Diskusi kelas untuk 
membahas jawaban-jawaban 
yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan 
alternatif jawaban yang bisa 
ditawarkan. 
6. Mengidentifikasi kata 
utama untuk 
memperoleh makna. 
7. Memberikan informasi 
sesuai dengan bentuk 
antara lain, titik, kalimat 
sederhana atau informasi 
rinci yang dibutuhkan.  
8. Mengidentifikasi 
informasi yang tepat.  
9. Menggunakan kosakata 
utama yang tepat.  
10. Memberikan informasi 
pada tempat yang tepat. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 
2. Teks bacaan 
 









hotel dalam bahasa 
percakapan di 






fasilitas hotel  
5. Diskusi membahas fasilitas-
fasilitas yang biasa tersedia 
di sebuah hotel,  
6. Mengumpulkan contoh 
ungakapan kebahasaan yang 
digunakan untuk 
7. Menyebutkan contoh 
ungkapan kebahasaan 
yang biasa digunakan 
dalam membuka 
percakapan.  




4. Tes Praktik 
5. Tes Lisan 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 































4. Teks percakapan 
antara staf Front 
Office Hotel dengan 
tamu di Lobby Hotel. 
memberikan penjelasan 
kepada tamu mengenai 
fasilitas hotel.   
7. Membaca teks percakapan 
antara staf Front Office Hotel 
dengan tamu di Lobby Hotel.  
8. Merangkum ungkapan 
kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di 
dalam percakapan  
9. Membuat contoh-contoh 
ungkapan kebahasaan serta 
kalimat-kalimat dengan 
struktur kalimat serupa.  
10. Merencanakan, menyusun, 
dan memperagakan dialog 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat yang telah 
dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang 
ditetapkan.   
kebahasaan yang tepat 
dalam membuka dan 
menutup percakapan, 
termasuk menggunakan 
kata salam dan kalimat 
ujaran umum, baik 
dalam situasi formal 
maupun informal.  
9. Menyebutkan contoh-
contoh ungakapan 
kebahasaan yang biasa 
digunakan untuk 
meminta dan/atau 





meminta klarifikasi dan 
meminta pengulangan 
dari tamu.  
11. Menyebutkan contoh-
contoh konstruksi 
kalimat yang digunakan 
untuk memberikan 
informasi dan gambaran 
































12. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan dan 
konstruksi kalimat yang 
tepat untuk 
menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat 
melayani tamu di lobby 
hotel. 






yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 





dst.   
1. Pertanyaan dan instruksi dari 
instruktur sepanjang kegiatan 
pembelajaran dan memberi 
respon dengan tepat. 
3. Memahami pertanyaan 
dan instruksi dengan 
memberikan respon 
verbal maupun non 
verbal, termasuk 
anggukan dan ungkapan 
bahasa tubuh yang lain, 
sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh 
instruktur. 
4. Menindaklanjuti intruksi 
damn perintah yang 




2. Tes Lisan 
 





4. Kosa kata yang 
dibutuhkan di dalam 
konteks komunikasi 
4. Merangkum kosa kata, 
ungkapan kebahasaan, 
contoh-contoh kalimat 




2. Tes Praktik 
 























dengan tamu di 
lobby hotel. 
spesifik. 
5. Ungkapan kebahasaan 
serta konstruksi 
kalimat yang akan 
digunakan secara 









dengan struktur tata bahasa 
tertentu yang kemungkinan 
akan digunakan secara 
berulang,  
5. Mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara 
spesifik membutuhkan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat tertentu.  
6. Mengembangkan sebuah 
percakapan, baik terencana 
maupun secara spontan, 
sesuai dengan konteks 
komunikasi yang serupa. 
kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan 
kata salam dan kalimat 
ujaran umum, baik 
dalam situasi formal 
maupun informal.  
7. Memberikan informasi 
lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan 
pada saat melayani tamu.  
8. Menangani teknik 
percakapan untuk 
memeriksa pemahaman 
tamu, termasuk meminta 




yang tepat untuk 
menyampaikan maksud 
dengan jelas. 
10. Menggunakan tingkat 








membaca. sebuah teks dan 
menemukan informasi-
informasi penting yang 
bisa ditemukan, 
termasuk judul teks, 
jumlah paragraf, dan 
informasi-informasi 
lain yang bisa 
langsung ditemukan 
tanpa perlu membaca 
keseluruhan isi teks.  
4. Kata-kata di dalam 
kamus serta 
menemukan padanan 
dan/atau arti kata 
tersebut sesuai dengan 
konteks. 
fasilitas-fasilitas hotel, baik 
yang selalu tersedia di setiap 
hotel, maupun yang hanya 
disediakan di hotel-hotel 
tertentu, serta 
mengidentifikasi klasifikasi 
tamu yang berhak menikmati 
fasilitas-fasilitas tersebut. 
7. Merangkum jawaban-
jawaban yang muncul dan 
mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau 
didiskusikan.  
8. Mengidentifikasi struktur 
teks yang akan dibaca, 
termasuk mengidetifikasi; (a) 
judul teks bacaan, (b) jumlah 
paragraf , dan (c) predisksi 
isi bacaan. 
9. Membaca teks yang diambil 
dari artikel populer, 
mengidentifikasi informasi-
informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks 
tersebut. 
10. Mengidentifikasi kata-kata 
yang tidak diketahui artinya 
untuk memperoleh 
makna dari teks.  
5. Mendemonstrasikan 





6. Menemukan informasi 
spesifik di dalam teks. 
2. Tes Lisan 
 
relevan 





di dalam teks.  
11. Melakukan studi  kamus 
(Dictionary Study) untuk 
mencari arti atau padanan arti 
dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks 
tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan 
dalam teks tersebut. 





yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 




3. Diskusi kelas untuk 
membahas sebuah artikel 
populer dengan 
menggunakan bahasa 
pengantar Bahasa Inggris.    
1. Mendemonstrasikan 
pemahaman tujuan teks; 
dapat mengektraksi ide-
ide utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan 
pemahaman rangkaian 
struktur teks serta 
hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 
2. Teks bacaan 
 
6. Membaca teks 
informasi. 




5. Frasa kata tanya dan 
prediksi jawaban yang 
dibutuhkan. 
6. Padanan kata yang 
sesuai kontek kalimat 
4. Mempelajari pertanyaan-
pertanyaan bacaan yang 
harus dijawab. 
5. Mengidentifikasi frasa kata 
tanya dan memprediksi 
jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
6. Membaca teks dan 
menemukan frasa-frasa kunci 
5. Mendemonstrasikan 
strategi pembacaan: 
membaca sepintas lalu 
dan melihat sepintas. 
6. Mengutip rincian utama 
dari teks antara lain teks 
yang diformat, artikel, 
laporan singkat.  
7. Menerangkan 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 





yang digunakan.   di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan.   
kemungkinan konteks 
penggunaan, dengan 
kata lain apa kegunaan 
bagian penulisan.  
8. Memahami seluruh 
rincian khusus yang 
terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 








keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan. 
5. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
tertinggal. 
6. Menempatkan frasa 
dan/atau kosa kata 
yang ditemukan sesuai 
dengan konteks. 
5. Diskusi kelas untuk 
membahasa teks yang tidak 
lengkap komponen-
komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak 
memenuhi keutuhan isi.   
6. Memperediksi komponen 
kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di 
dalam teks.  
7. Mempelajari teks dan 
melengkapi kalimat-kalimat 
yang tidak utuh struktur serta 
kepenuhan isi dan maknanya. 
8. Diskusi kelas untuk 
membahas jawaban-jawaban 
yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan 
alternatif jawaban yang bisa 
6. Mengidentifikasi kata 
utama untuk 
memperoleh makna. 
7. Memberikan informasi 
sesuai dengan bentuk 
antara lain, titik, kalimat 
sederhana atau informasi 
rinci yang dibutuhkan.  
8. Mengidentifikasi 
informasi yang tepat.  
9. Menggunakan kosakata 
utama yang tepat.  
10. Memberikan informasi 
pada tempat yang tepat. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 













dan jabatan, serta 







penjelasan posisi atau 
jabatan serta tugas dan 
tanggung jawab yang 
diembannya.  
4. Teks percakapan 
dengan topik-topik 
yang relevan. 
5. Diskusi interaktif membahas 
posisi dan jabatan di sebuah 
hotel, serta tugas dan 
tanggung jawab masing-
masing posisi dan jabatan,  
6. Mengumpulkan ungakapan 
kebahasaan yang digunakan 
oleh staf Hotel, ketika 
memberikan penjelasan 
mengenai tugas dan 
tanggung jawabnya di hotel.   
7. Membaca teks percakapan 
antara dialog antar staf Hotel 
dan/atau antara staff hotel 
dengan tamu di Lobby Hotel. 
8. Merangkum ungkapan 
kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di 
dalam percakapan, dan 
membuat contoh-contoh 
ungkapan kebahasaan serta 
kalimat-kalimat dengan 
struktur kalimat serupa.  
9. Merencanakan, menyusun, 




kebahasaan yang biasa 
digunakan untuk 
memperkenalkan diri 
serta menjelaskan tugas 
dan tanggung jawab 
pekerjaan. 
9. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat 
dalam menjelaskan tugas 
dan tanggung jawab 
pekerjaan.baik dalam 




kebahasaan yang biasa 
digunakan untuk 
meminta dan/atau 









4. Tes Praktik 
5. Tes Lisan 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 




ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat yang telah 
dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang 
ditetapkan.   
informasi mengenai 
posisi dan jabatan serta 
tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan  
12. Menyediakan keterangan 
perorangan antara lain, 
nama, tanggal dan 
negara kelahiran, 
pekerjaan, dan nomor 
telepon. 
13. Menggunakan bentuk 




14. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan dan 










yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
2. Frasa yang digunakan 
untuk menunjukkan 
1. Pertanyaan dan instruksi dari 
instruktur sepanjang kegiatan 
pembelajaran dan memberi 
respon dengan tepat. 
1. Memahami pertanyaan 
dan instruksi dengan 
memberikan respon 
verbal maupun non 
verbal, termasuk 
anggukan dan ungkapan 
1. Demonstrasi 
2. Tes Lisan 
 








dst.   
bahasa tubuh yang lain, 
sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh 
instruktur. 
2. Menindaklanjuti intruksi 
dan perintah yang 
diberikan dan/atau yang 
diharapkan oleh 
instruktur. 





4. Kosa kata yang 
dibutuhkan di dalam 
konteks komunikasi 
spesifik. 
5. Ungkapan kebahasaan 
serta konstruksi 
kalimat yang akan 
digunakan secara 









4. Merangkum kosa kata, 
ungkapan kebahasaan, 
contoh-contoh kalimat 
dengan struktur tata bahasa 
tertentu yang kemungkinan 
akan digunakan secara 
berulang.  
5. Mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara 
spesifik membutuhkan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat tertentu.  
6. Mengembangkan sebuah 
percakapan, baik terencana 
maupun secara spontan, 
sesuai dengan konteks 
komunikasi yang serupa. 
6. Membuka dan menutup 
percakapan dengan 
menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat, 
termasuk menggunakan 
kata salam dan kalimat 
ujaran umum, baik 
dalam situasi formal 
maupun informal.  
7. Memberikan informasi 
lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan.  
8. Menangani teknik 
percakapan untuk 
memeriksa pemahaman 
tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta 
pengulangan.  
1. Demonstrasi 
2. Tes Praktik 
 







yang tepat untuk 
menyampaikan maksud 
dengan jelas. 
10. Menggunakan tingkat 




 4. Pengarahan dasar 
membaca 
3. Identifikasi struktur 
sebuah teks dan 
menemukan informasi-
informasi penting yang 
bisa ditemukan, 
termasuk judul teks, 
jumlah paragraf, dan 
informasi-informasi lain 
yang bisa langsung 
ditemukan tanpa perlu 
membaca keseluruhan 
isi teks.  
4. Kata-kata di dalam 
kamus serta menemukan 
padanan dan/atau arti 
kata tersebut sesuai 
dengan konteks. 
6. Diskusi kelas mengenai 
karakter personal yang harus 
dimiliki oleh seseorang untuk 
bisa berada di posisi atau 
jabatan tertentu di hotel.  
7. Merangkum jawaban-jawaban 
yang muncul dan mengaitkan 
dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
8. Mengidentifikasi struktur teks 
yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks 
bacaan, (b) jumlah paragraf , 
dan (c) predisksi isi bacaan. 
9. Membaca teks yang diambil 
dari artikel populer, 
mengidentifikasi informasi-
4. Memilih kata-kata utama 
untuk memperoleh makna 
dari teks.  
5. Mendemonstrasikan 
pengertian terhadap isi 
bacaan dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan dengan benar.  
6. Menemukan informasi 
spesifik di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 





informasi khusus yang terdapat 
di dalam teks tersebut. 
10. Mengidentifikasi kata-
kata yang tidak diketahui 
artinya di dalam teks.  
11. Melakukan studi  
kamus (Dictionary Study) 
untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata 
yang ditemukan di dalam teks 
tersebut, sesuai dengan konteks 
yang digunakan dalam teks 
tersebut. 





yang digunakan di 
dalam proses 
pembelajaran di kelas. 




1. Diskusi kelas untuk 
membahas sebuah artikel 
populer dengan 
menggunakan bahasa 
pengantar Bahasa Inggris.    
1. Mendemonstrasikan 
pemahaman tujuan teks; 
dapat mengektraksi ide-
ide utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan 
pemahaman rangkaian 
struktur teks serta 
hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 
2. Teks bacaan 
 
 6. Membaca teks 
informasi. 




2. Frasa kata tanya dan 
1. Mempelajari pertanyaan-
pertanyaan bacaan yang 
harus dijawab. 
2. Mengidentifikasi frasa kata 
tanya dan memprediksi 
1. Mendemonstrasikan 
strategi pembacaan: 
membaca sepintas lalu 
dan melihat sepintas. 
2. Mengutip rincian utama 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 





prediksi jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Padanan kata yang 
sesuai kontek kalimat 
yang digunakan.   
jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Membaca teks dan 
menemukan frasa-frasa 
kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan.   
dari teks antara lain teks 
yang diformat, artikel, 




kata lain apa kegunaan 
bagian penulisan.  
4. Memahami seluruh 
rincian khusus yang 
terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 








keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan. 
2. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
tertinggal. 
3. Menempatkan frasa 
1. Diskusi kelas untuk 
membahasa teks yang tidak 
lengkap komponen-
komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak 
memenuhi keutuhan isi.   
2. Memperediksi komponen 
kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di 
dalam teks.  
3. Mempelajari teks dan 
melengkapi kalimat-kalimat 
yang tidak utuh struktur serta 
kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Diskusi kelas untuk 
1. Mengidentifikasi kata 
utama untuk 
memperoleh makna. 
2. Memberikan informasi 
sesuai dengan bentuk 
antara lain, titik, kalimat 
sederhana atau informasi 
rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi 
informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata 
utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi 
pada tempat yang tepat. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 





dan/atau kosa kata 
yang ditemukan sesuai 
dengan konteks. 
membahas jawaban-jawaban 
yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan 
alternatif jawaban yang bisa 
ditawarkan. 









digunakan oleh staf 
Front Office Hotel, 
ketika memberikan 
penjelasan kepada 
tamu mengenai profil 
perusahaan/hotel. 
2. Teks percakapan antara 
staf Front Office Hotel 
dengan tamu di Lobby 
Hotel khususnya ketika 
menjelasakan profil 
hotel. 
5. Diskusi interaktif membahas 
informasi-informasi yang 
perlu disampaikan kepada 
tamu ketika 
mempresentasikan profil 
hotel kepada tamu atau calon 
tamu.   
6. Membaca contoh-contoh 
percakapan antara dialog 
antara staf Front Office Hotel 
dengan tamu di Lobby Hotel 
di mana staf Front Office 
melakukan presentasi singkat 
mengenai profil hotel. 
Merangkum ungkapan 
kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di 
dalam percakapan, dan 
membuat contoh-contoh 
ungkapan kebahasaan serta 
kalimat-kalimat dengan 
struktur kalimat serupa.  
7. Menyebutkan contoh-
contoh ungkapan 
kebahasaan yang biasa 
digunakan ketika 
menjelaskan profil hotel 
kepada tamu. 
8. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat 
dalam menjelaskan profil 
hotel kepada tamu.  
9. Menyebutkan contoh-
contoh ungakapan 
kebahasaan yang biasa 
digunakan untuk 
meminta dan/atau 




untuk meminta klarifikasi 
dan meminta 




4. Tes Praktik 
5. Tes Lisan 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 




7. Merencanakan, menyusun, 
dan memperagakan dialog 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat yang telah 
dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang 
ditetapkan.   
pada saat menjelaskan 
profil hotel kepada tamu 
11. Menyebutkan contoh-
contoh konstruksi 
kalimat yang digunakan 
pada saat menjelaskan 
profil hotel kepada tamu, 
termasuk Suggestion and 
recommendation dan 
konstruksi kalimat Have 
dan Have got 
12. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan dan 
konstruksi kalimat yang 
tepat untuk 
menyampaikan maksud 
secara jelas pada saat 
menjelaskan profil hotel 
kepada tamu. 





1. Instruksi-instruksi yang 
digunakan di dalam 
proses pembelajaran di 
kelas. 




1. Pertanyaan dan instruksi dari 
instruktur sepanjang kegiatan 
pembelajaran dan memberi 
respon dengan tepat. 
1. Memahami pertanyaan 
dan instruksi dengan 
memberikan respon 
verbal maupun non 
verbal, termasuk 
anggukan dan ungkapan 
bahasa tubuh yang lain, 
sesuai dengan apa yang 
1. Demonstrasi 
2. Tes Lisan 
 







dst.   
diharapkan oleh 
instruktur. 
2. Menindaklanjuti intruksi 
dan perintah yang 
diberikan dan/atau yang 
diharapkan oleh 
instruktur. 





4. Kosa kata yang 
dibutuhkan di dalam 
konteks komunikasi 
spesifik 
5. Ungkapan kebahasaan 
serta konstruksi 
kalimat yang akan 
digunakan secara 









4. Membaca contoh profil hotel 
dan kemudian merangkum 
kosa kata, ungkapan 
kebahasaan, contoh-contoh 
kalimat dengan struktur tata 
bahasa tertentu yang 
kemungkinan akan digunakan 
secara berulang,  
5. Mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara 
spesifik membutuhkan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat tertentu.  
6. Mengembangkan sebuah 
presentasi singkat, berikut 
dengan media pendukungnya, 
mengenai profil sebuah hotel. 
8. Secara efektif memilih 
topik dengan mengacu 
pada materi atau konteks 
asal yang tepat.  
9. Menyusun struktur 
presentasi, mulai dari 
pendahuluan, garis besar 
ide-ide utama, ringkasan, 
dan kesimpulan.  
10. Membuka dan menutup 
presentasi lisan dengan 
baik 
11. Merangkai presentasi; 
mulai dari menyatakan 
tujuan, memberikan garis 
besar presentasi; 
menggunakan alat 




2. Tes Praktik 
 







presentasi secara tepat  
12. Menggunakan kosa 
dengan tepat.  
13. Menggunakan konstruksi 
gramatika yang 
kompleks.  
14. Menggunakan tingkat 
formalitas yang tepat. 
 6. Pengarahan dasar 
membaca 
1. Identifikasi struktur 
sebuah teks dan 
menemukan informasi-
informasi penting yang 
bisa ditemukan, 
termasuk judul teks, 
jumlah paragraf, dan 
informasi-informasi 
lain yang bisa 
langsung ditemukan 
tanpa perlu membaca 
keseluruhan isi teks.  
2. Kata-kata di dalam 
kamus serta 
menemukan padanan 
dan/atau arti kata 
tersebut sesuai dengan 
konteks. 
1. Diskusi kelas mengenai 
karakter personal yang harus 
dimiliki oleh seseorang untuk 
bisa berada di posisi atau 
jabatan tertentu di hotel.  
2. Merangkum jawaban-
jawaban yang muncul dan 
mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau 
didiskusikan.  
3. Mengidentifikasi struktur 
teks yang akan dibaca, 
termasuk mengidetifikasi; (a) 
judul teks bacaan, (b) jumlah 
paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
4. Membaca teks yang diambil 
dari artikel populer, 
1. Memilih kata-kata utama 
untuk memperoleh 
makna dari teks.  
2. Mendemonstrasikan 




dengan benar.  
3. Menemukan informasi 
spesifik di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
3. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 






informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks 
tersebut. 
5. Mengidentifikasi kata-kata 
yang tidak diketahui artinya 
di dalam teks.  
6. Melakukan studi  kamus 
(Dictionary Study) untuk 
mencari arti atau padanan arti 
dari kata-kata yang 
ditemukan di dalam teks 
tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan 
dalam teks tersebut. 
 7. Membaca instruksi 
dan pengarahan 
dalam konteks yang 
berkaitan 
1. Instruksi-instruksi yang 
digunakan di dalam 
proses pembelajaran di 
kelas. 




1. Diskusi kelas untuk 
membahas sebuah artikel 
populer dengan menggunakan 
bahasa pengantar Bahasa 
Inggris.    
1. Mendemonstrasikan 
pemahaman tujuan teks; 
dapat mengektraksi ide-
ide utama dari teks. 
2. Mendemonstrasikan 
pemahaman rangkaian 
struktur teks serta 
hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
3. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 
2. Teks bacaan 
 
 8. Membaca teks 
informasi. 








membaca sepintas lalu 
1. Tugas-tugas 
3. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 




2. Frasa kata tanya dan 
prediksi jawaban yang 
dibutuhkan. 
4. Padanan kata yang 
sesuai kontek kalimat 
yang digunakan.   
2. Mengidentifikasi frasa kata 
tanya dan memprediksi 
jawaban-jawaban yang 
dibutuhkan. 
3. Membaca teks dan 
menemukan frasa-frasa kunci 
di dalam teks, yang akan 
menjadi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan.   
dan melihat sepintas. 
2. Mengutip rincian utama 
dari teks antara lain teks 
yang diformat, artikel, 
laporan singkat.  
3. Menerangkan 
kemungkinan konteks 
penggunaan, dengan kata 
lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
4. Memahami seluruh 
rincian khusus yang 
terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 
 
 9. Melengkapi teks 
yang sudah diformat 
1. Komponen-komponen 




keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan. 
2. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
1. Diskusi kelas untuk 
membahasa teks yang tidak 
lengkap komponen-
komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak 
memenuhi keutuhan isi.   
2. Memperediksi komponen 
kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di 
dalam teks.  
3. Mempelajari teks dan 
melengkapi kalimat-kalimat 
yang tidak utuh struktur serta 
1. Mengidentifikasi kata 
utama untuk memperoleh 
makna. 
2. Memberikan informasi 
sesuai dengan bentuk 
antara lain, titik, kalimat 
sederhana atau informasi 
rinci yang dibutuhkan.  
3. Mengidentifikasi 
informasi yang tepat.  
4. Menggunakan kosakata 
utama yang tepat.  
5. Memberikan informasi 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 






3. Menempatkan frasa 
dan/atau kosa kata 
yang ditemukan sesuai 
dengan konteks. 
kepenuhan isi dan maknanya. 
4. Diskusi kelas untuk 
membahas jawaban-jawaban 
yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan 
alternatif jawaban yang bisa 
ditawarkan. 















telepon yang terjadi 
antara staf Front Office 
Hotel dengan tamu. 
5. Diskusi membahas: (1) 
kualifikasi seorang staf Front 
Office hotel untuk bisa 
menjadi operator telepon 
yang baik, (2) ungkapan-
ungakapan kebahasaan yang 
digunakan oleh staf Front 
Office hotel pada saat 
melayani tamu melalui 
telepon, dan (3) informasi 
yang biasa dikomunikasikan 
dengan tamu melalui 
percakapan telepon. 
6. Membaca contoh-contoh 
percakapan telepon antara staf 
Front Office Hotel dengan 
tamu.  
7. Merangkum ungkapan 
kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di 
8. Menyebutkan contoh-
contoh ungkapan 





melalui telepon.  
9. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat 
dalam membuka dan 
menutup percakapan 
melalui telepon, termasuk 
menggunakan kata salam 
dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
10. Menyebutkan contoh-
contoh ungakapan 




4. Tes Praktik 
5. Tes Lisan 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 




dalam percakapan, dan 
membuat contoh-contoh 
ungkapan kebahasaan serta 
kalimat-kalimat dengan 
struktur kalimat serupa. 
8. Merencanakan, menyusun, 
dan memperagakan dialog 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat yang telah 
dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang 
ditetapkan.   
digunakan untuk 
meminta dan/atau 




untuk meminta klarifikasi 
dan meminta 
pengulangan dari tamu 
pada saat berkomunikasi 
melalui telepon.  
12. Menyebutkan contoh-
contoh konstruksi 
kalimat pertanyaan yang 
digunakan untuk 
mendapatkan informasi 
dari tamu melalui telepon  
13. Menggunakan bentuk 
pertanyaan yang tepat 
untuk memperoleh 
informasi pada saat 
melayani tamu di lobby 
hotel. 
14. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan dan 






secara jelas pada saat 
melayani tamu di lobby 
hotel. 





3. Instruksi-instruksi yang 
digunakan di dalam 
proses pembelajaran di 
kelas. 
4. Frasa yang digunakan 
untuk menunjukkan 
perbedaan penekanan 
dalam instruksi.  
3. Pertanyaan dan instruksi dari 
instruktur sepanjang kegiatan 
pembelajaran dan memberi 
respon dengan tepat. 
4. Memahami pertanyaan 
dan instruksi dari 
instruktur dengan 
memberikan respon 
verbal maupun non 
verbal, termasuk 
anggukan dan ungkapan 
bahasa tubuh yang lain, 
sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh 
instruktur. 




2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 
 
 5. Melakukan 
percakapan di 
telepon 
4. Kosa kata yang 
dibutuhkan di dalam 
konteks komunikasi 
spesifik. 
5. Ungkapan kebahasaan 
serta konstruksi kalimat 
yang akan digunakan 
secara berulang di 
dalam konteks 
4. Diskusi di dalam kelompok-
kelompok kecil. Tiap-tiap 
kelompok terdiri dari 2-4 
orang peserta didik. 
5. Merangkum kosa kata, 
ungkapan kebahasaan, contoh-
contoh kalimat dengan 
struktur tata bahasa tertentu 
yang kemungkinan akan 
7. Membuka dan menutup 
percakapan di telepon 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan 
yang tepat, termasuk 
dengan mengucapkan 
salam, sesuai dengan 
standar yang ditetapkan 
perusahaan, mencakup 
1. Demonstrasi 
2. Tes Praktik 
 













digunakan secara berulang  
6. Mengidentifikasi konteks 
komunikasi yang secara 
spesifik membutuhkan 
ungkapan kebahasaan serta 
struktur kalimat tertentu.  
7. Mengembangkan sebuah 
percakapan, baik terencana 
maupun secara spontan, sesuai 
dengan konteks komunikasi 
yang serupa. 
antara lain nama dan 
nama perusahaan.  
8. Menawarkan bantuan 
dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan 
dengan tepat  
9. Memberikan informasi 
lisan yang rinci dalam 
menanggapi pertanyaan. 
10. Menangani teknik 
percakapan untuk 
memeriksa pemahaman 
tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta 
pengulangan. 
11. Menggunakan ungkapan 
kebahasaan yang tepat 
ketika pertanyaan 
penelpon dialihkan  
12. Menggunakan kosakata 
dengan tepat untuk 
mencapai hasil yang 
diinginkan 
 6. Pengarahan dasar 
membaca 
3. Identifikasi struktur 
sebuah teks dan 
menemukan informasi-
informasi penting yang 
6. Diskusi kelas mengenai; (1) 
ungkapan-ungkapan 
kebahasaan formal dan 
informal, (2) mengidentifkasi 
4. Memilih kata-kata utama 
untuk memperoleh makna 
dari teks.  
5. Mendemonstrasikan 
1. Tugas-tugas 
2. Tes tertulis 
3. Tes Lisan 
 
1. Buku yang 
relevan 






termasuk judul teks, 
jumlah paragraf, dan 
informasi-informasi 
lain yang bisa langsung 
ditemukan tanpa perlu 
membaca keseluruhan 
isi teks.  
4. Kata-kata di dalam 
kamus serta 
menemukan padanan 
dan/atau arti kata 
tersebut sesuai dengan 
konteks. 
kapan dan di mana ungkapan-
ungakapan tersebut bisa 
digunakan oleh staf Front 
Office Hotel kepada tamu.  
7. Merangkum jawaban-jawaban 
yang muncul dan mengaitkan 
dengan artikel yang hendak 
dibaca atau didiskusikan.  
8. Mengidentifikasi struktur teks 
yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks 
bacaan, (b) jumlah paragraf , 
dan (c) predisksi isi bacaan. 
9. Membaca teks yang diambil 
dari artikel populer, 
mengidentifikasi informasi-
informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks 
tersebut. 
10. Mengidentifikasi kata-kata 
yang tidak diketahui artinya di 
dalam teks,  
11. Melakukan studi  kamus 
(Dictionary Study) untuk 
mencari arti atau padanan arti 
dari kata-kata yang ditemukan 
di dalam teks tersebut, sesuai 
pengertian terhadap isi 
bacaan dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan dengan benar.  
6. Menemukan informasi 




dengan konteks yang 
digunakan dalam teks 
tersebut. 
 7. Membaca instruksi 
dan pengarahan 
dalam konteks yang 
berkaitan 
1. Instruksi-instruksi yang 
digunakan di dalam 
proses pembelajaran di 
kelas. 




3. Instruktur mengelola diskusi 
kelas untuk membahas sebuah 
artikel populer dengan 
menggunakan bahasa 
pengantar Bahasa Inggris    
1. Mampu 
mendemonstrasikan 
pemahaman tujuan teks; 
dapat mengektraksi ide-de 




struktur teks serta 
hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
1. Tugas-tugas 
2. Tes Lisan 
 
1. Buku yang relevan 
2. Teks bacaan 
 
 8. Membaca teks 
informasi 
1. Teknik membaca untuk 
menemukan informasi-
informasi tertentu 
2. Frasa kata tanya dan 
prediksi jawaban yang 
dibutuhkan  
3. Padanan kata yang 
sesuai kontek kalimat 
yang digunakan   
4. Peserta didik mempelajari 
pertanyaan-pertanyaan bacaan 
yang harus dijawab. 
5. Peserta didik mengidentifikasi 
frasa kata tanya dan 
memprediksi jawaban-
jawaban yang dibutuhkan. 
6. Peserta didik membaca teks 
dan menemukan frasa-frasa 
kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan 
bacaan.   
5. Peserta didik mampu 
mendemonstrasikan 
strategi pembacaan: 
membaca sepintas lalu 
dan melihat sepintas. 
6. Peserta didik mampu 
mengutip rincian utama 
dari teks antara lain teks 
yang diformat, artikel, 
laporan singkat.  




2. Tes Lisan 
3. Tes Tertulis 
 
1. Referensi buku 
yang relevan 




penggunaan, dengan kata 
lain apa kegunaan bagian 
penulisan.  
8. Peserta didik mampu 
memahami seluruh 
rincian khusus yang 
terkait dan dapat 
mengutip informasi ini. 
 9. Menulis pesan 
singkat 
4. Komponen-komponen 
dalam kalimat dalam 
menunjang 
kelengkapan gramatikal 
serta keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan 
5. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
tertinggal 
6. Menempatkan frasa 
dan/atau kosa kata yang 
ditemukan sesuai 
dengan konteks 
5. Diskusi kelas untuk 
membahasa teks yang tidak 
lengkap komponen-komponen 
kalimat di dalamnya, sehingga 
tidak memenuhi keutuhan isi.   
6. Peserta didik memperediksi 
komponen kalimat yang 
dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
7. Peserta didik mempelajari teks 
dan melengkapi kalimat-
kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi 
dan maknanya. 
8. Intruktur melakukan diskusi 
kelas untuk membahas 
jawaban-jawaban yang tepat 
serta kemungkinan-
kemungkinan alternatif 
9. Mengutip maksud dari 
percakapan singkat.  
10. Menangkap kalimat 
utama untuk menentukan 
maksud.  
11. Menggunakan struktur 
yang tepat  
12. Menggunakan kosa kata 
utama yang berkaitan 
dengan subjek.  
13. Menggunakan gramatika 
secara memadai untuk 
makna agar menjadi jelas.  
14. Mendemonstrasikan 
kemampuan berhubungan 
dengan ide-ide secara 
terpadu.  
15. Merumuskan ide utama 
yang dapat dipahami oleh 
1. Demonstrasi 
2. Test Praktik 
3. Tes Tertulis  
 










 10. Melengkapi teks 
yang sudah diformat 
4. Komponen-komponen 
dalam kalimat dalam 
menunjang 
kelengkapan gramatikal 
serta keutuhan arti atau 
pesan yang akan 
disampaikan 
5. Frasa dan/atau kosa 
kata yang tepat untuk 
melengkapi 
kelengkapan unsur-
untur kalimat yang 
tertinggal. 
6. Menempatkan frasa 
dan/atau kosa kata yang 
ditemukan sesuai 
dengan konteks 
5. Diskusi kelas untuk 
membahasa teks yang tidak 
lengkap komponen-komponen 
kalimat di dalamnya, sehingga 
tidak memenuhi keutuhan isi.   
6. Peserta didik memperediksi 
komponen kalimat yang 
dibutuhkan untuk melengkapi 
kalimat di dalam teks  
7. Peserta didik mempelajari teks 
dan melengkapi kalimat-
kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi 
dan maknanya. 
8. Intruktur melakukan diskusi 
kelas untuk membahas 
jawaban-jawaban yang tepat 
serta kemungkinan-
kemungkinan alternatif 
jawaban yang bisa ditawarkan. 
6. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi kata 
utama untuk memperoleh 
makna. 
7. Peserta didik mampu 
memberikan informasi 
sesuai dengan bentuk 
antara lain, titik, kalimat 
sederhana atau informasi 
rinci yang dibutuhkan.  
8. Peserta didik mampu 
mengidentifikasi 
informasi yang tepat.  
9. Peserta didik mampu 
menggunakan kosakata 
utama yang tepat.  
10. Peserta didik mampu 
memberikan informasi 
pada tempat yang tepat. 
1. Demonstrasi 
2. Tes Praktik 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 1: Could you give me some information about 
accommodation? 
  Ketrampilan berbahasa: Berbicara dan Mendengar. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan di lobby hotel   
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu di lobby hotel 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan tipe-tipe hotel.  
2. Membuat contoh ungkapan kebahasaan yang digunakan dalam membuka percakapan 
dengan topik jenis dan fasilitas hotel. 
3. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam 
situasi formal maupun informal.  
4. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta 
dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
5. Menggunakan ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu.  
6. Menyebutkan contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi 
dan gambaran kepada tamu mengenai hotel. 
7. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 





8. Memberikan respon verbal maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa 
tubuh yang lain, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
9. Menindaklanjuti intruksi dan perintah yang diberikan dan/atau yang diharapkan oleh 
instruktur. 
10. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
11. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan pada saat melayani 
tamu.  
12. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
13. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
14. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui tipe dan fasilitas hotel  
2. Mengetahui ungkapan kebahasaan yang digunakan dalam membuka percakapan dengan 
topik tertentu. 
3. Mengetahui ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup percakapan, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi formal 
maupun informal.  
4. Mengetahui ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
5. Mengetahui contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi dan 
gambaran kepada tamu mengenai hotel. 
6. Memahami instruksi dan perintah dalam Bahasa Inggris  
7. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
 
E. Materi Ajar 
Unit I: Could you give me some information about accommodation? 
 Reading 
 Word Power 






F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, (4) Bermain peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Instruktur memandu peserta didik untuk membaca dan memahami bagian SnapShot! 
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok membahas tipe dan fasilitas-fasilitas yang 
biasa tersedia, serta mengerjakan latihan di Let‟Start. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk menjawab latihan-latihan di Let‟s Start  
 Peserta didik mengumpulkan contoh ungakapan kebahasaan untuk memberikan 
penjelasan mengenai tipe dan fasilitas yang tersedia di hotel.   
 Peserta didik membaca contoh percakapan antara staf Front Office Hotel dengan tamu 
di Lobby Hotel. 
 Instruktur memandu peserta didik merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di dalam percakapan.  
 Peserta didik merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat 
dengan struktur tata bahasa yang akan digunakan berulang.  
 Peserta didik membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa. 
 Mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari.   
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 




 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, OHP, layar, video company 
profile hotel (Rekomendasi video: https://www.youtube.com/watch?v=xzIce2-4hQs) 
2. Sumber Belajar: Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. 
 
I. Evaluasi  






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 1: Could you give me some information about 
accommodation? 
  Ketrampilan berbahasa: Membaca dan Menulis. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pengarahan dasar membaca 
2. Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan 
3. Membaca teks informasi. 
4. Melengkapi teks yang sudah diformat 
 
C. Indikator 
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
3. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks dan mengektraksi ide utama dari teks. 
4. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
5. Menemukan informasi spesifik di dalam teks. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan dengan benar. 
7. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi. 
8. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
9. Menerangkan konteks penggunaan atau tujuan dan kegunaan penulisan.  
10. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui strategi membaca. 
2. Mengetahui struktur pengembangan dan hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks 
bacaan.  
3. Mengetahui strategi menemukan informasi-informasi tertentu di dalam teks bacaan. 
4. Mengetahui strategi memahami makna kalimat dan/atau arti kata-kata yang digunakan di 
alam teks 
5. Mengetahui strategi dalam mengutip informasi dari teks bacaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit I: Could you give me some information about accommodation? 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, dan (4) Bermain 
peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur memandu diskusi kelas mengenai tipe dan fasilitas, baik yang selalu 
tersedia di setiap hotel, maupun yang hanya disediakan di hotel-hotel tertentu, serta 
mengidentifikasi fasilitas yang memberi pengaruh, baik secara langsung maupun tidak 
terhadap kenyamanan tamu. 
 Instruktur merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel 




 Instruktur memperkenalkan teks bacaan yang akan dibahas di dalam sesi 
pembelajaran  
 Peserta didik mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
 Peserta didik membaca teks, mengidentifikasi informasi-informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks 
dan mencoba menebak arti kata tersebut berdasarkan konteks kalimat.  
 Peserta didik melakukan studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata yang ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
 Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban 
yang dibutuhkan. 
 Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
 Diskusi membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
 Instruktur memandu peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di dalam teks.  
 Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi dan maknanya. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan. 
 Instruktur melakukan review terhadap materi yang telah dibahas, dan mengingatkan 
hal-hal penting yang harus dikuasai oleh peserta didik 
 Instruktur memperkenalkan latihan Wroking Out. 
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 




 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, dan OHP & layar.  
2. Sumber Belajar:  
 
I. Evaluasi  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 2: Can I have some information about hotel’s facilities? 
  Ketrampilan berbahasa: Berbicara dan Mendengar. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan di lobby hotel   
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu di lobby hotel 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan fasilitas-fasilitas hotel yang ditawarkan kepada tamu.  
2. Membuat contoh ungkapan kebahasaan yang digunakan dalam membuka percakapan 
dengan topik jenis dan fasilitas hotel. 
3. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam 
situasi formal maupun informal.  
4. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta 
dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
5. Menggunakan ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu.  
6. Menyebutkan contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi 
dan gambaran kepada tamu mengenai hotel. 
7. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 
menyampaikan maksud secara jelas pada saat melayani tamu di lobby hotel. 
8. Memberikan respon verbal maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa 




9. Menindaklanjuti intruksi dan perintah yang diberikan dan/atau yang diharapkan oleh 
instruktur. 
10. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
11. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan pada saat melayani 
tamu.  
12. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
13. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
14. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui fasilitas-fasilitas di hotel  yang tersedia bagi tamu  
2. Mengetahui ungkapan kebahasaan yang digunakan dalam membuka percakapan dengan 
topik tertentu. 
3. Mengetahui ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup percakapan, 
termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi formal 
maupun informal.  
4. Mengetahui ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta dan/atau 
memberi klarifikasi dan pengulangan. 
5. Mengetahui contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi dan 
gambaran kepada tamu mengenai hotel. 
6. Memahami instruksi dan perintah dalam Bahasa Inggris  
7. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
 
E. Materi Ajar 
Unit I: Can I have some information about hotel‟s facilities? 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Instruktur memandu peserta didik untuk membaca dan memahami bagian SnapShot! 
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok membahas tipe dan fasilitas-fasilitas yang 
biasa tersedia, serta mengerjakan latihan di Let‟Start. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk menjawab latihan-latihan di Let‟s Start  
 Peserta didik mengumpulkan contoh ungakapan kebahasaan untuk memberikan 
penjelasan mengenai tipe dan fasilitas yang tersedia di hotel.   
 Peserta didik membaca contoh percakapan antara staf Front Office Hotel dengan tamu 
di Lobby Hotel. 
 Instruktur memandu peserta didik merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang digunakan di dalam percakapan.  
 Peserta didik merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat 
dengan struktur tata bahasa yang akan digunakan berulang.  
 Peserta didik membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa. 
 Mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari.   
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 
 Peserta didik memperagakan percakapan yang dibuat. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 







 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, OHP, layar, video company 
profile hotel (Rekomendasi video: https://www.youtube.com/watch?v=xzIce2-4hQs) 
2. Sumber Belajar: Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. 
 
I. Evaluasi  


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 2: Can I have some information about hotel’s facilities? 
  Ketrampilan berbahasa: Membaca dan Menulis. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pengarahan dasar membaca 
2. Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan 
3. Membaca teks informasi. 
4. Melengkapi teks yang sudah diformat 
 
C. Indikator 
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
3. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks dan mengektraksi ide utama dari teks. 
4. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap paragraf 
di dalam teks. 
5. Menemukan informasi spesifik di dalam teks. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan dengan benar. 
7. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi. 
8. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
9. Menerangkan konteks penggunaan atau tujuan dan kegunaan penulisan.  
10. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui strategi membaca. 
2. Mengetahui struktur pengembangan dan hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks 
bacaan.  
3. Mengetahui strategi menemukan informasi-informasi tertentu di dalam teks bacaan. 
4. Mengetahui strategi memahami makna kalimat dan/atau arti kata-kata yang digunakan di 
alam teks 
5. Mengetahui strategi dalam mengutip informasi dari teks bacaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit I: Could you give me some information about accommodation? 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, dan (4) Bermain 
peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur memandu diskusi kelas mengenai tipe dan fasilitas, baik yang selalu 
tersedia di setiap hotel, maupun yang hanya disediakan di hotel-hotel tertentu, serta 
mengidentifikasi fasilitas yang memberi pengaruh, baik secara langsung maupun tidak 
terhadap kenyamanan tamu. 
 Instruktur merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau didiskusikan. 





 Peserta didik mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
 Peserta didik membaca teks, mengidentifikasi informasi-informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks 
dan mencoba menebak arti kata tersebut berdasarkan konteks kalimat.  
 Peserta didik melakukan studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata yang ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
 Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban 
yang dibutuhkan. 
 Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
 Diskusi membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
 Instruktur memandu peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di dalam teks.  
 Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi dan maknanya. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan. 
 Instruktur melakukan review terhadap materi yang telah dibahas, dan mengingatkan 
hal-hal penting yang harus dikuasai oleh peserta didik 
 Instruktur memperkenalkan latihan Wroking Out. 
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 
 Peserta didik memperagakan percakapan yang dibuat. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 







 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, dan OHP & layar.  
2. Sumber Belajar:  
 
I. Evaluasi  



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 3: What are bartenders responsible for? 
  Ketrampilan berbahasa: Berbicara dan Mendengar. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Melakukan pertukaran informasi mengenai identitas diri serta menjelaskan posisi dan 
jabatan, serta tugas dan tanggung jawab pekerjaan, dalam bahasa percakapan 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
3. Memulai percakapan dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
memperkenalkan diri serta menjelaskan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. 
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam menjelaskan tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan.baik dalam situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta 
dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menyebutkan contoh konstruksi kalimat yang digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai posisi dan jabatan serta tugas dan tanggung jawab pekerjaan  
5. Menyediakan keterangan perorangan antara lain, nama, tanggal dan negara kelahiran, 
pekerjaan, dan nomor telepon. 
6. Menggunakan bentuk pertanyaan yang tepat untuk memperoleh informasi mengenai 
seseorang. 
7. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 




8. Memahami pertanyaan dan instruksi dengan memberikan respon verbal maupun non 
verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh instruktur. 
9. Menindaklanjuti intruksi dan perintah yang diberikan dan/atau yang diharapkan oleh 
instruktur. 
10. Membuka dan menutup percakapan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan yang 
tepat, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran umum, baik dalam situasi 
formal maupun informal.  
11. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan.  
12. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan.  
13. Menggunakan konstruksi gramatika yang tepat untuk menyampaikan maksud dengan 
jelas. 
14. Menggunakan tingkat yang tepat dari informalitas yang bergantung pada konteks. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan untuk penjelasan posisi 
atau jabatan serta tugas dan tanggung jawab yang diembannya.  
2. Mengetahui kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
3. Memahami ungkapan kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara 
berulang di dalam konteks komunikasi spesifik. 
4. Mampu mengembangkan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, 
berdasarkan konteks komunikasi spesifik. 
 
E. Materi Ajar 
Unit 3: What are bartenders responsible for? 
 Snap Shot! 
 Let‟s Start 
 Conversations 
 Language Focus 
 
F. Metode Pembelajaran 











G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Instruktur memandu peserta didik untuk membaca dan memahami bagian SnapShot! 
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok membahas posisi dan jabatan di sebuah 
hotel, serta tugas dan tanggung jawab masing-masing posisi dan jabatan, serta 
mengerjakan latihan di Let‟Start. 
 Mengumpulkan ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Hotel, ketika 
memberikan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawabnya di hotel.   
 Membaca teks percakapan antara dialog antar staf Hotel dan/atau antara staff hotel 
dengan tamu di Lobby Hotel. 
 Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa.  
 Merencanakan, menyusun, dan memperagakan dialog dengan menggunakan 
ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan 
konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Pertanyaan dan instruksi dari instruktur sepanjang kegiatan pembelajaran dan 
memberi respon dengan tepat. 
 Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur 
tata bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang.  
 Mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tertentu.  
 Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara spontan, sesuai 




 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 
 Peserta didik memperagakan percakapan yang dibuat. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, OHP, layar, video company 
profile hotel (Rekomendasi video: https://www.youtube.com/watch?v=xzIce2-4hQs) 
2. Sumber Belajar: Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. 
 
I. Evaluasi  

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 3: What are bartenders responsible for? 
  Ketrampilan berbahasa: Membaca dan Menulis. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pengarahan dasar membaca 
2. Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan 
3. Membaca teks informasi. 
4. Melengkapi teks yang sudah diformat 
 
C. Indikator 
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
3. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks dan mengektraksi ide utama dari teks. 
4. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
5. Menemukan informasi spesifik di dalam teks. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan dengan benar. 
7. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi. 
8. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan 
singkat.  
9. Menerangkan konteks penggunaan atau tujuan dan kegunaan penulisan.  
10. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui strategi membaca. 
2. Mengetahui struktur pengembangan dan hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks 
bacaan.  
3. Mengetahui strategi menemukan informasi-informasi tertentu di dalam teks bacaan. 
4. Mengetahui strategi memahami makna kalimat dan/atau arti kata-kata yang digunakan 
di alam teks 
5. Mengetahui strategi dalam mengutip informasi dari teks bacaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit 3: What are bartenders responsible for? 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, dan (4) Bermain 
peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur memandu diskusi kelas mengenai karakter personal yang harus dimiliki 
oleh seseorang untuk bisa berada di posisi atau jabatan tertentu di hotel.  
 Instruktur merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau didiskusikan. 





 Peserta didik mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
 Peserta didik membaca teks, mengidentifikasi informasi-informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks 
dan mencoba menebak arti kata tersebut berdasarkan konteks kalimat.  
 Peserta didik melakukan studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata yang ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
 Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban 
yang dibutuhkan. 
 Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
 Diskusi membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
 Instruktur memandu peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di dalam teks.  
 Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi dan maknanya. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan. 
 Instruktur melakukan review terhadap materi yang telah dibahas, dan mengingatkan 
hal-hal penting yang harus dikuasai oleh peserta didik 
 Instruktur memperkenalkan latihan Wroking Out. 
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 
 Peserta didik memperagakan percakapan yang dibuat. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 







 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, dan OHP & layar.  
2. Sumber Belajar:  
 
I. Evaluasi  



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 4: Our hotel has a private sand beach. 
  Ketrampilan berbahasa: Berbicara dan Mendengar. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Melakukan pertukaran informasi mengenai profil/deskripsi mengenai hotel atau 
perusahaan 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
3. Menyampaikan presentasi ringkas mengenai profil hotel 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan ketika menjelaskan 
profil hotel kepada tamu. 
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam menjelaskan profil hotel kepada 
tamu.  
3. Menyebutkan contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk meminta 
dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu pada saat menjelaskan profil hotel kepada tamu 
5. Menyebutkan contoh konstruksi kalimat yang digunakan pada saat menjelaskan profil 
hotel kepada tamu, termasuk Suggestion and recommendation dan konstruksi kalimat 
Have dan Have got 
6. Menggunakan ungkapan kebahasaan dan konstruksi kalimat yang tepat untuk 




7. Memahami pertanyaan dan instruksi dengan memberikan respon verbal maupun non 
verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh instruktur. 
8. Menindaklanjuti intruksi dan perintah yang diberikan dan/atau yang diharapkan oleh 
instruktur. 
9. Memilih topik dengan mengacu pada materi atau konteks asal yang tepat.  
10. Menyusun struktur presentasi, mulai dari pendahuluan, garis besar ide-ide utama, 
ringkasan, dan kesimpulan.  
11. Membuka dan menutup presentasi lisan dengan baik 
12. Merangkai presentasi; mulai dari menyatakan tujuan, memberikan garis besar presentasi; 
menggunakan alat hubungan transisi antara setiap poin; meringkaskan presentasi 
tersebut; menyimpulkan presentasi secara tepat  
13. Menggunakan kosa dengan tepat.  
14. Menggunakan konstruksi gramatika yang kompleks.  
15. Menggunakan tingkat formalitas yang tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office Hotel, ketika 
memberikan penjelasan kepada tamu mengenai profil perusahaan/hotel. 
2. Mengetahui kosa kata dan struktur kalimat yang dibutuhkan di dalam konteks 
komunikasi spesifik 
3. Mengetahui ungkapan  kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara 
berulang di dalam konteks komunikasi spesifik 
4. Pengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan konteks 
komunikasi spesifik 
5. Mengetahui teknik merencanakan, mengembangkan, dan melakukan  presentasi ringkas 
mengenai profil hotel/perusahaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit 4: Our hotel has a private sand beach.Snap Shot! 
 Let‟s Start 
 Conversations 
 Language Focus 
 
F. Metode Pembelajaran 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Instruktur memandu peserta didik untuk membaca dan memahami bagian SnapShot! 
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok membahas informasi-informasi yang perlu 
disampaikan kepada tamu ketika mempresentasikan profil hotel kepada tamu atau 
calon tamu, serta mengerjakan latihan di Let‟Start. 
 Mengumpulkan ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Hotel, ketika 
memberikan penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawabnya di hotel.   
 Membaca contoh profil hotel dan kemudian merangkum kosa kata, ungkapan 
kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur tata bahasa tertentu yang 
kemungkinan akan digunakan secara berulang. 
 Mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tertentu.   
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan presentasi ringkas mengenai profil hotel/perusahaan dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai 
dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik melakukan presentasi mengenai profil hotel/perusahaan. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 





H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, OHP, layar, video company 
profile hotel (Rekomendasi video: https://www.youtube.com/watch?v=xzIce2-4hQs) 
2. Sumber Belajar: Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. 
 
I. Evaluasi  
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 4: Our hotel has a private sand beach. 
  Ketrampilan berbahasa: Membaca dan Menulis. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pengarahan dasar membaca 
2. Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan 
3. Membaca teks informasi. 
4. Melengkapi teks yang sudah diformat 
 
C. Indikator 
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
3. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks dan mengektraksi ide utama dari teks. 
4. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
5. Menemukan informasi spesifik di dalam teks. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan dengan benar. 
7. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi. 
8. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan 
singkat.  
9. Menerangkan konteks penggunaan atau tujuan dan kegunaan penulisan.  
10. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 







D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui strategi membaca. 
2. Mengetahui struktur pengembangan dan hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks 
bacaan.  
3. Mengetahui strategi menemukan informasi-informasi tertentu di dalam teks bacaan. 
4. Mengetahui strategi memahami makna kalimat dan/atau arti kata-kata yang digunakan di 
alam teks 
5. Mengetahui strategi dalam mengutip informasi dari teks bacaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit 4: Our hotel has a private sand beach. 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, dan (4) Bermain 
peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur memandu diskusi kelas mengenai karakter personal yang harus dimiliki 
oleh seseorang untuk bisa berada di posisi atau jabatan tertentu di hotel.  
 Instruktur merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel 
yang hendak dibaca atau didiskusikan. 





 Peserta didik mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
 Peserta didik membaca teks, mengidentifikasi informasi-informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks 
dan mencoba menebak arti kata tersebut berdasarkan konteks kalimat.  
 Peserta didik melakukan studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata yang ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
 Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban 
yang dibutuhkan. 
 Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
 Diskusi membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
 Instruktur memandu peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di dalam teks.  
 Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi dan maknanya. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan. 
 Instruktur melakukan review terhadap materi yang telah dibahas, dan mengingatkan 
hal-hal penting yang harus dikuasai oleh peserta didik 
 Instruktur memperkenalkan latihan Wroking Out. 
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 
 Peserta didik memperagakan percakapan yang dibuat. 
 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 







 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, dan OHP & layar.  
2. Sumber Belajar:  
 
I. Evaluasi  



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 5: Good morning Rainbow hotel. May I help you? 
  Ketrampilan berbahasa: Berbicara dan Mendengar. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pertukaran informasi dalam bahasa percakapan melalui telepon 
2. Mengikuti dan menjalankan instruksi dan pengarahan dalam beberapa situasi 
3. Melakukan percakapan di telepon 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan contoh ungkapan kebahasaan yang biasa digunakan dalam membuka 
dan/atau menutup percakapan, khususnya percakapan melalui telepon.  
2. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat dalam membuka dan menutup 
percakapan melalui telepon, termasuk menggunakan kata salam dan kalimat ujaran 
umum, baik dalam situasi formal maupun informal.  
3. Menyebutkan contoh-contoh ungakapan kebahasaan yang biasa digunakan untuk 
meminta dan/atau memberi klarifikasi dan pengulangan. 
4. Menggunakan ungkapan-ungkapan kebahasaan untuk meminta klarifikasi dan meminta 
pengulangan dari tamu pada saat berkomunikasi melalui telepon.  
5. Menyebutkan contoh-contoh konstruksi kalimat pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari tamu melalui telepon  
6. Memahami pertanyaan dan instruksi dari instruktur dengan memberikan respon verbal 
maupun non verbal, termasuk anggukan dan ungkapan bahasa tubuh yang lain, sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh instruktur. 
7. Melaksanakan apa yang diharapkan oleh instruktur. 




kebahasaan yang tepat, termasuk dengan mengucapkan salam, sesuai dengan standar 
yang ditetapkan perusahaan, mencakup antara lain nama dan nama perusahaan.  
9. Menawarkan bantuan dengan menggunakan ungkapan kebahasaan dengan tepat  
10. Memberikan informasi lisan yang rinci dalam menanggapi pertanyaan. 
11. Menangani teknik percakapan untuk memeriksa pemahaman tamu, termasuk meminta 
klarifikasi dan meminta pengulangan. 
12. Menggunakan ungkapan kebahasaan yang tepat ketika pertanyaan penelpon dialihkan  
13. Menggunakan kosakata dengan tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami ungakapan-ungkapan kebahasaan yang digunakan ketika melakukan 
komunikasi melalui telepon. 
2. Mengetahui contoh-contoh percakapan melalui telepon yang terjadi antara staf Front 
Office Hotel dengan tamu. 
3. Mengetahui kosa kata yang dibutuhkan di dalam konteks komunikasi spesifik. 
4. Mengetahui ungkapan  kebahasaan serta konstruksi kalimat yang akan digunakan secara 
berulang di dalam konteks komunikasi spesifik. 
5. Mampu mengembangan percakapan, baik terencana maupun secara spontan, berdasarkan 
konteks komunikasi spesifik. 
 
E. Materi Ajar 
Unit 5: Good morning Rainbow hotel. May I help you? 
 Snap Shot! 
 Let‟s Start 
 Conversations 
 Language Focus 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, (4) Bermain peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  




 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok membahas Diskusi membahas: (1) 
kualifikasi seorang staf Front Office hotel untuk bisa menjadi operator telepon yang 
baik, (2) ungkapan-ungakapan kebahasaan yang digunakan oleh staf Front Office 
hotel pada saat melayani tamu melalui telepon, dan (3) informasi yang biasa 
dikomunikasikan dengan tamu melalui percakapan telepon, serta mengerjakan latihan 
di Let‟Start. 
 Mengumpulkan ungakapan kebahasaan yang digunakan, ketika melakukan 
percakapan melalui telepon.   
 Membaca teks percakapan antara dialog antar staf Hotel dan/atau antara staff hotel 
melalui telepon. 
 Merangkum ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang digunakan di dalam 
percakapan, dan membuat contoh-contoh ungkapan kebahasaan serta kalimat-kalimat 
dengan struktur kalimat serupa.  
 Merencanakan, menyusun, dan memperagakan percakapan melalui telepon dengan 
menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai 
dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Pertanyaan dan instruksi dari instruktur sepanjang kegiatan pembelajaran dan 
memberi respon dengan tepat. 
 Merangkum kosa kata, ungkapan kebahasaan, contoh-contoh kalimat dengan struktur 
tata bahasa tertentu yang kemungkinan akan digunakan secara berulang.  
 Mengidentifikasi konteks komunikasi yang secara spesifik membutuhkan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat tertentu.  
 Mengembangkan sebuah percakapan melalui telepon, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa.  
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan percakapan melalui telepon dengan menggunakan ungkapan 
kebahasaan serta struktur kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks 
komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik mengembangkan sebuah percakapan melalui telepon, baik terencana 
maupun secara spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 




 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, OHP, layar, video company 
profile hotel (Rekomendasi video: https://www.youtube.com/watch?v=xzIce2-4hQs) 
2. Sumber Belajar: Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja. 
 
I. Evaluasi  






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Institusi : International Hotel Management School (IHS) 
Materi : English for Hotel Front Office Staff 
Program/Semester : Manajemen Perhotelan/ 4 (empat) 
Materi  : Unit 5: Good morning Rainbow hotel. May I help you? 
  Ketrampilan berbahasa: Membaca dan Menulis. 
Alokasi Waktu  : 1 X 135 menit  
   
   
A. Standar Kompetensi 
Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI) subsektor Hotel dan Restauran bidang kecakapan English Proficency, 
dalam konteks komunikasi di bagian Front Office hotel. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Pengarahan dasar membaca 
2. Membaca instruksi dan pengarahan dalam konteks yang berkaitan 
3. Membaca teks informasi. 
4. Menulis pesan singkat 
5. Melengkapi teks yang sudah diformat 
 
C. Indikator 
1. Mendemonstrasikan strategi pembacaan: membaca sepintas lalu dan melihat sepintas. 
2. Memilih kata-kata utama untuk memperoleh makna dari teks.  
3. Mendemonstrasikan pemahaman tujuan teks dan mengektraksi ide utama dari teks. 
4. Mendemonstrasikan pemahaman rangkaian struktur teks serta hubungan tiap-tiap 
paragraf di dalam teks. 
5. Menemukan informasi spesifik di dalam teks. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan bacaan dengan benar. 
7. Memahami seluruh rincian khusus yang terkait dan dapat mengutip informasi. 
8. Mengutip rincian utama dari teks antara lain teks yang diformat, artikel, laporan singkat.  
9. Mendemostrasikan kemampuan dalam menulis pesan singkat 
10. Menerangkan konteks penggunaan atau tujuan dan kegunaan penulisan.  
11. Memberikan informasi sesuai dengan bentuk antara lain, titik, kalimat sederhana atau 






D. Tujuan Pembelajaran 
1. Mengetahui strategi membaca. 
2. Mengetahui struktur pengembangan dan hubungan tiap-tiap paragraf di dalam teks 
bacaan.  
3. Mengetahui strategi menemukan informasi-informasi tertentu di dalam teks bacaan. 
4. Mengetahui strategi memahami makna kalimat dan/atau arti kata-kata yang digunakan di 
alam teks. 
5. Mengetahui strategi mengutip informasi penting melalui sebuah percakapan, dan 
menuliskannya dengan tepat 
6. Mengetahui strategi dalam mengutip informasi dari teks bacaan 
 
E. Materi Ajar 
Unit 5: Good morning Rainbow hotel. May I help you? 
 Reading 
 Word Power 
 Working Out 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran berupa: (1) Ceramah, (2) Diskusi, (3) Tanya Jawab, dan (4) Bermain 
peran. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
 Instruktur mengucapkan salam dan membuka sesi pembelajaran 
 Instruktur memeriksa kehadiran peserta didik 
 Apersepsi dan motivasi  
 Menjelaskan materi pembelajaran yang akan didiskusikan serta menjelaskan target-
target yang ingin dicapai di akhir sesi pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Instruktur memandu diskusi kelas mengenai karakter personal yang harus dimiliki 
oleh seseorang untuk bisa berada di posisi atau jabatan tertentu di hotel.  
 Instruktur merangkum jawaban-jawaban yang muncul dan mengaitkan dengan artikel 




 Instruktur memperkenalkan teks bacaan yang akan dibahas di dalam sesi 
pembelajaran  
 Peserta didik mengidentifikasi struktur teks yang akan dibaca, termasuk 
mengidetifikasi; (a) judul teks bacaan, (b) jumlah paragraf , dan (c) predisksi isi 
bacaan. 
 Peserta didik membaca teks, mengidentifikasi informasi-informasi khusus yang 
terdapat di dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang tidak diketahui artinya di dalam teks 
dan mencoba menebak arti kata tersebut berdasarkan konteks kalimat.  
 Peserta didik melakukan studi  kamus (Dictionary Study) untuk mencari arti atau 
padanan arti dari kata-kata yang ditemukan di dalam teks tersebut, sesuai dengan 
konteks yang digunakan dalam teks tersebut. 
 Peserta didik mempelajari pertanyaan-pertanyaan bacaan yang harus dijawab. 
 Peserta didik mengidentifikasi frasa kata tanya dan memprediksi jawaban-jawaban 
yang dibutuhkan. 
 Peserta didik membaca teks dan menemukan frasa-frasa kunci di dalam teks, yang 
akan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan bacaan.   
 Diskusi membahasa teks yang tidak lengkap komponen-komponen kalimat di 
dalamnya, sehingga tidak memenuhi keutuhan isi.   
 Instruktur memandu peserta didik memperediksi komponen kalimat yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kalimat di dalam teks.  
 Peserta didik mempelajari teks dan melengkapi kalimat-kalimat yang tidak utuh 
struktur serta kepenuhan isi dan maknanya. 
 Instruktur memandu diskusi kelas untuk membahas jawaban-jawaban yang tepat serta 
kemungkinan-kemungkinan alternatif jawaban yang bisa ditawarkan. 
 Instruktur melakukan review terhadap materi yang telah dibahas, dan mengingatkan 
hal-hal penting yang harus dikuasai oleh peserta didik 
 Instruktur memperkenalkan latihan Wroking Out. 
 Instruktur memandu peserta didik untuk merencanakan, menyusun, dan 
memperagakan dialog dengan menggunakan ungkapan kebahasaan serta struktur 
kalimat yang telah dipelajari sesuai dengan konteks komunikasi yang ditetapkan.   
 Peserta didik Mengembangkan sebuah percakapan, baik terencana maupun secara 
spontan, sesuai dengan konteks komunikasi yang serupa. 




 Instruktur melakukan koreksi terhadap penggunaan ungkapan kebahasaan, pilihan 




 Instruktur mengulas kembali materi pembelajaran yang telah selesai dibahas 
 Instruktur memandu peserta didik untuk mencocokkan apa yang sudah dipelajari 
dengan apa yang tercantum di dalam Snap Shot! 
 Instruktur menutup sesi pembelajaran 
 
H. Media & Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: white board, board marker, computer, dan OHP & layar.  
2. Sumber Belajar:  
 
I. Evaluasi  



















LEMBAR  LAMPIRAN V: 
 
 
HASIL UJI EFEKTIFITAS DAN UJI KELAYAKAN BAHAN AJAR BAHASA 























HASIL UJI VALIDITAS PAKAR  




1 2 3 
1 Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan sudah sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) Pariwisata sub sektor Hotel dan Restauran.  
4 4 5 
2 Rumusan Tujuan Pembelajaran, desain silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan berdasarkan uraian unit 
kompetensi dan kriteria unjuk kerja di dalam SKKNI Pariwisata sub sektor Hotel dan Restauran. 
3 4 5 
3 Materi ketrampilan berbahasa di dalam bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja ini telah dikembangkan secara sistematis dan 
terpadu, serta telah sesuai dengan kebutuhan berkomunikasi Bahasa Inggris di bidang pekerjaan  Front Office Hotel.  
3 4 4 
4 Pemilihan dan penggunaan kata, serta konstruksi kalimat yang digunakan di dalam bahan ajar sudah sesuai dan relevan dengan latar belakang 
ketrampilan berbahasa Inggris peserta didik.  
4 4 4 
5 Perinsip kebahasaan di dalam bahan ajar sudah mengarah pada peningkatan ketrampilan berbahasa Inggris yang digunakan di bidang profesi 
Front Office Hotel secara konkret. 
4 3 4 
6 Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja memiliki aspek-aspek yang bisa menarik perhatian dan memotivasi  peserta didik untuk 
mengetahui dan mempelajari materi yang disajikan. 
3 4 4 
7 Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja memiliki kesesuaian antara isi pembelajaran dengan tujuan, pengalaman, dan minat 
peserta didik dalam belajar.  
4 4 3 
8 Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja  memiliki aspek-aspek yang akan membentuk ekspektasi positif dalam diri peserta didik 
untuk mencapai keberhasilan-keberhasilan dalam proses belajar. 
4 4 4 
9 Bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi kerja memiliki komponen-komponen (rangkaian latihan) yang akan memungkinkan peserta 
didik mengukur kemajuan serta memberi penghargaan atas pencapaian-pencapaian yang peserta didik tersebut. 
3 4 4 
Jumlah 32 35 37 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 9 x 3 45 45 45 
Prosentase  71 77 82 





LEMBAR PENILAIAN BAHAN AJAR 






∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  % F % F  % 
Judul Unit Pemilihan judul unit di dalam bahan ajar Bahasa Inggris menarik.  3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
Jumlah 15 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 1 x 3 15 






∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  F % F % F  
Snap Shot! a. Penyampaian deskripsi tujuan pembelajaran menggunakan 
kalimat sederhana dan pilihan kata yang sebagian besar sudah 
diketahui peserta didik, sehingga bisa dipahami dengan 
mudah 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Deskripsi tujuan pembelajaran membangkitkan ketertarikan 
peserta didik untuk mengetahui isi materi pembelajaran lebih 
jauh.  
1 33% 1 33% 1 33% 0 0% 0 0% 12 
Jumlah 26 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 2 x 3 30 










∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  F % F % F  
Let’s Start a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan tersebut. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Penyampaian materi pembahasan menggunakan kata, 
konstruksi kalimat yang singkat namun jelas, serta tidak 
ambigu atau bermakna ganda 
1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 0 0% 12 
c. Penyajian materi mendorong peserta didik berfikir kreatif dan 
bernalar 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
d. Tahap pembelajaran dilakukan berdasarkan gradasi tingkat 
kesulitan tiap-tiap sub unit di dalam unit bersangkutan 
1 33% 0 0% 2 66% 0 0% 0 0% 11 
e. Kegiatan pembelajaran di sub unit Let’s Start mempersiapkan 
peserta didik untuk kegiatan pembelajaran yang lebih dalam.  
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
Jumlah 62 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 5 x 3 75 














∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  F % F % F  
Conversatios a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Teks-teks percakapan yang digunakan memiliki tingkat 
kesulitan yang sesuai dengan latar belakang ketrampilan 
Bahasa Inggris peserta didik 
0 0% 1 33% 1 33% 1 33% 0 0% 9 
c. Teks-tels percakapan yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik yang akan menempuh OJT di bagian 
Front Office Hotel. 
1 33% 1 33% 1 33% 0 0% 0 0% 12 
d. Tahap pembelajaran dilakukan berdasarkan gradasi tingkat 
kesulitan tiap-tiap sub unit di dalam unit bersangkutan 
1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 0 0% 13 
e. Penyajian materi mampu menstimuli peserta didik untuk 
berfikir kreatif dan bernalar 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
f. Soal dan latihan disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik untuk bisa memberikan respon yang tepat dan 
akurat dalam proses pembelajaran 
0 0% 3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 12 
Jumlah 74 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 6 x 3 90 












∑ skor 5 4 3 2 1 
















a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Penyampaian materi pembahasan di bagian sub bab 
Language Focus menggunakan kata, konstruksi kalimat yang 
singkat namun jelas, serta tidak ambigu atau bermakna ganda 
0 0% 1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 10 
c. Penyampaian materi di bagian sub bab Language Focus 
sesuai dengan kebutuhan peserta yang akan menempuh OJT 
di bagian Front Office Hotel. 
1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 0 0% 13 
d. Penyajian materi di bagian sub unit Language Focus mampu 
menstimuli peserta didik untuk berfikir kreatif dan bernalar 
0 0% 1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 10 
e. Tahap pembelajaran dilakukan berdasarkan gradasi tingkat 
kesulitan tiap-tiap sub unit di dalam unit bersangkutan 
1 33% 1 33% 1 33% 0 0% 0 0% 12 
f. Soal dan latihan disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik untuk bisa memberikan respon yang tepat dan 
akurat dalam proses pembelajaran 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
Jumlah 70 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 6 x 3 90 












∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  F % F % F  
Reading a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Teks-teks bacaan yang digunakan memiliki tingkat kesulitan 
yang sesuai dengan latar belakang ketrampilan Bahasa Inggris 
peserta didik 
0 0% 0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 8 
c. Teks-tels bacaan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik yang akan menempuh OJT di bagian Front 
Office Hotel. 
0 0% 0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 8 
d. Tahap pembelajaran dilakukan berdasarkan gradasi tingkat 
kesulitan tiap-tiap sub unit di dalam unit bersangkutan 
0 0% 0 0% 0 0% 3 100% 0 0% 6 
e. Penyajian materi mampu menstimuli peserta didik untuk 
berfikir kreatif dan bernalar 
0 0% 1 33% 1 33% 1 33% 0 0% 9 
f. Soal dan latihan disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik untuk bisa memberikan respon yang tepat dan 
akurat dalam proses pembelajaran 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
Jumlah 56 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 6 x 3 90 












∑ skor 5 4 3 2 1 









a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Penyampaian materi pembahasan menggunakan kata, 
konstruksi kalimat yang singkat namun jelas, serta tidak 
ambigu atau bermakna ganda 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
c. Penyampaian materi di bagian sub unit Word Power sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik yang akan menempuh OJT di 
bagian Front Office Hotel. 
1 33% 1 33% 1 0% 0 0% 0 0% 12 
d. Penyajian bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja mampu menstimuli peserta didik untuk berfikir kreatif 
dan bernalar 
0 0% 1 33% 0 0% 2 66% 0 0% 8 
Jumlah 48 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 4 x 3 60 














∑ skor 5 4 3 2 1 












a. Penyampaian instruksi menggunakan kalimat sederhana dan 
pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga peserta didik tahu apa yang  akan dan 
seharusnya dikerjakan dan/atau lakukan berdasarkan instruksi 
yang diberikan. 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
b. Penyampaian materi pembahasan menggunakan kata, 
konstruksi kalimat yang singkat namun jelas, serta tidak 
ambigu atau bermakna ganda 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
c. Penyampaian materi di bagian sub unit Working Out sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik yang akan menempuh OJT di 
bagian Front Office Hotel. 
3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
d. Tahap pembelajaran dilakukan berdasarkan gradasi tingkat 
kesulitan tiap-tiap sub unit di dalam unit bersangkutan 
0 0% 1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 10 
e. Penyajian bahan ajar Bahasa Inggris berbasis kompetensi 
kerja mampu menstimuli peserta didik untuk berfikir kreatif 
dan bernalar 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
f. Soal dan latihan disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik untuk bisa memberikan respon yang tepat dan 
akurat dalam proses pembelajaran 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
Jumlah 78 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 6 x 3 90 












∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F  F % F % F  
Tampilan a. Pemilihan dan tampilan jenis huruf (font) baik dari sapek 
spasi, ukuran, dan bentuk tulisan menarik untuk dibaca  
3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
b. Tata letak (lay out) tersusun rapi dan mudah dipahami 0 0% 3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 12 
c. Pemilihan dan penggunaan gambar, foto, dan ilustrasi relevan 
dan tidak menjadi distraksi/pengganggu konsentrasi  peserta 
didik selama menggunakan bahan ajar 
0 0% 0 0% 0 66% 2 66% 1 33% 5 
Jumlah 32 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 3 x 3 45 














LEMBAR PENILAIAN INSTRUMENT  
PRETEST, POSTTEST, DAN UNIT EVALUASI REVIEW & CONSOLIDATION 




∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % f % F % F  % 
1. Penyampaian penjelasan umum menggunakan kalimat sederhana 
dan pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga tahu apa yang  dikerjakan dan/atau lakukan. 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
2. Penyampaian instruksi pengerjaan soal menggunakan kata, 
konstruksi kalimat yang tidak ambigu atau bermakna ganda 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
3. Butir-butir soal telah sesuai dengan cakupan materi yang akan/telah 
dipelajari oleh peserta didik  
1 33% 2 66% 0 0% 0 0% 0 0% 13 
4. Butir-butir soal disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik memberikan respon yang tepat dan akurat  
0 0% 0 0% 3 100% 0 0% 0 0% 9 
5. Butir-butir soal disusun berdasarkan gradasi tingkat kesulitan, 
mulai dari soal paling mudah ke butir soal yang paling sulit  
0 0% 0 0% 3 100% 0 0% 0 0% 9 
6. Durasi waktu pengerjaan soal memungkinkan peserta didik untuk 
menyelesaikan test 
0 0% 0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 8 
7. Desain dan tampilan lembar soal dan lembar jawab tersusun rapi 
dan mudah dipahami 
0 0% 3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 12 
Jumlah 73 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 7 x 5 x 3 105 










∑ skor 5 4 3 2 1 
F % F % F % F % F  % 
1. Penyampaian penjelasan umum menggunakan kalimat sederhana 
dan pilihan kata yang sebagian besar sudah peserta didik ketahui 
artinya, sehingga tahu apa yang  dikerjakan dan/atau lakukan. 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
2. Penyampaian instruksi pengerjaan soal menggunakan kata, 
konstruksi kalimat yang tidak ambigu atau bermakna ganda 
0 0% 2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 11 
3. Butir-butir soal telah sesuai dengan cakupan materi yang akan/telah 
dipelajari oleh peserta didik  
3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
4. Butir-butir soal disajikan secara variatif sehingga mendorong 
peserta didik memberikan respon yang tepat dan akurat  
3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
5. Butir-butir soal disusun berdasarkan gradasi tingkat kesulitan, 
mulai dari soal paling mudah ke butir soal yang paling sulit  
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
6. Durasi waktu pengerjaan soal memungkinkan peserta didik untuk 
menyelesaikan test 
2 66% 1 33% 0 0% 0 0% 0 0% 14 
7. Desain dan tampilan lembar soal dan lembar jawab tersusun rapi 
dan mudah dipahami 
3 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 15 
Jumlah 95 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 7 x 5 x 3 105 














HASIL UJI KELAYAKAN PRODUK 
BAHAN AJAR BAHASA INGGRIS BERBASIS KOMPETENSI KERJA 
 





5 4 3 2 1 
F % F % f % F % f % 
1 Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja 
yang dikembangkan sudah 
sesuai dengan uraian unit 
kompetensi di dalam 
Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia 
(SKKNI) Pariwisata sub 
sektor Hotel dan Restauran  
8 54 5 33 2 13 0 0 0 0 63 
2 Materi ketrampilan 
berbahasa dikembangkan 
secara sistematis dan 
terpadu, serta telah sesuai 
dengan kebutuhan 
berkomunikasi Bahasa 
Inggris di bidang pekerjaan  
Front Office Hotel  
7 46 5 33 3 21 0 0 0 0 64 
3 Pemilihan dan penggunaan 
kata, serta konstruksi 
kalimat yang digunakan di 
dalam bahan ajar sudah 
sesuai dan relevan dengan 
latar belakang ketrampilan 
berbahasa Inggris peserta 
didik sebelumnya 
7 46 3 21 4 26 1 7 0 0 61 
4 Perinsip kebahasaan di 
dalam bahan ajar sudah 
mengarah pada 
peningkatan ketrampilan 
berbahasa Inggris yang 
digunakan di bidang 
profesi Front Office Hotel 
secara konkret 
6 40 8 54 1 6 0 0 0 0 65 
5 Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja 
memiliki aspek-aspek yang 
bisa menarik perhatian dan 
memotivasi  peserta didik 
untuk mengetahui dan 
mempelajari materi yang 





6 Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja 
memiliki kesesuaian antara 
isi pembelajaran dengan 
tujuan, pengalaman, dan 
minat peserta didik dalam 
belajar  
8 54 4 25 3 21 0 0 0 0 65 
7 Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja  
memiliki aspek-aspek yang 
akan membentuk 
ekspektasi positif dalam 
diri peserta didik untuk 
mencapai keberhasilan-
keberhasilan dalam proses 
belajar 
6  40  4 26 2 13 3 21 0 0 58 
8 Bahan ajar Bahasa Inggris 
berbasis kompetensi kerja 
memiliki komponen-
komponen ( rangkaian 
latihan) yang akan 
memungkinkan peserta 
didik mengukur kemajuan 
serta memberi penghargaan 
atas pencapaian-pencapaian 
yang peserta didik tersebut 
5 33 5 33 4 27 1 7 0 0 59 
Jumlah 497 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 8 x 15 600 




























5 4 3 2 1 
f % f % f % f % F % 
1 Penggunaan struktur 
kebahasaan telah sesuai 
dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
6 40 5 33 3 20 1 7 0 0 66 
2 Penyampaian materi 
pembahasan menggunakan 
kata, konstruksi kalimat 
yang tidak ambigu atau 
bermakna ganda 
9 60 4 26 2 14 0 0 0 0 73 
3 Penyampaian bahan ajar 
menggunakan Bahasa 
Inggris dengan gaya bahasa 
yang jelas (Bahasa Inggris 
dengan dialek asli Inggris 
ataukah Bahasa Inggris 
dengan dialek Amerika) 
4 27 4 27 7 46 0 0 0 0 57 
4 Penuturan bahasa di dalam 
bahan ajar dilakukan secara 
singkat namun jelas.  
9 60 4 26 2 14 0 0 0 0 67 
Jumlah 263 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 4 x 15 300 































5 4 3 2 1 
F % f % f % f % F % 
1 Penyamaian bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja sesuai 
dengan kebutuhan peserta 
didik IHS, khususnya bgai 
mereka yang akan 
menempuh OJT di bagian 
Front Office Hotel. 
8 53 5 33 1 7 1 7 0 0 65 
2 Tujuan pembelajaran 
dirumuskan secara eksplisit 
(tertulis) di setiap unit di 
dalam bahan ajar 
8 53 7 47 0 0 0 0 0 0 68 
3 Tahap pembelajaran 
dilakukan berdasarkan 
gradasi tingkat kesulitan 
tiap-tiap sub unit di dalam 
unit bersangkutan 
5 33 4 27 5 33 1 7 0 0 58 
4 Teks-teks yang digunakan 
di dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis 
kompetensi kerja memiliki 
tingkat kesulitan yang 
sesuai dengan latar 
belakang ketrampilan 
Bahasa Inggris peserta 
didik 
3 20 3 20 7 46 2 14 0 0 52 
5 Penyajian materi, soal, dan 
latihan telah sesuai dengan 
kriteria unjuk kerja di 
dalam unit-unit 
ketrampilan di dalam 
SKKNI pariwisata sub 
sektor perhotelan dan 
restaurant 
6 40 5 33 3 20 1 7 0 0 61 
6 Urutan penyajian materi di 
dalam bahan ajar Bahasa 
Inggris berbasis 
kompetensi kerja sudah 
cukup sistematis dan 
mudah dipahami pesrta 
dididk 
2 13 8 53 3 21 2 13 0 0 53 
7 Penyajian bahan ajar 
Bahasa Inggris berbasis 
kompetensi kerja mampu 
menstimuli peserta didik 
untuk berfikir kreatif dan 
bernalar 




8 Soal dan latihan disajikan 
secara variatif sehingga 
mendorong peserta didik 
untuk bisa memberikan 
respon yang tepat dan 
akurat dalam proses 
pembelajaran 
5 33 3 20 4 27 3 20 0 0 55 
Jumlah 471 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 8 x 15 600 













































5 4 3 2 1 
f % f % F % F % f % 
1 Pemilihan dan tampilan 
jenis huruf (font) baik dari 
sapek spasi, ukuran, dan 
bentuk tulisan menarik 
untuk dibaca  
8 54 3 20 4 26 0 0 0 0 64 
2 Tata letak (lay out) 
tersusun rapi dan mudah 
dipahami 
4 26 3 20 6 40 2 14 0 0 54 
3 Pemilihan dan penggunaan 
gambar, foto, dan ilustrasi 
relevan dan tidak menjadi 
distraksi/pengganggu 
konsentrasi  peserta didik 
selama menggunakan 
bahan ajar 
2 14 4 26 7 46 2 14 0 0 51 
4 Desain dan tampilan bahan 
ajar menarik 
4 26 5 33 4 26 2 15 0 0 56 
Jumlah 225 
Skor maksimal yang bisa tercapai: 5 x 4 x 15 300 

























LEMBAR  LAMPIRAN VI: 
 
 












































































































Every culture has its form of greeting, a way to introduce oneself or to pay formal 
respects to other people. Yet, there is a traditional beautiful custom that some countries 
in Southeast Asia share. It is a traditional greeting consisting of a slight bow, with the 
palms pressed together in a prayer-like fashion. The gesture is traditionally observed 
upon entering formally a house. After the visit is over, the visitor asks for permission to 
leave and repeats the salutation made upon entering. The gesture, known as it is the 
Thai wai, the Indian namasté, the Cambodian sampeah, and the Indonesian sembah, is 
also common as a way to express gratitude or to apologies. It is also used to say sorry 
or to express gratitude  
The gestures are common in Southeast Asia, especially in Thailand, Cambodia, 
Laos, Indonesia, and in other countries where Hinduism and Buddhism is or has been 
widely practiced. In fact, the gestures are not a religious practice but can be part of 
rituals in religious observance. Southeast Asia was subjected to a process of 
Indianisation and so probably the gestures have its origins in the Indian practice of 
''namaste''. The gesture is a traditional unique but beautiful custom. That is why many 
hotels and other service industries in hospitality industry sector, adopted this traditional 
custom as a part of their company service excellence practice. 
 
B. Greeting 
Good morning.                 (Mr./Mrs./Mr. and Mrs./Miss)       How are you? 
Good afternoon. (sir/ madam) How are you, today? 
Good  evening. (madam, sir) Welcome to ... 
 (gentleman/ lady) Welcome back to ... 













A qualified hotel front office staff should possess an understanding of services they are 
responsible for selling to customers. The understanding might include having acquired 
information about function, features, use, and support requirements. Hotel guests respond 
to enthusiastic front office staff who are passionate about the hotel services  they are 
representing and eager to share the benefits with them. Starting the new step to pursue 
career as a hotel front office, you should equip yourself with basic knowledge of the 
types of accomodation services. In this unit, you will learn:  
1. Vocabulary on type of accomodatioan services 
2. Examples of conversations between a hotel front office staff with a guest about  
Hotel Type 
3. Sentence construction expressing requests using modals: Can and Could  
4. Adjectives used to describe place 
5. To develop conversations based on  the topic given 
 
A. Let’s start 











The Ritz Carlton Jakarta 
Pacific Place 
Hotel Hyatt Regency  
Jogjakarta 











1. Travelers often use their personal preference to evaluate the overall quality of an  
accomodation service. In group of two’s and three’s discuss the criteria, which 
become the traveler’s main consideration before they decide to purchase an 
accomodation service during their trip. For each point, please tick: Very Important 
(VI), Important (I), Rather Important (RI) Less Important (LI), and Not Important (NI) 
according to which your partner(s) and you think the most important consideration.  
 
Items VI I RI LI NI 
Number, size, and type of rooms      
Comfort of surroundings      
Cleanliness and sanitation      
Staff siza and specialization      
Range and level of service      
Reservation and referral services      
Quality and diversity of food service      
Bar and beverage services      
Accessibility to entertainment and activities      
Availability of transportation      
Courtesy and helpfulness of personel      
...................................................................      
...................................................................      
...................................................................      
 
Add three more items to complete the list. Tell the class, why you add the items! 














2. Read the text and answer the questions! 
 
Rules of Thumb: Choosing Hotels 
 
When you go to plan a vacation or trip, one important detail you need to decide 
upon is, where you will be staying. Of course, price is typically the main determining 
factor, as the hotel rate is going to have to fit into your budget. Yet when selecting a 
hotel, this isn’t the only issue you need to look at. Here is a list of the top five things to 
consider when choosing a hotel. 
1. Location: This has a lot to do with why you’re traveling. If you’re planning to 
sightsee, a hotel that’s centrally located is probably your best bet, and if you just 
need to relax, you might want to look for something a little more remote or located in 
a scenic area. 
2. Parking: When you’re arriving by car at your hotel, then you need a place to park. 
Things to consider here is that if the hotel offers parking and how secure the parking 
lot is. 
3. Number of stars: The star rating is the most common way by which hotels are 
categorized. Essentially, the more stars, the better the quality of the facility is. This 
is a good way to compare hotels and to determine whether you are looking at 
something that’s more economical or more luxurious. 
4. Onsite facilities: Depending on what you’re looking for in a hotel, you definitely 
want to check into what’s located onsite. You may want a pool or a restaurant, or 
you may be looking for other offerings, such as a spa or a golf course. 
5. Reliability versus local flavor: You may prefer to stay in bigger chain hotels, 
where you have a pretty good idea of what to expect, or you might be a more 
adventuresome type, who wants to stay in a family-owned hotel or a bed-and-
breakfast in order to experience more of the local flavor. 
 
Questions: 
1. What becomes the main consideration when choosing the best accommodation 
service? 
2. When someone wants to get a rid of his daily routines for couples of days, where 
should s/he be staying? 
3. Why does parking lot become one of the most important consideration for 






REVIEW AND CONSOLIDATION 
(Unit 1 & 2) 
 
 
A. What do you say? 
Review the language function and expression you have learnt at the previous units! 
Complete the summary of the discussed materials below!  
 
1. Give an example of appropriate respond for each expression below! 
Expressions Respond 








Have you got a SPA? ........................................................... 
........................................................... 





2. We use can and could to make requests. 
    
a. The main difference between a request using can from the one using could is 
that:  
 Request using can shows ............................................................................ 
 Request using could shows ......................................................................... 
 
Requests using can and could are both used to refer to present and future 
situations.  
 
b. Examples of request using can: 
 Refer to present situation: 








 Refer to future situation: 





c. Examples of request using could:  
 Refer to present situation: 





 Refer to future situation: 





d. Give an appropriate expression for each situation below! 
Situation Expression 








You ask the airport service staff to 
take a VIP guest to the airport to 




You ask the sales and marketing staff 
to call you after the meeting 
........................................................... 
........................................................... 
 
